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Budayakan vote terlebih dahulu guys 
typo is everywhere 


happy reading 


pagi itu cuaca terlihat cerah.matahari muncul dengan malu 
malu menyiratkan warna kuning yang begitu indah.padahal 
waktu baru saja menunjukan pukul Enam pagi. 


"pagi,Pa, Ma!" 


sapa gadis bernama Princessa Aurellia Zidney atau yang 
akrab disapa Cessa itu ceria.gadis itu terlihat begitu imut 
dengan sebuah kunciran disamping kirinya.sebuah tas 
berwarna merah muda tersampir dibahu kanannya. 


"Pagi juga sayang." 


balas sang papa.tangannya melipat koran yang sedari tadi 
dalam genggamannya.dihadapannya sebuah cangkir berisi 
teh hangat dengan asap yang masih mengepul. 


"Kakak kakak kamu belum bangun juga?" 

Cessa menoleh.ia menatap sang Mama yang tengah sibuk 
mengisi piring piring kosong itu dengan nasi goreng telur 
yang begitu menggunggah selera. 


"belum kali Ma,soalnya tadi malem aku denger mereka 
masih main game.tau deh." 


Gadis itu meraih segelas susu coklat hangat yang sudah 
dipersiapkan mamanya. 


"Kakak kakak kamu itu emang susah baget dibilangin.udah 
mama bilang berkali kali jangan suka begadang.eh tapi 
tetep aja mereka itu keras kepala." 


suara langkah kaki menuruni tangga sontak mengalihkan 
atensi mereka.seorang anak laki laki berseragam putih abu 
abu itu tampak terburu buru menuruni tangga disusul anak 
laki laki berseragam lain yang melangkah sebaliknya; santai 


"Eh apa sih Ma? orang aku udah disini juga." 


Kelvin mendudukan dirinya disamping Cessa yang tengah 
menyuapkan sesendok nasi goreng kedalam mulutnya. 


"Kak Kelvin! Kak Nathan! bisa gak sih kalian itu bangunnya 
lebih pagi lagi?ini hari senin Loh,kita mesti upacara kalo 
kalian lupa!" 


"santai aja Dek,kaya gak tau aja Gue bawa motor kaya 
gimana." 


Kelvin menjawab santai.tangannya meraih sendok sebelum 
dengan serampangan menyendok nasi goreng itu kedalam 
mulutnya. 


"Nathan! Kelvin! pikirkanlah masa depan kalian.jangan 
hanya game dan nongkrong saja yang dipikirkan!" 


Jhon sang papa menatap kedua putranya itu tegas. 
"Iya Pa." 


jawab Kelvin pelan.sedang Nathan hanya mengangguk saja. 


"udah udah.sekarang cepetan sarapannya.kalian gak mau 
kan terlambat sekolah!" 


tegur Vita sang mama. 


suasana pagi dimeja makan itu seketika hening.hanya suara 
dentingan sendok beradu piring saja yang terdengar. 


"Adek bareng siapa?" 


Tanya Kelvin.laki laki itu berdiri dari duduknya.tangannya 
meraih tas hitamnya yang tersampir disandaran kursi. 


"Princess bareng gue!" jawab Nathan datar. 
Kelvin mengangguk."Ya udah yuk berangkat." 


princess mengangguk.dengan cepat gadis itu menenggak 
susu coklatnya yang tinggal setengah itu. 


"Kita berangkat dulu ya Ma." 


Cessa mengecup pipi mamanya itu lembut.sedang Kelvin 
dan Nathan,kedua laki laki itu sudah bersiap diatas motor 
masing masing. 


"Ya udah hati hati Ya.Kelvin,Nathan,hati hati bawa 
motornya.gak usah ngebut ngebut!" 


aaa 


"untung gak telat.selamat ..selamat!" 


Cessa mengusap dadanya lega.dengan langkah riang gadis 
itu berjalan menuju kelasnya.meninggalkan Kelvin dan 
Nathan yang tengah memarkirkan motornya masing masing 
dia Area parkir sekolah. 


"Eh Cessa..sini sini ada gosip terhot tau!" 


Sheilla dan Nadia menarik tangan Cessa yang baru saja 
sampai dianbang pintu kelas mereka. 


"Lo tau enggak Kak Bella? dia bakal nyatain perasaanya ke 
Kakak Lo!" 


Cessa membulatkan matanya terkejut."Kakak gue? siapa?" 


"Kak Nathan. Oh My! Gue yakin banget Kakak Lo yang keren 
itu pasti nerima.secara Ya kak Bella itu udah Cans banget 
gila.sexy lagi.otak jangan ditanya.behh lancar gak kaya Lo 
macet total!" 


"dihh apaan macet total,Lo kira jalan raya apa? Udah ah 
bodo amat.dapet Kakak ipar Kaya kak Bella juga bagus tuh!" 


"Oh Yaudah gue juga jadi Kakak ipar Lo Ya? Kak Kelvin juga 
gak kalah keren tuh sama Kak Nathan!" Nadia menggelayuti 
tangan Cessa. 


Cessa mendengus.Gadis itu melepas tangan Nadia kasar. 
"Amit amit Ya Gue.jangan sampe Lo jadi Kakak ipar gue!" 


"Kalo gue bolehkan Ssa?" Cessa menoleh.menatap sheilla 
datar."apalagi!" 


"Ihh si Cessa mah jahat emang sama temennya juga." 


"Iya.padahal kita juga gak kalah cantik sama sexy dari Kak 
Bella!" 


Cessa memutar bola matanya malas."Lebay Lo pada!" 


"Woli pak Indra lagi Otw!" 


seketika ruang kelas Ipa 1 itu menjadi riuh.ada yang buru 
buru duduk dibangkunya masing masing.ada yang cepat 
cepat masuk kekelas.ada pula anak kelas sebelah yang buru 
buru keluar kelas menuju kelasnya masing masing. 


daa 
"sana kalian pesen makanan.gue disini jagain meja!" 


Nadia dan Sheilla mencebik.mereka menatap Cessa yang 
tengah mengotak atik handponenya itu dengan kesal."Lo 
aja napa? gantian kek Ssa!" 


Cessa itu memang paling malas kalau disuruh pesan 
makanan.gadis itu paling malas berdesak desakkan apalagi 
mengantre panjang demi makanan. 


"Mager gue." 
"Lo kira kita gak mager!" 


Cessa berdecak."Yaudah sih gitu doang juga. lebay banget 
deh.biasanya juga kalian kan?" 


Sheilla dan nadia menggerutu.selalu saja seperti itu jika 
mereka mendesak Cessa bergiliran memesan 
makanan.gadis itu akan mengeluarkan sisi juteknya yang 
membuat keduanya mati kutu. 


"Ya udah lo pesen apa?" 
Sheilla bertanya dengan wajah malasnya. 
" hehe gue pesen Mie ayam pedes sama Jus melon!" 


Gadis itu merogoh sakunya.menyodorkan selembar uang 
berwarna biru pada Sheilla. 


"Gue traktir deh,biar lo senyum dikit!" 


Sheilla dan Nadia menatap Cessa berseri seri."beneran Lo?" 
Nadia mengguncang Kasar lengan Cessa. 


"dihh apaan.itu Buat Sheilla ya.bukan buat lo!" 
Sheilla tertawa melihat wajah cemberut Nadia. 
"Hahaha kasian si Nadia Hahaha!" 


"Gak usah ketawa lo sempak Kuda.cepet pesenin gue 
makanan." 


Kini giliran Nadia yang menertawakan wajah sebal Sheilla. 


Vote and comment jangan lupa 


"Nathan gue suka sama lo.kita juga udah deket dari lama.lo 
mau Gak jadi pacar gue?" 


suasana di tengah lapangan itu hening seketika mendengar 
kalimat yang keluar dari mulut Raina.siswi kelas dua belas 
yang terkenal akan kecantikannya yang bak bidadari itu. 


Raina Kim lebih tepatnya.Gadis blesteran Korea-indonesia 
itu memang lahir dengan kesempurnaannya.menjadikannya 
salah satu gadis yang begitu populer disekolahnya.belum 
lagi otaknya yang pintar dan posisinya sebagai anggota 
cheerleaders yang membuatnya semakin populer 
dikalangan para siswa angkatannya maupun adik kelas. 


Nathan bergeming.ia menatap gadis cantik itu tanpa 
Ekspresi.Entahlah apa yang ada dalam fikirannya saat gadis 
yang begitu dipuja puja para siswa disekolahnya tengah 
menunduk sembari menyodorkan sebuah kotak kecil yang 
dibalut pita merah itu kearahnya. 


bisik bisik mulai terdengar saat waktu sudah berjalan sekitar 
dua puluh lima menit Namun Nathan masih dalam dengan 
posisinya yang terlihat cool. 


kedua tangannya tenggelam dalam saku celana berwarna 
abu abu itu.sedang matanya menatap datar Raina yang 
tengah berkeringat dingin menanti jawabannya. 


"Gue yakin Kak Raina pasti ditolak" 


"Enggaklah.Gila Lo.Kak Rain Cantik banget Bodoh.mana 
mungkin Kak Nathan nolak?" 


" Lo gak inget Kak Bina? Dia juga cantik sama Sexy Loh.tapi 
Kak Nathan nolak dia tuh!" 


"Tapi ini Kak Rain Loh.mukanya kek ulzzang ulzzang yang 
sering gue download di pinterest!" 


"Yaiyalah dia pasti nolak.orang kak Nathan pacar gue!" 
"Halu Lo?" 


"diiih sok cakep banget si Nathan.ditembak cewek secantik 
Raina aja sok sok'an mikir!" 


"jangan diterimalah.entar gue sama sape kalo bidadari gue 
udah official?" 


"Kalo gue jadi si Nathan.langsung gue terima.gak bakal 
mikir dua kali!" 


"Gue gak mau." 


seketika suasana semakin ricuh saat Nathan mengeluarkan 
penolakkan pada Raina yang membuat gadis itu 
menatapnya tak percaya. 


la punya segalanya.Cantik,pintar,Kaya serta kepopuleran 
yang begitu tinggi.Apa yang kurang darinya hingga Laki laki 
yang begitu dipujanya itu menolaknya? 

"Ap-apa?" 


Nathan menatap gadis itu datar."Tuli Lo?" 


Laki laki itu melangkah santai.kedua tangannya masih 
berada dalam saku celananya.tatapan matanya yang 
terlihat datar dan Dingin itu membuat aura dinginnya terasa 
menguar. 


"GUE BAKALAN DAPETIN LO NATHAN GABRIELL ELZARD!" 
teriak Raina yang tak diindahkannya sama sekali. 


aaa 


"Gila ya Kakak lo Ssa.cewek sekelas Kak Raina Yang 
cantiknya kebangetan aja ditolak.apalagi yang kaya si 
Sheilla?" 


Sheilla mendelik."Enak aja Lo.Napa bawa bawa gue? 


"Lah Iyalah.Lo juga Kan ngebet pengen jadi pacarnya Kak 
Nathan.Gimana sih?" 


Sheilla menoyor kepala Nadia. 

"Ngaca bego.Kek Lo enggak Aja !" 

" sakit Ihh Lala!" Nadia mengerucutkan bibirnya sebal. 
Sheilla mendecih."Lebay Najis!" 


"Udah sih Lo pada berisik tau gak? Oh Ya lo bilang yang 
bakal nembak gue Kak Bella,nah itu malah Kak Rain?" 


Nadia dan Sheilla mengangkat bahu.mereka saling 
bertatapan sebelum menatap Cessa yang tengah meminta 
jawaban. 


"Gak tau juga sih Ssa.tadi kita denger juga dari Kak Bella.Ya 
gak La?" 


Sheilla mengangguk. 


"Iya.kita denger dari mulut dia sendiri tadi.Eh makanan gue 
Anjirr keburu dingin.gak enak nih pasti kalo kaya gini.Ahh 
ini gara gara Lo sih Ssa ngajak ngomong mulu.lupakan gue 
jadinya!" 


Cessa dan Nadia melongo mendengar serentetan kalimat 
yang keluar dari Mulut Sheilla.keduanya mendengus melihat 
tingkah Sheilla yang berlebihan. 


"gajelas lo." 


Pkokokokok 


"Enak banget Ya jam segini udah pulang.coba aja tiap hari 
kek gini.Emm indah banget hari hari gue pasti!" 


waktu memang baru saja menunjukkan pukul sebelas 
siang.Tapi kepala sekolah memperbolehkan siswa dan siswi 
SMA Bunga Bangsa untuk pulang lebih Awal dari biasanya. 


hari ini para guru sedang rapat membahas pertandingan 
basket dengan sekolah lain yang akan dilaksanakan 
seminggu lagi.makanya,anak anak osis.anak anak basket 
dan cheerleader belum pulang.mereka sedang giat giatnya 
latihan. 


"pulang bareng sapa Lo?" 


"Gak tau dah.naik angkot ajalah.Kak Nathan sama kak 
Kelvin lagi latihan basket.gue pulang sendirian." 


"Bareng gue aja." 


Cessa menoleh.menatap Sheilla dan Nadia yang juga 
tengah menatapnya menunggu jawaban. 


"Enggak deh.gue naik angkot aja.mau Ke Toko buku dulu 
soalnya." 


Cessa melangkah diikuti Sheilla dan Nadia yang berjalan 
disampingnya. 


"Loh bukannya itu Kak Nathan Ya Ssa?" 
"Mana?" Cessa mengikuti arah telunjuk Nadia. 


"Lah iya itu kak Nathan.Ngapain dia disitu bukannya 
harusnya lagi latihan basket ya?" 


"Gak tau dah.ya udah gue duluan Ya Abang gue udah 
jemput tuh..Bay bay baby!" 


Nadia melambaikan tangannya pada Sheill dan Cessa 
sebelum berlari kecil menghampiri motor hitam. 


"Issh anak itu.Eh gue juga duluan Ya Sopir Gue udah jemput 
tuh.Lo beneran gak mau bareng sama gue?" 


Cessa menggeleng."Enggak duluan aja.udah sono Hush 
hush!" 


"Sialan lo!" 


Cessa hanya tertawa mendengar umpatan yang keluar dari 
mulut sahabatnya itu. 


"ah gue pulang naik angkot ajalah.Males naik grab!" 


Gadis itu melangkah dengan riang.sesekali siulan terdengar 
dari bibir tipisnya.moodnya terasa bagus hari ini. 


"Duh kemana sih ni angkot? tumben banget jam segini 
belum ada.mana panas banget lagi!" Cessa mengusap 
keringat yang mengucur didahinya itu dengan tisu. 


"Kenapa malah kesini?" 


Cessa menoleh. Ia membulatkan matanya menatap terkejut 
saat melihat sang Kakak tengah berdiri tegap di 
belakangnya. 


"Loh Kak Nath ngapain disini? bukannya harusnya latian 
basket Ya?" 


Nathan mendengus."Masih nanya juga? Ya nganterin Lo 
pulang Lah!" 


Cessa menggeleng." Enggak kak.lo Latian aja sana.gue bisa 
pulang sendiri Kok.lagian gue mau ketoko buku.mau beli 
Novel baru." 


"Gue anterin." 


Cessa hanya terdiam saat sang kakak membalikkan 
tubuhnya berjalan menuju parkiran.mengambil motornya. 


"Ayok." Cessa mengangguk.lIa lantas mendudukan dirinya 
dijok belakang.tangannya memegang bahu Nathan erat 
sebagai pegangan. 


Nathan berdecak.ia melepaskan jaket levis berwarna Blue 
yang tengah dikenakannya sebelum menyodorkannya pada 
Cessa. 


"apaan nih Kak?" 


"Masih nanya juga.Tutupin paha Lo.Gue gak suka!" dengus 
Nathan dingin. 


Cessa merenggut.apanya yang mau ditutupi.Orang Rok 
sekolah yang dikenakannya lebih panjang dari siswi siswi 
yang lain.malah sampai menutupi lututnya.Tapi meski 


begitu gadis itu tetap melakukannya sebelum Kakaknya itu 
mengeluarkan Aura menyeramkannya. 


"pegangan yang kuat.Jatoh.gue gak tanggung jawab!" 


"Iya Iya ini juga Kuat Kok.Bawel banget sih Lo Kak!" Cessa 
berdecak sebal 
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"Dek bangun Dek.makan malem dulu.lo belum makan siang 
juga dari tadi.Ayo bangun!" 


Cessa menggeliat.la mengerjap ngerjapkan matanya 
sebelum terbuka sepenuhnya. 


"Yam berapa ini Kak?" 
"jam tujuh lebih.sono mandi abis itu turun makan malem." 


Cessa mengangguk malas mendengar jawaban 
Kelvin.dengan gontai gadis itu menurunkan kakinya. 


"udah sono.ngapain masih disini?" 


Kevin mendengus mendengar ucapannya adiknya.la lantas 
melangkah keluar setelah mencubit pipi adiknya itu dengan 
kesal.yang dihadiahi teriakan cempreng khas Seorang 
princessa. 


KKK 


"Gimana sekolah kalian ? baik baik aja kan?" 


"Baik Kok Pa.Aku nyaman nyaman aja!" 


"Bagus deh.Kakak kakak kamu gak bikin Onar kan 
disekolah?" 


Kelvin mendelik.“Enggaklah Pa.Aku sama Nath lagi sibuk 
sibuknya Latian basket.mana ada waktu buat nyari 
masalah?" 


"Jadi kalau ada waktu,Kamu mau nyari masalah gitu?" 


sang Mama menjewer pelan Telinga Kelvin.Namun memang 
pada dasarnya Kelvin itu selalu berlebihan dalam menyikapi 
sesuatu.Maka tak heran Jika sekarang la tengah meringis 
hebat seakan jeweran sang Mama benar benar keras. 


"Aw-aw Mama jahat banget sih sama Evin!" 


Cessa mendengus Jijik melihat tingkah Kakaknya yang 
berlebihan itu. 


"Lebay banget sih.bikin jijik tau gak?" 


Kelvin semakin memasang raut wajah cemberutnya yang 
membuat semua anggota keluarganya itu menatapnya 
datar."Najis!" gumam Nathan pelan 


"Ckk.Oh Ya kalian udah punya pacar?" 


Cessa dan Kelvin menggeleng.berbeda dengan Nathan yang 
hanya terdiam dengan raut Tanpa ekspresinya. 


"Eh Aku udah punya dong Ma," semua lantas menoleh 
menatap Cessa yang tengah memasang raut polosnya."Oh 
Ya? Siapa dek?" 


"Mama Gak marah?" tanya Kelvin bingung. 


"Kenapa mesti marah? Mama sama Papa gak bakal larang 
kalian pacaran.asal kalian tetep ngelaksanain tugas kalian 


sebagai Pelajar." 
"Tapi Princess kan masih kecil Ma." 


Nathan mengeluarkan suaranya."ya gak Papa.asal cowoknya 
baik,Mama sama papa gak bakal larang Kok.Ya kan Pa?" 


sang Papa mengangguk." Bener." 


"Jadi siapa Pacar Lo Dek? Gue Sebenernya gak yakin lo 
punya pacar." 


Cessa mendengus. 


"Asal lo tau aja ya kak.Pacar gue tuh banyak.Nih gue 
tunjukkin." Cessa meraih ponselnya yang terletak diatas 
Meja. 


"Nih ini pacar pertama Gue namanya Oh sehun.Nah kalo 
yang ini Namanya Taehyung alias V.Nah Yang ini namanya 
Jaehyun dia selingk-" 


"Ya ya ya..Lo sama dunia Halu lo itu.Gue udah Males 
dengernya." 


Cessa mendelik.dengan sebal Gadis itu mencubit paha 
Kelvin yang terbalut training berwarna hitam itu cukup 
keras. 

"Aww sakit sialan!" 


"Kelvin!" 


Tegur sang Papa tegas.matanya menatapnya tajam putranya 
yang tengah mengelus pahanya yang terasa panas. 

"Papa gak suka Anak Papa ngumpat gitu apalagi didepan 
putri kecil Papa." 


Kelvin menunduk.dalam hati la terus saja menyumpah 
serapahi sang menyebalkannya itu.adik perempuannya itu 
memang paling dimanja oleh kedua orang tuanya mungkin 
Karena faktor gender serta posisinya sebagai anak bungsu. 


"Eh masa nih ya Ma,Pa.Kak Nathan tadi nolak cewek 
tercantik di sekolah kita.turunan korea lagi.Ihh padahal Ya 
mah aku pengen banget nginjekkin kaki aku di korea siapa 
tau aku ketemu jodoh disana Kan?" 


"Ahh cantik banget dong." 


"Aduh Mama gak usah ditanya gimana cantiknya kak 
Rain.udah cantik pake banget,pinter,sexy lagi.idaman 
banget kan?" 


"Wahh mama jadi penasaran gimana cantiknya si Rain Rain 
itu." 


Cessa mengangguk antusias.gadis itu terlalu bersemangat 
hingga tak menyadari tatapan menusuk Nathan. 


"Mama Tau kan Chaeyeon yang main sama Ji soo di drama 
My first Love yang pernah tonton?" mamanya mengangguk. 


"Nah itu dia.percis banget Kek Jung Chaeyeon." 
sang mama membulatkan kedua matanya terkejut. 


"Seriusan Kamu? Itu cantik banget Loh dek.Aduh Nath kok 
bisa Kamu nolak cewek secantik itu?" 


"Emm Mama Si Rain itu emang cantik.cantik banget.tapi Ya 
gitu sikapnya buruk banget.Kasar." 


Kelvin membuka suaranya begitu menyadari tatapan Tak 
suka Nathan pada Mama dan Adik perempuannya yang 


begitu antusias membicarakan gadis cantik namun 
berperangai buruk itu. 


Cessa menoleh.menatap Kelvin tak terima. 


"Apaan Orang Kak Rain terkenal sama Keramahannya.Ya 
emang sih Aku gak pernah ngomong sama dia.tapi tetep aja 
aku yakin dia gak kaya yang Kakak bilang." 


"Asal lo tau aja Ya dek.Gue itu dari kelas sepuluh sampe 
sekarang sekelas terus sama dia.Dan dia tuh gak kaya yang 
lo bayangin.Dia tempramental,sinis juga sombong.semua 
image baik and ramah dia itu cuma pencitraan 
doang.seangkatan gue udah tau itu." 


Mata Cessa memicing menatap Kelvin penuh selidik."Masa 
sih?" 


Kelvin mengangangguk.raut wajahnya begitu 
meyakinkan."Bener." 


"Tapi ya Ma,Kak Nath itu bukan cuma sekali nolak 
cewek.udah berapa kali Ya..pertama Kak Bina.Sabrina 
permata namanya aslinya.Kak Shahila.Kak Shalsa,Kak Arin, 
Kak Celline,Terus siapa Lagi Ya?" Cessa mengetuk dagunya 
memasang wajah berfikir seserius mungkin. 


"Ya ampun Dek niat banget sih ngitungin Kaya gituan.Gak 
penting banget sih." 


"Loh Kenapa Kak Kelvin yang ribet? Ya terserah Princess 
dong mau ngapain juga. julid mulu heran deh." Cessa 
menatap sebal Kakaknya itu. 


"Ckk kalian iniYa sudah sana tidur,besok sekolah jangan 
sampe kesiangan." 


semua mengangguk mendengar perintah mutlak yang 
keluar dari mulut sang Papa.Kelvin,Cessa dan Nathan 
beranjak menuju kamar mereka dilantai atas. 


"Aku bahagia melihat mereka tumbuh bersama tanpa 
merasa sungkan ataupun segan.mereka benar benar seperti 
saudara kandung." 


Jhon menoleh.la meraih bahu istrinya itu kedalam 
pelukannya. "Aku juga bahagia.Amanda dan Aldi juga pasti 
bahagia melihat anak anak mereka tumbuh bersama." 


Vita mengangguk.la mempererat pelukan mereka.raut 
wajahnya berubah sendu. 


"Aku rindu Amanda sama Mas Aldi.Mas." 


Jhon mengangguk."Aku juga.minggu nanti kita kunjungi 
Mereka. Okey" 


Vita mendongak.menatap penuh binar suaminya."Beneran 
Mas? Mas gak boong kan?" 


jhon terkekeh.la mengusap lembut rambut istrinya itu 
penuh kasih sayang."Iya sayang." 


"Makasih ya Mas." 


Tinggalkan Vote sama commentnya Guys....." 
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Cessa menggeliatkan tubuhnya.matanya memicing begitu 
merasakan seberkas cahaya yang menusuk 
matanya.dengan gontai gadis cantik itu menyingkirkan 
selimut yang membungkus tubuhnya. 


gadis itu berjalan menuju balkon rumahnya.menghirup 
udara segar yang begitu terasa menusuk 
dihidungnya."Uhhh seger Bat.mantep Lah." 


Cessa meregangkan tubuhnya mencoba merilekskan 
tubuhnya yang terasa kaku."Mandi dulu Aja Kali Ya." 
Gumamnya sebelum kembali kedalam kamarnya. 


Gadis itu meraih Handuk yang mengantung dibelakang 
pintu sebelum melangkah menuju kamar mandi. 


Sekitar sepuluh menit kemudian Cessa keluar dari kamar 
mandi.Gadis itu memilih milih baju yang akan dikenakannya 
sebelum pilihannya jatuh pada kaus berwarna putih dengan 
Rok jeans selutut. 


Cessa mendudukan dirinya dihadapan cermin riasnya begitu 
selesai mengenakkan pakaiannya.Gadis itu meraih sedikit 
pelembab yang mengandung Ekstra lemon itu sebelum 
mengaplikasikannya pada wajahnya.tak lupa sedikit 
taburan bedak dan seoles lipbalm Ekstra strawberry pada 
bibirnya. 


Gadis itu tersenyum puas melihat tampilan wajahnya yang 
terasa begitu fresh setelah sebagai sentuhan terakhir Ia 
menggelung rambutnya menjadi satu."Uhh cantik juga gue 
ternyata Hmm..Tapi Kok Gue jomblo sih?" 


"Ahh bodo amatlah.Mending gue sarapan perut gue udah 
bunyi nih." Gumamnya lagi sebelum melangkah keluar. 


aaa 


"Mama Mau kemana?" Tanya Kelvin begitu melihat Sang 
Mama sudah cantik dan Rapi itu berjalan Kearahnya. 


"Mama Mau arisan dulu kerumahnya Tante Milla.Nanti Kalo 
adek kamu bangun bilangin Aja makanan udah mama 
siapin.Ya udah mama ber-" 


"MAMA MAU KEMANA?" 


Mamanya menoleh menatap putrinya yang baru saja 
berteriak itu dengan sebal. "Princess Kamu gak boleh Ya 
teriak teriak gitu.ini rumah bukan Hutan.lagipula Kamu itu 
anak Gadis,Gak pantes Kaya gitu.gimana Kalo ada Cowok 
yang denger?" 


Cessa mengangkat bahu acuh."Ya biarin aja Sih Mah.jadi 
Mama mau kemana?" 


"Mama Mau arisan Kerumah Tante Milla." Kali ini bukan 
Mamanya yang menjawab.melainkan Kelvin yang sedari tadi 
memasang wajah datarnya.disamping Kelvin ada Nathan 
yang tengah fokus dengan Joystick 
ditangannya.pandangannnya masih tertuju pada layar datar 
didepannya. 


"Ehh kerumah Gaara? Ikut dong." Cessa meraih tangan 
mamanya dengan antusias.Gaara adalah salah satu teman 
laki lakinya.rumahnya juga tak begitu jauh dari sini.hanya 
membutuhkan sekitar lima belas menit jika ditempuh dalam 
jalan Kaki. 


"Tapi Kamu belum sarapan Sayang." 


"Gak papa Ma.Aku bisa ngajak Gara buat makan 
bareng.Bosen ahh dirumah mulu.Cessa pengen jalan Jalan." 


"Bareng Gue Aja." 


Cessa menoleh menatap Kakaknya yang kini sedang 
menatapnya datar.Gadis itu buru buru menggeleng."Enggak 
deh Kak.Aku mau ketemu Gara soalnya.udah kangen sama 
sikap konyolnya haha." Gadis itu terkekeh diakhir 
kalimatnya. 


Gaara itu sahabatnya sudah dari Zaman taman kanak 
kanak.mereka selalu bersama hingga saat memasuki tingkat 
menengah atas Gara dan Cessa memiliki jurusan sekolah 
yang berbeda.maka dari itu mereka sedikit menjauh karna 
kesibukan masing masing.namun sebisa mungkin mereka 
membuat intensitas bertemu sesering mungkin meski tak 
lagi seperti dulu. 


"Kita Jalan Jalan." Nathan bangkit setelah menaruh 
joystiknya begitu saja.ia melangkah mendekati Cessa yang 
masih terbengong. 


"Woii Lo gimana sih hah? Lo kan lagi maen sama Gue,Enak 
aja main pergi pergi aja.Biarin aja napa tuh anak ikut sama 
Mama.pengen ketemu si sabaku juga Kan katanya." Gerutu 
Kelvin sebal. 


"Jadi gimana? Mau ikut sama Mama atau sama Kakak Kamu? 
Bentar lagi acaranya dimulai soalnya." 


"Aku Ikut Mam-" 
"Gue Traktir Es Krim." 


"Tapi kan aku pengen ket-" 


"Gue beliin boneka." 

"Tap-Tapi-" 

"Gue Bayarin Hoodie incaran Lo." 
"YA UDAH GUE IKUT KAK NATH." 


Teriak Cesss Antusias.sebenarnya la juga sedih.la ingin 
sekali bertemu Gaara tapi mau bagaimana lagi.Tawaran 
Kakaknya itu lebih menggiurkan.lagipula la masih bisa 
bertemu Gaara kapan saja.pikirnya 


"Kamu Ini Ya.Ya udah Mama berangkat dulu Ya.kalian hati 
hati kalau mau jalan jalan.Nathan jagain adik kamu ya." 
peringat sang Mama sebelum melangkah keluar memasuki 
mobil yang sedari tadi sudah dipanaskan oleh supir 
keluarga. 


"Tunggu disini.Gue mau ambil jaket dulu." 


Cessa hanya mengangguk.gadis itu kemudian mendudukan 
dirinya disofa.disamping Kelvin yang masih memasang 
wajah masamnya. 


"Ngapain Lo Kak? Ikut Ayo.daripada bosen dirumah 
sendirian.keliatan banget Jomblonya." 


"Sialan Lo..Yodah Gue ikut deh.Tungguin Kakak mau ganti 
baju dulu." Kelvin mematikan layar televisi sebelum berjalan 
kekamarnya. 


"Lah Iya Gue kan belom pake sendal..hah malesin aja Sih." 
Cessa bangkit.melangkah malas menuju kamarnya. 


KKK 


"Enak banget disini sumpah.Kak Nath tau Aja deh tempat 
makan yang enak enak.Pasti sering kesini Ya? sama siapa?" 
Cessa menyuapkan Es krim rasa pisang terakhirnya. 


Nathan wmendengus.laki laki itu  tak.memperdulikan 
pertanyaan adiknya.matanya masih sibuk menatap layar 
datar dalam genggamannya."Duh Dek Lo tuh Ya.batu batu 
gitu juga dia Anak Gaul tau.taulah tempat tempat yang 
digrandungi anak remaja sekarang." Timpal Kelvin santai 


"Yailah Bahasa Lo Kak.Eh eh itu bukannya Kak Arin Ya?" 
Cessa menyipitkan matanya.memperjelas pandangannya 
pada gadis cantik yang barusaja memasuki Kafe itu. 


"Lah Iya itu si ArinYok Dek pergi daripada Jadi Obat 
nyamuk." Cessa mengangguk.Gadis itu beranjak dari 
duduknya hendak mengikuti sang Kakak. 


"Katanya Mau beli Hoodie." 


Suara bernada datar dari Kelvin itu sontak menghentikkan 
langkah keduanya.Cessa meringis menatap Kedua Kakaknya 
itu bergantian. 


"Ehh Cessa Kelvin Kalian disini Juga?" 


Kelvin dan Cessa menoleh.Dapat dilihatnya Arin gadis yang 
merangkap sebagai Kakak kelas yang tak Kalah populernya 
itu tengah menghampiri keduanya dengan mata yang tak 
lepas dari Nathan yang tengah melipat kedua tangan 
didadanya dengan mata yang menatap malas pada Arin. 


"Oh Iya Kak.Kak Arin disini Juga? Ngapain? Lagi nge date 
Ya?" 


Tanya Cessa Main main.Gadis itu memang mudah dekat 
dengan siapa saja.Sikapnya yang ramah membuat siapapun 


Betah berada disampingnya apalagi dengan status sebagai 
adik dari dua Most wanted Disekolahnya membuatnya Benar 
benar Populer. 


Arin tersenyum malu.gadis itu menggeleng dengan Matanya 
yang setia menatap Nathan yang tengah menguap 
Lebar."Enggak Kok.Lagi bosen aja makanya Kesini Eh gak 
sengaja Ketemu Kalian." Jelasnya."Eh Aku gabung Ya.Kalian 
mau Kemana?" 

Arin dengan segera mendudukan dirinya disamping Nathan 


"Oh itu Kita mau beli Boneka Ya Kan Dek? Biasalah Ni anak 
Jomblo makanya minta dibeliin sama Gue." 
Timpal Kelvin santai yang dihadiahi injakan kaki dari Cessa. 


"Aww Dek Yaampun.Lo Cewek tapi tenaga Lo Kek Samson 
anjirr, Gimana Mau dapet Cowok coba Kalo Kaya gini.Sadis." 
Gerutu Kelvin sebal 


"Eh Yaudah Ya Kak.Kita duluan." Cessa menarik tangan 
Kelvin menuju Kasir meninggalkan Nathan dan Arin yang 
tengah membisu. 


"Loh Dek Kok malah kesini Sih?" Kelvin menatap Bingung 
adiknya. 


"Lah Lo gimana sih Kak? Ya mesti bayar dulu dong baru 
Keluar.Lo mau dipermaluin disini?" 


Kelvin wmengangguk."Ya udah Bayar sana." Kelvin 
mendorong bahu Cessa Pelan begitu mereka berada tepat 
didepan Kasir. 


"Lah Kok Gue sih Kak? Gue Kan gak bawa duit." Cessa 
tampak memelas menatap Kelvin. 


"Lah gue juga gak bawa.Emangnya tadi gue makan Es 
Krimnya? Enggak Kan? Yaudah bayar sana.lagian tadi Kan si 
Nathan yang bakal traktir Lo dek bukan Gue." jawab Kelvin 
Kelewat santai 


Cessa membuka Mulutnya."Kak Kel-" 


"Ada yang bisa saya Bantu?" Tanya Penjaga Kasir itu Sedikit 
Ketus.mungkin jengah mendengar perdebatan tak penting 
kedua saudara itu. 


Wajah Cessa tampak Memerah menahan tangis.Gadis itu 
menatap sedih Kakaknya itu.sebenarnya la bisa saja 
Kembali Pada Nathan dan meminta Uang untuk membayar 
Es krimnya tadi.Tapi la terlalu malu untuk Kembali 
menghampiri Kakaknya itu mengingat tatapan tajamnya 
tadi ketika la hendak meninggalkannya berdua dengan Arin. 


Kelvin menghela Nafasnya.Tangannya mengusap lembut 
rambut adik perempuan semata wayang itu. Adiknya itu 
memang mrnyebalkan sewaktu waktu.namun jika begini 
Gadis itu terlihat begitu manis.Laki laki itu tersenyum pada 
penjaga Kasir tersebut. "Berap-" 


"Ini Mbak." 
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"Kak lo jahat banget.gue hampir aja nangis tadi." Cessa 
memukul mukul lengan Kelvin cukup keras yang mampu 
membuat Kelvin mengaduh. 


"Yaampun Dek maaf.abisan lo suka nyebelin sih sama 
gue.gue cuma pengen liat wajah cemberut lo aja bukan 
cuma wajah garang.maafin Kakak ya?" Kelvin 
menggenggam kedua tangan Cessa menahan pukulan yang 
dilayangkan adiknya itu. 


Cessa menghempaskan tangannya.Gadis itu membuang 
wajahnya kesamping.menyembunyikan raut wajahnya yang 
tengah memerah."Lo tau enggak Kak Tadi gue malu 
banget.gue gu-e fikir lo bener bener gak bawa duit." lirihnya 
pelan.suaranya terdengar bergetar membuat Kelvin merasa 
bersalah. 


"Maaf deh.Emm gimana Kalo Kakak beliin Adek skincare? 
mau gak?" 
Kelvin mengusap lembut poni adiknya itu. 


"Beneran Kak?" Cessa menatap penuh binar 
Kelvin.skincarenya memang sudah hampir habis.bahkan 
lotionnya saja sudah tinggal botolnya.Cessa mungkin 
memang terlahir cantik dari lahir.begitu juga dengan 


kulitnya yang pucat namun bukan berarti dia tak butuh 
skincare bukan? Apalagi dia beraktivitas diluar membuat 
kulitnya kadang kadang kusam dan kering akibat 
polusi.makanya ia benar benar butuh skincare untuk selalu 
menjaga kulitnya agar selalu cantik sebagai perempuan. 


"Iya iya apa sih yang enggak buat adek kakak yang cantik 
ini?" goda Kelvin yang membuat Cessa melebarkan senyum 
manisnya hingga membuat seseorang terpaku melihatnya. 


"Yeayy makasih Ya kak Evin.Adek sayang banget sama 
Kakak." Cessa memeluk Kakaknya itu erat. 


"ckk ada maunya aja manis lo." Gerutu Kelvin.namun meski 
begitu kedua tangannya membalas pelukan adiknya itu tak 
kalah erat. 


"Gue harap kalian gak lupa kalo ini masih diparkiran." 


Cessa dan Kelvin melepaskan pelukan mereka.keduanya 
menatap Nathan yang tengah menatapnya datar sebelum 
mengedarkan matanya menuju sekitar.Cessa dan kelvin 
sontak berdehem kikuk begitu menyadari begitu banyak 
orang yang menonton aksi keduanya. 


Cessa dengan cepat memasuki mobil disusul Kelvin 
kemudian.Nathan hanya mendesah kasar sebelum 
menyusul kedua saudaranya memasuki mobil." 


aaa 


"Mau kemana dulu nih? nyari boneka atau skincare?" Tanya 
Kelvin begitu mereka menginjakkan kakinya di salah satu 
pusat perbelanjaan terbesar itu. 


"Emm nyari Hoodie dulu aja Kali ya." gumam gadis 
itu.tangannya meraih kedua tangan kakaknya menuju stand 


khusus barang barang pecinta korea. 


"Oh yaampun yaampun.pada bagus bagus ini.Emm yang ini 
apa yang itu Kak?" Tanya Cessa pada Kelvin dan nathan 
yang hanya menatapnya datar.kedua tangan gadis itu 
memperlihatkan dua hoodie berwarna putih dan hitam 
dengan masing masing bernomor punggung 97 dan 95. 


"Eh tapi yang itu juga keren." 


Tunjuknya pada Hoodie yang berwarna putih bedanya 
nomor punggungnya 93. 


"Yang mana aja dek sama ini." Timpal Kelvin jengah 


"Ihh Kak Kok lo gitu sih? bantuin gue gitu lagi bingung nih." 
gerutu Cessa.tangannya mengembalikkan kedua hoodie itu 
ketempat semula. 


"yaudah lo beli aja semua." balas Kelvin tak kalah kesal. 


"ya enggak bisa gitu dong.entar Kak Nathan 
bangkrut.emangnya Kak Kelvin mau bayarin apa?" 


Mata Kelvin melotot."Napa jadi bawa bawa gue? gue cuma 
janji beliin lo skincare doang ya." 


"Kalian itu Ya bener bener gak punya malu." Geram 
Nathan.bagaimana tidak sekarang hampir semua 
pengunjung melihat mereka dengan raut penasaran bahkan 
ada juga yang menatap mereka bagaikan orang kampung 
yang kesasar kedalam pusat perbelanjaan terbesar dijakarta 
ini. 


Cessa dan Kelvin menunduk malu begitu menyadari tatapan 
tak mengenakkan dari para pengunjung lain.Cessa dengan 
cepat meraih satu Hoodie yang entah bernomor punggung 


berapa sebelum tangannya meraih lengan Nathan menuju 
kasir meninggalkan Kelvin yang melongo. 


aaa 


"Yaampun hari ini udah dua kali gue malu didepan 
umum.mana tadi banyak cogan lagi hah malu maluin 
banget sih." Gerutu Cessa sebal begitu ia mendudukan 
dirinya dikursi belakang. 


"Lah itu kan salah lo ini teriak teriak gak tau 
tempat.kebiasaan buruk emang.anak cewek gak baik tau 
teriak teriak kek tarzan gitu.gimana kalo ada cowok yang 
suka sama lo? auto mundur pasti.ups lupa mana ada yang 
mau sama tarzan kek lo." Timpal Kelvin santai. 


"Lo tuh ya bener bener.ini semua juga kan gara gara Kak 
Kelvin.coba aja gak mancing emosi gue gak bakal kaya gini 
kan?" Nafas gadis itu tampak terengah. 


"Kak Nath Nanti Kalo kita jalan jalan lagi gak usah ajak Kak 
Kelvin ya.kita berdua aja kak." 


Nathan hanya mengangguk.matanya menatap wajah Cessa 
melalui kaca spions."Pindah depan dek." 


Cessa hanya mengangguk patuh.sebenarnya ia ingin sekali 
menolak pasalnya ia benar benar lelah juga 
mengantuk.apalagi perutnya benar benar terasa 
lapar.mereka memang tak sempat makan siang tadi padahal 
jam sudah menunjukkan pukul 14.00.namun akibat rasa 
malu mereka.akhirnya ketiganya memutuskan untuk 
langsung pulang saja. 


Cessa menutup pintu mobilnya begitu pantatnya sudah 
menyentuh kursi lembut disamping Nathan yang menjadi 
sopir mereka hari ini. 


"Capek?" tanya Nathan lembut yang  diangguki 
Cessa."tidur.entar gue bangunin kalo udah nyampe." 


KKK 


Kelvin membuka sabuk pengamannya begitu mobil yang 
dikendarainya berhenti tepat didepan rumahnya.Laki laki 
berusia delapan belas tahun itu mengguncang bahu 
adiknya yang masih terlelap dikursi depan."Woii bang-" 


"Lo masuk masuk aja.biar Princess gue yang urus." Ucap 
Nathan datar 


Kelvin mengangkat bahunya acuh.la membuka pintu 
mobil.tangannya meraih belanjaan sang adik yang masih 
terlelap. 


"Tuh anak mas-" Kata katanya tertelan ketika netranya 
menatap Saudaranya itu tengah mengendong adik 
perempuannya itu dengan bridal style dan 
meninggalkannya begitu saja. 


Laki laki itu tertegun sejenak.matanya terus saja menatap 
punggung Nathan hingga tertelan oleh pintu utama 
rumahnya. 


Kelvin menggeleng mencoba mengusir pemikirannya yang 
dirasa sudah melenceng terlalu jauh itu."Sadar kelvin, lo 
udah bener bener gila." Gumamnya pelan sebelum 
melangkahkan kakinya menyusul Nathan memasuki 
rumahnya. 


6 


"Masak apa Mah malem ini?" sang Mama menoleh.menatap 
Sang putri yang sudah terlihat segar dengan piyama 
karakter bt21 kesayangannya itu. 


"Ini mama mau masak sayur sop sama ayam goreng.mau 
bantuin?" 


Cessa mengangguk."Boleh mah.sayurannya belum 
dipotongin Kan?" 


"Iya.tuh kalo mau bantuin potongin sayurannya aja.hati 
hati awas kena tangan Kamu." Peringat sang Mama 


"Mama tenang aja." Cessa mengambil beberapa sayuran 
yang diperlukan sebelum mencucinya diwastafel. 


Gadis itu menyeret sebuah kursi dimeja makan.la 
meletakkannya disamping sang mama yang tengah sibuk 
menggoreng ayam yang sudah dibaluri tepung. 


"Kakak kakak kamu masih tidur?" 


"Kak Nath sama Kak Kelvin lagi main game Mah apalagi 
coba?" 


"Oh..Eh tadi kalian kemana aja?" 


"Kita ke Kaffe beli es krim.tau gak Mah masa Kak Kelvin 
ngerjain adek.Katanya gak bawa duit buat bayar.si mbak 
kasirnya sampe kaya jengah gitu." Cessa merenggut kesal 
mengingat hal itu. 


"Loh bukannya Nathan yang neraktir kamu ya?" 


"Iya emang.tadi itu tiba tiba aja ada Kak Arin nyamperin.Ya 
kita gak enak lah mah berasa kaya obat nyamuk.yaudah 
kita duluan aja eh tiba tiba aja pas dikasir Kak Kelvin bilang 
gak bawa duit.untung aja Kak Nathan nyusul mungkin heran 
kali ya liat kita debat didepan kasir." Jelas cessa panjang 
lebar. 


"Kalian ini ya emang.gak tau tempat kalo udah 
debat.padahal udah gede juga." 


Cessa kembali memotong kentang kentang itu menjadi 
kotak kotak kecil."Terus ya Mah.kita mampir dulu kan Ya ke 
mal! mau beli Hoodie sama Skincare aku.Eh tiba tiba aja Kak 
Kelvin mancing emosi Adek sampe debat lagi..Nah udah gitu 
banyak Cogan lagi Yaampun Mah..malu banget tadi adek." 
Rengek Cessa Manja. 


"Ya Makanya biasain buat nahan emosi.Jangan teriak teriak 
kek dihutan.malu tau anak perawan masa Kaya gitu." 
Nasihat Mamanya. 


Cessa mengangguk."Ini Mah.Ada yang bisa Adek bantu 
lagi?" Gadis itu menyerahkan wadah berisi sayuran mentah 
yang sudah dipotong potong. 


"Enggak ada.ayam gorengnya juga belum mateng 
semua.Kamu kalo mau belajar atau mau nonton Kesana 
aja.mama gak papa Kok sendiri." 


"Adek sebenernya gak enak perut mah.Tapi gak papa kali 
ya.soalnya aku males kesana." Cessa menelingkupkan 
wajahnya pada Meja yang terbuat dari keramik itu. 


"Kamu telat makan? masuk angin ?"Mamanya terlihat 
khawatir. 


Cessa menggeleng."Tadi emang gak sempet makan 
siang.tapi bukan masuk angin kok." Jawabnya lesu. 


"Yaudah kamu balur minyak angin dulu sana.Abis itu 
istirahat makan malem nanti mama bangunin." 


Cessa beranjak dari duduknya.tak lupa tangannya menyeret 
Kursi makan yang sedari tadi didudukinya."Biarin aja.ntar 
Mama suruh Kakak kamu." 


Cessa hanya mengangguk  lesu.tangannya masih 
memegangi perutnya yang terasa nyeri 


aaa 


"Ngapa Lo Dek?" Tanya Kelvin begitu Cessa mendudukkan 
dirinya disampingnya.Kepala gadis itu merebah pada Bahu 
Kelvin. 


Cessa meringis pelan."Perut adek sakit Kak." Lirihnya pelan 


"Masuk Angin?" Tanya Kelvin.Laki laki itu mengelus lembut 
rambut sebahu adiknya itu. 


Cessa menggeleng."Kayanya Bukan deh.Kak bangunin adek 
Ya kalo makan malemnya udah siap." 


Kelvin mengangguk.tangannya menekan tombol diremote 
televisi itu berniat mengecilkan suara Tv. 


"Princess Kenapa?" 
"Perutnya Sakit." Jawab Kelvin.matanya masih setia 


menatap layar datar didepannya sedang tangannya tak 
henti hentinya mengelus rambut Cessa. 


"Masuk Angin?" Tanya Nathan.Laki laki itu ikut mendudukan 
dirinya disamping Cessa. 


"Nggak Tau.katanya sih bukan." 


Nathan menghembuskan nafasnya Kasar.matanya 
menyiratkan rasa Khawatir yang begitu kentara begitu 
melihat raut wajah adiknya yang terasa pucat."Bawa aj-" 


"Papa Pulang." Suara Jhon terdengar didepan pintu 
utama.dengan cepat Vita.sang istri menyambut kedatangan 
suaminya itu.tangannya mengambil alih tas kantor serta jas 
yang sudah dilepas Jhon."Anak anak kemana Ma?" 


"Kelvin sama Nathan lagi main game katanya Eh tapi gak 
tau Juga. Kalo si Adek katanya lagi gak enak perut." Jawab 
sang Istri.raut wajahnya terlihat sekali Khawatir. 


"Adek sakit Apa Ma? udah dibawa kedokter?" 


Vita menggeleng."Dia lagi istirahat sekarang.Papa mau 
mandi dulu atau makan malem?" 


"Papa Mau liat Adek dulu Ma."Jhone melangkahkan kakinya 
menuju Kamar putrinya.namun langkahnya terhenti begitu 
tiba diruang keluarga." Princess Papa sakit apa?"Tanya Jhone 
pada Kelvin. 


"Katanya Gak enak perut Pah. Papa mandi dulu aja.mungkin 
bentar lagi Adek sembuh." 


Sang papa mengangguk.pria paruh baya itu menyempatkan 
mencium lembut rambut putri kesayangannya itu sebelum 
beranjak menuju Kamarnya. 


"Kelvin bangunin adek kamu.Makan malem udah siap." 
Perintah sang mama yang terdengar dari arah ruang makan. 


Kelvin mengangguk walau la tahu sang mama takkan 
melihatnya."Dek..dek bangun dulu.makan malem dulu tadi 
Gak sempet makan siang Kan? Entar Tidur lagi." Kelvin 
mengguncang lembut Bahu Cessa. 


Cessa meringis sebentarmatanya mengerjap sebelum 
Kesadarannya Kembali."Papa udah Pulang?" Tanyanya Pelan. 


"Iya.papa lagi mandi sekarang.Yuk makan malem dulu." 
Kelvin memegangi Bahu Cessa.membantunya berdiri. 


"Lo sana Aja.Princess biar sama gue." Nathan mengambil 
alih tubuh Cesss kesisinya tangannya melingkari bahu 
adiknya yang terasa lemah itu. 


Kelvin menganga.Laki laki itu berdecih sebelum beranjak 
menuju meja makan. 


"Loh Kursinya Mana satu lagi?" Tanya Kelvin heran begitu 
tiba dimeja makan.pasalnya Kursi disana ada Lima Kursi.Dua 
untuk kedua orang tuanya.Dan tiga untuk mereka.tapi 
kenapa hari ini ada empat? perasaan tadi pagi masih ada 
Lima. 


"Oh Yaampun Mama lupa.Kursinya tadi dibawa adek.Ambil 
sana ada didapur." 


Kelvin mendelik.namun meski begitu laki laki tampan itu 
tetap beranjak Menuju dapur. 


"Adek masih sakit?" Tanya sang papa Khawatir. 


Cessa tersenyum."Enggak kok pa." jawabnya parau.rasa 
sakitnya memang masih ada malah semakin menjadi.Gadis 
itu tentu tahu apa penyebabnya.Namun tak mungkin Ia 
mengatakannya pada Sang papa.pada Kakaknya saja la tak 
berani apalagi pada Papanya.bisa malu la. 


"Syukurlah Kalo kaya gitu.Ayo makan sayang." 


Cessa hanya mengangguk.Tangannya meraih piring yang 
sudah terisi penuh dengan beberapa lauk yang disodorkan 
Sang mama. 


"Makan yang banyak Hmm." 


castnya Sheilla 


"Adek kamu belum bangun?" Tanya Vita Pada Kedua 
Putranya.Kelvin dan Nathan pagi ini memang sudah bersiap 
daripada biasanya. 


"Loh si Adek emang belum turun Mah?" Tanya Kelvin 
heran.tangannya kembali menyuapkan Nasi goreng buatan 
sang mama Ke mulutnya. 


"Yaudah Kalian sarapan aja dulu.Biar Mama panggilin adek 
Kalian." Vita dengan segera beranjak menuju kamar 
putrinya dilantai atas. 


Vita membuka pintu Kamar Putrinya yang tak dikunci itu 
pelan.Matanya menatap sang putri yang tengah meringis 
pelan.Gadis itu sudah bersiap dengan seragam putih 
abunya.Kakinya juga sudah terbalut sepatu hitam. 


Cessa menoleh begitu Pintu Kamarnya terbuka dari 
luar.Wajah gadis itu tampak memerah dengan tangan tak 
henti hentinya memeras perutnya. 


"Kamu Kenapa sayang ? masih sakit ?" 


Cessa mengangguk.Kedua matanya memejam Erat 
menahan sakit."iya Ma." 


"Kita kedokter Ya." Bujuk sang Mama 


Cessa menggeleng."Enggak Usah Mah nanti Juga Ilang 
sakitnya.Yuk Ah turun adek takut ditinggalin Kak Kelvin." 


"Tapi Kamu lagi sakit sayang." 
Raut Wajah Sang Mama tampak cemas. 


"Enggak Papa Kok." Cessa meraih Tas berwarna Coklat itu 
dan menyampirkannya dibahunya. 


aaa 


"Gue Kira Lo gak sekolah Dek." Ucap Kelvin begitu Cessa 
mendudukkan dirinya disampingnya. 


Cessa Melotot." Berisik Banget Sih Lo Kak."Desisnya pelan 


"Lo jutek banget anjir.Turunan si Batu banget Lo.Malem aja 
manis sama Gue.sekarang balik lagi jadi Nenek sihir." 


Kelvin sontak menutup mulutnya begitu menyadari la salah 
bicara.Laki laki itu berdehem kikuk begitu mendapat 
tatapan tak mengenakkan dari Saudaranya itu.belum lagi 
sang Papa yang menatapnya dengan tatapan yang susah 
diartikan."Ap-Apaan lo Nath natep gue gitu banget." 


"Makan tuh aww." Cessa meremas perutnya. 


"Adek masih sakit? Kamu sakit apa sih sebenernya? Kita 
kedokter Ya?" Bujuk vita lagi untuk kesekian kalinya. 


"ya dek.Lo bilang bukan masuk angin Kan? mending 
diperiksa Aja." Timpal kelvin tak kalah Khawatir. 


"Kak Kelvin Ihhh berisik." 


"Lo Kok gitu banget sih sama gue dek? Yaudah lah gak guna 
Juga Gue debat sama Lo.Mau sekolah kagak Nih? Gue 
tinggal juga Lo." Gerutu Kelvin sebal 


"Kak Kelvin sama Kak Nath duluan Aja.Gue berangkat 
bareng Mang supri aja." 


"Beneran Dek?" 


"Kak Kelvin ngomong Lagi Gue lempar Ya pake piring." 
Ancam Cessa. 


Kelvin Menganga."Yaudah Lah terserah Lo aja Dek.Gue 
duluan ya.Yuk Bat- Eh maksud Gue Nath." 


"Lo duluan Aja sana.Gue bareng princess." Sahut Nathan 
datar. 


"Kak Nathan Juga sana Berangkat.Ngapain nunggui Gue? 
Sono." ucap Cessa tak kalah ketusnya. 


Nathan menghembuskan nafasnya Kasar." Gue bakal 
tunggu-" 


"Kak Nathan bisa gak sih denger Gue? Berangkat Ya 
berangkat sana.Telinga Kak Nathan budek apa Hah?" 


Kelvin tampak menahan tawa.melihat Keketusan sang adik 
pada Nathan.namun tidak bertahan lama Ketika netranya 
tak sengaja bertemu manik Hijau adiknya."Apa? Mau ketawa 
? Iya? mau dilempar piring ?" 


"Udah Sana Kelvin,Nathan berangkat takut kesiangan.Adek 
biar Papa nanti yang anter." Sang Papa membuka suaranya. 


Kelvin dan Nathan mengangguk."Kami berangkat dulu Mah 
Pah." Pamit keduanya. 


"Iya.hati hati dijalan." Peringat sang Mama 


"Mama sakit banget perut adek."Ringis Cessa begitu kedua 
Kakaknya sudah berangkat menaiki motornya masing 
masing. 


"Iya makanya Kita kedokter Ya.Mama Khawair Kamu kenapa 
Kenapa." 


"Adek gak papa Kok Mah..cuma-cuma.." 
"Cuma Apa ?" desak sang mama. 


Cessa mendekatkan mulutnya pada Sang mama.membisiki 
sesuatu."Adek cuma lagi dapet." 


Vita menghembuskan nafasnya lega begitu mendengar 
jawaban sang putri."Yaudah Hari ini Kamu gak usah sekolah 
dulu ya.istirahat Aja Kalo gak mau kedokter." Putus sang 
mama. 


"Tapi Ma..masa Iya aku gak sekolah." 


"Kan Kamu lagi sakit Princess.Udah sarapan dulu abis itu 
istirahat." Tegas vita 


"Itu Yakin adek gak mau kedokter?" Tanya sang Papa ragu. 


"Papa tenang Aja.itu bukan penyakit Kok.Adek cuma butuh 
istirahat doang entar juga sembuh." 


"Bener?" 
"Iya Papa berangkat Aja.Adek hari ini gak sekolah dulu." 


Jhon mengangguk.mempercayai semua ucapan Istrinya 
itu.tangannya meraih tas Kulit berwarna hitamnya yang 
diletakkannya disampiran kursi."Yaudah Papa berangkat 
ya.adek mau dibawain apa sama papa?" 


Mata Cessa seketika berbinar."Mau eskrim ya Pa rasa 
Pisang." 


"Adek Kamu kan lagi sakit inget.Jangan makan Es Krim 
dulu." Peringat Vita 


Cessa merenggut begitu menyadari penyebab rasa sakitnya 
itu yang melarangnya mengonsumsi minuman dingin 
ataupun berkafein."Yaudah Brownies aja Ya Pa." 


Jhone mengangguk.tangannya mengusak lembut rambut 
putrinya." Papa berangkat dulu Ya Ma." Pria paruh baya itu 
mengecup lembut dahi sang istri. 


Vita mengangguk. "Hati hati ya Pa." 


aaa 


"Si Cessa kemana Yak Tumben banget Gak masuk? Gak ada 
keterangan pula." 


Nadia mengangguk."Iya ya.Kangen juga gue sama Si jutek 
satu itu." Gadis itu kembali menyeruput Jus mangganya. 


"Loh Si Cessa mana ?" 


Nadia dan sheilla menoleh menatap asal suara."Si Cessa 
Gak sekolah." 


"Kenapa?" 


"Gue juga Gak tau Nan.sono tanya Aja Kak Kelvin atau Gak 
kak Nathan kalo berani." Jawab Nadia Ketus. 


"Kagak ah.Mana berani gue."Jinan meringis ngeri.Ckk cemen 
Lo.Cowok Kok penakut sih." Dengus Nadia.Sedang Sheilla 
hanya menjadi penonton gratis saja. 


"Bukannya Gitu Nyil.tapi Lo kan tau sendiri Kakaknya Si 
cessa itu sangarnya Kek Apa." Jinan terlihat mengelak. 


"Ckk terserah Lo aja Lah.dasar Jin Tomang." 


Sheilla hampir saja menyemburkan minuman yang baru saja 
disesapnya.Gadis itu dengan sekuat tenaga Menelannya 
sebelum akhirnya tertawa terbahak bahak. 


" gila ya Kalian sampe segitunya.punya panggilan 
kesayangan segala..Acie cie..alamat Benci jadi Cinta ini 
mah." Goda Sheilla.Gadis itu tampak puas begitu menyadari 
wajah keduanya memerah. 


"Eh Shill Lo tau gak arti dari CIE itu apa?" Tanya Jinan tak 
mau kalah. 


"Kagak.Apaan Emang?" 
"artinya.Cause | Envy.." Jawab Jinan 
"Hah? Maksudnya?" 


Jinan berdecak begitu menyadari kelemotan Sheilla."Lemot 
Lo anjir." ucapnya sebelum beranjak berjalan entah kemana. 


"Hahaha..."Sheilla tertawa puas begitu melihat wajah 
masam Jinan begitu mendengar jawabannya."Si Jinan Anjir 
Lucu banget Hahaha.." 


"Elo beneran gak tau artinya La?" Tanya Nadia 
penasaran.rasanya Tak mungkin Jika Sheilla si nomor dua 
dalam pelajaran bahasa inggris itu tak mengerti ucapan 
Jinan barusan. 


"Ngertilah Gue.Cuma gitu doang Mah gampang ,SI Jinan Kalo 
gak digituin ya terus aja ngoceh gak penting." 


"Ahh bener juga Lo La."Keduanya Terkekeh. 


"Hai Dek manis.Si princessa Kemana ya? Kok Gak gabung 
bareng Kalian?." 


Kedua gadis itu menoleh cepat.Seketika itu juga rasanya 
Jantung keduanya terasa berdetak lebih kencang 
mengetahui siapa yang tengah mengajaknya bicara."H-Hai 
kak.It-itu Cessanya Gak sekolah Kak.Emangnya Kakak Gak 
tau?" Tanya Nadis terbata. 


Kelvin mengerutkan dahinya."Tadi dia emang kesakitan gitu 
sih,tapi dia udah siap berangkat sekolah Kok.apa dia emang 
gak jadi sekolah ya?" 


Nadia dan Sheilla sontak membulatkan matanya."Cessa 
sakit Kak?" Tanya Sheilla khawatir . 


"Ya gitu.Yaudah yah makasih." Kelvin meninggalkan kedua 
sahabat Cessa itu begitu saja. 


"Kemana?" 


Kelvin mengerutkan dahinya.la menatap tak mengerti Pada 
Nathan yang tengah menatapnya datar."Apaan?" Kelvin 
kembali mendudukan dirinya dikursi tempatnya Makan 
siang tadi. 


"Princess." 


"Ooh itu Kata temennya gak masuk.mungkin kedokter Kali 
Ya." 


Eunha as Nadia 


"Adek gak sekolah Mah?" Tanya Kelvin begitu mendudukkan 
dirinya disofa.bersebrangan dengan Mamanya.tangannya 
terulur membuka ikatan sepatunya. 


"Iya Si adek tadi gak kuat katanya.Mau langsung Makan?" 


Kelvin menggeleng."Entar Aja deh.mau mandi dulu gerah.Eh 
si adek sakit apaan Emang Ma?" 


"Biasa penyakit perempuan.Eh Nathan mana? Belom 
pulang?" 


"Si batu Gak tau deh kemana.mungkin sama temen 
temennya Kali.Yaudah Aku kekamar dulu Ya Ma." 


Sang Mama hanya mengangguk.matanya masih tertuju 
pada Majalah yang berada dalam pangkuannya. 


Pokok kok 


"Eh Nath si Cessa Kok gak keliatan Kemana tuh bidadari 
gue?" 


Nathan menoleh.menatap Elvan Tajam."Sekali lagi Lo 
panggil dia Bidadari Lo.Gue abisin Lo." ancamnya. 


Elvan membulatkan matanya."Apaan dah Lo sensi 
Bat.Lagian emang bener Kan si Cessa itu Cewek 
tersempurna." 


"Lo tuh emang bener bener Ya." Desis Nathan 


"Udah sih Kalian ini kek anak kecil banget tau Gak? masalah 
gitu aja diributin." Daniel yang sedari tadi terdiam membuka 
suaranya. 


Saat ini jam memang sudah menunjukkan Jam pulang 
bahkan dari Satu Jam yang lalu.Sekolah juga sudah sepi 
hanya tinggal beberapa orang saja Yang masih berada 
disekolah.Hari ini Jadwalnya Latihan Basket.maka dari itu 
Nathan dan Kedua temannya masih berada 
disekolah.Sebenarnya Harusnya Kelvin juga Latihan 
mengingat la juga bergabung dengan Club yang 
sama.Namun Laki laki tinggi nan tampan itu lebih memilih 
Kabur.mungkin karna fikirannya juga terus saja berpusat 
pada adik perempuannya itu. 


"Hari ini banyak yang tidak Latihan.Sepertinya Jika kita 
latihan juga tidak akan berpengaruh besar jika banyak yang 
tak hadir.maka dari itu latihan kita cukup sampai disini dulu 
saja.Selamat Siang." ucap Pak Dean Selaku Coach 


Semuanya tampak bersorak bahagia mendengarnya."Yok 
balik.mampir Starbuck dulu Mau kagak?" Tanya Daniel.laki 
laki berkulit putih itu membenarkan tali sepatunya yang 
hampir terlepas. 


"Boleh dah.Yok ah hang out." Timpal Elvan Semangat. 


"Gue gak bisa.Gue mau langsung pulang." 


Daniel dan Elvan menoleh.keduanya menatap Nathan 
heran."Loh kenapa?" 


Nathan melemparkan tatapan datarnya pada Kedua 
sahabatnya."Gue gak perlu jawab Kan?" 


Laki laki itu lantas melangkah begitu saja meninggalkan 
Daniel dan Elvan yang tengah mengumpatinya.tapi la tak 
peduli yang ia fikirkan hanya satu.. 


Princessa Aurellia Zidney 


aaa 


"Nathan baru pulang?" Tanya Sang Mama.la sedikit heran 
sebenarnya.tidak biasanya putranya itu pulang lebih 
terlambat.tapi ia juga paham namanya juga anak 
muda.pulang sedikit terlambat tidak masalah mungkin ia 
baru saja berkumpul bersama temannya. 


Nathan hanya mengangguk.tanpa kata laki laki tampan itu 
melenggang masuk kedalam kamarnya dilantai dua 
berdampingan dengan kedua saudaranya. 


langkahnya terhenti ketika matanya tak sengaja melihat 
kamar adik perempuannya yang terbuka.suara gelak tawa 
terdengar bersahutan.dengan Pelan laki laki bermarga 
Elzard itu melangkah memasuki kamar bercat putih 
tersebut. 


"Ohh Kak Nathan baru pulang? Kemana dulu ? a ciee pasti 
kencan dulu Kan ? sama siapa? Kak Arin?" 


Nathan tak menjawab.la berjalan mendekati sang Adik yang 
tengah merebahkan kepalanya diatas punggung Kelvin 
yang tengah tengkurap.menonton sesuatu di laptop milik 
Cessa. 


"Lo gak Papa?" 


Cessa mengerutkan dahinya.la menatap tak mengerti 
Kakaknya itu."Loh emangnya Gue kenapa? Baik baik aja 
perasaan." Gumamnya. 


Nathan menghela nafas pelan.Matanya membesar begitu 
menyadari pakaian yang dikenakkan adiknya itu begitu 
terbuka."Lo yang bener aja pake beginian?" 


Cessa mengerjap.mencerna beberapa menit sebelum 
akhirnya mengangguk mengerti atas pemikirannya 
sendiri.'Ya emangnya Kenapa? Gak ada yang salah Kan ? 
Kak  Kelvin.Gue bener Kan?"  tanyanya.Tangannya 
mengguncang Bahu Kelvin pelan. 


"Apa sih Dek ? Gue lagi serius Juga Ihh..Ganggu Aja." 
Gerutunya. 


"Heh heh heh..Inget Lo lagi numpang nonton sama Gue. Jadi 
jangan galak galak sama Gue." 


"Iya iya yaampun..Apaan?" 


"Gue gak salah Kan pake ginian?" Gadis itu menunjukkan 
raut memelasnya yang terlihat begitu imut. 


"Iya iya Enggak..kalo ada orang lain selain Kita baru salah." 
Jawab Kelvin tanpa membalikan tubuhnya. 


"see?" 


"Lo tuh Ya..ganti Gak pakean Lo.gue gak suka Ya liat Lo pake 
Kaya gituan." Nathan berucap Geram. 


"Yaampun Kak Nathan..santuy dong.Lagian juga gak ada 
orang lain ini selain Kalian sama Papa..Jadi aman aman Aja." 


Balas Cessa tak mau Kalah. 
"GUE BILANG GANTI..YA GANTI." 


Cessa tersentak.begitu pula Kelvin yang langsung 
membalikkan tubuhnya dan merengkuh tubuh Cessa 
kedalam pelukkannya. 


"Lo tuh apa apaan sih hah? Biarin aja Adek mau pake 
pakean gimana juga yang penting masih dalam rumah.cuma 
ada Dua kakaknya sama Papanya.Apa yang salah sama itu 
Hah? Sekali lagi gue denger Lo bentak Adek Gue..Gue Hajar 
Lo." ancam Kelvin tak kalah emosi. 


Cessa mendongak.Gadis itu menatap Kelvin sendu."Kak 
Kelvin udah ahh jangan Berantem.takut Mama denger." 


"Tapi sayang Kamu dibentak Dia.Kakak gak terima." Kelvin 
menatap Cessa penuh Sayang 


Cessa menggeleng."Udah Ah biarin Aja." Gadis itu tampak 
Cuek.Walau Hatinya masih sedikit merasakan persaan 
sakit.bukannya berlebihan atau bagaimana. Hanya saja,Ini 
pertama Kalinya la dibentak Selama hidupnya.bahkan 
Kedua orangtuanya Tak pernah membentaknya sebesar 
apapun kesalahannya. 


Kelvin berdecak."Keluar lo." desisnya sinis.matanya menatap 
Tajam Nathan yang masih menatap cessa tajam. 


Nathan berbalik Tanpa Kata.Laki laki itu membanting pintu 
Kamar Adiknya itu kencang. 


"SARAP LO BATU." Teriak Kelvin kesal. 


aaa 


"Makan apa Lo dek?" Kelvin mendudukkan dirinya 
disamping Cessa yang tengah masukkan sesuatu kedalam 
mulutnya. 


Cessa menoleh."Salad." Jawabnya singkat.matanya kembali 
fokus menatap layar ponsel dalam genggaman tangan 
Kanannya. 


"Ckk..lo tuh ya anak perawan juga malesnya minta 
ampun..bantuin Mama kek didapur." Dumel kelvin.matanya 
menatap layar televisi yang tengah menayangkan acara 
drama korea. 


"Mama bilang gak usah." 

"Ya Lo harusnya tet-" 

"Berisik." 

Kelvin mendecak sebal."Dasar pem-" 


suara klakson mobil didepan gerbang sontak membuat 
Cessa berbinar.dengan cepat Gadis itu menaruh ponselnya 
diatas meja bersama berdampingan dengan mangkuk berisi 
salad miliknya. 


"Papa Pulang." 


Kelvin mengernyit heran.tak biasanya adiknya itu begitu 
antusias mendengar suara papanya. 


"Papa..akhirnya Papa pulang juga..Aku udah nungguin papa 
dari tadi." Gadis itu menggelayut manja ditangan Kiri 
Papanya. 


Jhon terkekeh.tangannya mengelus lembut rambut 
Putrinya."Oh Ya..? Perut Princess papa udah gak sakit Kan?" 


Cessa menggeleng kencang."Enggak Pa.Oh Ya ini pasti 
pesenan Adek Kan Pa?" Tunjuknya pada Bungkusan 
berwarna Hitam. 


"lya..ini buat princessnya Papa." 


"Ahhh aku sayang banget banget banget sama Papa..sini 
aku bawain tas sama Jas Papa." Cessa dengan antusias 
mengambil alih Jas dan tas kantor papanya dengan tangan 
Kanannya.sedang tangan Kirinya menjinjing Bungkusan 
plastik berwarna Hitam berisi Pesanannya tadi pagi. 


"Cihh pantes aja seneng banget denger Papa 
pulang.padahal begitu..enak Ya udah gak sekolah..dapet 
bingkisan Lagi." Decak Kelvin sebal Yang Entah Kapan ia 
sudah berdiri sambil melipat Kedua tangannya didepan 
dada. 


Cessa berdecih."Buodo Amat Ye." 
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"Woiii kemana aja lo kemaren Hah?" Pekik Nadia tiba 
tiba.Cessa dan Sheilla sontak menatapnya tajam."Napa Lo 
berdua? melatat melotot ke gue ? Lo kira gue takut apa?" 


"Nad lo Kan Tau kita masih di depan gerbang sekolah.Plislah 
lo jangan buat gue makin malu temenan sama Lo." Sheilla 
berujar dengan Ketus. 


Nadia merenggut.gadis berambut seleher itu tampak 
mendecih sebal."Apaan.Yang ada juga gue yang malu 
temenan sama Lo." 


"Udah sih berisik Anjirr.kemaren gue sakit.biasalah 
problema cewek apalagi." Jawab Cessa santai.gadis 
berhidung mancung itu melenggang menuju kelasnya 
diikuti Sheilla dan Nadia. 


"Hei Ssa.Pa kabs Lo? Kemaren Lo kagak sekolah tumben 
banget." 


Sheilla dan Nadia berdecih.berbeda dengan Cessa yang 
tampak dengan santai menerima high five dari cowok 
didepannya itu. 


"Biasalah Problem cewek.Ehh btw tumben bat Lo sendirian 
kemana si Dion sama Jinan biasanya Kan kalian selalu 
bersama." 


Randy-cowok itu-berdecak."Tau tuh anak bedua 
kemana..palingan nyari cewek cewek polos buat digoda." 


"Lah Lo gak ikutan?" Tanya Cessa heran.Sedang Sheilla dan 
Nadia sudah lebih dulu masuk kekelas mereka. 


"Kagak ahh.Gue masih setia sama Neng Tasya soalnya." 


Cessa tertawa."Emang Lo udah Jadian sama Tasya? Kok dia 
gak bilang bilang que Ya." 


"Belom Elah..doain aja Ya..lagi otw nih.tinggal jedor beres." 


"Cihh percaya banget bakal diterima.nih Ya si Tasya itu 
paling gak suka sama tipe tipe annoying Kek Lo.jadi agak 
kurangin Lah ya.biar gak ilfeel dia nya." 


"Ya lo do'ain makanya.gimana sih? Gue Kan temen Lo..Eh ya 
satu lagi gue gak bakal ngurangin sifat gue ini.Karna gue 
pengen beda dimata my Princess." ujarnya penuh percaya 
diri. 


Cessa tertawa bangga.tangannya menepuk bahu Randy 
cukup keras."Good Luck ya my love." 


Randy ikut tertawa.sebenarnya ia tadi hendak memaki 
Cessa karna terlalu kuat menepuk bahunya.namun ia 
mengurungkan niatnya begitu mendengar ucapan 
sahabatnya itu."Thank You my dear." 


Mereka terlalu larut dalam candaan mereka hingga tak 
menyadari sosok yang tengah memandangi mereka dengan 
sorot tajam. 


daaa 


"Kak Lo apa apaan sih hah?" Pekik Cessa tak terima.la benar 
benar heran dengan Sikap Kakaknya itu.rasanya semakin 
kesini sikapnya itu makin berbeda saja. 


Cessa menghembuskan nafasnya kesal.bagaimana tidak? la 
dan kedua temannya itu baru saja selesai membereskan 
semua peralatan belajar kedalam tas dan hendak mengisi 
perutnya yang keroncongan sebelum kakaknya yang sering 
dipanggil batu oleh Kelvin itu menggeretnya menuju 
gudang belakang yang sudah lama tak terpakai. 


Cessa mengelus tangannya yang terasa ngilu begitu Nathan 
menghempaskan tangannya yang sudah memerah akibat 
darahnya yang tersumbat cekalan kuat tangan Nathan. 


"Apa apaan sih lo kak? Lo tau gue laper dan Lo dengan 
seenak jidat narik gue gitu aja.lo pikir gue sapi apa?" 
dumelnya sebal. 


"Bisa gak sih Lo tuh gak usah deket deket cowok lain kaya 
tadi hah?" 


Cessa mendongak.la tertegun seketika begitu menyadari 


tatapan dengan sorot tajam yang terasa menusuknya."Hah 
2. 


Nathan menghembuskan nafasnya kasar."Denger jauhin tuh 
cowok atau gue abisin dia." ancamnya dingin. 


Cessa menganga.la menatap tak percaya Kakaknya itu."Gue 
enggak ngerti maksud Lo apa Kak.tapi yang jelas gue gak 
bakal jauhin siapapun yang deket sama Gue." 


Nathan menggeram.dengan cepat ia mendorong Tubuh 
Cessa pada tembok dibelakangnya."Berarti Lo siap siap aja 
kalo denger tuh cowok masuk rumah sakit." Laki laki itu 
bersidekap dengan mata yang tak lepas dari wajah cantik 
Cessa. 


"Lo tuh Ya...kenapa sih hah? terserah gue dong mau deket 
siapa Juga.lo pikir gue mau gitu gini gini aja ? Denger 


Ya..gue ngerti kalo lo sebagai Kakak gue khawatir takut gue 
tersakiti..." 


"Tapi plis.gue juga suatu saat pasti punya pacar dan lo 
harus sadar itu..lagipula kalo maksud Lo Randy..dia gak 
bakal nyakitin gue.dia temen gue..Lo tenang aja Kak." 
Lirihnya pelan. 


"Gue gak mau tau..pokoknya lo gak boleh deket sama cowok 
manapun kecuali gue sama Kelvin." Nathan melenggang 
santai meninggalkan Cessa yang membisu. 


aaa 


"Lo kemana aja anjirr..gue tunggu lo dikantin kagak dateng 
dateng..eh taunya udah disini." Cerocos Nadia begitu ia 
mendudukkan dirinya disamping Cessa yang tengah 
melamun. 


"Lo kenapa?" Tanya Sheilla heran. 


Cessa mengusak rambutnya kasar."Gue pusing banget tau 
gak?" 


"Kenapa ? Lo ada masalah? apa ini ada kaitannya sama Kak 
Nathan?" 


Cessa mengangguk."Gue bener bener gak ngerti sama 
dia.gue tau dia jomblo tapi masa iya dia harus ngajak 
ngajak gue juga." 


Sheilla dan nadia berpandangan sebelum mengalihkan 
pandangannya pada Cessa." Hmm?" 


"iya tadi gue Kan ngob-" 


"Siang Anak anak..Sudah siap belajar?" 


Ketiganya sontak menoleh.seketika itu pula wajah mereka 
menjadi masam begitu menyadari Pak Retno guru bahasa 
inggris yang tengah berdiri didepan kelas mereka. 


rupanya mereka terlalu asyik berbincang hingga tak 
menyadari bel berbunyi. 


"Enggak." 


"Siap." semuanya sontak menoleh mendengar seruan yang 
berbeda dari mereka. 


"Wahh Princess Kamu keliatan semangat sekali..bagus 
Bapak suka..Kamu dapat tambahan nilai dari bapak." 


aaa 


"Bareng Siapa Lo dek?" tanya Kelvin.laki laki itu sudah 
menaiki motornya lengkap dengan helm yang sudah 
terpasang rapi dikepalanya. 


"Gue bareng Lo aja Kak." Jawab Cessa malas. 


Kelvin mengangguk."Buruan naek..tumben banget lo gak 
bareng si batu?" 


Cessa tak menjawab.Gadis itu memegang bahu Kelvin 
sebagai pegangan sebelum mendudukan dirinya dijok 
belakang."Bawel..buruan balik." 
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"Dek..Dek.." Kelvin mengetuk pintu Kamar Cesss berkali 
kali.namun sang pemilik kamar belum juga menampakkan 
diri. 


"Bentar." Terdengar suara Cessa dari dalam.tak lama pintu 
kamar terbuka dari dalam menampakkan Cessa yang 
terlihat segar sehabis mandi. 


"paan?" 

"Mau ikut kagak?" 

"Kemana?" 

"Supermarket.laper gue pengen ngemil." 


Cessa berbinar."Boleh tuh.ikut gue.bentar Yak gue pake 
jaket dulu dingin." 


"Gue tunggu dibawah Ya..awas ngaret gue tinggal." Teriak 
Kelvin sebelum melangkah menuruni anak tangga. 


KKK 


"Ayok Kak." Kelvin menoleh.la mengangguk pada Cessa 
yang sudah berdiri disampingnya.tangannya bergerak 
meraih kunci motornya yang berada diatas meja diruang 
keluarga. 


Cessa hendak melangkahkan kakinya keluar berniat 
menunggu kelvin dihalaman rumahnya saja."Mau kemana?" 


Kelvin melenggang santai tanpa memperdulikan pertanyaan 
Nathan. 


Nathan menggeram.tangannya meraih sebelah tangan 
Cessa dan menariknya hingga mendarat dipangkuannya. 


Gadis itu membulatkan matanya."Apa apaan sih Lo 
Kak.Gila? Iya ? Hah? tingkah Lo gak jelas anjir." Cessa 
mencoba beranjak.bagaimanapun ia merasa tak nyaman 
dalam posisi seperti itu. 


"Gue tanya Lo mau kemana?" Nathan menahan erat pundak 
Cessa.matanya tak beralih dari paras cantik adiknya itu. 


"Kayanya Wajib banget Ya gue jawab.denger ya gue mau 
kemana juga terserah gue..berisik banget Lo." Cessa 
menatap tajam tepat dinetra Kakaknya itu. 


Cessa tersentak Ketika merasakan tangannya ditarik 
seseorang."Lepasin dia Sialan.Posisinya bikin salah paham 
Goblok." 


Dalam sentakan tubuh Cessa sudah berada didekat 
Kelvin.tanpa Kata laki laki itu menyeret tangan adiknya. 


"Aw..sakit anjir.." Rintih Cessa.tanganya menghentak lengan 
Kelvin yang masih mencekalnya. 


“Sorry..Dek kekencengannya gue nyeretnya." Kelvin tampak 
khawatir. 


Cessa merenggut."Iya.ini udah sakit tadi."gerutunya sebal. 


"Loh emang Kenapa dek?" tanya Kelvin Heran.Laki laki itu 
lantas mulai menstarter motornya. 


"Lupain Ajalah.males Gue bahasnya." 


KKK 


"Mau beli apa dek?" Tanya Kelvin.keduanya tengah 
mengelilingi isi super market itu dengan troli yang 
didorongnya. 


"Pengen yang pedes pedes sih.mantep Keknya." Cessa 
meraih tiga bungkus mie dengan latar bahasa korea itu dan 
memasukkannya kedalam troli. 


"lehh Lo kaya ngarti aja bahasa mereka.Nih Ya Dek gimana 
kalo misalnya disitu ada daging babinya? Kita Kan gak 
tau.makanya hati hati Kalo mau beli makanan.yang udah ori 
aja udah." 


Cessa memutar bola matanya malas."Bodolah." Gadis itu 
kembali berjalan.mengambil beberapa makanan dan 
minuman dan memasukannya kedalam troli. 


"Udah.pulang Yuk ah.gue belum maskeran nih." 


Kelvin berdecih.la mensejajarkan langkahnya dengan Cessa 
menuju Kasir."Belanjaan Lo banyak banget.gak takut gendut 
Lo?" 


"Kagak.malah gue pengen gendut tapi sayang tubuh gue 
malah numbuh keatas." 


"Lah lo aneh dek.banyak Cewek pengen langsing lah Elo 
malah pengen gendut." 


"Gue gak suka tubuh macem lidi.nih ya yang gue denger 
cowok juga kagak suka sama yang Kecil kecil kaya gitu." 


Kelvin mengangguk."Iya emang sih.gue juga gitu.kagak ada 
sexy sexynya." 


"Eh Kak.menurut Lo tubuh terbaik diantara murid disekolah 
tuh siapa?" 


"Emm..Si Jean..Beuhh Keren banget Lah tuh cewek.sayang 
naksirnya si batu." 


Cessa berdecak sebal."Gak tau gue gak pikiran si batu 
itu.Bikin sebel aja." 


"Selamat Malam." 


Kelvin dan Cessa tersenyum sebagai balasan sapaan 
penjaga kasir tersebut."Malam mbak." 


"ini mbak.semuanya jadi 150 ribu." Penjaga Kasir tersebut 
menyerahkan belanjaannya pada Cessa. 


"Bayar." bisik Cessa pada Kelvin.Laki laki itu mendengus.la 
meraih dompetnya meraih selembar uang seratus dan lima 
puluh ribuan pada penjaga kasir tersebut. 


"Terima Kasih Mbak.Mas." Keduanya hanya mengangguk 
sebelum berlalu keluar."Cari makan dulu Yuk ahh.Gue 
pengen Bakso nih." 


"Lah boleh juga tuh." Cessa mengeratkan hoodienya 
menghalau rasa dingin yang mendera tubuhnya.Gadis itu 
lantas menyusul Kelvin menaiki motor hitam tersebut dan 
mendudukan dirinya di jok belakang. 


"Bang Bakso Dua Ya." Teriak Kelvin pada tukang bakso yang 
terletak dipinggir jalan itu.suasana masih ramai tentu 
saja.udara dingin seperti ini memang paling enak Jika 
menyantap semangkuk Bakso hangat.tak heran jika kedai 
Bakso itu terlihat banyak sekali pengunjung. 


"Kak Lo malu maluin banget anjirr." Gerutu Cessa sebal. 


Kelvin mengangkat bahunya acuh."Bodo sihh...Eh anjirr tuh 
cewek cantik banget Gila." Decak kelvin 


Cessa mengernyit.Gadis itu lantas mengikuti arah pandang 
Kakaknya itu sebelum mengangguk."Ahh Si Tiara.lya Dia 
emang Cantik banget nyerempet imut.tapi sayang Kakaknya 
ihh galaknya Minta ampun." 


Kelvin membulatkan matanya.la lantas menatap Adiknya itu 
berbinar."Lo Kenal Dia?" 


"Iya gue Kenal dua duanya.mereka itu sodaraan.Gue tau 
gimana tepatnya sih.soalnya dua duanya lahir ditahun yang 
sama tapi bukan kembar Loh..aneh kan?" 


"Tapi Yang rambutnya panjang juga Gak kalah 
cantik.idungnya Yaampun mancung banget Gila." 


Cessa berdecak."Lo ya liat cewek cantik aja mata Lo 
langsung ijo." 


Kelvin mendelik."Itu wajarlah.Lo juga gitu Kan liat Cowok? 
Itu normal berarti." 


Cessa memutar bola matanya malas."Yaya-Eh makasih ya 
bang". ucap Cessa begitu tukang bakso itu mengantarkan 
pesananan mereka. 


"Oh ya terus yang satunya lagi siapa ? Eh ajak gabung sini 
dong.Katanya Lo kenal." 


Cessa mendecih."Tiara.Adys..Sini gabung sama Gue." Cessa 
melambaikan kedua tangannya pada dua gadis yang tengah 
mencari tempat duduk. 


"Eh Hai Ssa.untung aja ada Lo ya disini.tadi kita udah 
hampir mau balik lagi.Abis rame banget disini Gila." Kedua 
gadis itu mendudukan dirinya disamping Cessa. 


"Iya rame banget emang.biasa ni tempat enak buat dipake 
nongkrong.banyak cogan juga.lumayan buat cuci mata 
haha.." Timpal Cessa.tangannya menyuapkan gulungan mie 
kedalam mulutnya. 


"Yaampun pikiran lo kagak jauh jauh dari Cogan ya.." 
Tiara.gadis berambut sebahu itu tampak menggelengkan 
kepalanya 


"Oh itu jelas.Ya gak Dys?" 


Adys.Gadis bergigi kelinci itu tampak mengangguk 
setuju."Bener pake Banget." 


"Ekhem." 


Ketiganya sontak menoleh.Tiara dan adys tampak 
membulatkan matanya terkejut."Oh Maaf..Lo cowoknya 
Cessa Ya?" Tanya tiara.Gadis berambut Ikal itu memang 
mudah sekali mengakrabkan diri berbeda dengan adys yang 
memiliki sifat introvert. 


Cessa membulatkan mulutnya.bahkan makanan yang 
hampir masuk kedalam mulutnya saja sampai terhenti 
didepan mulutnya."Anjirr..Pacar Gue model Gini? Hellow 
Kagak level." 


Kelvin menatap Sinis Cessa."Lo fikir gue mau jadi pacar Lo 
apa Hah? Ngaca Sono." 


"Udah udah..ujung Ujungnya juga pacaran haha..Benci jadi 
cinta aduh mainstreem banget sih nih couple satu." Adys 
terkekeh kecil. 


"Aduh gak bisa dibiarin nih kesalah pahaman yang bener 
bener ngerugiin seorang princessa Aurellia Zidney.Jadi 


Erinka Gladisha Nuraga And Tiara Calista Wirawan Gue itu 
bukan pacarnya Si kutu monyet satu ini-" 


Cessa menarik nafasnya."Yah dengan terpaksa gue akuin 
Kalo dia itu Kakak Gue." 


Tiara Dan Adys tampak terkejut sebelum akhirnya 
mengangguk."Ohh..Oh ya Kenalin Nama Gue 
Tiara.temennya Cessa." Tiara menyodorkan tangannya yang 
langsung dijabat Oleh Kelvin. 


"Kelvin." 


Laki laki itu lantas menoleh.menatap Gadis lain yang tengah 
menatap Sekelilingnya.la nampak tak begitu 
memperhatikan apa yang terjadi didepannya."Dys." Tiara 
menyikut pelan perut Adys. 


Adys menoleh."Oh..Hai Gue Adys."Gadis itu tersenyum 
manis. 


"Kelvin." 


Laki laki itu tak berkedip memandang gadis didepannya 
yang Kini tengah mengotak atik ponselnya itu.. 


"Cantik." 
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"Kak Kelvin plis Ya..Gue bener bener udah bosen denger 
ocehan lo itu..bisa gak sih diem hah? Gue lagi ngerjain pr 
kalo lo gak siwer." Gerutu Cessa sebal.pasalnya Kakaknya 
itu terus saja merecokinya dengan Kata Kata penuh rayuan 
agar memberikan informasi tentang gadis yang menarik 
perhatiannya itu. 


"Ya Lo kasih tau dulu dong..Eh lo punya Nomornya Kagak?" 
Kelvin mendekatkan wajahnya Pada Cessa yang tengah 
berbaring diatas Kasurnya. 


"Kak Kelvin plis ya..Lo bacot banget tau gak sih hah?" 


"Jadi namanya siapa Tadi ? Ah Adys..Gladisha Ya..Mm terus 
dia sekolah dimana ? Soalnya Gue gak pernah liat dia deh." 
Cerocos Kelvin 


Cessa menarik nafasnya dalam.Gadis itu tersenyum manis- 
terpaksa-."Kak Kelvin..Kakak tutup dulu mulutnya bisa 
Enggak ? Soalnya Princess Lagi ngerjain Pr dari Bu 
Mia.Kakak tau Kan gimana galaknya dia ?" Cessa mengedip 
ngedipkan matanya.mencoba terlihat seimut mungkin. 


Kelvin menghela nafasnya."Yaudah Biar Kakak Aja yang 


ngerjain.Adek sebutin aja punya Info Apa Soal Adys..Gimana 
Da 


Cessa Berbinar."Boleh Boleh.." Gadis itu dengan segera 
menyerahkan Buku tulis beserta Pulpennya Pada Kelvin 
yang dengan sigap diterimanya. 


"Jadi Adek Punya Info Apa?" Tanya Kelvib tak sabar. 


Cessa berdecih.Namun tak berapa lama kemudian Gadis itu 
mulai menerawang."Namanya  Adys..Erinka  Gladisha 
Nuraga..Lo pasti bingung Kan dia beda Marga sama 
Tiara.Padahal status mereka tuh sodaraan." 


Kelvin menegakkan tubuhnya.menatap penuh atensinya 
pada Cessa."Iya juga Ya..gue gak begitu denger tadi." 


"Gue Juga gak tau sih.soalnya mereka tertutup Kalo tentang 
masalah itu.." 


Cessa menarik nafasnya."Si Adys sama Tiara punya Kakak 
Cowok namanya Evan.Tuh Cowok Ganteng Emang.tapi 
sumpah sifatnya Bener bener Batu..Dingin Sama Keras 
Anjirr..Tapi anehnya Ya dia itu selalu Aja mandang benci 
Sama Adys..beda lagi sama Tiara..Tuh Cowok satu bener 
bener sayang Kayanya sama adeknya." 


"Kok Bisa?" 


Cessa menaikkan bahunya."Gak tau deh.Makanya Si Tiara 
sama Evan satu sekolah.mereka sekolah ditempat yang 
Elit.ibeda lagi sama Adys yang sekolah di sekolah 
Biasa..bener bener sederhana." 


"Terus Kedua orang tuanya juga pilih Kasih?" 


Gadis itu menggeleng."Enggak.Tante Syfa sama Om Danni 
gak beda bedain kasih sayang mereka.Malah Nih Ya mereka 
sering banget negur Evan Kalo udah Keterlaluan." 


Kelvin mengangguk."Bisa Gitu Ya? Apa mungkin Adys bukan 
Anak Tante Syfa ?" 


"Gak tau deh.Emang sih mereka juga beda marga.berita itu 
juga sempet muncul sih tapi Ya.gak tau deh ilang 


Kemana..Tapi gue bersyukur sih soalnya Si Adys Gak 
Keliatan murung Lagi." Tutup Cessa. 


Kelvin menarik Nafasnya."Kok Gue tertarik Ya sama Si 
Adys.." 


Cessa melotot Kan matanya."Kak Lo gak usah macem 
macem Ya sama temen Gue." 


Kelvin menggeleng.."Enggak.Bukan maksud gue tertarik 
Buat pacaran.Ya emang sih dia cantik banget.tapi entah 
Kenapa Gue rasa dia butuh Figur seorang Kakak..Gue bisa 
liat itu dimatanya waktu matanya Natap Kita tadi." Laki laki 
itu menerawang. 


Cessa tertegun."Iya..dia emang pengen banget punya 
Kakak..Dia juga antusias banget Kalo kita kumpul dan cerita 
tentang Kakak Kakak kita..Lo tau Lah Kakaknya pilih Kasih 
gitu." 


"Eh Lo udah nyelesain tugas Gue Kan?" 


Kelvin menggaruk kepalanya yang tak 
gatal.."Hehehe..bentar Yak..Gue kelupaan tadi.." 


aaa 


"Mama...Papa Kita berangkat dulu Ya..Yuk Kak!" Cessa 
menarik tangan Kelvin setelah mengecup lembut kedua pipi 
Papa dan mamanya. 


"Hati hati dijalan." Peringat sang Mama yang diangguki 
ketiga anaknya. 


"Berangkat sama Gue." 


Cessa tersentak begitu tangannya ditarik seseorang.Gadis 
itu lantas memutar bolamatanya jengah."Gak usah.Gue 
bareng Kak Kelvin Aja." la menghentakkan 
tangannya.Lantas ia pun berjalan mendekati Kelvin.bersiap 
untuk mendudukan dirinya dibelakang. 


"Berangkat bareng gue.Princessa." Tegas Nathan.matanya 
menatap tajam adiknya. 


"Lo kenapa sih hah ? dia berangkat bareng gue juga sama 
Aja.sama sama Kakaknya.Gak usah ribet deh Lo." Decak 
Kelvin Sebal 


"Gue bukan Kakak Dia." ucap Nathan dingin sebelum berlalu 
menaiki motornya dan pergi begitu saja meninggalkan 
Kelvin yang tengah mengepalkan tangannya Keras serta 
Cessa yang menatap Kosong pandangannya. 


"Bangsat.Goblok dasar.Awas aja lo." 


Kelvin menghela nafasnya kasar.matanya menatap Sendu 
Cessa sebelum meraih Kepala adiknya itu kedalam 
pelukannya."Gak Papa Sayang.Si batu itu mungkin lagi 
Mabok.gak usah difikirin Ya Dek..Kakak Mohon.Kakak 
Janji.Kakak bakal Hajar dia buat Kamu.hmm ?" 


Cessa tersentak.gadis itu tersenyum Paksa sebelum 
mengangguk."Gak Usah Kak.Biarin Aja.dia dari Kemaren 
Juga udah aneh.Yuk ahh Kita berangkat takut telat." Gadis 
itu mengubah nada suaranya menjadi seceria mungkin. 


Kelvin mendaratkan kecupannya pada pelipis Cessa."Gak 
usah difikirin.Masih ada Kakak hmm." Bisiknya yang 
diangguki Cessa. 


"Gimana Acara pedekate Lo sama Si Tasya?" Tanya 
Cessa.Saat ini la sedang berada dikantin bersama beberapa 
temannya yang Lain. 


Randy menghembuskan nafasnya Kasar."Ya Gitu.Gak ada 
tanggapan.Kadang Kadang gue dianggap tak kasat mata." 
Keluh Randy. 


"Loh Bukannya Lo emang makhluk Tak kasat mata Ya ?" 
Timpal Nadia santai. 


“Goblok Lo.Kalo Gue Tak kasat Mata,Ngapa Lo bisa ngomong 
sama Gue?" 


Sheilla dan Cessa Hanya tertawa Kecil."Ya Karna Gue 
makhluk istimewa yang bisa bicara sama Makhluk Kaya Lo." 
balas Nadia tak mau Kalah. 


Randy berdecih sinis."Stress Gue yang ada ngeladenin Lo." 
"Bodo sih." 


"Holla Holla..." Semua menoleh.Nadia lantas berdecih sebal 
begitu melihat siapa yang baru saja mendudukan dirinya 
disamping Cessa tersebut." Ngapain Lo dimari?"Tanya Nadia 
sinis. 


"Dih Paan Lo ? Dikira ni tempat punya lo apa ? Sinis Bat 
heran gue." Jinan berdecak sebal. 


"Plis ya.masalah rumah tangga gak boleh dibawa bawa 
Kesini." Timpal Bobby.Laki laki itu menyeret Kursi Kosong 
yang berada dibelakang Meja Kantin yang diduduki Cessa 
dan yang lain. 


"Berisik Lo tonggos." 


Bobby menatap Tajam Nadia."Ganteng gini Lo bilang 
tonggos ? Mata Lo soak ? Baru tau gue." 


"Kagak tau diri Lo anjirrmuka kaya pantat panci aja 
belagu.Dasar Daki Curut." 


"Apa lo Bi-" 


"Udah sih Berisik.Lo juga Nad jangan kaya gitu napa.biarin 
aja sih mereka mau makan dimana.mereka juga Kan temen 
Kita." sela Sheillagadis manis itu sungguh bosan 
mendengar pertengkaran yang tak ada habisnya itu. 


Bobby,Jinan, dan Randy sontak menjulurkan Lidahnya 
Kompak."Syukurin Lo." 


"hhh Lala Kok lo bela mereka Sih? Lo kan tau mereka 
nyebelin.Ih Cessa bantuin gue Kek.gue dipojokin Nih sama 
Sheilla." Nadia melirik Sinis Sheilla yang hanya memutar 
bola matanya jengah. 


"Emang bener Kok Lo yang salah." timpal Cessa santai yang 
membuat Nadia sontak merenggut. 


"elek banget lo gendut." ucap Jinan yang sontak 
mengundang tawa yang lainnya. 


"Ngomong apaan lo Jin Botol?" gadis sebahu itu menatap 
tajam Jinan yang tengah tertawa melihat raut Wajah Nadia 
yang memerah menahan Emosi. 


"Kagak.Lo cantik Nad sumpah." jawab Jinan lembut yang 
sontak membuat semuanya melongo. 
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kak kelvin-'- 


Vote dulu ya 


Typo is everywhere..so becareful guys this is can 
make your eyes sick 


happy reading.... 


Wajah Nadia sontak memerah.."Paan sih lo? Kagak mempan 
ya gombalan receh lo itu." 


Jinan menggeleng."Enggak Kok.Gue gak boong." 
"Ekhem...Cie cie." ucap Cessa yang balas kekehan yang lain. 


"Paan sih Lo? si Jin botol lo dengerin..Ih malesin banget sih." 
kesal Nadia. 


"Ya udah sih sans aja.Lagian yang dibilang Jinan juga bener 
Lo cantik ya Kan Bob..?" 


Bobby mengangguk."Iya..Tapi kalo diliat dari sedotan." 


Semuanya lantas tertawa melihat raut Nadia yang 
muram."Ihhh Lo pada ngeselin banget sih..Udah ah gue 
cabut mendingan." gadis berambut sebahu itu beranjak dari 
kursinya dan melangkah keluar Kantin. 


"Lo sih Bob..Liat Kan temen gue ngamuk." pekik Sheilla 
sebal 


Bobby tampak tak terima."Lah Kok gue?" 


"Ya iyalah Elo." timpal Cessa tak kalah sebal.Kedua gadis itu 
lantas berjalan mencoba mengikuti Nadia yang sudah 
berjalan entah kemana 


"Tuh cewek pada Kenapa sih ? Sensi banget perasaan.Pms 
berjamaah Kali Ya." kata Randy yang diangguki yang lain. 


"Eh liat deh..mereka ganteng ganteng banget sih.gak ngerti 
lagi gue," Cessa menggigit jarinya gemas.matanya masih 
menatap pada ponselnya yang menampilkan acara game 
idolanya. 


"Ihh Iya.. Taehyung Bangsat banget sih..Gantengnya itu Loh 
gak nahan.Gue gigit juga lo." timpal sheilla tak kalah 
gemas. 


"Ah anjir anjirlah..Taehyung suami gue..." pekik Nadia tak 
kalah Antusias. 


Saat ini ketiganya memang sudah berada dikelas.setelah 
menemukan Nadia yang ternyata tengah berada 
ditoilet.mereka akhirnya memutuskan untuk kembali Ke 
kelas. 


" tapi ya.dia sering banget di coupelin sama Yerin.Si Yerin 
juga Cantik sih,imut pula.Cocok juga sih sama Taehyung." 


"Si Irene Juga..atau Jennie ? Mereka banyak yang ngeship." 
"Eunha juga banyak yang ngeshiperin dia sama Jungkook." 


Cessa menghela nafasnya."Iya ya..Emang sih Jungkook tuh 
manly abiss..Gila keren banget." 


Sheilla dan Nadia mengangguk."Yaudah sih..sama siapapun 
Nanti mereka yang penting mereka bahagia..Ya why not? Ya 
walaupun gue ngarepnya dia sama gue sih." 


Cessa menatap sinis Sheilla."Ngimpi lo." 


Sheilla berdecak sebal."Bodo sih.kagak ada yang larang 
Juga.Eh ini episode terakhir ya? Mereka kan mau Hiatus ?" 
tunjuk Sheilla pada layar ponsel Cessa. 


"Kayak nya sih Iya..soalnya Enggak ada previewnya buat 
minggu depan." 


"Eh gila ya.gue gak bisa bayangin kalo Jungkook jadi suami 
gue,ah..pasti indah banget ni idup." 


"halu aja kerjaan lo pada." 


Ketiga gadis itu lantas menoleh.mendecih sebal begitu 
melihat sang pelaku."Bacot lo!.Bodo amat ya terserah Gue." 
jawab Nadia. 


Fika memutar bola matanya malas."Dasar Orang Orang aneh 
Lo Pada." gadis itu lantas kembali pada tempat duduknya. 


"Dih lo yang aneh..dateng dateng ngoceh kagak 
jelas.Emang Ya tuh orang satu musti dipites." teriak nadia 
Lagi. 


"Udah Sih biarin Aja Nad..Malesin banget tuh Cewek satu." 
tambah  Sheillaasedangkan Cessa tak mau ambil 
pusing.gadis itu malah larut dalam dunianya sendiri. 


"Eh Nanti malem main Yuk..malem minggu nih nyari Cogan 
mantep Nih." ajak Sheilla. 


"Lah boleh tuh..kemana Tapi ?" 


"Kafe yang deket aja..suntuk Gue belajar mulu..pengen liat 
yang bening bening." 


Cessa dan Nadia mengangguk antusias."Iya bener.Bosen 
Gue juga dirumah." 


"Lah lo enak..dirumah lo ada dua Cogan.ngapa bisa bosen 
juga?" 


Cessa menoyor Kepala Nadia."Bego Lo.Mereka Kakak Gue.ya 
meskipun Kak Nath gak ngakuin gue adeknya.." 
ucapnya Memelan diakhir.Gadis itu Kembali mengingat 
Kejadian tadi pagi yang membuat hatinya sakit. 


"Hah ? Apaan ? Kak Nathan Paan tadi ?" tanya Sheilla 
penasaran.Suara Cessa tak terdengar jelas tadi makanya ia 
kembali bertanya. 


"Enggak Kok..udah lupain Aja Jadi jamber nih ?" tanya Cessa 
mengalihkan pembicaraan. 


"Setengah delapananlah.Entar Gue jemput Okey.." 


"Siap." 


"Itu Kak Davin Kan ? Kok Sama Kak Vio sih Bukan sama Kak 
Lisa ?" tunjuk Sheilla pada Sepasang Laki laki dan 
perempuan yang terlihat mesra. 


"Loh lo gak tau ? Kak Davin Kan Emang udah putus dari Kak 
Lisa.rumornya sih Kak Lisanya selingkuh..Katanya Ke gep 
sama Kak Davin waktu lagi Di Mall.mereka mesra gitu 
Katanya." timpal Nadia. 


Saat ini ketiga gadis itu memang tengah berada 
diparkiran.Bel pulang berbunyi sekitar lima belas menit lalu 
namun gedung sekolah masih ramai oleh Siswa siswi yang 
masih belum pulang. 


"Di Mall ? Kak Lisa Ya ? Gue Emang pernah ketemu sama Kak 
Lisa waktu itu.ya Emang sih dia sama Cowok tapi Cowok itu 
bukan selingkuhannya dia Kakaknya yang kuliah di luar 
kota..Apa yang itu kali Ya..Eh Ato bukan ? ah bodo amatlah." 
Cessa tak mau ambil pusing. 


Nadia dan sheilla membulatkan matanya."Yang bener lo ?" 


"Ya bener..Waktu itu Gue sama Mama lagi main aja sih Di 
mall. And yeahh Gue ketemu kak Lisa.dia nyapa Gue dan 
Kita makan siang Bareng.dia ngenalin Gue sama Kakaknya 
yang ganteng itu.Wajahnya Mirip sih Emang Kalo dari 
deket." jelas Cessa lagi. 


"Lah berarti Kak Davin salah faham dong." 


"Iya..Lo harus bantuin kak Lisa Ssa.Kesian dia..Putus sampe 
dia sakit dan udah gak masuk tiga hari." timpal sheilla. 


Cessa membulatkan matanya."Beneran Lo ? Ya bukannya 
gue gak mau bantuin dia sih..Cuma ya selain itu bukan 
urusan Kita.itu juga bisa aja Emang Bukan 
Kakaknya.Meskipun Gue yakin banget Kak Lisa bukan orang 
yang kaya gitu." tutup Cessa. 


"Maksud Lo apaan barusan ?" Ketiga gadis itu membulatkan 
matanya sebelum menoleh kebelakang.seketika itu juga 
tubuh gadis itu menegang."K-Kak Da-davin." lirih 
cessa.gadis itu menelan salivanya susah payah melihat 
seniornya yang tengah menatapnya tajam. 


"MAKSUD LO APAAN BARUSAN ? LO TULI ? JAWAB SIALAN !" 
teriak Davin pada Cessa. 


Raut Wajah Cessa memerah menahan tangis.bagaimana 
tidak Jika Kau dibentak oleh seseorang yang tidak kau Kenal 
dihadapan banyak Orang. 


"Apaan Lo bentak Bentak Dia Anjing ?" sekarang Perhatian 
Siswa siswi tertuju pada Mereka.Perkelahian yang 
melibatkan Nathan si Es batu yang tak pernah terlibat 
perkelahian apapun selama Laki laki bermarga Elzard itu 
menuntut Ilmu di sma Bunga Bangsa. 
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"Gue gak ada urusan ya sama Lo.urusan gue cuma sama tuh 
Cewek..minggir lo bangsat." 


Davin mendorong tubuh Nathan Kasar.namun sayangnya 
Tubuh laki laki dingin itu terlalu Kuat untuk disingkirkan 
begitu saja. 


Nathan mencengkram Erat Kerah baju seragam 
Davin."urusan dia Urusan Gue Juga Sialan." mata Laki laki 
itu memerah menahan Emosi. 


Davin berdecak Remeh."Kenapa? Dia Cewek lo Hah ?" 


"Iya." Semuanya lantas membulatkan mata 
terkejut.pasalnya Hampir semua siswa siswi Sekolah Sma 
Bunga Bangsa juga tau bahwasannya Seorang Princessa 
Aurellia itu adik dari Nathan Gabriello Elzard dan Kelvin 
Adriano Zidney. meski berbeda marga yang Entah tak ada 


yang tahu persis apa penyebabnya.Namun tetap saja Bukan 
status mereka saudara. 


"Oh Pantes aja.Tenang aja gue gak bakalan ngapa ngapain 
Cewek lo Kok.Gue cuma pengen nanyain sesuatu sama dia." 
meskipun terdengar santai namun terap saja Nada datar 
nan dingin yang dikeluarkan oleh Davin membuat Suasana 
terasa merinding. 


"Apa apaan ini? Heh Batu lepasin Si Davin.Ketauan Pak Diro 
Bisa berabe Tuh." pekik Kelvin yang menyeruak pada 
Kumpulan Orang orang yang tengah menonton sesuatu.dan 
alangkah terkejutnya ketika melihat Saudaranya itu tengah 
menjadi Aktor dari Tontonan satu sekolahan. 


Nathan melepaskan tangannya Kasar.Laki laki itu lantas 
menghembuskan nafasnya Kasar matanya menatap tajam 
Davin yang tengah merapikan seragamnya yang kusut 
akibat cengkraman Nathan. 


"Ngomong Lo sekarang." ucap Nathan Dingin.Tangannya 
menggenggam telapak tangan Adiknya itu lembut.sesekali 
meremasnya mencoba memberikan keberanian. 


Davin menghembuskan nafasnya kasar.Cowok tinggi itu 
mengedarkan pandangannya pada Seluruh murid murid 
yang tengah menjadikannya tontonan. 


"BUBAR LO SEMUA..." teriaknya Keras yang sontak membuat 
Murid murid yang tengah berkumpul itu lantas 
membubarkan diri. 


Cessa membuang Nafasnya Kasar.Matanya menatap Nathan 
yang juga tengah menatapnya Lembut."Tenang Aja.ada gue 
disini.Gue bakal lindungin Lo." 


bisiknya pelan yang sungguh membuat Cessa 
mematung.pasalnya baru Kali ini Kakaknya itu sedekat serta 
selembut ini. 


"Gue mau nanya Sama Lo.Apa yang lo bilang itu bener ? " 
tanya Davin tegas begitu Murid murid Sma bunga bangsa 
itu sudah bubar menyisakan Dia,Vio yang sedari tadi 
memeluk lengannya manja,Kelvin yang tengah menatapnya 
Bingung,Nathan yang tengah mengusap rambut Adiknya itu 
lembut.serta Cessa yang tengah menunduk. 


"Tunggu tunggu..ini sebenernya ada apaan sih ?" tanya 
Kelvin heran.Cowok bule itu menatap Davin dan adiknya itu 
bergantian.mencoba meminta jawaban. 


Davin menatap Kelvin bosan."Bisa gak sih lo tutup dulu 
mulut Lo? Bacot banget najis Lo." 


Kelvin hendak menonjok Davin sebelum tangan Cessa 
meraihnya lembut dan menggeleng memintanya 
menghentikan tingkahnya itu."udah Kak.Entar gue jelasin 
dirumah." 


"Udah deh Vin.Kita pulang aja napa sih.mungkin aja tuh 
Cewek satu salah liat.orang bener kok Si Lisa itu selingkuh 
lo kan liat sendiri." ajak Vio.Sungguh Gadis itu benar benar 
malas disini Sebenarnya rasa takut yang kini 
menyelimutinya yang membuatnya harus cepat cepat 
membawa Davin pergi jauh dari sana. 


Davin menghentakkan tangan Vio Kasar."Balik Sana Lo 
sendiri.Bacot Lo.pergi sana." usir Laki laki itu tak kalah 
kasar. 


Vio tampak merenggut sebelum akhirnya dengan cepat 
melarikan diri. 


"Jadi..?" 


Cessa menarik nafasnya pelan.Gadis itu lantas mendongak 
menatap senior tampan yang tengah menatapnya 
menuntut."saya emang ketemu sama Kak Lisa Waktu hari 
Sabtu Kemarin.dan dia Emang Sama Cowok yang Namanya 
Dirga.Kak Lisa yang ngenalin dia waktu Kita makan siang 
bareng.dan Yeahh Kak Dirga itu emang Kakak Laki laki satu 
satunya yang tinggal di Bandung.dia Kuliah makanya gak 
ada dirumah.dan minggu Kemarin Kak Dirga pulang.Dan yah 
mereka ngabisin waktu bareng sebelum Kak Dirga Pergi lagi 
Kebandung..Eh tapi takutnya salah Saya juga sempet foto 
bareng kok." Cessa membuka tasnya.mencari ponselnya 
sebentar dan menunjukkannya pada Davin. 


Laki laki tertegun.matanya menatap Sendu layar ponsel itu 
sebelum akhirnya tanpa Kata berlari begitu saja bagaikan 
kesetanan. 


"Jadi ada apa Dek ? Gue masih penasaran nih." tanya Kelvin 
begitu Davin sudah berlalu entah kemana menyisakan 
mereka bertiga. 


"Udah Gue bilang.Gue bakal jelasin nanti dirumah.Yuk Ah 
pulang udah laper gue." Cessa menghentakkan tangannya 
memcoba melepaskan tautan tangannya dan Nathan.namun 
sayangnya Tangan Nathan jauh lebih dulu mengenggamnya 
Kuat. 


"Paan Sih Lo Kak.Gue mau balik nih. Kak Kelvin bantuin 
Kek." gerutu Cessa. 


"Lo pulang sama Gue." 


Nathan dengan segera melangkah menuju motor 
hitamnya.memakai helm dengan warna senada yang 
tergantung distang motornya."Ayo." 


Cessa menoleh menatap Kelvin yang masih terdiam."Kak 
Gue pulang bareng Kak Nath." ucap Cessa yang diangguki 
Kelvin. 


"Loh Kok kesini sih Kak bukannya pulang juga.udah dibilang 
gue laper pengen cepet cepet makan.gimana sih Lo ?" 
gerutu Cessa kesal.begitu Nathan menghentikan motornya 
di depan cafe.sebenernya itu hanya alibi saja karna 
sebetulnya gadis itu merasa tak nyaman berdua saja 
dengan Nathan setelah kejadian beberapa hari kebelakang 
serta kejadian tadi pagi. 


Nathan tak menjawab.cowok tampan itu menarik tangan 
adiknya itu kedalam caffe yang tengah digandrungi anak 
remaja kini itu lembut. 


"Pesen aja.lo bilang lapar kan?" 


Cessa tak menjawab.gadis cantik itu membuka menu yang 
disodorkan pelayan.mengucap pesanannya yang diangguki 
pelayan tersebut sebelum berlalu kebelakang. 


Gadis cantik itu menggeliat tak nyaman.pandangannya 
mengedar mencoba mencari pemandangan yang menarik. 


"Gila tuh cewek cantik banget." 
"mantep banget.si karen mah kalah sama tuh cewek." 


"Raut juteknya malah bikin tambah imut anjayy." 
“cuitt cuitt..dek ini katanya ada yang mau kenalan." 


Cessa mengabaikan ocehan ocehan tak penting yang masuk 
kedalam telingannya.Gadis itu hanya memutar bola 
matanya jengah.cowok dimana mana sama aja suka 
gangguin cewek cantik.pikirnya. 


suara kursi ditarik sontak mengalihkan 
pandangannya.matanya melirik jengah begitu melihat 
seorang Cowok yang begitu santainnya mendudukkan 
dirinya disampingnya. 


"Bolehkan duduk disini?" tanyanya setelah mendudukkan 
dirinya dikursi. 


Cessa mengangkat alisnya heran.namun ia tetap 
mengangguk.gadis ini sungguh dalam mood yang 
buruk."Oh Ya kenalin nama gue Dion gue anak sekolah dari 
nusa bangsa..Lo siapa ?" cowok tinggi itu menjulurkan 
tangannya pada Cessa. 


Cessa tersenyum.moodnya baik seketika."Gue Cessa anak 
sma bunga bangsa.oh sekolah kita tetanggan ya." 
perempuan itu ikut menjulurkan tangannya hendak 
membalas uluran tangan cowok didepannya itu sebelum 
tangan Nathan menghentaknya. 


Gadis itu membulatkan matanya.menatap geram cowok 


yang merupakan kakaknya itu."Kak Nathan Lo apa apaan sih 
Du 


"Pergi Lo.." usir Nathan yang sudah jengah pada cowok 
didepannya ini. 


Dion tampak terperangah.sepertinya cowok ganteng itu 
baru menyadari sosok laki laki yang sedari tadi menatapnya 
tajam itu. 


"Kak Nathan ihhh." pekik Cessa sebal. 
"Apa ?" tanyanya pada Cessa. 


Cowok itu lantas kembali menatap Dion yang tengah 
memucat."Lo Gak denger gue bilang pergi ya pergi." 


nada Nathan terdengar datar dan dingin bersamaan belum 
lagi tatapannya yang menusuk. 


Dion bangkit dari duduknya."Eh Ssa dia cowok lo ya ? Maaf 
yak." 


mata Cessa membulat."Apa ? bukanlah.dia Kak-" 
"Iya.Dia cewek gue bangsat.sana lo pergi sialan!." 


Dion dengan segera melangkahkan kakinya kembali menuju 
kumpulan teman temannya. 


"Kak Nathan Lo tuh apa apaan sih hah ? gitu aja terus 
sampe kapan coba.kesel gue sama lo.gimana gue mau 
punya pacar coba kalo kelakuan lo kaya gitu mulu." 
desisnya sebal. 


"Gak usah punya pacar.lo masih kecil." nada suara Nathan 
seperti biasa datarnamun Cessa bisa merasakan ada 
amarah disana. 


"Apaan ? Mama sama papa aja bolehin Kak Kelvin 
juga.lagian ya katanya pacaran masa putih abu abu itu 


nyenengin.makanya Kak Nathan juga nyari pacar biar gak 
kesepian mulu." 


"Makasih mbak." ucap Cessa begitu pesanannya tiba.gadis 
itu hanya memesan minuman saja. 


dengan segera cewek itu menyedotnya brutal penuh emosi 
melampiaskan kekesalannya pada minuman berperisa 
mangga itu. 


"Ya udah lo anggap aja gue pacar lo." 
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Cessa hampir saja menyemburkan minumannya kembali jika 
tidak dengan cepat menelannya rakus.Matanya membulat 
begitu pula dengan mulutnya yang terbuka lebar. 


"Sarap." decak Gadis itu sebal."Udah ah pulang.laper gue." 
Cessa menenggak kembali minumannya sebelum beranjak 
berdiri dari kursinya. 


"Kan gue udah bilang.pesen makanan buat ganjel laper lo.lo 
keras kepala banget sih." 


Mata Cessa membulat.gadis itu hendak membuka mulutnya 
sebelum akhirnya kembali menelan kata katanya.Cessa 
menghela nafasnya pelan."Gue mau pulang.bodo amat kalo 
lo masih mau disini." 


Nathan menatap adik perempuannya itu datar.tangannya 
menarik kembali lengan Cessa hingga gadis Cantik itu 
kembali terduduk dikursinya. 


"Lo apa apaan sih hah? Gue mau pulang.budek lo?" 


Cessa melipat kedua tangannya didepan dada.la membuang 
wajahnya kesamping.terlalu malas menatap laki laki datar 


menyebalkan didepannya itu.gadis itu tak habis pikir 
sebetulnya.apa laki laki itu tak menyadari bahwa ia begitu 
malas berada didekatnya. 


"Gue..Minta maaf." 


Gadis bermarga Zidney itu menoleh cepat.terlalu terkejut 
mendengar penuturan dari laki laki yang tengah 
menatapnya intens itu. 


"Gue gak maksud bu-intinya gue minta maaf." 


Nathan memalingkan wajahnya  kesamping.mencoba 
menghindari tatapan aneh yang dilayangkan oleh adiknya 


Cessa membulatkan matanya terkejut.Ini benar Nathan Kan 
Cowok dingin yang merupakan Kakak laki lakinya.Dan apa 
ini? Laki laki itu meminta maaf padanya.Oh Hell bukannya 
Cessa berlebihan atau bagaimana.hanya saja ini baru 
pertama kalinya laki laki itu mengucapkan kata sakral yang 
keluar dari mulutnya. 


“In..ini.ini bener bener Nathan Kan kakak Gue? Kak Nathan 
Gabriello Elzard.Si Es batu berjalan yang dipanggil Batu 
sama Kak Kelvin?" Cessa memegang kedua sisi pipi cowok 
itu memastikan. 


Nathan berdecak.namun laki laki itu tak berniat menepis 
kedua tangan yang bertengger  dikedua belah 
pipinya.matanya menatap intens Cessa yang juga tengah 
menatapnya. 


Seakan  tersadar,.Cessa dengan cepat menurunkan 
tangannya dan memalingkan wajahnya menghindari 
tatapan Nathan yang sungguh baru pertama kalinya 
membuatnya gugup. 


"Ya. ya.. yaudah gue ma..maafin tapi lo juga musti minta 
maaf sama Kak Kelvin.dia juga Emosi asal lo tau." 


Cessa kembali menyeruput minumannya.mencoba kembali 
merilekskan tubuhnya kembali. 


Nathan mendengus.laki laki itu tak berniat menjawab 
adiknya.matanya berpencar menatap tajam para remaja laki 
laki yang tengah menatap Cessa dengan penuh binar. 


"Pulang." 


Nathan meraih tangan Cessa dan berjalan cepat menuju 
kasir untuk membayar minuman adiknya itu dan dengan 
langkah lebar cowok itu kembali menyeret tangan Cessa 
menuju parkiran. 


"Apaan sih Lo kak.sakit tau gak ihh nyebelin banget sih lo 
jadi cowok.gak yakin gue pacar lo bakalan betah sama lo." 
pekik Cessa sebal. 


"Gue gak butu pacar." jawab Nathan Dingin. 


Cessa berdecak."Dihh.sekarang aja sok sokan gak butuh.liat 
cewek bening lo juga auto babat." 


"Darimana aja lo dek? Mama nyariin tuh.lainkali kalo mau 
kemana mana izin dulu.jangan buat mama khawatir." Cerca 
Kelvin begitu Cessa dan Nathan tiba diambang pintu. 


Cessa menunduk.ia merasa bersalah pada sang mama.la 
merutuki dirinya sendiri kenapa bisa lupa meminta izin. 


"Iya..iya Maaf deh.mama mana sekarang?" 


Kelvin berdecak sebal begitu matanya melirik Nathan yang 
hanya menatapnya datar. 


"Dikamar.sono temuin.bikin khawatir aja." 


Tanpa Kata Cessa lantas Menaiki kamarnya dilantai atas 
membersihkan tubuhnya yang berkeringat sebelum 
menemui sang Mama. 


"Cape Ah anjirr." gadis cantik berusia lima belas tahun itu 
merebahkan tubuhnya diatas kasurnya yang berseprai 
gambar wajah idolanya itu dengan pelan setelah 
sebelumnya melemparkan tasnya terlebih dahulu. 


Cessa menutup mulutnya yang menguap.mencari posisi 
nyaman sebelum akhirnya dalam beberapa detik kemudian 
gadis itu masuk kealam mimpi. 


Hari sudah petang ketika Cessa membuka matanya.Langit 
sudah mulai menghitam pertanda Malam akan tiba. 


Gadis itu melangkah dengan gontai menutup gorden yang 
masih terbuka sebelum dengan malas meraih handuk dan 
memasuki kamar mandi. 


lima belas menit kemudian Cessa keluar dari kamar 
mandi.wajah dan tubuhnya terlihat lebih segar.Gadis 
berparas Jelita itu lantas membuka lemari mencari Pijama 
tidur yang nyaman. 


pilihannya jatuh pada piyama berkarakter 
spongebob.dengan segera gadis itu mengenakkannya 
perutnya sudah berdemo omong omong.membuatnya harus 
segera memberi makan cacing cacing yang tengah 
kelaparan tersebut. 


perhatiannya teralih begitu dering ponselnya 
berbunyi.mengernyit heran kala nomor asing masuk 
kedalam ponselnya.dengan segera Gadis cantik itu meraih 
ponsel berwarna Soft pink tersebut. 
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sedikit mengernyit namun Cessa memutuskan untuk 
membalasnya. 


Princessa 
iya.malam juga 
siapa Ya? 


Sudah lima menit berlalu namun masih tak ada balasan 
juga.Cessa menaikkan bahunya acuh.dengan segera ia 
beranjak keluar setelah memasukkan ponselnya kedalam 
saku Piyamanya. 


"Mama lagi masak Apa?" Cessa melongokkan kepalanya 
dibalik bahu sang Mama. 


"Cuma masak Sayur Soup sama Ayam Goreng sama Tempura 
gak papa kan?" 


"Loh Emangnya Kenapa? Sini biar Aku bawa." gadis itu 
membawa mangkuk besar berisi Sayur Soup yang terlihat 
menggoda Ke meja Makan. 


Suara Klakson didepan sontak membuat Gadis Cantik itu 
berbinar.dengan cepat Cessa berlari Kepintu depan 
menyambut sang Ayah. 


"Papa../ miss you." rengek gadis itu manja.Cessa memeluk 
Sang Papa yang masih berada diambang pintu. 


Jhon hanya terkekeh.tangannya balas memeluk sang 
putri.memang sudah seminggu Ia harus meninjau pekerjaan 
Diluar Kota.Profesinya sebagai Ceo memang menekannya 
harus seperti itu. 


"| miss you too.udah Yuk masuk.Diluar dingin." 


Cessa mengangguk."Sini Biar Aku yang bawain." tangannya 
terulur meraih Tas kerja serta Jas hitam milik papanya itu. 


"Oh Papa udah pulang.Mandi dulu Kan Pa?" tanya Sang 
Istri.Wanita cantik itu berjalan mendekati sang Suami yang 
hanya mengangguk. 


Cessa melongo melihat pemandangan romantis 
didepannya.Memang bukan pertama kali,Tapi tetap Saja 
gadis itu merasa Hangat setiap kali melihat Sang Papa yang 
dengan lembut mengusap lembut rambut Sang mama serta 
Kecupan yang mendarat di Kening dan Kedua pipi. 


"Gak usah iri.Nanti Kita bakal lebih dari itu." bisik Seseorang 
dengan Deep voice nya. 


Cessa menoleh.Gadis itu sungguh terkejut.bagaimana tidak 
wajahnya dan Wajah Seseorang yang baru saja 
membisikinya itu sungguh dekat bahkan hidung mereka 
sudah bersentuhan. 


"Ka..kak Nathan..Ya ampun ngagetin aja sih." geram Cessa 
setelah mendorong dada Nathan hingga mundur beberapa 
langkah. 
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Typo is Everywhere 


Makan malam berjalan dengan hening.tak ada suara yang 
terdengar selain dentingan sendok yang bersentuhan 
dengan piring. 


"Kakak udah beres dek.tolong cuciin ya dek,Kakak mau 
belajar dulu." ucap Kelvin.tanpa menunggu jawaban cowok 
tinggi itu melangkah bukan menuju kamarnya melainkan 
menuju ruang keluarga. 


"Lah Emangnya dia pernah nyuci piring Apa?" gerutu Cessa 
pelan yang hanya bisa didengar olehnya sendiri. 


"Papa juga udah beres.Papa mau istirahat dulu Ya.Capek." 
"Iya Pa.istirahat aja." sahut sang Mama 


"Mama mau Aku bantuin?" tanya Cessa.gadis itu menyusun 
piring bekas itu menjadi satu tumpukkan. 


"Gak usahlah.biar mama aja." 


"beneran gak papa Ma?" 


"Iya." 


"Ya udah deh Ma.Aku mau nonton dulu Ya,Eh Iya Ma aku 
mau main sama Nadia dan Sheilla boleh kan Ma? bentar 
doang Kok." Cessa menatap sang Mama penuh harap 


sang Mama mengangguk."Boleh.tapi jangan pulang diatas 
jam sembilan malem ya." 


"Siapp." Cessa menatap jam besar yang terletak didinding 
berwarna putih itumenghembuskan nafasnya sebentar 
begitu jam sudah menunjukkan pukul tujuh lewat sepuluh 
menit. 


Berjalan santai menuju kamarnya.Cessa lantas meraih 
pakaian santai berupa celana jeans,Kaos putih serta jaket 
levis berwarna merah maroon.gadis itu lantas mengganti 
pijama yang dikenakannya dengan pakaian yang dipilihnya 
itu. 


Cessa mendudukkan dirinya dikursi rias.menatap wajahnya 
yang terlihat masih segar.meraih sebuah pelembab wajah 
serta loose powder tak lupa pula sebuah lipstik matte 
berwarna peach untuk menghiasi bibir lembabnya. 


"Ah iya mascara." Cessa meraih mascaranya yang masih 
banyak.Ia sengaja memilih mascara yang bukan waterproof 
agar ia tak susah saat menghapus make upnya nanti 
sebelum hendak tidur. 


menyisir pelan rambut sebahunya.Gadis itu tampak 
tersenyum puas melihat penampilannya sendiri 
dicermin.Cessa lantas meraih flat shoes berwarna hitam 
yang dihiasi pita lucu berwarna senada.tak lupa juga gadis 
itu meraih tas slempang kecil berwarna merah 
maroon.mengisinya dengan dompet kecil berisi beberapa 
pecahan uang kertas serta handphone ditangannya. 


Cessa lantas berjalan keluar kamar menuju.matanya 
menatap jam tangan yang melingkar ditangan kirinya.jam 
menunjukkan pukul setengah delapan kurang lima 
menit.gadis itu lantas membuka lock 
ponselnya.menghidupkan data selulernya dan seketika itu 
pula beberapa notification masuk pada ponselnya. 


Cessa membuka pesan sheilla terlebih dahulu.gadis itu 
mengabaikan beberapa notification lain yang masuk pada 
ponselnya.entah berita dari situs internet,pemberitahuan 
dari akun facebooknya ataupun pemberitahuan laman 
terbaru diinstagram. 


Sheilla agriana 
gue otw kerumah lo 
19:30 

Princessa Zidney 
Siip 

19:31 


Cessa lantas memasukkan ponselnya kedalam tas 
slempangnya.mendudukkan dirinya disamping kedua 
kakaknya yang tengah menatapnya bingung. 


"Mau kemana Lo dek?" tanya Kelvin penasaran. 
"nyari cogan." balas Cessa santai 
Kelvin menganga."Gila." 


"Lah Kenapa? 


Kelvin mendecak."Gak Usah macem macem deh.Udah 
duduk aja situ.Anak gadis gak baik malem malem keluar." 


"Dih Paan? orang Mama aja ngizinin.lagian ya Kak ini tuh 
malem minggu.diem mulu dirumah gak bosen apa?" 


"Dihh sotoy lo dek.Orang gue juga mau keluar.ntar tapi jam 
delapananlah." sahut Kelvin santai 


"Oh Yaudah ya Kak gue keluar dulu.si Sheilla udah didepan 
katanya." 


Cessa baru saja hendak beranjak dari duduknya dan berlalu 
keluar sebelum sebuah tangan mencekalnya dan 
menariknya hingga kembali terduduk. 


"Lo apa apaan sih Kak? ini bukan waktunya buat becanda 
ya." tegur Cessa tak suka 


"Gak usah kemana mana." 


Cessa membuang nafasnya kasar."Plis deh Kak Nathan yang 
ganteng,Gue mau main bentaran doang Lagian Mama juga 
ngizinin.so what's wrong?" 


Nathan menatap Cessa dingin.tangannya mencengkram 
erat lengan adiknya yang terbalut jaket maroon itu lumayan 
keras hingga Cessa meringis 


cast 


Princessa Aurellia zidney 
Kelvin Zidney 


Nathan Gabriello Elzard 
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[vote sama comment ya guys] 


Cessa memeluk erat lengan Kelvin begitu turun dari 
motor.Keduanya berjalan memasuki gedung sekolah dengan 
santai.sekolah sudah mulai terlihat ramai walau jam masih 
menunjukkan pukul tujuh. 


terdengar beberapa pekikan gadis gadis centil yang 
menatap kagum Kelvin juga Nathan yang berjalan 
disamping Kiri Cessa.gadis itu berada diposisi tengah 
dengan diapit kedua kakak tampannya.Kedua cowok 
tampan itu tak menghiraukan sedikitpun teriakan teriakan 
yang terdengar alay ditelinga keduanya.Tentu saja karna hal 
ini sudah terjadi setiap harinya. 


"CESSA" 


Cessa sontak menoleh kearah sumber suara.Gadis itu 
mendengus begitu mendapati dua orang gadis yang begitu 
dikenalnya yang tengah melambaikan tangan padanya. 


"Kak Gue duluan ya." 


Cessa lantas berjalan cepat menuju Sheilla dan Nadia yang 
menunggunya didepan pintu kelas mereka. 


Kelvin dan Nathan lantas meneruskan langkah mereka 
menuju kelasnya yang berada dilantai dua.Keduanya berada 
dalam kelas yang sama yaitu Kelas 12 IPA1. 


"Wishh Hai Bro." 


Kelvin dan Nathan menoleh.dapat dilihat keduanya dua 
orang laki laki yang merupakan sahabat mereka tengah 
menghampiri keduanya. 


"Oh Heli." Kelvin menerima high five dari Elvan dan Daniel 
dengan santai begitu pula dengan Nathan. 


"Kantin?" tanya Daniel yang diangguki ketiganya.mereka 
berjalan dengan santai menuju Kantin.masih ada waktu 
untuk mengisi perut sebelum jam masuk berbunyi. 


"Lo pada mau makan?" tanya Elvan pada ketiganya. 
"Enggak.Gue udah sarapan tadi.Lo aja sono." jawab kelvin 


Elvan lantas menoleh pada Daniel dan Nathan meminta 
jawaban."Kagak.Gue juga gak laper." ucap Daniel yang 
diangguki kaku Nathan. 


Elvan mendesah."ya terus kita ngapain dimari?" 


"Ya nongkrong aja.tau aja ada cewek cantik." balas Daniel 
santai. 


"Haii." 


Ketiga cowok itu lantas menoleh.dapat dilihatnya dua orang 
gadis yang seumuran dengan mereka tengah 
menghampirinya.seketika itu pula Ketiga cowok itu-minus 
Nathan-tersenyum riang. 


memang dari keempat cowok itu.tak ada yang bisa 
dikatakan jelek.mereka semua memiliki paras yang 
sempurna dan dapat memikat gadis gadis cantik.namun 
entah kenapa Mereka sampai saat ini belum memiliki 
kekasih. 


"Iya.ada apa Ya Carla?" tanya Elvan.Cowok itu rupanya 
mengenali salah satu gadis cantik yang memiliki rambut 
sedikit ikal diujungnya itu. 


"Sebenernya sih gue gak ada urusan sama kalian.Tapi 
sahabat gue nih yang mau ngomong." 


gadis bernama Carla itu mendorong pelan pundak 
sahabatnya itu menuju Nathan yang bahkan tak terganggu 
sama sekali.cowok dingin itu masih sibuk dengan 
ponselnya. 


"Ha-Hai Gu-Gue Liona.Gue mau ngasih ini sama Nathan." 


gadis berkulit putih itu lantas menyodorkan sesuatu dalam 
paperbag kearah Nathan. 


Elvan menyikut lengan Nathan.matanya menatap kedua 
gadis itu dengan berbinar sedang bibirnya tak henti 
hentinya tersenyum lebar.menambah kesan tampan pada 
wajahnya itu. 


"Apaan sih lo?" desis Nathan geram.laki laki itu menatap 
Sahabatnya itu tajam. 


Elvan mendecak sebal."Noh liat depan lo.cewek cantik lagi 
ngomong sama lo.Batu banget sih lo." 


Nathan mendengus.cowok tampan itu pun lantas menatap 
menoleh.menatap datar dua gadis yang sepertinya 
seangkatan dengannya.terlihat wajahnya yang sedikit lebih 
dewasa. 


Gemas melihat sahabatnya yang hanya terdiam layaknya 
orang bodoh,Carla dengan cepat meraih paperbag milik 
Liona dan menaruhnya diatas meja tepat dihadapan Nathan. 


"Itu dari temen gue.terserah mau lo apain juga.Yodah yuk Li 
kita balik kelas." 


Carla dengan santai menarik lengan Liona begitu saja 
meninggalkan Tiga cowok yang melongo menatap 
keduanya. 


"Gila.itu si Carla cantik banget.Kok gue gak nyadar ya ada 
dia disekolah ini." Kelvin tampak masih terpesona pada 
gadis yang bernama Carla itu. 


Daniel dan Elvan mendengus."Lo kemana aja bego? dia 
seangkatan sama Kita." 


Wajah Kelvin tampak berbinar.Cowok itu lantas menoleh 
pada Daniel dan Elvan penuh penasaran."Masa sih?" 


"Ya iyalah." 
"Pantes aja dia manggil kita Lo Gue." 


Alis Daniel terangkat.Cowok bergigi kelinci itu tak mengerti 
akan perkataan sahabatnya itu."Maksudnya?." 


"Ya maksud gue biasanyakan gadis gadis manggil kita 
"Kak".Nah itu dia manggil Kita "Lo." 


Daniel mengangguk mengerti.Cowok itu lantas menoleh 
pada Nathan yang kembali berkutat dengan 
ponselnya.tanpa berniat membuka isi paperbag dari Liona. 


"Lo gak ada niat buat buka tu paperbag Nath?" tanya Daniel 
penasaran. 


"Lo Mau?" Nathan bertanya kembali dengan nadanya yang 
khas sekali.Datar 


Daniel sontak mengangguk."Mau lah." 


Nathan mendengus."Ambil sana." cowok tampan itu tampak 
tak peduli.perhatiannya kembali pada ponselnya. 


"hah? Coklat." gumam  Daniel.cowok itu kembali 
menyerahkan paperbag itu pada Nathan. 


"Kenapa lo balikin lagi? Emang apaan isinya?" 


Elvan dan Kelvin tampak penasaran.Dengan cepat Elvan 
meraih paperbag yang masih ditangan Daniel-Nathan masih 
belum mengambilnya-. 


"Hah? Coklat?" tanya Kelvin dan Elvan berbarengan.kedua 
cowok itu sontak menggelengkan kepala. 


"Ada ada aja.Cewek sekarang ngasih cowok coklat.mana 
dimakan." 

ucap Kelvin.cowok itu tak habis fikir. bagaimana bisa seorang 
gadis memberikan sekotak coklat manis pada seorang 
cowok.ya mungkin jika itu tepat hari valentine tak 
masalah.tapi hari ini tanggal delapan desember. 


"Kebalik ye gak sih?" 


El tertawa kecil.cowok itu juga sama herannya dengan 
Kelvin. 


"Yodah.mau lo apain tu coklat? Buang? sayang tau." tanya 
Daniel. 


"Kasih adek lo aja Nath." saran El yang diangguki Kelvin. 


Nathan mendecih."Buang aja.gue masih mampu beliin buat 
Princess." 


"Lo kayaknya sayang banget ya sama adek Lo." tanya Daniel 
kagum. 


"Yaiyalah bego.dia adek satu satunya." 


El menjitak kepala Daniel keras yang sontak membuatnya 
mengaduh. 


"Sakit Gob." 


"Ya lagian pertanyaan lo retoris banget tau gak? Pertanyaan 
yang gak butuh jawaban." timpal kelvin. 


"Ya bukannya gitu Vin.gue kan cuma kagum aja sama si 
batu.tipe tipe tsundere gitu." 


Nathan menghel nafasnya.tangannya menaruh ponselnya 
diatas meja.sedang pandangannya sendiri tampak 
menerawang."Gue sayang banget sama Dia.lebih dari 
apapun." tegasnya yang sontak membuat ketiga temannya 
itu tertegun. 


Pendek ya? 


Emang sengaja.Gue bagi dua aja ya. 
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divote ya temen temen 


"Eh Gimana Ssa cowok kemaren ngechat lo gak?"Tanya 
Sheilla penasaran yang diangguki Nadia.saat ini harusnya 
pelajaran pertama sudah dimulai.namun karena guru yang 
mengajar berhalangan hadir,Maka kelas Ipa 1 saat ini 
tengah jam kosong. 


"Kagak tau.belom gue buka dari semalem."Sahut Cessa 
santai. 


"Loh Kok Bisa? Yodah sinilah gue buka hp lo."Nadia 
menyodorkan tangannya meminta handphone Cessa. 


"Nanti ajalah.Gue-" 


"WOII GENGS LO PADA MAU LIAT OPPA OPPA SEXY KAGAK? 
YANG MAU IKUT KUY SAMA GUE."Teriak Ratu keras.Cewek itu 
merupakan salah satu anak dance.Ratu juga terkenal akan 


kesexyannya dikalangan siswa siswi.walau gadis itu masih 
anak kelas sepuluh namun tubuhnya sudah terbentuk 
dengan indah. 


"RA LO MAU LATIAN BUKAN?"Teriak Cessa semangat yang 
diangguki Ratu tak kalah antusias. 


"IKUTTT."Koor seluruh gadis gadis sekelas yang disoraki anak 
laki laki kelas sepuluh Ipa 1. 


"Huuu kalian cewek cewek masih kecil juga udah pada omes 
nih  pikirannya.kagak bener ini mah."Ujar Revan 
sibendahara kelas yang diamini hampir seluruh anak laki 
laki. 


"Yeuu sirik aja lo kutu kupret."Timpal Nadia tak kalah keras. 
"Alah ngelak aja lo Gembrot."Balas Idzan tak mau kalah. 
"Paan Lo ikut ikutan aja."Rea ikut menimpali. 

"Yeuu kaya situ kagak aja."Akbar ikut berkomentar. 


"HEII NGAPA JADI DEBAT.YUK GIRLS FOLLOW ME."Teriak Ratu 
lagi.gadis itu memang suka sekali berteriak teriak 
dikelas.Ratu bukan gadis yang menjaga image,Gadis itu 
lebih suka blak blakkan. 


Hanya dalam beberapa menit kelas Ipa 1 sudah hampir 
kosong menyisakan anak laki laki yang berjumlah sekitar 
sepuluh orang. 


Cessa dan kedua sahabatnya itu terlihat begitu antusias 
berjalan menuju ruang dance.ruangan itu terlihat sudah 
dipadati siswa siswi yang kebanyakan didominasi para gadis 
dibanding anak laki laki. 


"Woii Kak Gibran keren bat.Gilss." 


Nadia dan Sheilla tampak begitu berbinar melihat Grup 
Cowok yang sedang mengcover salah satu lagu milik 
boyband korea yang sedang Naik Daun. 


Cessa mengangguk kencang.Gadis itu begitu antusias 
melihat pemandangan yang memanjakan mata itu.tidak 
hanya Cessa sebenarnya.Hampir seluruh gadis gadis yang 
menonton dari berbagai Kelas juga tampak begitu histeris. 


"Gila Sih keren banget Kak Gibran.Mirip banget sama 
Taehyung." 


"Kak Daffa juga keren.wajahnya mirip Seokjin sedikit.Kalem 
kalem menghanyutkan." 


"Kak Ryan juga gak kalah Ya." 

“Intinya semuanya keren  keren.Pengen deh jadi 
pacarnya.Oppa gak dapet.tapi kloningannya kudu gue 
Embat." 


"Ada Apa Ini?" 


Seketika semua siswa siswi bubar begitu mendengar Suara 
Pak Ridwan Guru Olahraga.menyisakan beberapa Siswa dan 
Siswi termasuk Kelas10 Ipa 1 


"tu Pak.Cewek ceweknya Genit banget Pak.Mesum 
pula.masa Iya katanya pengen liat Perut Kotak kotaknya 
anak anak Dance."Seru Gazza.Cowok itu merupakan Anak 
kelas 11 Ips 2. 


Saat ini memang sekolah tidak seperti biasanya.Guru guru 
banyak yang berhalangan hadir.Maka dari itu jam pertama 
hampir semua kelas jamkos.tak heran jika banyak sekali 
anak anak yang berkeliaran.Entah jajan kekantin,Sekedar 


jalan jalan ataupun Nongkrong,Atau Juga berlatih Dance 
seperti yang dilakukan anak anak Eskul Dance. 


"Genit Ya Kalian.Sudah sudah sekarang kelas mana yang 
jadwalnya Olahraga? "Tanya Pak Ridwan. 


"Kelas Kami Pak."Jawab Rio Keras. 
"Kelas Berapa?" 
"10 Ipa 1 Pak."Jinan Menimpali. 


"Ya sudah.Kalian cepat ganti baju.Bapak akan gabung kelas 
kalian dengan Kelas 12 Ipa 1."Ujar Pak Ridwan sebelum 
berlalu. 


"Loh bareng Kelas Kak Nath bukan sih?"Tanya Nadia yang 
diangguki Cessa. 


"Iya.Sebenernya sih gue males digabung kaya gini.Tapi ya 
mau gimana lagi."Ujar Cessa. 


"Yeuu Lo bocah kagak bersyukur.Enak tau kita bisa caper 
sama Kakel ganteng hehe.."Nadia tersenyum genit yang 
anehnya terlihat Imut. 


"Bener Banget Nad." 


Ketiga gadis itu berjalan dengan santai menuju kelas 
mereka.sesampainya dikelas suasana sudah terlihat sepi 
hanya menyisakan beberapa siswi saja. 


"Loh Udah sepi Ya?" 


"Iya.yang lain udah pada Kelapangan.biasalah digabung 
sama Kakel kan Impian para cewek Cewek."Jawab Mila.Gadis 


berpipi Chubby itu tampak melipat Baju seragamnya 
sebelum memasukannya kedalam Tas. 


"Yodah buruan Yuk Ganti bajunya." 


aaa 


"Wah Beneran Pak digabung sama Anak Kelas Sepuluh ipa 
1?"Tanya El keras. 


"Iya.Seharusnya kelas Sepuluh Ipa 1 jadwalnya Jam 
pelajaran Kedua.Tapi gurunya Gak masuk.makanya Bapak 
Gabung saja."Jelas Pak Ridwan. 


"Yess yuhuuuu.Bagus Tuh pak saya semangat jadinya."Dean 
ikut menimpali. 


"Kenapa Memangnya?"Tanya Pak Ridwan Heran."Ada Pacar 
Kamu?" 


"Yeuu pak cowok modelan dia mana punya Cewek.Ada yang 
mau aja udah syukur."Celetuk Riko yang mengundang tawa 
teman teman sekelasnya. 


"Ya Terus Kenapa? Kalian Kok kayanya semangat banget.Ya 
bagus sih Tapi Bapak masih heran aja Gitu." 


"Kelas sepuluh Ipa banyak Cewek Cantik sama Semoknya 
Pak."Jawab Lino Yang diangguki anak cowok dikelasnya- 
Minus Nathan yang sedari tadi hanya menatap Pak Ridwan 
Datar. 


"Kalian ini pikirannya Itu saja.Btw memangnya disini Enggak 
ada Cewek cantik? Bapak liat banyak Kok.Noh Si 
Runa,Jean,Irene dan masih banyak lagi." 


"Yah Pak anak sekelas Mah gak menarik.Mendingan Dedek 
dedek Gemes Pak.Imut bikin gemesh."Daniel menjawab 
dengan semangat. 


"UUUUUu.."Koor Anak anak cewek kelas dua belas Ipa 1 itu 
kompak. 


"Paan? Iri Ya Lo?"Reza menatap Teman sekelasnya itu 
dengan remeh. 


"Hei intro dulu Lo.seganteng Apaan emangnya Lo? Muka 
kayak Daki Curut aja Belagu."Runa menatap Cowok itu sinis. 


"Ngomong Aja Lo kesel Karna gue gak pernah nembak 
lo,Makanya Lo kaya gini kan? Basi tau gak." 


Runa membulatkan matanya.gadis itu menatap remeh Reza 
yang kini menyeringai."Najis Ya Gue.Lo nembak aja gak 
bakalan Gue terima.inget wajah Lo gak seganteng Nathan 
ataupun Kelvin yak jadi gak usah kebanyakan ngayal deh 
Lo." 


"Sudah sudah.Kalian ini malah berantem.Udah sana cepet 
ganti baju.adek kelas kalian pasti udah dilapangan."Ujar 
pak Ridwan sebelum berlalu. 


aaa 


"Hai Nath.Kita bareng Ya ke lapangannya." 


Nathan menatap Datar gadis disebelahnya itu.tak ada 
Ekspresi apapun diwajahnya.tanpa kata Cowok itu berlalu 
diikuti Daniel dan El yang berada disampingnya. 


Irene.Gadis itu tampak terkikik senang.la merasa bahwa 
Nathan memberinya lampu Hijau karna Cowok itu tanpa 
mengatakan sepatah katapun untuk mengusirnya. 


Daniel dan El hanya mengggeleng melihatnya.kedua cowok 
itu merasa kasihan dan jengah juga pada Irene yang begitu 
terlihat agresif mendapat perhatian dari Nathan. 


"Woahh gila.sexy banget si Cessa.Liat deh bodynya,Padahal 
masih anak sepuluh juga gak kalah deh sama Si Rose 
ataupun Si Raina." 


"Lah mereka mah lewat.Si Princessa mah Emang jelmaan 
Bidadari.Udah cantik sexy pula." 


"Bukan Cuma cantik tapi Cantik Bangettt." 


"Keluarga Zidney Emang Cakep cakep sih.Jadi Nggak 
Heran." 


"Lah Si Nathan Kan Beda marga. Tapi tetep Cakep Tuh." 


"Ihh Lo homo Yak? Ngakuin si Nathan cakep lagi.Ihhh Jijik lo 
sono jauh jauh." 


"Goblok Lo.Kagaklah gue.Orang gue cuma nafsu sama Si 
Cessa." 


Nathan mengepalkan tangannya.Cowok itu lantas berjalan 
dengan cepat menuju lapangan.matanya memindai 
keseluruh area lapangan hingga sepersekian detik netranya 
membulat melihat seorang gadis yang tengah tertawa 
dengan cantiknya tak memperdulian godaan godaan cowok 
dari berbagai Kelas itu. 
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Divote sama Comment dong guys 
gak rugi kok): 


"Kak Nathan apa apaan sih? Sakit Tau." desis Cessa 
sebal.gadis itu berkali kali mencoba menghempaskan 
tangan Nathan yang mencengkram lengannya keras.Namun 
tentu saja itu sia sia mengingat tenaga Nathan yang sudah 
tentu saja jauh lebih besar. 


"Bisa gak sih Lo pake baju yang bener? lo Tau baju lo udah 
kecil kenapa Lo masih pake Juga Hah?" teriak Nathan 
Keras.untung saja saat ini keduanya berada ditaman 
belakang yang sepi.daerah ini memang jarang sekali 
dikunjungi siswa siswi.kalau bukan karena sesuatu yang 
penting. 


"Apaan sih? Orang bajunya Emang ukurannya segini 
Kok.Lagian apa sih yang salah?" 


Nathan mengeraskan rahangnya.Cowok itu menatap tajam 
Cessa yang kini mulai menciut.Sumpah demi apapun itu 
sungguh menyeramkan. 


"Gak ada yang salah Lo bilang? Lo Tau Gak hampir semua 
Cowok disekolah ini ngomongin tubuh Lo? Lo suka kaya Gitu 
Hah?" 


Cessa membatu.sungguh gadis itu tak menyangka akan 
seperti ini.Tadi Memang Nadia dan Sheilla sudah 
mengingatkan bahwa Tubuhnya sedikit lebih berisi namun 
tak ia hiraukan.Karena ia sendiri merasa tak ada yang salah 
dengan itu. 


"Dan Apa Ini? Lo sengaja ngiket rambut Lo tinggi tinggi Kini 
supaya para cowok itu berimajinasi kotor tentang Lo Gitu? 
Jawab!!". 


Nathan menarik kunciran itu hingga tergerailah rambut 
indah sepunggung Cessa.rambut gadis itu memang cepat 
sekali tumbuh hingga terkadang membuatnya gerah seperti 
sekarang ini.Tapi ia tak menyangka bahwa kakaknya akan 
marah besar seperti Ini 


"Bu-Bukan Gitu Kak-" 


Nathan membuka bajunya tanpa Kata menyisakan tubuhnya 
terekspos begitu saja.Cowok itu lantas mengulurkan baju 
Olahraganya itu pada Adiknya yang menatapnya tak 
percaya. 


"Ng-Ngapain Kak?" 
"Buka baju Lo.Pake ini." 


Cessa membulatkan matanya.gadis itu menatap tak 
mengerti pada Kakak laki lakinya itu. 


"Kak." tegur Cessa. 


"Apa? Gak usah banyak omong.cepetan Pake gue tunggu 
disini." 


"Kak Nathan iihhh Apaan sih? Enggak ah Gue pake baju ini 
Aja." ujar gadis itu Kukuh.Cessa hendak melangkahkan 


kakinya sebelum sebuah tangan mencekalnya Erat. 
"Pake!." 


desis Nathan terdengar begitu dingin.Melihat itu sontak 
membuat Cessa ketakutan.la sedikit banyak mengerti 
bahwa Kakak Laki lakinya itu terlihat menyeramkan ketika 
sedang Emosi. 


Dengan takut takut Cessa meraih Baju Olahraga Milik 
Nathan dan berjalan cepat menuju Toilet. 


Cessa mendengus begitu melihat pantulan dirinya 
dicermin.la merasa terlihat seperti Orang Orangan sawah 
saja.Bagaimana Tidak,Baju milik Nathan sudah pasti jauh 
lebih besar dari tubuhnya.lengan bajunya yang menutupi 
jari jari lentiknya,Belum lagi bagian bawahnya yang 
menutupi sampai atas Lutut. 


"Kak Nathan Itu nyebelin banget sumpah.dikit dikit 
marah,Dikit dikit Emosi,Sebenernya apa sih maunya?" 
gerutu Cessa.Gadis itu sedikit merapikan rambutnya yang 
terlihat sedikit berantakan. 


"Eh Tapi dia pake apaan dong kalo bajunya gue Pake? masa 
ke lapangan shirtless Gitu." 


"Yodahlah terserah dia aja.Suruh siapa ngasih bajunya Ke 
Gue?" 


Gadis itu lantas berjalan keluar setelah memastikan 
penampilannya Sempurna.Cessa membulatkan matanya 
terkejut begitu melihat Cowok itu tengah bersandar dipintu 
toilet Perempuan. 


"Ngapain di sini? Ketauan Orang lain bisa di laporin Lo Kak." 


Nathan tak menjawab.Cowok itu meneliti penampilan Cessa 
dengan Cermat.pancaran mata Laki laki itu berubah.terlihat 
sedikit lebih lembut dari biasanya. 


"Bagus.udah sana Ke Lapangan inget.Jangan Genit genit 
sama Cowok,Kalo ada yang ngegoda gak usah didengerin." 


Peringat Nathan panjang sebelum berlalu.Untung saja Laki 
laki itu sudah mengenakan Kaos Putih Polos Yang Selalu Ia 
bawa.Kalau tidak,la mungkin sudah tuli mendengar Teriakan 
teriakan Alay yang keluar dari para Fansnya itu. 


"Lah gue juga tau kali." gerutu Cessa sebelum mengejar 
langkah Nathan yang sudah berjarak lima meter darinya. 


"Kak Nathan Tungguin." 


KKK 


"Loh Lo ganti baju? Lo punya Dua Ssa?" tanya Sheilla begitu 
Cessa berada disampingnya.Gadis cantik itu cukup heran 
melihat Baju yang dikenakan Cessa seperti lebih besar 
ukurannya dibandingkan Dengan Yang tadi. 


"Iya.Kak Nathan Maksa Gue pake baju dia." gerutu 
Cessa.gadis itu berdiri disamoing Nadia yang kini tengah 
mengamati Cowok cowok tampan anak kelas Dua belas. 


" So sweet Gila.Lo Aja adeknya dijagain segitu 
posesifnya,Gimana sama Pacarnya Ya? Lucky Banget tu 
Cewek.Semoga Aja itu Gue Ya Ssa." Sheilla terkikik Kecil. 


Cessa hanya mendengus.kedua mata Gadis itu berpencar 
keseluruh penjuru lapangan.Cessa mengerutkan dahinya 
begitu matanya menatap seorang Kakak Kelas tampan yang 
sedari tadi menatap Kearah Mereka. 


Gadis itu mengikuti pandangan Kakak Kelas tampan yang 
bernama Gavin itu.Cessa membulatkan matanya begitu 
menyadari arah tatapannya. 


"Nadia." 


Cessa terkekeh kecil menyadarinya.Cowok itu demi Apa 
memang sangat Tampan dan la tak menyangka bahwa 
Cowok itu selalu Menatap Sahabat pecicilannya.Namun 
meski begitu Cessa bersyukur setidaknya dengan Gadis itu 
memiliki kekasih mungkin akan mengurangi sifat Genitnya. 


"Ngapain Lo ketawa ketiwi sendirian? Naksir Cowok lo ya? 
gue liat sedari tadi Lo natepin Anak Kelas Dua belas sampe 
gak sadar Kak Nathan natapin lo dari Jauh." 


Suara Nadia menyentaknya.Gadis itu sedikit gelagapan 
sebelum menggelengkan kepalanya."Apaan sih?" 


"Udah deh Gak Usah Malu Malu.Lo naksir Ka Reon Ya? Dari 
tadi gue Liat Lo liatin dia mulu sih.Eh Btw Kak Nathan ngapa 
pake kaos putih doang? And Lo pake baju baru Ya? Kok 
kayanya Kegedean dibadan Lo." cerocos Nadia yang 
membuat Cessa memutar bola matanya malas. 


Cessa meraup wajah Nadia pelan sebelum tertawa 
Kecil."Bawel Lo." 


Suara peluit yang ditiup Pak Ridwan menutup percakapan 
mereka.dengan cepat anak anak kelas sepuluh dan dua 
belas berbaris dengan rapi sesuai dengan kelasnya. 


"Okey Untuk pemanasan Kalian berlari tiga putaran saja 
setelah itu kembali baris." ujar Pak Ridwan Keras. 


"Kelas berapa Pak?" teriak Reon keras 
"Semuanya.Sudah cepetan Kalian Lari." 


Tak butuh waktu lama Kini Anak anak Kelas sepuluh dan Dua 
belas sudah berbaur dan berlari memutari lapangan yang 
tidak bisa dikatakan Kecil Itu. 


"Capek Banget Gila.padahal baru satu putaran.Pak Ridwan 
tega banget sih sama Incess." gerutu Nadia yang diangguki 
Sheilla. 


"Lah apalagi Gue Gerah banget nih.ribet deh ah." seloroh 
Cessa. 


"Ya ngapa Lo buka tadi? Bukannya tadi Lo diiket Tinggi 
tinggi Ya?" 


"Kak Nathan marahin Gue.dia lepasin Iketan Gue gitu aja." 


gerutu Cessa sebal.jarinya kembali menyibakkan rambut 
sepunggungnya kebelakang Karna menghalangi wajahnya 
terus menerus. 


"Gila Ya.Dia kayanya Suka deh sama Lo Ssa Makanya dia 
posesif banget sama Lo." ujar Nadia Yakin. 


"Hahahaha.. " 


Cessa tertawa terbahak bahak mendengarnya.Gadis itu 
bahkan sampai berjongkok sembari memegangi Perutnya 
yang terasa Keram tak kuat menahan tawanya.Sungguh 
ucapan Nadia sangat Lucu ditelinganya.ada ada saja 
memang gadis centil itu. 


"Woii buruan dong ngapain lo jongkok disana? Nyari duit ato 
mau ngemis?" 


Cessa membalikkan tubuhnya begitu mendengar seruan 
sinis dibelakangnya itu.Oh sepertinya gadis itu kakak 
kelasnya dilihat dari gayanya yang terlihat sedikit dewasa. 


"Oh Maaf Kak." 


gadis itu dengan cepat mengejar langkah Nadia dan Sheilla 
yang tengah menertawakannya didepan. 
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Cessa tak henti hentinya mengipasi wajahnya yang terasa 
begitu lepek oleh keringat.gadis itu hanya duduk dibawah 
pohon rimbun yang berada dipinggir lapangan.Nadia dan 
Sheilla tengah ikut berebut bola basket bersama teman 
teman sekelasnya.Mereka tengah bertanding dengan basket 
putri kelas dua belas.sebenarnya Sheilla dan Nadia bukan 
bagian dari Anak Ekskul Basket.keduanya hanya memiliki 
bekal pengalaman sewaktu Smp dulu.Namun sheilla dan 
Nadia kukuh menggantikan posisi Vina dan Luna yang 
tengah istirahat. 


Cessa meneguk air minum botol itu dengan 
rakus.Tenggorokannya benar benar kering saat ini.Gadis itu 
sesekali ikut tertawa melihat kelucuan Nadia yang berkali 
kali tersandung namun kembali bangkit dengan semangat 
mengambil alih bola. 


"Gak ikutan Dek?" 


Cessa menolehkan kepalanya begitu mendengar suara yang 
sangat dikenalinya itu. 


"Enggak." 


"Kenapa? Itu temen temen lo ikutan." 


Cessa mendelik."Males Ah.Capek gerah juga Liat nih baju 
Gue gede banget belom lagi rambut gue ganggu gini." 


cerocos Cessa sebal.Kelvin hanya tertawa pelan melihat 
penampilan adik perempuannya yang terlihat begitu lucu 
dimatanya. 


"Lo Emangnya Pake baju siapa Dek? Gede Gitu.belom lagi 
rambut lo itu,Bentar ya gue nyari dulu iket rambut." cowok 
tampan itu hendak melangkahkan kakinya sebelum dengan 
cepat Cessa mencekal tangannya. 


"Gak usah Kak.Nanti Kak Nathan marah lagi sama Gue." 


Kelvin mengerutkan dahinya.Cowok itu menatap Cessa tak 
mengerti."Marah? Emangnya Kenapa?" 


Cessa menghela nafasnya."Iya.Tadi dia marah marah sama 
Gue Katanya gue gak usah iket rambut gue.belom lagi Nih 
Ya Kak Gue harus Pake baju dia yang segede gaban 
ini.Nyebelin banget sih si Batu itu." gerutu gadis itu kesal. 


Kelvin terdiam."Jadi ini baju si Nathan? Itu alasannya dia 
pake kaos putih." gumam Cowok itu pelan. 


"Dia kaya gitu karna dia sayang sama Lo dek.Lo Kan adek 
kita satu satunya,Cewek lagi,Makanya kita harus bener 
bener jagain Lo sebelum Lo dapet pacar yang baik." 

Kelvin menepuk kepala adiknya pelan. 


"Ya tapi Kan Ka-" 


"Udah sana Masuk kelas.Tuh si Nadia sama Sheilla udah 
kesini.Entar balik bareng Siapa?" 


"Kak Kelvin Aja." 


"Okey. 20 


daa 


Nadia mengumpat pelan.Gadis imut dengan rambut seleher 
itu begitu kesal saat ini.la sudah tidak kuat lagi menahan air 
seninya yang ingin keluar Namun dijalan ia selalu saja 
mendapatkan kesialan.Entah tertabrak siswa Lain dikoridor 
sekolah ataupun tersandung Kakinya sendiri. 


Nadia menghela nafasnya lega begitu keluar dari 
toilet.Gadis pendek itu tersenyum begitu memastikan 
penampilannya sempurna. 


Nadia menyandungkan lagu lagu favoritnya disepanjang 
koridor.Gadis itu berjalan santai karena memang saat ini 
sudah jam pulang.Cessa Dan Sheilla sendiri saat ini sudah 
pulang kerumahnya masing masing.berbeda dengan dirinya 
yang masih berada disekolah menunggu angkutan umum.Ya 
mungkin ia memang berasal dari Orang berada.Namun 
Seorang Arzara Nadia Eleany lebih memilih tinggal bersama 
Sang Nenek selepas perceraian kedua orang tuanya 
sembilan tahun yang lalu.sebenarnya sang nenek juga 
selalu menyiapkan supir untuk mengantar dan 
menjemputnya Namun ia sekali kali ingin merasakan 
serunya Naik angkot seperti teman temannya yang lain. 


Gadis itu membulatkan matanya begitu melihat 
segerombolan anak anak laki laki yang sepertinya kakak 
kelasnya terlihat dari bet yang terpasang diseragamnya 
tengah duduk dikursi yang berada dikoridor.Nadia sedikit 


ragu untuk melangkah sebenarnya Namun ia tepis dengan 
Kuat. 


"Woii Vin si Nadia tuh.samperin Gih." 
"Vin tuh cewek Lo anterin balik." 
"Woii Gavin Lo deketin tuh cewek Lo." 


Nadia menulikan telinganya.dengan cepat gadis itu 
melangkahkan kakinya Keluar gerbang yang sudah lumayan 
sepi.Gadis itu sedikit tersentak begitu seorang Laki laki 
yang sudah berada dihadapannya. 


"Haii dek,Itu Si Gavin katanya mau minta nomor hp lo.Boleh 
gak?" 


Nadia melirik name tag cowok itu.Rama Alrasyid. 
Gumamnya. 


"Boleh gak dek?" tanya Rama Lagi. 


Nadia menggaruk pipinya pelan.Gadis itu tersenyum 
canggung pada kakak kelasnya itu. 


"Aduh Gimana ya Kak.aku gak bawa handphone dan aku 
gak inget nomor ponselku." 


Nadia menampilkan raut polosnya.Gadis itu membulatkan 
matanya yang menggemaskan itu untuk mencoba 
membodohi kakak kelas dihadapannya itu. 


Nadia meremas roknya menahan rasa gugupnya.bagaimana 
tidak jika ketiga kakak kelasnya itu tengah menatapnya 
apalagi seorang cowok yang sedari tadi menatapnya 
intens.Oh ia mungkin memang pecinta cogan dan itu 
memang normal normal saja bagi seorang gadis selagi ia tak 


melakukan hal hal yang tidak pantas untuk mendapatkan 
laki laki pujaannya itu.Nadia dan sheilla hanya sebatas 
mengagumi saja tak lebih.makanya tak heran jika 
dihadapkan hal seperti ini ia tak siap. 


"Yaudah Ya Kak aku duluan bye..." 


dengan cepat gadis itu berlari kecil dari sana sembari 
mengusap dadanya yang berdegup kencang. 


"Selamat..selamat." Nadia mengusap dadanya berulang kali. 
"Gila ya.untung aja gue kagak pingsan tadi." 


"Woiii!" sebuah tepukan mendarat dipundaknya.gadis itu 
mendengus jengah begitu melihat sang pelaku. 


"Gak usah Sokap deh lo." Nadia berujar sinis. 


"Lah siapa juga yang sokap.Kita kan udah Akrab dari dulu 
kalo lo lupa Bear." 


Nadia mendelik."Stop panggil gue kaya gitu Jin Botol.Gue 
udah gak segendut dulu Kok." bantahnya tak terima 


"tapi / see No beda Bear." celetuk Jinan sebelum tertawa 
kencang. 


"Lo nyebelin banget sih jin.lo tau gak, lo ngebuang waktu 
gue yang berharga.udah ah gue balik duluan.Bye.." 


Jinan menghentikan tawanya."Woii bentar ayo gue anterin." 
cowok manis itu menahan bahu teman kecilnya pelan. 


"Gak usah Gue hari ini mau naik angkot aja.pengen gitu 
ngerasain kaya anak anak lain." 


"Lo udah bilang sama Ibu?" 

Nadia mengangguk."Iya.dia ngizinin Kok." 

"Kalo gitu.Gue boleh gak nemenin lo?" 

Nadia mendelik."Ada angin apaan nih Lo mau bareng gue?" 


Jinan memutar bola matanya."Plis Deh Bear Kita lagi dalam 
mode aman nih.Gue ngikut Ya?" 


Gadis itu tersenyum manis."Boleh deh.asal lo traktir Gue Es 
Krim dijalan." 


"Yeuuu niat banget lo nyari kesempatan." 

"Mau kagak nih?" 

Jinan mendengus."Iya..Iya.." 

"Eh tapi motor Lo gimana?" Nadia menatap Jinan heran. 


"Tenang aja.ada keset kaki gue dikelas." ujar Jinan santai 
sembari melangkah pelan disamping Nadia. 


"Hah? Maksud Lo?" 
"Ckk.ada si Bobby Entar gue suruh dia aja." 
"Yeuuu bego lo ah.ngatain temen sendiri." 


Keduanya berjalan pelan sambil sesekali tertawa kecil.Entah 
apa yang mereka bicarakan namun itu sepertinya membuat 
seseorang yang sedari menatap keduanya itu mengepalkan 
tangannya kuat. 
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divote ya kawand): 


Nathan melangkahkan kakinya seperti biasa.wajahnya tak 
menampakan Ekspresi apapun.Laki laki itu berjalan tanpa 
memperdulikan ocehan seorang gadis cantik yang sedari 
tadi mengajaknya bicara. 


"lihh sayang Kamu kenapa sih Dari tadi diem mulu? Tega 
banget ngacangin aku." 


-Raina-Gadis itu mengerucutkan bibirnya sebal.cowok 
didepannya itu selalu saja mengacuhkannya. 


Kelvin tak bisa menahan tawanya melihat raut wajah teman 
sekelasnya itu.dimatanya Raina itu memang cantik tapi 
tetap saja menyebalkan mengingat sifatnya yang manja. 


Raina menatap Kelvin tajam.gadis itu sebenarnya hanya 
menyamarkan rasa malunya saja mengingat cowok itu 
sedari tadi melihat aksinya mendekati Nathan. 


"Heh Hujan Lo kemana aja ? Kok Gue baru Liat Lo lagi ya." 
tanya Kelvin berbasa basi.padahal cowok itu sama sekali tak 
peduli kemana gadis itu pergi. 


"Kepo Lo kaya Dora." 


Raina masih berjalan menyamai langkah Nathan yang cepat 
karena kakinya yang panjang itu. 


Kelvin mendelik."Bodo sih Gue sebenernya.cuma basa basi 
busuk aja biar lo gak malu hahaha." 


cowok itu kemudian berlari menuju kelasnya setelah 
mendapat delikan dari Raina. 


Gadis itu beberapa hari ini memang tidak masuk 
sekolah.Raina mengunjungi keluarganya yang berada 
dikorea.Kakeknya kembali masuk kerumah sakit.Maka dari 
itu ia memilih menetap sementara disana sebelum kembali 
ke indonesia. 


Nathan mendudukan dirinya dikursi paling belakang.meraih 
ponselnya sekedar membuka beberapa akun pribadinya 
yang hanya ia dan keluarga serta sahabat dekatnya yang 
tahu. 


beberapa chat masuk kedalam aplikasi chatnya.beberapa 
dari grup yang dibuat sahabatnya,ada juga grup keluarga 
yang ramai membahas hal yang ia sendiri tak ingin tahu 
dan sisanya dari beberapa nomor yang ia anggap tak 
penting.ia juga tak mengerti bagaimana nomor ponselnya 
bisa tersebar begitu saja.agaknya ia harus mengganti sim 
card baru guna menghindari spam chat yang sangat sangat 
tak penting. 


"Wolli.." 


El menepuk bahu cowok itu lumayan kencang.Nathan 
mendelik menatap sahabatnya itu tajam. 


El mendudukan dirinya di kursi samping Nathan.Cowok itu 
memang teman sebangkunya. 


"Woww yang ngechat lo banyak juga ya.kagak Lo bales?" 
Nathan memutar bola matanya."Males." 


"Yeuuu so ganteng Lo Nath.Gantengan juga gue." seru 
Daniel dari bangku samping. 


Nathan tak menanggapi.cowok itu kembali memainkan 
ponselnya.El dan Daniel hanya berdecak melihat tingkahnya 
yang sudah biasa itu. 


"Eh pulang sekolah starbuck kuy?" 
"Boleh tuh." sahut Daniel semangat. 


El dan Daniel menatap Nathan.kedua cowok itu meminta 
jawaban. 


"Nath." 


"Hmm." dehamnya singkat.El dan Daniel mengusap dada 
mencoba sabar. 


"dasar cowok batu." gerutu Daniel yang masih dapat 
didengar Nathan.namun cowok itu tak peduli. 


"Haii Nath.nih gue Bawain bekal buat Lo.Enak Loh soalnya 
ini buatan gue sendiri." 


gadis itu menyodorkan kotak bekal berwarna biru pada 
Nathan.Perempuan itu bahkan menarik bangku kosong yang 
berada didekatnya lalu mendudukinya begitu saja. 


El berdecih."Sorry sorry aja ya Nih Neng Bella.tapi kita 
bertiga itu lagi Quality time.dan gak ada satu pun yang 
boleh gabung apalagi cewek kek Lo." 


Bella mendelik.perempuan itu menatap tajam El yang 
menampilkan wajah tak kalah sinis. 


"Dihh ngomong aja lo iri Kan sama Nathan karna dia gue 
masakin? Makanya cari pacar sono biar Lo ada yang urus." 
cetus Bella tajam 


"Ih Lo jadi cewek kagak tau malu banget ya.Ngejar ngejar 
cowok kaya ngejar maling.ambisi bener." 


Mata Bella membulat.cewek itu memekik tak terima."Sialan 
lo!.mulut lo tuh mesti dicabein ya.sekate kate banget kalo 
ngebacot." 


"Yadi cewek kok mulutnya kasar banget sih.gak pantes 
banget."El masih tak mau kalah. 


"Ckk udahlah.Gue gak ada waktu buat ngurusin Lo.Gue tau 
sih lo sengaja ngomen gue buat mancing adu argumen 
sama Gue kan? Cihh dasar gamon." seloroh Bella tajam 


"Whattt? Gamon Lo bilang? Siapa?" 
Bella berdecak."Ya Elo Lah.siapa lagi." 


El tertawa terbahak bahak."Hahahaha.....Gue? lo bilang Gue 
gamon dari Lo?" 


"Ya Emang Lo gagal move on Kan dari Gue? secara nih ya 
sekarang gue udah secantik Bella Hadid ya meskipun dari 
dulu juga gue udah cantik." 


"Najisin banget sih." 


El memandang jijik Bella yang kini tengah memelintir 
rambut ikalnya. 


"Najis najis Lo.inget dulu pernah suka sama Gue bahkan 
mungkin sampe sekarang." balas Bella. 


"Aib banget tau gak sih gue pernah jadi mantan Lo.Kenapa 
ya gue dulu mau mau aja sama modelan cabe busuk gini?" 


Bella memekik tak terima."Heh..Lo yang nembak gue dulu 
ya gak usah pura pura amnesia Deh,drama banget sih." 


"Dihh asal lo tau aja ya.Dulu itu gue khilaf demi status gue 
mau mau aja nembak lo.jadi gak usah bahas masa lalu 
deh.keliatan banget Elo yang Gamon." 

"Sjal-" 

"Hah? El mantannya Bella? Wagelaseh." 

"Gak nyangka banget gila.Si Bella sama Si El." 


“Ini musti gue pajang nih dimading.lumayan" 


"Tapi sekarang Si Bela Kan ngedeketin si Nathan.terus 
gimana tuh?" 


“Argggggghhhhhhhhhhhh sialan." 


El memekik histeris 


aaa 


"Dek balik bareng supir aja ya.Kakak sama Si Batu ada 
kerkel tapi belom tau juga mau dimana ngerjainnya.ati ati 
ya pulang nya." 


Cessa mendesah begitu mendapatkan pesan dari 
Kelvin.Gadis itu menimbang nimbang kira kira ia akan 
pulang naik apa.Nadia dan Sheilla sudah pulang terlebih 
dahulu lagipula mereka tak searah. 


Gadis itu mengangkat bahunya acuh.berjalan pelan menuju 
halte tak masalah baginya meski sedikit banyak ia merasa 
takut juga karna bagaimana pun juga ini pertama kalinya ia 
pulang sendiri. 


"Mau pulang bareng?" 


Cessa tersentak begitu mendengar suara dibelakangnya 
diikuti suara motor yang yang berhenti.gadis itu menoleh ke 
kanan dan ke kiri sebelum lantas menunjuk dirinya sendiri. 


"Gue?" 


Cowok itu tertawa kecil melihat tingkah gadis didepannya 
itu sebelum mengangguk. "Iya Elo.Mau enggak?" 


Cessa mengibaskan tangannya. "Gak usah deh.gue bisa kok 
pulang sendiri." tolak gadis itu karena bagaimanapun ia 
merasa segan dan agak takut juga pulang bersama orang 
asing ya meskipun cowok itu mengenakan seragam yang 
sama dengannya. 


"Gak papa.Gue tau lo takut Kan pulang sama Gue? Santai 
aja gue bukan orang jahat kok.Nama Gue Rega anak kelas 
12 ipa 2.Lo adeknya si Kelvin sama Nathan Kan? Tanyain 
Aja.gue kenal mereka Kok." 


Cessa tersenyum canggung.dengan kikuk gadis itu 
menggaruk kepalanya yang tak gatal.sedikit banyak ia 
mulai mempercayai cowok yang ternyata kakak kelasnya 
itu. 


"iya Kak.Eh emangnya Kakak gak kerja kelompok?" 


"Enggak.nanti aja waktunya juga seminggu jadi santai 
ajajadi gimana? Mau bareng gak? Kita searah Kok." 


Gadis itu mengulum bibirnya.dilihatnya cuaca juga sudah 
mulai menyendu sepertinya sebentar lagi akan turun hujan. 


"Boleh deh Kak.kalo gak ngerepotin." 
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"Eh baru pulang lo dek? Kemana aja?" 


Cessa mendongak mendengar suara Kelvin.perempuan itu 
mengernyitkan dahinya begitu melihat sang kakak berdiri 
dihadapannya tepat ia membuka pintu. 


"Loh Kak Kelvin udah disini? Katanya mau kerja 
kelompok.Boong nih pasti." 


Kelvin berdecak."Kagak lah.tadinya kita emang mau 
ngerjain dicafe tapi karena ujan turun yaudah kita ngerjain 
disini aja.masuk terus ganti baju jangan sampe masuk 
angin." 


"Iya iya." 


Kelvin dan Cessa berjalan berdampingan.gadis itu 
menjinjing sepatunya yang lumayan basah itu dan segera 
mempercepat langkahnya menuju kamarnya dilantai dua. 


Perempuan itu menghentikan langkahnya begitu sampai 
diruang tengah.ada Nathan dan dua teman laki laki itu serta 
seorang gadis yang juga tengah menatapnya 
dengan....sinis?" 


Cessa mengedikkan bahunya acuh.ia merasa terlalu 
berhalusinasi karena rasanya tidak mungkin bukan gadis 
yang ia tahu sebagai kakak kelasnya itu menatapnya 


begitu.apalagi ia tidak merasa punya salah bahkan kenal 
saja tidak. 


Cessa menaruh tas dan sepatu basahnya dilantai.dengan 
cepat ia meraih handuknya dan berlalu kedalam kamar 
mandi. 


tidak butuh lama gadis itu sudah keluar dari kamar 
mandi.wajahnya sudah terlihat lebih segar dengan rambut 
basahnya yang ia keringkan dengan handuk kecil.Cessa 
dengan cepat meraih kaos serta jumpsuit jeans berwarna 
hitam dan dengan segera dikenakannya. 


tok tok tok 


"Masuk." sahut Cessa dari dalam.gadis itu meraih ponsel 
dalam tasnya sebelum bergerak mencargernya. 


"Makan dulu Dek." ujar Kelvin begitu memasuki kamar adik 
perempuannya itu.ia mendudukkan tubuhnya diatas kasur 
empuk milik Cessa. 


"Gue udah makan siang sih tadi Kak.nanti aja." 


Cessa masih mengotak ngatik handphonenya yang tengah 
mengisi baterei itu. 


"Oh ya tadi lo pulang Naik apa? Sorry ya gue gak bisa 
jemput lo dulu karna gue pikir mang asep bakal jemput 
lo.gak taunya ia nganterin mama kekantor papa yang sampe 
sekarang juga belom balik." 


"Oh Mama gak ada? Pantes aja tadi gak kedengeran 
suaranya." 


"Jadi....?" 


"Apa?" 
Kelvin berdecak."Pulang naek apa?" 


"Naek Motor.dianter Kak Rega tadi sebenernya sih tadi gue 
juga udah nolak tapi dia bilang dia kenal kak Kelvin sama 
Kak Nathan." 


"Si Rega? Anak Ipa 2 ya kalo gak salah." 


Cessa mengangguk."Iya.terus tadi juga dia ngajakin gue 
makan siang nah ditengah jalan kehujanan deh sampe 
rumah." 


Kelvin mengangguk."Ya udah untuk hari ini gak papa lo 
balik bareng dia.tapi nanti gue usahain ya biar lo bisa 
pulang sama Gue ataupun si Batu." 


"Kenapa?" 


"Ya gak papa.gue agak khawatir aja kalo lo pulang bareng 
orang lain.Oh Lo turun aja yuk ada temen temen gue 
dibawah." 


"Kagak ah.malu lah gue." tolak Cessa. 
"Gak papa.biasanya juga lo malu maluin." 


Kelvin menarik lengan Cessa keluar dan menuruni anak 
tangga dengan pelan. 


Nathan dan ketiga temannya mendongak begitu mendengar 
suara langkah mendekat.Cessa sedikit tersentak begitu 
menyadari bahwa kedua teman Kakaknya itu bukan El 
maupun Daniel. 


"Siapa Vin? Cantik bener." 


Levin menatap Cessa dengan berbinar.sungguh gadis itu 
terlihat begitu cantik dimatanya. 


"Gila.udah punya pacar belom dek? Kalo gak sini sama 
Abang aja." 


Goda Fian menimpali.Cessa hanya tersenyum canggung 
apalagi kala netranya beradu pandang dengan netra hijau 
milik Nathan yang kini menatapnya dingin. 


"Ngapain lo ajak dia kemari?" 

tanya Nathan dengan mata yang masih menatap 
adiknya.Kelvin mengedikkan bahunya menyadari jika 
pertanyaan itu ditunjukkan pada dirinya. 


"Kasian aja dia sendiri dikamar.yaudah gue ajak aja 
kemari.gak papa Kan Vin Yan?" cowok itu menatap kedua 
temannya itu meminta persetujuan. 


"Ya gakpapa pake banget Lah Vin.Cewek cakep model 
bidadari gini mah Emang musti dipamerin." 


"Najisin banget sih lo jadi cowok." celetuk seorang gadis 
yang sedari tadi menatapnya itu. 


"Oh Ya kenalin Nama Gue Levin." 
Cowok tinggi itu mengulurkan tangannya pada Cessa. 
"Cessa." 


gadis itu ikut mengulurkan tangannya sebelum sebuah 
tangan menyentaknya."Gak usah.Gak penting juga." desis 
Nathan dingin. 


Cessa menggaruk kepalanya yang tak gatal.la tersenyum 
canggung pada Levin yang hanya berdecak melihat tingkah 


teman satu kelompoknya itu. 
"Maaf ya Kak." 

"Sans Aja." 

"Oh Ya Gue Fian." 


Cowok itu ikut memperkenalkan diri.Namun ia tak 
mengulurkan tangan seperti yang dilakukan Levin,Tentu 
saja karna ia tahu ia akan senasib dengannya. 


"Cessa." 

Mata gadis itu melirik seorang gadis yang ia yakini sebagai 
kakak kelasnya itu dengan penasaran.la sebenarnya merasa 
familiar dengan gadis itu.tapi siapa? fikirnya. 

Levin menyikut lengan gadis itu yang tengah asyik 
mengajak Nathan berbicara yang hanya ditanggapi 
seadanya oleh cowok itu. 


"Paan sih Lo?" gadis itu menatap Levin tajam.la merasa 
terganggu dengan sikutan dilengannya. 


"Kenalin nama Lo tuh sama bidadari cantik..aheyyy." 


Fian menimpali.cowok itu menatap antusias Cessa yang 
hanya tersenyum canggung. 


"Sabrina." 


Ketus gadis itu sebelum kembali mengajak Nathan 
berbicara.Hal itu sontak membuat Levin dan fian 
mendengus sinis. 


"Sok Iye banget si Sabrina.gak dapet restu dari dek cans 
syukurin Lo." dengus Levin yang diangguki Fian. 


Mata Cessa membulat mendengar Nama itu.Jadi ini yang 
namanya Sabrina yang dulu pernah menyatakan 
perasaannya pada Nathan.Cantik juga.ah tidak,la bahkan 
sangat cantik, dan sepertinya juga pintar. ia sedikit 
mengernyit bukankah Gadis yang bernama Sabrina ini 
terkenal Ramah? Tapi apa ini?. 


"Oh Kalian gak sekelompok sama Kak Daniel dan Kak El?" 


Cessa mendudukkan dirinya disamping Nathan yang kini 
tengah mengotak ngatik handphonenya tak sedikitpun 
menggubris ucapan ucapan yang keluar dari Mulut Sabrina. 


"Enggak.Ini aja kita beda kelompok Dek.Si Fian sama si 
sabrina satu kelompok ya tentu aja sama si Bat-Nathan.Nah 
Si Levin baru satu kelompok sama Gue harusnya sih sama 
satu orang lagi tapi dia gak dateng.makanya kelompok kita 
belom ngerjain." 


Cessa mengangguk."Pelajaran apaan?" 
"Bahasa inggris." 


Nathan menimpali.Kini pandangannya beralih pada Wajah 
Cantik Cessa yang terlihat lebih segar. 


"Eh Kak Gue Keatas dulu Ya." 


Perempuan itu lantas berdiri dan melangkah menuju 
kamarnya.la merasa tak nyaman melihat tatapan Sabrina 
yang sedari tadi menatapnya tajam. 


"Kak Sabrina Kenapa sih?" batinnya sebal. 


Cessa mendudukkan dirinya dikasur lembutnya.tangannya 
terulur meraih ponselnya yang tengah dicharger itu pelan.Ia 
sedikit tersentak melihat beberapa chat dari nomor tak 


dikenal.ini memang sudah hal yang biasa baginya dan ia tak 
memperdulikan hal itu.bukan bermaksud Sombong 
sebenarnya.ia hanya merasa malas saja. 


Girls Sguad(15) 
bar bar(13) 

10 Ipa 1 (17) 
Hai cantik 

Hai Princess(a) 
08588 2**** 
Halo dek manis 
RandyPratama 


Woii bagi nomor si 
Tasya dong.nomornya Keapus Njirr.) 


Save Ya. 
Rega 


Cessa sedikit tersentak melihat nomor baru yang mengaku 
sebagai Rega tersebut.tak ingin dicap tak tahu malu,Gadis 
itu dengan segera meng Add nomor tersebut dan 
membalasnya cepat. 


Princessa Zidney 
siiip 

17.23 

read 

Rega Dirgantara 
Thank's 

17.25 

Princessa Zidney 
085882374704 
17.26 

Randy Pratama 
Thank's Selirkuhhh. 
17.27 

Princessa Zidney 
You're welcome Kesetku 
17.28 

Randy Pratama 


Berarti lo mau dong jadi selir Keset. 
Anjirr pesona gue emang kagak bisa 
ditolak. 


17.29 


Princessa Zidney 
Najisun njirr.. 
17.30 


offline 
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vote yaps): 


"Sarapan apa Ma Hari ini?" 


Sang Mama menoleh.matanya menatap anak gadisnya yang 
sudah rapi dengan seragam putih abu yang melekat 
ditubuhnya.hari ini gadis itu mengikat rambutnya menjadi 
satu menyisakan beberapa helaian anak rambut yang tak 
terikat semakin mempercantik wajahnya. 


"Sarapan nasi goreng plus telor mata sapi.tapi special dong 
buat anak gadis mama,Yaitu telor dadar." 


Princessa tersenyum senang.Gadis itu memang kurang 
menyukai telur mata sapi tak ada alasan khusus 
sebenarnya.la hanya lebih menyukai telur Dadar itu saja. 


"Papa Mana Ma?" 


Kelvin ikut mendudukan dirinya disamping Cessa.Cowok itu 
baru saja turun lengkap dengan baju seragam yang tak 
dimasukkan.tak ada dasi yang menyangkut dikerah 
seragamnya itu karena pada dasarnya cowok itu memang 


selalu berpakaian seperti itu dan sang Mama sudah tak 
ingin lagi menegurnya. 


"Papa tadi udah berangkat pagi pagi.soalnya ada sesuatu 
yang harus diurus diperusahaan." jawab Vita. 


Kelvin menghela nafasnya.Cowok itu merasa kasihan pada 
Papanya yang masih mengurus beberapa perusahaan demi 
menghidupi keluarga diusianya yang sudah semakin 
menua. 


"Kasian Papa Ya Ma.Papa masih aja ngurus perusahaan 
padahal udah tua.Kelvin jadi pengen cepet cepet nyelesein 
Sekolah terus Kuliah dan gantiin Papa.supaya Papa bisa 
istirahat dan menikmati masa tua sama Mama dirumah." 
ujar Kelvin sendu. 


Sang Mama tersenyum Haru. 


"Kamu nikmatin aja masa sekolah kamu yang tinggal 
beberapa bulan lagi itu.Mama seneng Kamu mau nerusin 
perusahaan Papa sayang." 


Vita memeluk bahu putranya itu erat. 


"For the first time.I proud to be your sister.I will support you 
My Big Bro Kelvin Adriano Zidney." 


Princessa.Gadis itu tersenyum begitu manis yang sontak 
membuat senyum Kelvin ikut tersenyum lebar. 


"Thank you Ma Little Sister Princessa Aurelia Zidney." 


Gadis itu hanya tersenyum sebagai balasannya.sampai 
matanya terpaku pada sosok Kakak laki lakinya yang lain 
yang tengah termangu dianak tangga terakhir. 


"Eh Kak Nathan Ngapain berdiri disitu? Sini sarapan.bentar 
lagi gerbang tutup gue gak mau ya sampe telat.its not my 
style." 


Vita dan Kelvin ikut menoleh.Nathan menghela nafas 
sebelum melanjutkan langkahnya dan mendudukkan 
dirinya disamping kiri Cessa.penampilannya tak beda jauh 
dengan Kelvin yang jauh dari kata rapi. 


"Makannya yang banyak ya Anak Anak Mama yang pinter." 


Beberapa menit meja makan diisi dengan keheningan 
hingga Cessa lebih dulu berdiri dari duduknya. 


"Ma aku udah abis.Kak Gue tunggu diluar aja Ya." 


Gadis itu lantas melangkah keluar setelah mengecup pipi 
Mamanya.la membuka pintu utama dan matanya sontak 
membulat kala melihat seorang cowok berdiri disamping 
Ninja hitam yang sudah ia kenali sebagai milik kakak 
kelasnya itu. 


"Kak Rega ngapain disini?" 


Rega.Cowok itu tertawa kecil merasa lucu akan pertanyaan 
yang diajukan gadis didepannya itu."Ya jemput Lo Lah 
dek.Lo ini ada ada aja." 


Cowok itu menggelengkan kepalanya. 


Cessa gelagapan."Ya tapi Kak.Kakak gak perlu repot repot 
gini.Gue biasa bareng Kak Nathan ato Gak Kak Kelvin.Gak 
papa Kok Kak kakak duluan aja.bentar lagi mereka keluar 
Kok." 


Sungguh Cessa sendiri tak mengerti mengapa ia tak ingin 
Nathan melihat sosok cowok itu menjemputnya.padahal itu 


bukanlah hal besar. 
"Siapa De-Rega? Ngapain Lo disini?" 


suara Kelvin terdengar dari belakang.cowok tinggi itu 
mengernyitkan dahinya begitu mendapati salah satu teman 
sekolahnya itu berada didepan rumahnya dan berbincang 
akrab dengan adiknya pula.la memang tak akrab dengan 
Cowok bernama lengkap Rega Dirgantara tersebut mungkin 
karena mereka berbeda kelas. 


"Ohh Gue mau berangkat bareng sama Princess Gak papa 
Kan Vin?" jawab Cowok itu santai yang mengabaikan aura 
dingin dari cowok yang berada disamping Kelvin. 


"Gak usah.Dia bareng gue dan Elo." 


Nathan menjeda ucapannya. "jangan pernah panggil Dia 
Princess.Nama dia Princessa ngerti Lo." 


suara Nathan terdengar dingin.cowok itu tampak tak suka 
dengan Rega.sedangkan cowok itu sendiri terlihat santai 
dan tak merasa terintimidasi sama sekali. 


"Loh kenapa nam-" 
"Udah.Kak Rega kita berangkat aja Ya takut telat soalnya." 


gadis itu menoleh menatap Nathan yang kini menatapnya 
tajam.tangan cowok itu bahkan menahan lengan adiknya itu 
yang hendak menaiki motor Rega. 


"Bareng Gue." 


tegasnya yang sontak membuat Cessa menciut.Namun 
gadis itu sadar ia tak mungkin mengecewakan Rega yang 


sudah jau jauh menjemputnya.belum lagi cowok itu sudah 
mau berbaik hati mengantarnya pulang. 


"Tapi kak Gue gak mungkin bi-" 
"Lo berangkat aja dek.Si Bat-Nathan biar gue yang urus." 


potong Kelvin yang jengah melihat perdebatan didepannya 
itu.cowok itu lantas menatap Tajam Rega.la mengerti Adik 
perempuannya itu tak tega mengecewakan cowok itu yang 
sudah jauh jauh menjemputnya."Lo jagain Adek Gue baik 
baik.Awas aja kalo dia luka sedikit aja Gue Abisin Lo." 


tegasnya yang hanya diangguki Rega dengan santai 
berbeda dengan Cessa,Gadis itu sedikit tertegun melihat 
tegasnya sang Kakak yang baru pertama kalinya ia lihat. 


"Lo Kenapa biarin dia berangkat bareng si bangsat itu Hah? 
Kalo Princess kenapa napa gimana Hah?" 


Nathan menatap Kelvin tajam.Nafas Cowok itu terdengar 
memburu menahan Emosi.berbeda dengan kelvin yang 
terlihat santai.cowok itu bahkan dengan santainya 
mengenakan helmnya dan hendak menaiki motor hitamnya 
yang tak kalah keren dengan milik Rega itu. 


"Lo tenang aja.Si Rega gak mungkin ngapa ngapain 
Cessa.Gue tau meskipun gue gak akrab sama dia tapi dia 
orang baik kok Gue yakin." 


"Lo Goblok banget sih.Gue gak suka Ya si sialan itu 
ngedekitin Princess sedikitpun.dan Lo malah ngasih dia ijin 
buat ngejemput Princess.Dan darimana Princess kenal sama 
si bangsat itu?" 


Cowok itu rupanya masih emosi apalagi melihat tingkah 
santai saudaranya itu. 


"Dia yang nganterin Adek kemaren.dan gue udah selidikin 
dia.Dan seperti yang gue bilang dia bukan orang jahat 
Nathan." geram Kelvin. 


"Ya tapi Kan-" 


belum sempat Nathan meneruskan ucapannya Kelvin sudah 
melajukan motornya keluar gerbang. 


"Sialan." 


Nathan menendang kerikil sebagai pelampiasan Emosinya 
sebelum dengan cepat melajukan motornya dengan 
kecepatan tinggi. 


aaa 


"Lo bareng Kak Rega tadi?" 


Sheilla menatap Cessa tak percaya Begitu pula dengan 
Nadia yang kini memajukan wajah cantiknya menatap Cessa 
yang kini mendengus jengah.terlampau malas melihat 
tingkah kedua sahabatnya yang berlebihan. 


"Iya.Bisa gak sih gak usah lebay.B aja padahal Muka lo pada 
gak usah OverGitu Napa?" 


Nadia dan Sheilla mengipaskan tangannya didepan 
wajah.Kedua gadis itu merasa panas seketika.Cessa itu 
memang gadis terberuntung didunia. 


"Sumpah ya Lo Ssa.Lo itu cewek ter/lucky yang pernah gue 
kenal.Udah cantik,Baik,pinter,Kaya dan yang pasti Lo selalu 
dikelilingi Cowok Cowok ganteng diidup Lo.Oh my God,Oh 


My God.Melting Nih gue."Seru Nadia Heboh yang dibalas 
putaran mata jengah dari Cessa. 


"Gosah berlebihan.Mungkin aja saat ini idup gue baik baik 
aja.tapi Who knows?.Bisa aja sejam kedepan idup gue 
terancam.namanya idup gak ada yang selalu mulus Nad." 


Sheilla mengangguk. 


"Ya tapi lo jangan ngomong gitu dong Ssa.Ucapan adalah 
Do'a.Amit amit dah." 
Nadia mengusap perutnya berkali kali. 


pendek pendek ya? 


Gue emang gitu nulis cerita satu episode kuotanya 
cuma 1000 word lebih pun paling cuma beberapa aja. 


gak ada alesan khusus sih sebenernya ya cuma dari 
dulu gue emang gitu hihi.. 


maaf ya kalo ceritanya makin hari makin gak 
nyambung.tapi cerita ini udah ada ending nya kok 
dikepala gue.makanya kadang gue lumayan sering 


update karena emang gue pengen nyelesein nih satu 
cerita dulu. 


okey vote sama comment ya jan lupa): 
Babay 


salam cinta dari pacar Chanyeol): 
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Divote ya gaisss 


"Jadi Lo Kemaren Kerumah si Nathan Sab?" 


Gadis bernama Lea itu tampak penasaran.Sedangkan 
Sabrina gadis itu tampak tersenyum angkuh.kedua matanya 
menatap Lea dengan sinis. 


"Ya Gue pergi kerumah dia.Gue yakin gue udah selangkah 
dari para cabe cabean itu.Sabrina Permata Putri Elenson 
pasti dapetin Nathan Gabriel Elzard." desisnya Angkuh. 


Lea mengangguk."Iya dong.Emang siapa yang bisa nolak 
peso-" 


"Jangan Sombong dulu.Lo gak tau siapa musuh terbesar Lo. 
Hati Nathan Emang Beku tapi Dia Akan meleleh dengan 
seseorang." desis seorang gadis tak kalah angkuh.la 
melangkah mendekati Kedua Gadis yang tengah duduk 
dikelas itu dengan pose yang tak kalah Angkuh. 


"Dan Lo tau siapa Itu?" lanjut gadis berambut Pirang itu 
seraya mengibaskan rambut indahnya. 


Sabrina mendengus sinis."Princessa Aurelia Zidney." 


KKK 


"Eh gengs gue Ke Toilet dulu Ya bentar.pesenin aja Mie Ayam 
pedes." 


Cessa dengan cepat melangkahkan kakinya menuju toilet 
yang berada diujung sekolah.la mengulas senyum begitu 
beberapa teman yang dikenalnya menyapanya dengan 
ramah. 


"Mau Kemana Lo Ssa?" tanya Randy begitu berpapasan 
dengan Cessa.Cowok itu tak sendiri,la bersama Jinan dan 
Bobby yang berada disampingnya. 


"Toilet."Jawab  Cessa.Perempuan itu lantas kembali 
meneruskan langkahnya. 


"Uuhh Akhirnya.Lega juga." 


Cessa menghembuskan nafasnya lega selepas menuntaskan 
hajatnya.perempuan bule itu memandang pantulan 
wajahnya yang terasa sedikit berantakan.la lantas 
menghidupkan keran dan menengadahkan tangannya 
dibawah kuncuran air yang keluar.semula hal itu baik baik 
saja sampai seseorang menyenggol bahunya hingga 
handphone yang berada disaku seragamnya jatuh dan 
masuk kedalam wastafel. 


"Upss Sorry.Gue gak sengaja.Lo gak apa apa Kan?" gadis itu 
meminta maaf.namun raut wajahnya tak menunjukan raut 
menyesal sedikitpun.Perempuan itu justru memasang wajah 
Angkuhnya. 


Cessa terdiam.matanya menatap Nanar ponsel 
kesayangannya yang tersiram air itu dengan pandangan 
Kosong. 


"Ponsel Gue." lirihnya.seakan tersadar dengan cepat gadis 
itu mematikan keran tersebut dan meraih ponselnya yang 
menghitam.Cessa menekan tombol power dan seketika itu 
pula ponselnya menyala.Uh untung saja ponselnya itu 
ponsel mahal yang tentu saja anti air. 


Cessa tersenyum lega.gadis itu lantas membalikkan 
tubuhnya dan menatap sang pelaku dengan tenang. 


"Gak papa Kak.ponsel Saya baik baik aja Ini." 


Perempuan itu pun hendak melangkahkan kakinya keluar 
sebelum sebuah kaki menjegalnya dan membuatnya 
terjatuh dilantai kamar mandi yang basah itu begitu pula 
ponselnya yang terjatuh dan terinjak oleh gadis yang baru 
saja memasuki toilet hingga hancur. 


"Upss Sorry Ya Ssa.Gue gak sengaja nginjek posel lo.Lo kan 
tau sendiri Gue baru masuk sini?" 


Lea.Perempuan itu mencoba membela diri.sekali lagi.la dan 
orang yang menjegal kakinya itu tak menunjukan raut 
menyesal sedikitpun. 


Cessa mendengus jengah.gadis itu menatap ponselnya yang 
Kini hancur lebur itu dengan pandangan Kosong.la lantas 
terbangun walaupun sesekali ringisan keluar dari 


mulutnya.demi apapun kakinya sakit sekali mungkin 
terkilir.belum lagi roknya yang basah.Sial sekali ia hari ini. 


"Kalian Bener Bener.Mau Kalian apa sih Kak? Saya punya 
salah sama Kalian Hah?" Cessa menjeda ucapannya.gadis 
itu menatap kedua Kakak kelasnya itu tajam. 


"Kak Sabrina.Orang orang bilang Kakak itu orang yang 
ramah dan baik.tapi saya baru tau kalo itu cuma 
Topeng.Cihh bermuka dua." 


Sungguh kalian jangan menghakimi Cessa sebagai gadis 
yang tak sopan.ia tak akan seperti itu jika tidak diusik.la 
bukan gadis lemah yang akan pasrah saja ditindas.dan ia 
juga bukan gadis bodoh yang tidak mengerti bahwa kedua 
Kakak kelasnya itu sengaja mengerjainya. 


Mata Sabrina berkilat tajam.Gadis berusia delapan belas 
tahun itu menatap Marah Cessa yang kini menatapnya 
menantang. 


"Lo jangan sembarangan ya kalo ngomong.jangan karna lo 
adeknya Nathan sama Kelvin Lo bisa seenaknya aja sama 
Kita.Sabrina gak sengaja dan itu salah Lo yang gak hati hati 
sampe jatuh.Jaga ya tuh mulut." 


Lea mencecar Cessa keras.perempuan itu tampak marah 
melihat temannya dikatai sedemikian oleh adik kelasnya itu. 


"Kak Lea Kok Tau sih kalo misalnya gue Jatuh karna Kaki Kak 
Sabrina.apa jangan jangan Kak Lea itu sekongkol sama si 
top Eh sabrina?" 


Habis sudah kesabaran Cessa.Gadis itu menatap tajam 
kedua kakak kelasnya itu sebelum berlalu keluar setelah 
sebelumnya memungut sisa sisa bekas ponselnya.la tak 


peduli dengan sangkalan Lea karena ia sendiri Yakin 
keduanya memang bekerja sama untuk mengerjainya. 


Cessa terisak kecil didepan toilet wanita.banyak siswa 
maupun siswi yang menatapnya penasaran Namun gadis itu 
tak peduli.pikirannya hanya pada ponsel yang kini sudah 
menjadi bangkai.bukan masalah harga ponselnya yang ia 
tangisi tapi ponsel itu merupakan hadiah dari papanya yang 
ke empat belas tahun kemarin dan ia sungguh menyayangi 
ponselnya ini. 


"Cessa Lo kenapa?" 


Cessa mendongak.gadis itu menatap seorang Kakak 
kelasnya yang kini menatapnya khawatir. 


"Gak papa Kok Kak.tadi gue cuma jatuh dari kamar 
mandi.Kak Arin mau ke kamar mandi juga?" tanya Gadis itu 
balik.ia hanya tak ingin gadis didepannya ini bertanya lebih 
lanjut dan membuatnya semakin muak dengan gadis 
bernama Sabrina itu. 


"Iya sih Gue mau cuci tangan.tapi lo beneran gak papa Ssa? 
rok lo basah loh.mau gue pinjemin? Gue ada kok diloker.Gue 
ambil bentar ya?" tawar Arin tulus.gadis itu benar benar 
khawatir melihat keadaan Cessa yang menyedihkan. 


Princessa menggeleng."Enggak usah Kak.Entar juga kering 
sendiri.yaudah gue duluan ya Kak." 


Arin menghela nafasnya melihat punggung Cessa yang kini 
berbaur dengan siswa siswi lainnya."Gue yakin ada yang 
gak beres." gumamnya sebelum melangkah memasuki 
Toilet. 


aaa 


"Loh Cessa.Lo kenapa Ssa? Rok lo kok basah gini sih? lo 
berenang ditoilet?" ujar Nadia begitu melihat sahabatnya itu 
tiba.raut wajah Cessa terlihat keruh.bahkan jejak airmata 
masih menggenang dipelupuk matanya.belum lagi cara 
berjalan gadis itu yang terlihat kesakitan. 


"Dek Lo Kenapa?" 


Kelvin berdiri dari duduknya.cowok itu meraih bahu adiknya 
dan mendudukkannya disampingnya.raut wajahnya terlihat 
sekali kalau cowok itu begitu khawatir pada adik perempuan 
satu satunya itu. 


"Bilang sama Gue Lo kenapa? Kenapa lo sampe nangis gini." 


Cerca Kelvin tak sabar. siang ini la memang sengaja 
menghampiri meja yang diduduki adiknya itu dengan 
alasan ingin makan siang bersama.Namun ia sungguh tak 
menyangka penampilan adiknya itu sebegitu kacaunya se 
kembalinya ia dari toilet. 


Cessa memeluk Kelvin.gadis itu terisak kembali mengingat 
bagaimana hancurnya ponsek kesayangannya itu tepat 
didepan matanya sendiri.sungguh ia membenci Sabrina dan 
Lea demi apapun. 


"Kak mending Kakak bawa Cessa ke Uks dulu.kayanya 
kakinya juga sakit tuh belom lagi roknya juga basah kasian 
dia.takut masuk angin." 

Sheilla berujar penuh ke khawatiran.gadis itu juga shock 
melihat kacaunya penampilan sahabatnya itu. 


Kelvin mengangguk.dengan sigap ia hendak mengendong 
tubuh Cessa sebelum sebuah tangan menghentikannya. 


"Biar gue Aja." 


Tanpa Kata Cowok itu mengambil alih tubuh Cessa yang 
terasa ringan baginya itu dan melangkah menuju Uks tanpa 
mempedulikan tatapan yang tertuju padanya. 


"Gila.Kak Nathan keren bat sih." 


Nadia berujar penuh kekaguman yang diangguki Sheilla 
dengan antusias tanpa menyadari tatapan Kelvin yang 
menatap keduanya itu dengan tatapan yang sulit diartikan. 
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"Kenapa Hmm?" 


Nathan menatap lembut Princessa yang kini terdiam dengan 
pandangannya yang masih terlihat kosong sebelum sedetik 
kemudian gadis itu menangis keras yang sontak membuat 
beberapa penghuni Uks itu menatapnya tajam namun hal 
itu hanya berlaku sekejap karena sedetik kemudian Mereka 
mengkerut takut dan lebih memilih keluar dari sana 
dibanding mendapat tatapan yang mematikan dari seorang 
cowok yang duduk disamping Cessa. 


"Kenapa?" Tanyanya lagi.Nathan lantas membuka ikatan 
rambut Cessa yang menegendur.merapikan penampilan 
adik perempuannya itu dan dengan sabar menghapus 
airmata yang keluar dari netra hitam kesukaannya itu meski 
tak pernah berhenti mengeluarkan air mata. 


Cessa menghentikan tangisnya.ia lantas meraih beberapa 
bagian ponselnya yang telah hancur itu dari dalam saku rok 


abu abunya dan menyerahkannya pada Nathan. 


"Ponsel gue rusak Kak.Lo kan tau sen-sendiri Gu-Gue sayang 
banget sama nih ponsel.belom lagi kaki gue sa-sakit banget 
Kak..Hua...." 


tangisnya kembali mengeras.Nathan menghela nafasnya 
sebelum meraih bahu adiknya itu kedalam 
pelukannya.mengecup puncak kepala gadis itu dengan 
lembut sedang tangannya sendiri mengelus lengan gadis itu 
menenangkan. 


"Mana yang sakit hmm? mau kedokter?" 


Cessa menggeleng."Enggak mau.Gue mau pulang aja 
kak.ta-tapi gimana sama hp gue?" 


"Pakai punya gue dulu aja.gak usah nangis kaya gini,gue 
gak suka." 


"Kenapa?"Tanya Cessa dengan sisa tangisnya.tangannya 
membalas pelukan kakaknya itu tak kalah erat. 


"Hati gue ikut sakit." 


Dan mereka terlalu sibuk dengan dunianya sendiri hingga 
tak menyadari seorang gadis yang sedari tadi terduduk di 
salah satu kasur Uks itu tengah menatap keduanya nyalang 
penuh emosi.dan yeahh keduanya juga tak sadar jika sedari 
tadi beberapa orang yang dikenalnya menatap keduanya 
dengan tatapan yang sulit diartikan. 
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"Mana yang sakit sayang? "Vita menatap putrinya itu penuh 
khawatir.bagaimana tidak? siang ini ia dikejutkan oleh 
kepulangan putrinya dalam gendongan putranya.belum lagi 
Keadaan gadis itu yang jauh dari kata rapi. 


"Kaki aku sakit Ma.terkilir kali kayanya deh."Jawab 
Cessa.gadis itu menyadarkan punggungnya dengan nyaman 
diatas tumpukan bantal empuknya setelah sebelumnya ia 
telah mengganti seragamnya dengan pakaian santainya. 


"Yaudah Mama telpon dokter dulu ya.kamu istirahat aja 
dulu.gak usah mikirin dulu hal hal gak penting Okey."cessa 
hanya mengangguk mendengar wejangan sang 
Mama.Mamanya itu sungguh mengerti keadaan.lIa belum 
menanyakan apapun penyebab putrinya itu sampai seperti 
ini mungkin menunggu sampai ia tenang dulu.tapi ia janji ia 
akan menceritakan semuanya pada sang Mama.Ya hanya 
pada Mamanya. 


Princessa menghela nafasnya selepas sang mama keluar 
dari kamarnya.fikirannya kembali melayang pada kejadian 
disekolah tadi siang.ia masih tak mengerti bagaimana bisa 
Sabrina begitu jahat padanya.apa ia punya salah? tapi 
seingatnya ia bahkan baru dua kali bertemu dengan Kakak 
kelasnya  itu.tak ingin terlalu terbebani,Gadis itu 
memutuskan untuk menutup matanya sejenak,mencoba 
melupakan kejadian hari ini dengan tertidur sebentar 
rasanya tidak buruk. 


"Gimana Keadaan Lo Dek?" 


Kelvin menatap adiknya itu penuh khawatir.binar cemas 
dikedua matanya tak bisa disembunyikan.Cessa menghela 
nafasnya. 


"Gak papa Kok Kak.cuma kaki gue doang yang sakit."Jawab 
Cessa tanpa membuka matanya. 


"Kenapa bisa kaya gini sih?"Kelvin menuntut jawaban.la 
harus tahu penyebab adiknya menangis.Karena dari 
dulu,Airmata sang Mama dan Adiknya itu adalah 
kelemahannya. 


"Gue jatoh Kak." 


Cessa menjawab singkat.Ia hanya tak ingin Kelvin terlalu 
jauh bertanya hingga kebohongannya terbongkar.Ya meski 
ia tak sepenuhnya berbohong Karena pada dasarnya la 
memang terjatuh dikamar mandi. 


"Gak Usah Boong."suara Kelvin terdengar semakin 
tegas.seakan memperingati Cessa untuk menjawab jujur. 


"Beneran Ka-" 


"Sayang.Ini dokter Selena udah dateng.diperiksa dulu ya 
sayang kakinya." 


Cessa menghembuskan nafasnya lega.ia merasa 
terselamatkan dengan masuknya sang mama dengan dokter 
pribadi keluarga itu. 


Gadis itu mengulas senyum manis saat dokter cantik itu 
masuk kedalam kamarnya diikuti sang mama 
dibelakangnya. 


"Mana yang sakit?"Tanya dokter itu ramah.Cessa lantas 
menunjuk bagian pergelangan kakinya yang membiru dan 
terasa nyeri sekali. 


"Kamu terkilir sedikit parah.istirahatlah dirumah setidaknya 
tiga hari kedepan.dan ingat.jangan terlalu banyak dipaksa 
dipakai berjalan.nanti saja jika rasa sakitnya sudah mulai 
berkurang takutnya akan semakin memperparah keadaan 
kaki kamu.okey.." 


Cessa dan sang Mama mengangguk mengerti. 

Dokter cantik itu lantas merogoh tas hitam yang 
dibawanya.mengeluarkan sesuatu lantas menyerahkannya 
pada sang Mama. 


"Ini salepnya.oleskan saja pada pagi dan malam ataupun 
saat terasa berdenyut.kalau begitu saya permisi dulu." 


"Terima kasih dokter."Ujar Kelvin.sedang mamanya sendiri 
berniat mengantar sang Dokter keluar. 


"Denger tuh.kaki lo terkilir parah.makanya hati hati bisa gak 
sih?"Keluh Kelvin kesal.bukan bermaksud apa apa.hanya 
saja ia khawatir pada adik kesayangannya itu. 


"Kak terus Hp gue gimana dong?" 


Kelvin mendecak sebal."Jan kek orang susah deh.tinggal 
minta Papa beres.udah gak usah mikirin itu dulu.sembuh aja 
dulu." 


Cessa mengerucutkan bibirnya sebal."Bukan gitu Kak.tapi 
kan itu hp hadiah ulang tahun gue dari papa.makanya itu 
special banget.Ah lo mah kagak ngarti ihh." 


"Berisik banget sih.udah tidur aja lo." 


aaa 


"Hoammmmmm jam berapa ni?". 


Cessa mengerjap ngerjapkan matanya yang terasa masih 
memburam.perempuan itu lantas menolehkan kepalanya 
melirik jam weker yang terletak diatas nakas.jam baru saja 
menunjukan pukul setengah enam sore.pantas saja 
tubuhnya sudah terasa lengket,belum lagi perutnya yang 
sudah berbunyi. 


Cessa menggaruk kepalanya yang tak gatal.Ia bingung apa 
yang harus ia lakukan sekarang.ingin sekali ia melangkah 
menuju kamar mandi lalu turun ke meja makan untuk 
mengisi perutnya. 


Gadis itu menghela nafasnya.sedetik kemudian matanya 
berbinar.sekelebat ide terlintas dibenaknya.Ah benar juga 
kenapa ia tak berteriak saja.bukankah itu salah satu 
hobbynya. 


Princessa berdekhem sebentar guna melegakan 
tenggorokannya sebelum sedetik kemudian 
ia."MAMA...MAMA..." 


Suara langkah kaki yang terburu buru terdengar jelas 
ditelinganya.gadis itu sedikit tertawa namun juga merasa 
bersalah dan sedikit khawatir juga.bagaimana kalau sang 
mama terjatuh akibat berlari demi menemuinya?. 


"Ada Apa?" 


Cessa tersentak.dahinya mengernyit melihat seseorang 
yang terlihat khawatir. 


"Kok Kak Nathan sih? Gue panggil Mama ya bukan Lo." 


Nathan mendecak.Cowok itu lantas mendudukkan dirinya 
diujung kasur empuk milik Cessa."Mama gak ada.lagi ke 
supermarket.Lo mau apa?" 


Cessa mendesah."Hah..Yaudah kalo mama gak ada.Gak 
jadi.Kak Nathan keluar aja sana." 


Nathan wmendengus.la lantas berdiri dan melangkah 
mendekati Cessa."Ada perlu apa? Lo mau minum? Gue 
ambilin." 


"Gak usah.gue gak haus kok.udah dibilang gue cuma butuh 
bantuan Mama.dan cuma Mama yang bisa bantuin gue.udah 
ah sana keluar." 


"Lo. mau. apa?"tanya Nathan penuh penekanan.Cowok itu 
menatap intens netra hitam milik adiknya. 


Cessa mengerjap.ia sedikit salah tingkah ditatap sedemikian 
dalam oleh cowok tampan itu."Emm..Gue..Panggilin Kak 
Kelvin aja lah." 


"Princessa."Tekan Nathan yang sontak membuat gadis itu 
merenggut sebal. 


"Gue Mau mandi.puas Lo." 
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Divote ya guys): 
"Princess Papa Kenapa? Kok bisa sampe kaya gini sih?" 


Jhon menatap putrinya penuh khawatir.kedua matanya 
penuh dengan binar kecemasan yang begitu kentara. 


"Ak-aku jatoh Pa." jawab Cessa sembari tertunduk.gadis itu 
tertunduk tak berani menatap wajah sang papa. 


"Princess bisa tidak kabulin permintaan Papa?" 
Cessa mendongak."Bisa.Apa Pa?" 


"Jaga diri Princess baik baik.papa gak mau ya kejadian kaya 
gini terulang lagi." 


Perempuan itu menunduk.dalam hati merutuki Sabrina dan 
Lea habis habisa.kalau saja ia tak punya rasa kasihan karena 
sebentar lagi mereka ujian nasional,sudah ia adukan 
mereka.keduanya tidak tahu saja berurusan dengan siapa,la 
adalah seorang Princessa Aurellia Zidney.Putri ketiga dari 
Bapak Jhone's Elzard.pengusaha ternama yang sudah 
terkenal dimana mana. 


"Iya Pa." 


"Jaga diri Kamu baik baik. "Jhon menjeda 
ucapannya.matanya menatap kedua putranya yang 


menunduk. 


"Kalian Juga.jaga Princess Papa Baik baik.jangan pacaran 
saja yang kalian lakuin" 


Cessa tertawa kecil."Yah Pa,Mereka mana ada pacar." 
"Yah Apapun itu.Princess harus nomor satu.ngerti." 


Nasihat sang Papa pagi itu yang hanya diangguki Nathan 
dan Kelvin. 


KKK 


"Si Cessa Kemana sih? di Chat kagak bales bales.Jangankan 
dibales,dibaca aja Enggak." 


Nadia menggerutu sebal.matanya tak henti hentinya 
menatap layar ponselnya dengan data seluler yang 
menyala. 


Sheilla yang disampingnya juga tak kalah khawatir.pasalnya 
kemarin keadaan Sahabatnya itu begitu kacau.Mereka juga 
berniat menghampiri Cessa Kemarin sebelum Kelvin 
mencegahnya dan mengatakan Jika Cessa Baik baik saja.Bel 
yang sudah berbunyi juga menjadi alasan kuat kenapa 
mereka mengalah dan pergi masuk kelas tanpa tahu lebih 
lanjut keadaan Sahabatnya itu. 


"Iya.parah banget kayanya deh,soalnya kalo Enggak, mana 
mungkin sampe gak masuk sekolah.Gak mungkin telat 
dia,orang Kak Kelvin sama Kak Nathan udah berangkat 
tadi." 


"Siapa tau bareng Kak Rega." 


Sheilla menggeleng."Gak.Kak Rega sama Kak Carla tadi." 


Nadia mendesah."Kita harus jenguk dia pulang sekolah La." 
Sheilla mengangguk. "Ilya." 
"Haii.." 


Sheilla dan Nadia sontak menoleh.Kedua gadis itu sedikit 
mengernyit begitu mendapati Seorang Gadis cantik yang 
tengah melangkah mendekati mereka. 


"Hai Kak Lisa.Ada Apa Ya?" 


Lisa-Gadis itu-sedikit melongokkan kepalanya kedalam Kelas 
yang terlihat sudah ramai.Semua Bangku sudah terisi oleh 
Anak Anak Murid kelas 10 Ipa 1.terkecuali satu bangku 
lagi.mungkin bangku yang harusnya diduduki Oleh Sheilla 
dan Cessa.sedangkan Nadia sendiri duduk bersama Gadis 
bernama Rea tepat dibangku belakang yang diisi Sheilla 
dan Cessa. 


"Princessa Mana?" 


Sheilla dan Nadia saling pandang sebelum mengedikan 
bahunya. 


"Gak masuk kayanya deh Kak.Soalnya Kemaren dia jatoh Di 
Toilet.Dan sampe saat ini belum ada kabar lagi.Di Chat juga 
Enggak dibales,jangankan dibales,Di Read Aja Enggak." 


Lisa membulatkan matanya.Gadis berparas bak Barbie itu 
menatap Sheilla dan Nadia terkejut. 
"Terus Gimana sekarang?" 


"Enggak tau Kak.Coba Kakak tanya Kak Kelvin ato gak Kak 
Nathan,Kita rencananya sih pulang sekolah mau jenguk 
Cessa.Kak Lisa Mau Ikut?" 


Lisa mengangguk Kencang. 


"Iya.Tungguin Gue Ya,Gue Gak tau alamat rumahnya 
soalnya." 


"Siip." 


"Tumben banget Kak Lisa nyari si Cessa.Ada apa Ya?" tanya 
Nadia begitu Lisa sudah membalikkan tubuhnya dan 
berjalan menuju kelasnya. 


"Tau deh.Eh itu Si Gavin bukan sih?" 


Tunjuk Sheilla pada Seorang Cowok yang masih berdiri 
dipintu gerbang dengan kedua temannya.Entah 
perasaannya saja atau Bukan,Tapi Sheilla merasa Cowok itu 
terus saja menatap Kearah mereka berdua. 


"Itu Si Gavin ngeliatin Gue atau Lo sih Nad?" 


Nadia tersentak mendengar Nama itu.la lantas mengikuti 
arah pandangan Sheilla sebelum kembali tersentak begitu 
pandangan mereka bertemu. 


"L-Lo Kali.Udah ah Yuk Masuk.Bu Asma masuk bentar lagi." 
daaa 
"Wooii Than." 


Nathan menoleh.Cowok itu menatap tak minat pada kedua 
temannya itu.El dan Daniel terlihat begitu Antusias 
membuatnya sedikit heran. 


"Paan?" 


"Eh Lo Tau Gak? Dua minggu lagi Sekolah Kita bakalan 
tanding sama SMA sebelah." 


El Menarik bangku disebelah Nathan dan mendudukinya 
begitu saja.Cowok itu terlihat benar benar antusias 
mendengar berita itu. 


"Eh cabut yuk.suntuk gue lama lama dimari.nyari cecan 
mantep euyyy." 


Daniel menghentikan gerakan tangannya pada 
ponselnya.cowok itu memilih keluar dari game yang sedari 
tadi dimainkannya sebelum melock ponselnya dan 
menyimpannya kedalam saku celana. 


"Kuylah.boring juga gue." 


Daniel ikut menimpali.dengan sigap Cowok itu meraih 
tasnya yang sudah ia letakkan disandaran kursi dan 
mencangklongnya. 


Nathan tak menjawab.Cowok itu tanpa kata berjalan keluar 
kelas tak mempedulikan kedua temannya yang 
mengumpatinya habis habisan. 


Keadaan kelas yang sedang ramai karena tidak ada 
guru,membuat ketiganya dengan leluasa keluar tanpa 
merasa khawatir terpergok guru.sebenarnya hal itu bukan 
hal aneh,karena Nathan dan kedua sahabatnya itu sudah 
sering membolos dijam pelajaran.bedanya,Ketiga cowok 
tampan nan terkenal itu bolos hanya dijam jam pelajaran ke 
dua atau ketiga.sedangkan di jam pelajaran terakhir 
ketiganya selalu berada didalam kelas. 


Nathan,Daniel dan El bukan Anak laki laki yang 
urakan,Mereka hanya nakal sewajarnya saja.bolos dan 
sedikit terlambat masuk sekolah.kalau untuk 
berkelahi,ketiganya jarang atau bahkan tidak pernah 
melakukannya jika tak benar benar terpaksa. 


"Gila ya.jam segini Gue udah laper banget.padahal baru jam 
sembilanan." 


Daniel mengusap perutnya yang terasa 
keroncongan.padahal pagi tadi ia sudah menghabiskan 
sepiring Nasi Goreng telur buatan sang Mama. 


"ye Gue Juga.lo beliin Mie Ayam pedes dong Niel.Nih 
duitnya." 

El menyodorkan uang pecahan lima puluh ribuan yang 
langsung disambar Oleh Daniel. 


"Traktir Gue yak.anggap aja Upah Gue." 


Daniel berjalan menuju stand makanan.suasana kantin sepi 
tentu saja.mengingat ini baru memasuki pelajaran kedua. 


El dan Nathan tak menganggapi.kedua cowok itu tengah 
sibuk dengan ponselnya masing masing.tak berapa lama 
kemudian Daniel tiba dengan sebuah nampan berisi dua 
mangkok berisi Mie Ayam pedas sesuai pesanan El. 


"Heh kudaniel cepet abisin.kita musti buru buru ke rooftop 
nih.ketahuan Bu Misa gawat." seru El.Cowok itu dengan 
cepat menghabiskan makanan pesanannya. 


Tak berapa lama kedua cowok itu sudah selesai 
menghabiskan makanannya.ketiganya lantas memutuskan 
untuk pergi ke atap gedung sekolah.tempat yang cocok 
untuk menenangkan diri. 


"Gila sih.ni banyak banget cewek cewek ngechat Gue.pada 
cantik cantik semua lagi,Bingung gue harus pilih yang 
mana." 


El berdecak mendengar kalimat yang keluar dari Mulut 
Daniel."So cakep lo najis." 


"Dih.Gue mah kagak ngerasa Gue Cakep.Tapi Cakep banget 
hehe.." cowok bergigi kelinci itu menyengir lucu. 


"Muka cem daki curut aja belagunya selangit." 


El memutar bola matanya.lama lama ia malas juga beradu 
argumen dengan Daniel.Cowok tinggi itu lantas meraih 
ponselnya.mengotak ngatik sebentar sebelum bibirnya 
berdecak kagum. 


"Gila ya adeknya Si Nathan Cakep banget.Calon bini gue 
nih." 


Daniel sontak meraih ponsel El dengan cepat.la tak 
memperdulikan decakan sebal sahabatnya itu. 


"Mana mana?" 


Daniel menggelengkan kepalanya.matanya menatap takjub 
sebuah foto terbaru dari seseorang yang sudah sangat ia 
kenali. 


"Si Princess Cantik banget sumpah.anakan bidadari nih 
pasti." 


Nathan mengerutkan dahinya tak suka.Cowok tampan itu 
lantas meraih ponsel El yang masih dalam genggaman 
Daniel. 


Laki laki itu terdiam melihat postingan terbaru dari uname 
yang ia kenali sebagai milik sang Mama.matanya menatap 
lembut seorang gadis yang tengah berpose cantik dengan 
polesan make up natural yang baru pertama dilihatnya. 


"Gila.Cantik banget sih adek I-" 


"Dia bukan Adek Gue." sela Nathan cepat.Cowok itu 
menatap Daniel tajam.rahangnya tampak mengeras 
menandakan bahwa ia tengah Emosi. 


Daniel dan El sama sama terkejut.kedua cowok itu sama 
sama tak mengerti dengan jalan pikiran sahabatnya itu. 


"Lo jangan gitu dong Nath sama dia.mau kaya gimana pun 
juga dia tetep sodara-" 


"Lo bisa gak sih diem? bacot banget sih lo." 


Part tergaje hmmm.. 
jan lupa cek work gue yg lain Ya): 


babay 


26. 


Gue tahu kok kalo cerita gue itu makin hari makin 
gajelas.but please...vote dong atau komen biar gue 
tau sejelek apa sih .hargai gue ya guyss.. 


SELAMAT MEMBACA 


Princessa kembali mendesah malas.gadis itu menggeliatkan 
tubuhnya diatas sofa ruang keluarga.hah ia jadi merindukan 
hari harinya disekolah jika biasanya ia malas pergi sekolah 
tapi tidak untuk hari ini,ia bahkan berharap besok pagi 
sudah sembuh agar bisa kembali bertemu teman temannya 
disekolah. 


Tv selebar 24 inch itu tengah menampilkan sebuah 
tayangan iklan yang dibintangi salah satu idol korea 
favoritnya.bibirnya sedikit tertarik kala matanya menatap 
begitu tampannya idolanya itu. 


"Kenapa Dek?" 


Vita mendudukkan dirinya dikursi yang bersebrangan 
dengan Cessa.wanita cantik itu mengernyit mendapati 
wajah kecut putrinya itu. 


"Adek boring banget Ma.besok Adek boleh sekolah ya Ma?" 


Sang Mama menggelengkan kepala dengan tegas.la tak 
mau kondisi kaki putrinya itu semakin parah dengan 


memaksakan pergi ke sekolah. 


"Enggak.Kamu belom boleh Ke sekolah.kamu tenang 
aja,Mama udah telfon kepala sekolah kamu kalo kamu sakit 
dan izin selama seminggu."Suara Vita terdengar Tegas. 


Princessa membulatkan matanya.gadis itu menggelengkan 
kepalanya kuat.bagaimana bisa izin seminggu jika dengan 
waktu tiga hari saja ia bisa saja mati kebosanan.hari 
pertama saja sudah begitu  membosankan,apalagi 
seminggu? 


"Enggak Ma!.Cessa gak mau.tiga hari aja udah." 
"Seminggu." 

"Tiga Hari." 

"seminggu." 

"Tiga Hari." 

"Tiga Hari." 


"Seminggu." 


"Bener ya."Vita tertawa puas melihat wajah kecut putrinya 
itu.gadis itu begitu lucu dimatanya. 


"lihhh udahlah tiga hari.Mama Adek bosen banget sumpah." 


Vita tertawa kecil melihat raut wajah putrinya itu.Anak 
Gadisnya itu memang Lucu. 


"Eh Mama Aku pinjem alat make up Mama dong.Aku pengen 
belajar Make upan Nih." 


"Ngapain Make up an? Udah Kamu masih kecil jangan pake 
apa apa.pake sabun cuci muka aja sama pelembab Gak 
usah macem macem." 


Vita meraih remote televisi,memindahkan satu Channel Ke 
Channel Lainnya mencoba menemukan tayangan yang 
menarik. 


"Bentar Doang Ma,Aku bosen nih.Eh sekalian pinjem Hp juga 
Ya, Aku Mau Update Instagram nih pasti para Fans Aku udah 
Kangen sama Aku." 


Vita berdecih.Wanita paruh baya yang masih terlihat cantik 
itu beranjak dari duduknya dan melangkah menuju 
kamarnya yang tak jauh dari ruang Keluarga. 


Tak berapa lama kemudian.Vita kembali dengan sebuah tas 
hitam yang berisi Beberapa Make Up Yang sudah Tak Ia 
pakai. 


Cessa tersenyum senang.Gadis itu lantas menguncir 
rambutnya tinggi tinggi sebelum mengambil alih Tas yang 
berada dalam genggaman Sang Mama. 


"Aku pake apaan dulu Ni Ma?" 


Cessa meraih sebuah blush on berwarna peach.tangannya 
hendak menyapukannya pada kedua pipinya sebelum 
tangan sang Mama menghentikkannya. 


"Biar Mama Dandanin.Blush on itu sentuhan terakhir 
sayang." 


Vita meraih sebuah primer.mengaplikasikannya pada 
seluruh wajah putih putrinya.Wanita itu tampak semangat 
mendandani Cessa sedemikian rupa. 


Cessa menutup matanya kala Sang Mama menyapukan Eye 
shadow Berwarna peach muda itu.Gadis itu beberapa kali 
menggosok hidungnya kala sebuah Brush terasa 
menggelitiki hidung mancungnya. 


"Done.Woahhh You are So Beautiful My Princess." 


Vita mendecak kagum.Cessa meraih sebuah Cermin 
seukuran Buku tulis yang berada dalam tas Hitam itu.Gadis 
itu menganga melihat pantulan wajahnya yang terlihat 
begitu berbeda.Sangat Cantik. 


"Woahh Adek Cantik Juga Ya Ma.hmm sayang banget tapi 
Adek masih Jomblo Hikss." 


"Masih kecil ini kamu tuh.jangan ngurusin dulu 
Cowok,Belajar yang bener." 


"Loh Kata Mama boleh Asal jangan ganggu belajar." 


"hh Kapan Mama ngomong gitu? Mama gak ngerasa deh 
ah." 


"Iya pernah.Waktu itu Mama ngomong gitu sama Papa 
Bahkan ada Kak Kelvin sama Kak Nath juga." 


Vita mengibaskan tangannya." Kamu Salah denger kali." 
"Ih Ma-" 


"Udah udah.sini rambut kamu mama sisir dulu.katanya mau 
update /nstagram." 


Cessa mengerucutkan bibirnya.Sang Mama menggelengkan 
kepalanya,tangannya meraih sisir dan melepaskan ikatan 
rambut putrinya itu lantas menyisirnya dengan pelan. 


"Udah.Tuh handphone Mama Kalo mau pinjem.Ntar Mama 
bilangin sama Papa supaya Kamu dibeliin ponsel baru." 


"Asyikkkkk." 


daa 


"SMA sebelah Gak bisa diremehin Nath.Lo tau itu Kan?" 


"Gue Tahu."Nathan menjawab pertanyaan El dengan 
santai.Cowok itu memejamkan matanya dengan tenang. 


Siang itu ketiga sahabat itu masih belum pulang.harusnya 
ini jam terakhir pelajaran dan tak seharusnya ketiganya 
berada dilapangan basket,Namun berhubung pertandingan 
basket tinggal seminggu lagi,Maka para guru sepakat untuk 
memberikan dispensasi untuk Tim basket.tak hanya itu 
sebenarnya para anggota Cheers juga tengah berlatih 
dipinggir lapangan Basket outdoor. 


Raina Kim dan kawan kawannya tampak begitu lihai dalam 
menggerakan tubuhnya mengikuti aba aba.belum lagi 
pakaiannya para gadis yang begitu mini sontak membuat 
siulan siulan nakal yang keluar dari mulut para anggota Tim 
Basket putra tak terkecuali El dan Daniel yang ikut heboh. 


para Gadis cantik nan sexy itu hanya menatap sinis 
gerombolan Cowok cowok nakal itu.sudah menjadi rahasia 
umum jika anak anak dari Eskul Cheers terkenal sexy dan 
cantik Namun mereka kerap bersikap jutek pada Cowok 
cowok yang dengan nakal menggoda mereka. 


El berdecak."Gila Ya Si Raina Cantik Banget.Sexy lagi 
Pacarin mayan tuh." 


"Mana mau dia sama Lo.Lo tau sendiri Dia sukanya sama 
siapa."Tutur Daniel santai. 


"Heran sih sebenernya Gue.Jaman sekarang Para Cewek Kok 
Doyannya sama yang jutek jutek model gini ya? Apa selera 
Cewek Jaman sekarang udah berubah ya?" 


"Kagak Juga sih Kalo menurut Gue.Buktinya si Nesya 
nyaman nyaman aja tuh sama Gue."Daniel menyeruput Es 
jeruk manisnya. 


"Heemm.Udah Kita latian lagi Yuk ahh.Pak Darman udah otw 
tuh."Tunjuk El pada seorang paruh baya yang berjalan 
menuju lapangan. 


"Ekhem.Seperti yang kita tahu,Pertandingan sudah semakin 
dekat dan Yah saat ini adalah waktu yang harus kita 
Manfaatkan sebaik mungkin."Pak Darman mengedarkan 
pandangannya pada Anak Didiknya yang tengah 
menatapnya serius.Tak ada yang berani berani bercanda 
disaat seperti ini Karena memang bukan Waktunya. 


"Saya dan semuanya berharap Kalau Kalian bisa menjadi 
Juara dan Bapak Yakin kalau Kalian juga berharap 
Demikian."Pelatih itu menarik Nafasnya pelan sebelum 
melanjutkannya. 


"Tapi Bapak Juga berpesan,Kalian tidak boleh melakukan Hal 
Curang atau apapun hanya karena ingin menjadi 
Juara.Lakukanlah semampu Kalian Karna Kami percaya 
Kalian Bisa." 


"Dan Yang paling pentingJaga Kesehatan fisik dan mental 
KalianJangan sampai pada Hari H-1 salah satu dari Kalian 
Drop dan tentunya itu sangat Berefek pada semua rencana 
yang sudah disusun.Bapak Harap Kalian Mengerti." 


Novita Elzard 


#Bajak hp Mama 
#Make up ala Mama 


27. 


Teken bintang dulu dong.Gak susah kok gak berat 
juga lagian.nyenengin hati orang lain itu pahala 
loh!!! 


Oh ya.buat castnya Nadia gue ganti ya.bukan Eunha 
lagi tapi Zhao lusi.. 


Happy Reading*** 


"Kak Hari ini Kalian tanding Kan Ya? Gimana udah siap 
belom?" 


Cessa menelan suapan Nasi Goreng telur pedasnya dengan 
pelan.saat ini jam baru menunjukkan pukul setengah tujuh 
pagi dan Cessa beserta keluarganya tengah sarapan pagi 
sebelum beraktifitas. 


Tak terasa seminggu sudah berlalu dan hari ini adalah hari 
yang ditunggu tunggu oleh seluruh Siswa Siswi Tunas 
bangsa.Pasalnya Hari ini adalah hari pertandingan Sekolah 
mereka dengan sekolah sebelah yang terkenal tak kalah 
hebat dalam permainan basket mereka. 


"Yah Siap gak siap sih.Tapi Kita Juga optimis sih bisa menang 
walaupun sekolah sebelah juga sama hebatnya sama 
Sekolah Kita.Do'ain aja supaya Kita menang." 


Jawab Kelvin seraya meraih segelas air putih dan 
menenggaknya sebelum berdiri dari Kursi. 


"Ya pasti dong.Yodah Kalian duluan aja.Gue nanti mau 
bareng sama Nadia juga Sheilla." 


Kelvin mengangguk.Cowok itu lantas beranjak melangkah 
meraih kunci motornya yang berada diatas meja ruang 
tengah diikuti Nathan yang juga melakukan hal yang sama. 


"Mama Kita berangkat dulu ya." 


Vita mengangguk.Wanita paruh baya itu mengusap lembut 
rambut putranya itu sebelum mendaratkan sebuah kecupan 
didahinya dengan sayang. 


"Hati hati.Mama Do'ain semoga kalian bisa juara.Optimis aja 
kalian pasti Bisa.Anak Mama semuanya Hebat." 


Kelvin tersenyum lebar.Cowok itu menganggukan kepalanya 
sebelum menggumamkan kata terima kasih dan berjalan 
menghampiri Motor sportnya yang berwarna putih. 


"Seperti yang Mama bilang,Mama yakin kalian Bisa 
jadi....Semangat Ya." 


Vita melakukan hal yang sama pada Nathan.Cowok tampan 
tampak tertegun sebelum mengangguk dan melangkah 
menghampiri motor sport Hitamnya. 


"Hati Hati di jalan.jangan ngebut ngebut." 


aaa 


"Woaahh udah rame banget Gila." 


Seru Sheilla begitu tiba ditribun yang sudah dipadati 
penonton dari dua sekolah yang berbeda.Nadia dan Cessa 
hanya mengangguk sebelum mendudukkan dirinya 
dibarisan paling depan karena memang ketiga gadis itu 
sudah meminta para temannya yang berada dikelas yang 
sama agar menyisakan untuk mereka.dengan dalih Kedua 
orang dari Tim Basket adalah kakak Cessa Maka semua 
memakluminya. 


"Eh Makasih Ya Tta. Udah mau milihin tempat duduk buat 
Kita plus dijagain Juga." 


Cessa tersenyum pada Aletta.Gadis cantik teman sekelasnya 
yang mau saja ia repotkan. 


Aletta balas tersenyum."Santai aja Kali.Lagian Gue juga 
pengen nonton mereka dari deket." 


"Wokehhh.Eh Btw Lo bawa minuman buat siapa?" 


Sheilla menunjuk tas kecil yang berada diatas pangkuan 
Letta. 


"Ini Buat Kak Rega." 


Ketiga gadis itu terkejut."Lo pacarnya Kak Rega?" 


Nadia mengeluarkan pertanyaan yang terlintas dibenaknya. 


Aletta tertawa kecil.la merasa lucu atas pernyataan teman 
sekelasnya itu."Emangnya cuma yang pacaran aja yang 
boleh ngasih minuman?" 


Nadia menggaruk kepalanya."Y-yya Enggak juga.tapi...." 


"Woahhhh Gila keren semua anjirr." 

"Itu Kak Nathan Cool banget Oh my God" 

"Kak Kelvin Yaampun pacar gue" 

"Itu yang nomor 97 keren ya gak sih?" 

"Anak Sma Nusa Bangsa keren keren juga ya gak sih?" 


"Cowok Bunga Bangsa Gila...Hot njirttt" 
"Nusa Bangsa pasti menang gue yakin." 
"Eh lawan kita Sma Bunga Bangsa Njirr sama sama kuat." 


"SMA BUNGA BANGSA PASTI MENANG UHUYYY" 


Sorak sorai terasa benar benar ramai ditelinga Cessa.semua 
orang terlihat antusias menuju pertandingan dimulai.sorak 
sorai semakin terdengar keras kala dua tim dari dua sekolah 
berbeda mulai memasuki lapangan. 


"Anjirrr Gak ada yang jelek tuh cowok cowok." gumam Cessa 
sambil berdecak kagum.teman teman yang berada 
disampingnya ikut menganggukan kepalanya menyetujui 
ucapan Cessa yang memang benar adanya. 


"Kak Nathan,Kak Kelvin,Kak El Kak Daniel, OH MY GOD I'M IN 
HEAVEN NOW." 


Seru Nadia antusias.perempuan Chubby namun cute itu 
menatap satu persatu Cowok dari sekolahnya yang terlihat 
sangat Keren dimatanya. 


"Eh itu si Gavin Bukan sih? Anjirrr Ganteng Banget tuh 
Cowok." 


Sheilla menatap Cowok Anak kelas sepuluh Ipa 3 itu dengan 
berbinar.membuat Nadia yang berada disebelahnya ikut 
menatap objek yang tengah ditatap Sahabatnya itu. 


Nadia hanya terdiam melihat Cowok tampan nan tinggi itu 
yang kini Entah hanya perasaannya saja atau Bukan,Tapi 
yang pasti ia merasa la yang jadi Objeknya,Namun ia cepat 
cepat menepis itu semua.la yakin ia hanya salah lihat. 


"Itu yang nomor punggungnya 97 Kok Kaya Kenal Ya.Kaya 
gak asing gitu buat Gue." tutur Cessa dengan bingung.la 
yakin la pernah melihat postur tubuh itu.Tapi la lupa 
dimana. 


Sheilla dan Nadia berdecak."Ya Kagak mungkinlah 
Ssa.Orang tuh Cowok dari Sma Nusa Bangsa,Emangnya Lo 
kenal?" 


"Hah? Iya kah?" 


Cessa mengerutkan dahinya.la terus saja menatap 
punggung bernomor 97 itu.Entah merasa terus ditatap atau 
bagaimana,Cowok itu lantas membalikkan tubuhnya dan 
sukses membuat Cessa membulatkan matanya terkejut. 


"Loh itu Kan Gara." pekiknya tak sadar. 
"Lo kenal dia?" 


Nadia dan Sheilla tampak penasaran.darimana Cessa 
mengenal Cowok itu. 


"Ya iyalah Dia temen Gue.tapi Kok Nama dipunggungnya 
Christia-Oh My God." 


Cessa menepuk dahinya.ia merasa bodoh Seketika."Itu Kan 
Nama depan Dia." 


"Lo serius? Cowok ganteng yang mirip Jungkook Bts itu 
Temen Lo? lo gak becanda kan?" 


Cessa mendengus."Kagaklah Anjirr,Dia temen Gue si 
Sagara.Gue lupa Dia Emang sekolah di Nubang." 


Ketiga gadis itu terdidam.memandang lurus arah 
lapangan.Pertandingan sudah memasuki menit kedua puluh 
dan Kedua Tim sama sama hebat membuat pertandingan 
tahun ini sama saja seperti tahun lalu: Sengit. 


Cessa dan semua murid Bunga Bangsa bersorak gembira 
begitu Sang Kapten Basket.Nathan mencetak Angka 
dipapan skors.Cowok itu terlihat Datar saja meski baru saja 
membuat Sekolah mereka menyorakinya dengan Bangga. 


"Gila.Kakak Lo Keren bat Ssa.Mau deh jadi pacarnya." 
Cessa tertawa bangga."Oh Iya Dong.Kakak gue gitu loh." 


"Makanya restuin Gue kek sama dia Lo mah.sama temen 
sendiri ini." 


Nadia mengerjapkan matanya agar terlihat imut. 
"Kagak." jawab Cessa singkat nan Datar. 

"Eh Anjirr Kak Kelvin nyetak Angka Woiili." 
"Mana? Mana?" 

"Oh iya njirrr. Keren banget Kak Kelvin cuyy." 


"Bunga Bangsa pasti bisa" 
"Go Bunga Bangsa Go Bunga Bangsa." 


"Bunga Bangsa..You can Do it" 


"Kelvinnnnnnnn Oh my god." 
"Nathan Lo pasti bisa." 
"Aryannnnnnn Lo keren." 
"Devanooooo Go Devano Go" 


Sorak sorai terdengar semakin menggema.tak sedikit pula 
desahan kecewa dari murid murid Sma Nusa Bangsa begitu 
Lagi lagi Tim lawan mencetak Poin. 


Waktu terus bergulir Hingga tak terasa pertandingan sudah 
memasuki babak terakhir.Suasana semakin ricuh kala Sma 
Nusa Bangsa mengejar Poin mereka yang tertinggal. 


"Go Nusa Bangsa Go Nusa Bangsa Go." 
"Nubang Kita pasti Bisa." 

"Nubang Semangatttt" 

"Tian Lo pasti bisa." 


Seakan tak mau kalah,Sorakan dari Murid murid Sma Nusa 
Bangsa terdengar Kompak yang sontak membuat Murid 
murid serta pemain Basket sempat Khawatir,Namun semua 
rasa Khawatir itu sirna begitu pertandingan memasuki detik 
terakhir,Gavin.Cowok Tampan itu menyelamatkan mereka 
Hingga Kemenangan Telak milik Mereka. 


Sorry ya typo dimana mana.atau ceritanya yang gak 
nyambung karena emang scene ini ada dalam 
scenario yang ada diotak gue dari waktu pertama kali 
gue punya ide buat nulis cerita ini. 


Gue cuma minta vote sama comment aja kok.gak 
berat kan? 


28. 


This is Arzara Nadia Eleani 


"Woahhh udah Gue bilang kan kalo Sekolah kita pasti 
menang.Siapa dulu Tim Basketnya?" 


Sheilla Berseru dengan Bangga.Cewek itu tampak antusias 
menatap pemandangan dilapangan.Anak Anak Basket 
tampak tengah menenggak air minum dari botol yang 
sudah disediakan panitia.Tim Basket dari Bunga Bangsa 
maupun Bunga Bangsa sama sama dikerubungi Anak Anak 
Cheers yang sudah sedari tadi menunggu. 


"Eh Lo gak mau Kesana Ssa?" 
Cessa mengernyitkan dahinya."Buat apaan?" 


Sheilla mendengus."Ya ngasih selamatlah sama Kakak Lo 
sama yang lainnya gimana sih.lemot najiss." 


Cessa menatap Sheilla tajam.gadis itu tak terima dipanggil 
lemot.Enak saja. 


"Eh fittler tuh Congor.Sembarangan aja Kalo ngebacot.Gue 
gak kesana Juga ada alesannya ya.tuh liat Gue gak mau 
desek desekan sama mereka." 


Princessa menunjuk gerombolan perempuan perempuan 
cantik nan sexy yang berbalut seragam cheers.Tim basket 
dari sekolah Bunga Bangsa terlihat tenggelam diantara 
kerumunan Raina Kim dan Kawan kawannya. 


Mereka berebut memberikan Air minum serta tissue ataupun 
Handuk yang mana sebenarnya Tim Basket tak 
membutuhkannya. 


Sheilla menyengir."Ya Sorry.Abisan Lo kagak pake otak 
banget sih,Gue Kan juga mau modus.Gak maulah Gue kalah 
sama Tuh Kakak Kelas." 


"Lo tau gak sih Lla.Lo itu harusnya sadar diri.Anak Cheers 
Mah bukan tandingan kita." 


Nadia menimpali.Gadis berpipi tembam nan imut itu 
menatap lurus lapangan yang tengah ramai oleh Anak Anak 
Sma Bunga Bangsa dan Juga Nusa bangsa. 


Cessa berdecak.Gadis itu memutar bola matanya 
malas.Susah juga memiliki Kakak Kakak yang tampan dan 
terkenal. 


"Yaudahlah Yuk ngebet banget sih pengen modus.malesin 
banget." 


Sheilla dan Nadia melebarkan senyumnya tanpa 
memperdulikan nada dan raut eajah Cessa yang 
Ketus.Kedua gadis itu berHigh five sebelum dengan tergesa 
mengikuti langkah Cessa yang sudah berjarak beberapa 
langkah didepan Mereka. 


Cessa mendengus keras.Gadis itu sangat risih dipandangi 
sedemikian rupa Oleh para siswa Sma Nusa bangsa atapun 
teman satu sekolahnya.memang bukan hal yang aneh 
mengingat Gadis itu memang terkenal sebagai Gadis paling 


cantik belum lagi statusnya sebagai adik dari kedua Most 
wanted Sma Bunga Bangsa. 


"Itu si Princessa?" 

“Gila.Woii Cakep banget." 

"Bening Njirr." 

"Adeknya si Nathan sama Kelvin Kan?" 
"Nama sama Wajah selaras ya Cuyy." 
"Temennya juga gak kalah cantik woyy." 


"Neng Cessa.Besok main yuk!' 
"Adehhh di Eneng Cakep bener." 


Sungguh bukan hal yang mudah menerobos para kumpulan 
Gadis gadis yang mengerubungi Anak anak tim 
basket.Belum lagi siulan dan godaan yang sungguh 
membuat gadis itu mual.Kalau saja bukan karena 
sahabatnya,Mana mau la seperti ini. 


"Sorry Ya Kakak Kakak Cantik,Bisa ngasih jalan dikit gak? 
Saya mau lewat." 


Cessa menampilkan raut sememelas mungkin.Walau dalam 
hati ia mengumpat Keras.AHeii Kakinya berkali kali terinjak 
oleh sepatu yang berhills Entah milik siapa.Dan itu sungguh 
menyakitkan.Hah..Kedua sahabatnya itu harus membayar 
mahal atas perjuangannya ini. 


"Iya nih Kak.Kasih jalan buat Kita dong.Kalian tau gak? 
Cessa ini adeknya Kak Kelvin sama Kak Nathan Loh." 


Sheilla mencoba membantu Cessa dengan mengatakan hal 
yang sudah jelas diketahui Siswa Siswi Sma Bunga 
Bangsa.Namun meski begitu ternyata hal itu berguna 
juga.Buktinya Semua Gadis gadis yang mengerubungi 
Kedua Kakak serta temannya menyingkir begitu saja. 


"Misi Ya Kak." 

Cessa berujar dengan pelan.tangannya menarik kedua 
lengan sahabatnya itu menuju beberapa anak laki laki yang 
sudah dikenalnya. 


"Eh Dek Gimana permainan Gue tadi? Keren Kan?" 


Cessa mendengus.Meski tak Ia pungkiri Kalau sosok yang 
merupakan Kakak Kandungnya itu memang hebat.Mampu 
mengharumkan Nama sekolah mereka Entah untuk yang 
Keberapa Kali. 


"Hmmm.Tapi Kak Nathan lebih Keren dong pastinya.Selamat 
Ya My Lovely Bro." 


Gadis itu tersenyum begitu tulus.menampilkan senyumnya 
yang begitu cantik hingga mampu menyihir beberapa Anak 
Laki laki yang menatapnya. 


Nathan tersenyum.Laki laki tampan itu menatap Cessa 
dengan penuh kelembutan hingga tak sadar banyak dari 
mereka yang menahan Nafas.tertegun melihat sang Ice 
Prince tersenyum begitu tulus untuk yang pertama kali. 


"Thank's." 


Pekikan kembali terdengar.Rupanya Anak anak gadis itu 
masih belum beranjak dari tempatnya berdiri.Cessa 
mendengus jengah,Mereka sangat berlebihan.Batinnya. 


"Ekhemnn Jadi Cuma buat Nathan doang nih yang dikasih 
selamet.Kita Kita mana?" 


Daniel berdekham mencoba mengalihkan perhatian serta 
pikirannya yang sudah melebar kemana mana.Raut wajah 
Nathan kembali Datar. 


"Oh Iya.Selamat ya Kakak Kakakku.Kalian semua Hebat." 


"Duh melayang deh dipuji Bidadari.Btw itu siapa? Kenalin 
dong Neng Cessa." El tak mau kalah. 


Sheilla dan Nadia tampak Gugup.Kedua gadis itu saling 
bertatapan sebelum dengan Kikuk menatap El dan saat 
itulah pandangan Nadia dan Gavin bertemu.Namun tak 
bertahan lama,Karena Nadia dengan cepat memalingkan 
Wajahnya. 


"Eh Iya.Eh Lo pada Kenalan dulu aja.Gue mau Kesana bentar 
ya." 


"Mau Kemana?" 
Nathan mencekal lengan kanan Cessa.Laki laki itu tampak 
menatap Gadis itu penuh tuntutan. 


"Itu Kak Gue mau Kesana dulu bentar." 


Perempuan berparas Bule itu melepaskan cekalan tangan 
kakaknya sebelum melangkah menuju seseorang yang 
sedari tadi melambaikan tangan padanya. 


Nathan terus saja menatap punggung Adiknya hingga 
tenggelam diantara para Siswa dari sekolah Sma Nusa 
bangsa.Laki laki tampan berparas dingin itu mendecih sinis 
begitu melihat pemandangan dua orang yang tengah 
menyapa melepas rindu. 


"Nath Lo tenang aja.Adek Lo itu gak bakalan ilang,gak usah 
di tatap gitu juga Kalee,Biasa Aja Bisa Kan?" 


Ah iya,Sabrina.Gadis itu sudah berdiri disana dari beberapa 
Jam yang lalu.Gadis Berparas Jutek itu mendengus sinis 
Entah untuk kesekian kalinya. memandang jengah Nathan 
yang tak mnghiraukannya sedari tadi. 


Raina Kim.Gadis itu juga tak ketinggalan.la juga sudah 
berada dipinggir lapangan sedari selepas la tampil diacara 
pembukaan.Gadis Blesteran Korea itu tampak tertawa sinis 
melihat Saingannya yang tampak meradang. 


"Apa Lo?" 


Sabrina menatap Raina tajam.Gadis sipit itu meras terhina 
ditatap sedemikian oleh lawannya itu. 


"Dihh Paan Deh Lo.Gajelas Banget." Raina mengibaskan 
rambutnya Kebelakang dengan Angkuh. 


"Eh Gila ya si Raina.Cantik banget Sumpah." Daniel 
bergumam pelan.Namun El yang duduk disampingnya tentu 
saja mendengarnya. 


"Si Bina Juga Cantik sebenernya.Tapi ya gitu jutek banget 
sama yang Lain.tipe gue banget sih,Sayang Naksirnya Si 
Batu." El ikut berbisik.Matanya masih menatap Kedua gadis 
itu bergantian sembari berdecak kagum dalam hati melihat 
Paras Kedua Gadis itu. 


"Eh Gue gak ngomong apa apa Ya.Gak Usah mancing 
keributan ya Mbok." 


Sabrina terlihat semakin meradang.tangan gadis itu 
terkepal Erat menahan Hasrat menjambak rambut blonde 
Raina yang terurai indahJika saja Ini bukan ditempat 
umum,Sudah la terjang dari tadi. 


"Lo. pi 


"Udah deh gak usah berisik dimari,Pusing tau gak? Udah tau 
Kita cape malah ribut.Tolol banget sih Lo pada." gerutu 


Kelvin Kasar.la sudah jengah melihat Kedua gadis Angkuh 
itu berdebat didepan matanya. 


"Udah minggat sono Lo pada.Gak usah bikin Kepala Gue 
Sakit." timpal El Akhirnya.Ya Meski la tadi sempat terpesona 
pada kecantikan keduanya namun mengingat kedua sifat 
gadis yang sama sama Bar bar itu membuatnya pusing juga. 
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"Lo balik bareng siapa Ssa? Kakak Lo yang ganteng pake 
banget itu Apa sama Kita Kita? Kita mau Ke Mall dulu 
soalnya.Ikut ajalah Ya?" 


Nadia memasang wajah super Cutenya yang sontak 
membuat beberapa Siswa yang masih berada disekolah itu 
berdecak kagum melihat Keimutan Gadis bernama Lengkap 
Arzara Nadia Eleany Itu. 


Sheilla dan Cessa menoyor Kening gadis itu dengan 
kompak.Sheilla mendecih sinis melihat tingkah sahabatnya 
itu. 


"Komuk Lo Najiss.Sok Imut bat Lo,Imutan Juga Gue." Sheilla 
mengibaskan rambut lembutnya dengan Angkuh. 


"hhh Gue Emang Udah Imut Kali.Sirik Aja Lo." Nadia 
menyalak Tak terima. 


"Pede Bat Lo jadi Makhluk Hidup.Saran Gue Ya nih 
ya,Kurangin deh tuh sifat pede lo.Mati Overdosis Mampus 
Lo." 


Nadia mendengus."Kagak Nyambung Banget sih Lo kalo 
ngomong." 


"Udah deh ah malah debat.Jadi pulang kagak nih?" 
"Ya tergantung Elo lah Ssa.Lo balik bareng sape?" 


"Kagak tau juga gue,Balik bareng Lo pada aja.Soalnya Kak 
Kelvin sama Kak Nathan pasti mau Nongkrong dulu.yuk 
ahh." 


"Oh Okey..Kita ngafe Dulu Kuy,Lumayan Cuci mata." 
Sheilla mengedipkan matanya genit. 


"Kuylahh." 


aaa 


Alunan Lagu Hits milik Boyband Korea Berjudul DNA itu 
terdengar merdu Kala Cessa dan Kedua temannya memasuki 
Cafe Rainbow. 


Mulut Cessa bergerak mengikuti alunan lagu milik Boyband 
favoritnya itu.Gadis itu begitu Enjoy dan Entah mengapa 
Moodnya terasa bagus hari ini. 


Ketiganya memutuskan menduduki meja nomor 
delapan.Suasana Cafe saat ini tidak terlalu ramai mungkin 
karena Jam makan siang masih sekitar Satu jam lagi. 


"Makan Kagak?" 


Cessa dan Nadia Kompak menggeleng.Keduanya memang 
belum terlalu lapar.Akhirnya Ketiga gadis itu sepakat hanya 
memesan minuman saja. 


"Loh Dek,Kok Lo disini sih? Nathan Mana?" 


Cessa dan kedua temannya sontak menoleh kebelakang 
begitu mendengar suara yang sangat familiar itu.Gadis Bak 
Model itu mengerutkan dahinya tak mengerti mendengar 
Ucapan Cowok didepannya itu. 


"Loh Kok malah nanya sama Gue sih Kak? Ya mana gue 
taulah,Kan dari tadi dia sama Lo Kak.gimana sih!" 


Kelvin,El,Daniel Dan dua temannya yang lain memang 
tengah berada di cafe Rainbow dari setengah jam yang 
lalu.Mereka menduduki meja nomor Tujuh yang tepat 
berada dibelakang Meja yang diduduki Adiknya itu. 


"Iya.Tapi tadi dia bilang mau nganterin Lo balik 
dulu,Makanya dia belom Kemari Gue kira dia sama Lo Dek." 


Cessa mengerdikkan bahunya."Ya Gue Kan gak tau Kalo Kak 
Nath mau nganterin gue dulu,Ya makanya gue sama Sheilla 
dan Nadia Karna Emang Kita mau Nongkrong dulu." 


"Yaudahlah.Gue Coba telfon dia dulu." 


Kelvin merogoh ponselnya dari saku Celana abu 
abunya.Cessa terdiam ditempatnya.gadis itu sedikit banyak 
merasa bersalah juga karena pulang lebih dulu tanpa 
menunggu salah satu dari Kakaknya menemuinya. 


"Hal-" 
"Princess Gak ada disekolah Vin.Gue udah cari sana sini tapi 
gak ada." 


Semua terdiam mendengar suara Nathan yang kentara 
sekali Panik serta Nafasnya yang terdengar memburu.Cessa 
tertegun begitupula dengan Kelvin yang terdiam dengan 
pikiran Entah melayang Kemana. 


H Vin H 
"Kelvin" 


"Ah Lo tenang aja Than,Adek ada disini sama Kita.Tadi dia 
balik bareng temen temennya.lo susul aja Kesini Cafe 
Rainbow." 


Nathan menghembuskan nafasnya lega.Cowok itu 
memejamkan matanya sebelum sedetik kemudian mata 
hijaunya berbinar cerah. 


"Gue Kesana." 


Kelvin menutup telfonnya.Matanya menatap Cessa dengan 
intens yang sontak membuat Gadis itu tak nyaman. 


"Apaan sih Lo Kak? Natap Gue B aja dong,Jatuh cinta baru 
tau rasa Lo." 


Kelvin mendecih. "Gue gak segila itu ya,Lagipula jika pun 
tinggal Elo yang ada didunia ini,Gak bakal mau gue sama 
modelan Kek Lo." 


"Emangnya Lo pikir gue mau apa? Gak usah Gr deh Jijay 
banget." 


"Eh Dek Cessa Cantik banget deh,Udah punya pacar 
belom?" 


Cessa menoleh.Gadis itu tersenyum kecut pda Daniel yang 
tengah tersenyum tampan menatap dirinya dengan 
tangannya yang menopang dagu. 


"Makasih Kak.Gue masih Enjoy Sendiri Kak,lagipula Mama 
ngelarang pacaran." 


"Oh ya? Bagus Dek kalo kaya gitu.Tungguin Abangnya ya 
Dek,Lima taun lagi Abang Daniel Yang bakal jadi Calon 
Imam Eneng." 


Lagi lagi Cessa hanya tersenyum garing mendengar 
gombalan receh dari Teman kakaknya itu.tak ada sedikitpun 
rasa Deg Degan jantungnya ya walaupun tak la pungkiri 
mungkin ia sedikit tersipu. 


"Yeuu inget Nesya Niel Ya Tuhan.Si Kudaniel Emang gitu Dek 
Capruk Banget." El menimpali. 


Cessa menggumamkan terima kasih begitu minuman 
pesanannya tiba.Gadis itu tak ambil pusing dengan Ocehan 
Daniel. 


"Eh Dek tau gak perbedaan kamu sama Hujan?" 


Cessa menggeleng.Gadis itu lantas meneguk Jus mangga 
miliknya namun mata gadis itu masih menatap Daniel yang 
kini tengah menatapnya berbinar. 


"Kalo Hujan turun kebumi,Kalo Kamu turun Ke hatiku." 


Sheilla dan Nadia tergelak ditempatnya.Ketiga gadis itu 
memang merubah posisi Duduk mereka menjadi melingkari 
meja yang tengah ditempati Kelvin dan teman 
temannya.Sehingga posisi mereka satu meja dengan Tujuh 
kursi termasuk satu Kursi kosong yang sengaja 
diperuntukkan untuk Nathan.beruntung saja karena Meja di 
Cafe ini lumayan besar sehingga tidak masalah mereka 
menduduki kursi dengan berdempet. 


"Basi Lo Niel,Nih kaya gue dong." cowok itu berdehem 
sebentar."Kamu tau gak tadi malem aku mimpi nyasar?" 


"Kemana?" kini Sheilla yang menjawab.Gadis itu menatap 
Cowok yang ia kenal bernama Levin itu dengan berani. 


"Ke hatimu Eakk Eaakkk...." 


Kelvin menoyor kepala Levin dengan Kasar.Cowok itu tak 
peduli pada ringisan dan umpatan yang keluar dari mulut 
Levin akibat ulahnya itu. 


"Eh Lo gombalin tuh Cewek cewek disono,Asal jangan Adek 
gue.Enek Gue dengernya." 


"Si Kelvin pelit bat ye gak sih?" 
"Iya Emang." 


Tak terasa Waktu bergulir Hingga dua puluh menit kemudian 
Nathan belum juga sampai.padahal jarak dari sekolah ke 
Cafe Rainbow tidak jauh.Cessa mulai tak tenang 
ditempatnya,Bagaimana pun ini juga salahnya. 


"Nah itu Dia si Nathan.tapi dia sama Cewek Njirr.Lah Si Arin 
bukan sih?" 


Levin berseru heboh.membuat perhatian sontak terarah 
pada pintu masuk.dan benar saja Nathan baru saja tiba 
dengan seorang gadis yang berjalan dibelakangnya. 


"Lah Iya itu Si Arin,udah maen Cewek si batu." 


"Ya bagus deh.lagian tu anak kaya Enggak punya Hasrat 
Aja.Udah kelas dua belas masih belom punya 
pacar,padahalkan yang gebet dia banyak banget.Gak 
bersyukur banget si Nathan."Levin menimpali. 


"Eh sumpah.beneran Loh ini Kakak Lo yang ganteng itu 
ngajak cewek? Dan Cewek beruntung itu adalah Kak Arin 


yang cantiknya sebelas dua belas sama Jisoo Blackpink? 
Bangunin gue La.Bangunin Gue." bisik Nadia Hiperbola. 


"Aduh potek deh hati gue." 


Sheilla ikut menimpali.Cessa hanya terdiam menatap kedua 
orang yang kini berjalan menuju mereka.Gadis itu sedikit 
banyak merasa takjub juga melihat Kakaknya yang dingin 
itu mau mengajak perempuan.tapi apapun itu la sebagai 
adik ikut senang jika kini Nathan sudah memiliki tambatan 
hati. 


"Lo gak apa apa Kan?" tanya Nathan begitu tepat didepan 
Cessa.Cowok itu menatap lekat wajah adiknya yang Kini 
mengerutkan dahinya heran. 


"Hah?" 
Nathan berdecak."Lo baik baik aja Kan?" 


"Emang gue kenapa?" Cessa bertanya balik.la masih tidak 
mengerti pertanyaan Kakaknya itu. 


Nathan menghela nafas.Laki laki itu menyelipkan rambut 
yang menghalangi wajah cantik adiknya itu ketelinga.la 
sedikit memajukan wajahnya menatap Intens Paras Jelita itu. 


"Lo bikin khawatir gue tau gak?" lirihnya pelan.keduanya 
tak menyadari tatapan serta tarikan nafas tertahan dari 
orang orang yang berada disekitar mereka. 
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"Eh Neng Arin Pa Kabs Nich!" 


Leon menatap Genit Arin yang hanya tersenyum kecut 
mendengar pertanyaan dari teman sekelasnya itu. 


"Ihhh Najis banget Lo.Alay Gila Hueksss parah Jijik." 


Levin menatap Jijik Leon yang hanya menatapnya 
tajam.Cowok itu mengelus perutnya seakan benar benar 
ingin muntah. 


"Napa Lo? Hamil? ngelus ngelus perut Kek Gitu?" balas Leon 
sok polos. 


"Dihh Goblok Lo." 


Levin beralih menatap Arin yang hanya terdiam tanpa 
berniat mendudukkan diri Karena memang semua kursi 
sudah terisi dan la bingung harus melakukan apa. 


"Eh Rin bentar Ya Gue mau minta Kursi tambahan sama 
manajer Caffe ini.Lo tungguin aja disini." 


Levin berdiri dari kursinya hendak menemui manajer caffe 
yang merupakan sepupunya. 


"Eh Gak usah Kak.Kita bertiga udah selesai Kok.Ini mau 
pulang dulu abis itu lanjut mau Ke Mall.Kak Arin duduk 
disini aja." 


Cessa menatap Kedua temannya yang kini sudah ikut berdiri 
dari kursinya."Yuk Girls." 


Sheilla dan Nadia mengangguk.Ketiga gadis itu melangkah 
menuju kasir sebelum berlalu keluar dari Caffe. 


"Eh Gila Ya Vin adek Lo sama temen temennya cantik pake 
banget,Sebagai Calon adik ipar yang baik,Gue mau minta 
izin buat macarin adek Lo ya Vin,Than" 


Nathan menatap Tajam Leon.rahang Cowok tampan itu 
mengeras dengan tangab terkepal Erat."Jaga Omongan 
Lo.Kalo Lo gak mau masuk rumah sakit." 


Cowok itu lantas berlalu keluar Cafe meninggalkan suasana 
yang mendadak hening sepeninggal Cowok dingin itu. 


"Yeuuu Elu sih.malah mancing dia.Liat Kan dia cabut gitu 
aja,padahal kan kita niatnya mau pesta ngerayain 
kemenangan Kita." 


Levin menatap Tajam Leon.la merutuki mulut sahabatnya itu 
yang selalu saja berbicara sembarangan. 


"Yaelah.Gue Kan cuma becanda.Dia mah baperan banget 
kek Cewek,Lagipula jadi Abang Kok posesif bener." Leon 
menyangkal.ia juga tidak terima disalahkan begitu saja. 


"Dia Emang gitu Kalo sama Adek gue.maklumlah adek kita 
Cewek,Satu satunya lagiJadi ya wajar kalo dia Kek 
Gitu Jadiin pelajaran Aja Kalo didepan dia jangan Muji muji 
adek gue.Dia paling gak suka itu." tutur Kelvin yang sontak 
membuat mereka terdiam. 


KKK 


"Eh." 


Cessa terperanjat kaget saat seseorang tiba tiba saja 
menarik tangannya.gadis itu hendak menjerit sebelum 
menyadari Bahwa Kakaknya lah yang merupakan sang 
pelaku. 


"Loh Kak Nathan Kok disini sih? Yang lain mana?" 


Gadis itu menoleh kebelakang mencoba mencari teman 
teman kakaknya itu.namun nihil.Tak ada satupun yang 
berjalan dibelakang Nathan. 


"Mau pulang dulu atau mau langsung Ke Mall?" Nathan tak 
menjawab pertanyaan adiknya itu.cowok itu menatap Cessa 
Datar. 


"Ya Mau pul-" gadis itu menoleh menatap kedua temannya 
yang baru saja hendak masuk mobil."Pulang atau langsung 
Jalan?" 


"Pulang ajalah Ssa.malu juga maen Ke Mall pake baju 
seragam kaya gini." 


Nadia mengangguk mendengar ucapan Sheilla. 


Nathan mengangguk.Cowok itu lantas menarik lengan 
adiknya itu menuju motornya yang terparkir tak jauh dari 
Mobil Putih Sheilla. 


"liih Kak Lo apa apaan sih? Gue belom pam-" 


"Kita duluan." 


Nathan memotong ucapan Cessa.Kedua teman gadis itu 
mengangguk sebelum masuk kedalam mobil. 


Sepanjang perjalanan Kedua Bersaudara itu tak 
bersuara.Nathan yang fokus pada jalan didepannya dan 
Cessa yang terlarut dalam pikirannya sendiri. 


"Mau beli Ice Cream dulu?" tanya Nathan begitu mereka 
hampir melewat Kedai Ice cream.Cessa sebenarnya tidak 
terlalu menyukai Ice cream.Namun gadis itu tetap 
menggangguk karena cuaca yang terik membuatnya 
merasa gerah dan Haus. 


"Tunggu disini.Biar Gue yang beli." 


Cessa mengangguk.perempuan itu lantas turun dari motor 
setelah sang Kakak menghentikan motornya tepat didepan 
sebuah kedai Ice cream. 


hanya berselang beberapa menit saja Nathan sudah kembali 
dengan sebuah Ice cream berperisa Coklat.Cessa meraih Ice 
cream yang disodorkan Nathan sebelum membuka dan 
melahapnya dengan ganas.cuaca yang panas sungguh 
membuatnya merasa terbakar. 


Cessa membuka tasnya.meraih sebuah tissue untuk 
mengelap mulutnya.Gadis itu menepuk bahu sang kakak 
yang tengah memandangi arus lalu lintas. 


"paan?" 
"Pinjem hp bentar." 


Tak menjawab.Cowok itu lebih memilih meraih ponselnya 
dari dalam saku celananya.dan menyodorkannya pada 


Cessa yang dengan sigap diraih perempuan Cantik itu. 


Cessa menatap wajahnya dilayar ponsel mahal sang 
Kakak.Gadis itu membulatkan matanya melihat keadaan 
wajahnya yang dirasanya sangat buruk. 


"Oh my God.this is my face?" gadis itu membuang nafasnya 
tak percaya."How can my face is so bad? Dullnes? Oily? and 
what this?" 


Cessa semakin mendekatkan wajahnya pada layar ponsel 
yang masih dalam keadaan mati itu."this is acne? 
aaaaaaa...Mommy" rengek gadis itu tak terima. 


"Kenapa sih?" tanya Nathan sebal.gadis itu benar 
benar.bagaimana bisa ia merengek seperti itu didepan kedai 
yang cukup ramai ini? belum lagi orang orang yang berlalu 
lalang yang memandang kearah keduanya dengan heran. 


"Heli..Did'nt You see? This Acne.And I hate it so much." gadis 
itu menyalak tak terima.Cessa menunjuk sebuah buntalan 
kecil yang tumbuh disebelah pipi kanannya. 


Nathan membuang nafasnya.Cowok itu memandang wajah 
adiknya yang kusut belum lagi bibirnya yang mengerucut 
sebal. 


"Mana?" 


Cowok itu memajukan wajahnya.memangkas jarak diantara 
keduanya.Cessa menahan nafas,Gadis itu memandang 
wajah cowok tampan yang kini tengah memandangi 
wajahnya juga.keduanya terlalu dekat hingga Cessa dapat 
merasakan hembusa nafas Nathan. 


Sebelah tangan Nathan menahan sisi wajah Cantik seorang 
Princessa Aurelia Zidney.menatap lekat betapa cantiknya 


gadis yang merupakan Adiknya itu. 


Cessa terpaku beberapa saat sebelum akhirnya berdekham 
dan dengan kikuk mendorong wajah kakaknya itu. 


"Paan sih?" 


"Lo tetep cantik kok." bisiknya sebelum menjauhkan 
wajahnya meninggalkan Cessa yang terpaku. 


Note. 


Kemaren gue salah update hahaha sorry..itu buat chapt 30 
harusnya mana belom beres lagi. 


Oh ya jadi gue punya kabar yang mungkin sedikit 
mengecewakan? 


Gue mau ngebut nih cerita supaya cepet selese..makasih 
buat kalian yang udah vote bahkan Comment Love you so 
much. 


Walaupun cuma beberapa.tapi guys itu bener bener bikin 
gue semangat,gue ngerasa kalo cerita gue ada yang 
nungguin Hiks... 


udah itu aja.. 


BIG LOVE FOR YOU MY READERS 


31. 


(buat semua yang udah vote.gue ucapin makasih yang 
sebesar besarnya.itu satu satunya yang jadi penyemangat 
gue guys.so vote ya guys] 


# STEPBROTHER# 
# HAPPY READING# 


Cuaca sore itu hujan kecil turun membasahi sebagian kota 
yang berada dijakarta.Waktu menunjukkan pukul setengah 
lima sore.Cessa mengeratkan selimut yang membalut 
tubuhnya.Matanya masih fokus pada televisi yang 
menayangkan acara drama sore yang sering la tonton 
bersama sang Mama. 


"Dingin dingin gini jadi pengen Seblak pedes deh,Kak Kelvin 
beliin dong." 


Cessa menampilkan raut memelasnya.gadis itu menatap 
Kelvin yang duduk disebelahnya dengan memohon. 


"Ogah.gak liat apa diluar hujan gitu? dingin dingin kaya gini 
ribet banget sih."Gerutu Kelvin malas. 


"Kak Kelvin jadi Kakak kok gak guna banget sih.Beliin yang 
kaya gitu aja banyak banget alesannya." 


"Enak banget lo kalo ngomong.gak liat diluar ujan? Siwer 
mata Lo? Ato Soak?" 


"Kak Kelvin kali yang siwer.orang ujannya kecil kaya gitu 
juga lebay banget." 


Kelvin hanya mendecih.Cowok itu menarik selimut coklat 
milik adiknya itu guna menyelimuti kakinya yang terasa 
dingin. 


Cessa menarik selimut miliknya dengan kesal lantas 
melilitkannya keseluruh tubuhnya.gadis itu tak 
mempedulikan umpatan Kelvin yang merasa kedinginan. 


"Pelit banget sih Lo.bagi dikit napa."Kelvin mencoba 
menarik ujung selimut yang dikenakan adiknya itu. 


"Kak Kelvin juga nyebelin.pemales disuruh gitu doang juga 
Enggak Mau."Balas Cessa tak mau kalah. 


"Ya lagian Elo nyur-" 


"Apasih ribut ribut gak jelas.Kelvin,Princessa?"Tegur sang 
Mama yang baru saja dari dapur.wanita paruh baya itu 
melangkah dengan sepiring cake ditangannya. 


"tu Ma Kak Kelvin masa gak mau beliin seblak buat 
adek,Aku kan lagi pengen.Dia jadi kakak kok pemales 
banget sih."Adu Cessa. 


"Ya Elo nyuruh gue gak tau apa ini lagi ujan? malesin banget 
sih.nyuruh gue ini itu,Lo aja sono yang beli." 


Cessa menyebikkan bibirnya kesal.gadis itu menatap sinis 
sang kakak yang dibalas hal serupa oleh Kelvin. 


"Udah-udah.Gak usah ribut,ini mama bawa cemilan buat 
kalian."Wanita paruh baya yang masih terlihat cantik itu 
menaruh sepiring berisi kue coklat buatannya itu diatas 
meja.Kue itu nampak cantik dan menggoda dengan hiasan 
daun mint diatasnya.serta buah cerry yang mempercantik 
kue itu. 


"Wahhh ini kayanya Enak banget deh Ma.ajarin aku dong 
Ma." 


"Iya.besok kita buat lagi yang kaya gini.Oh ya panggilin 
Nathan sana dek,Biar semuanya kebagian." 


Cessa mencebikkan bibirnya.gadis itu sebenarnya tak rela 
meninggalkan kue yang begitu menggoda itu.namun 
perintah sang Mama juga tidak boleh ia abaikan. 


"Suruh Kak Kelvin aja ya Ma,Aku gak tahan pengen nyobain 
Kue buatan Mama." 

Gadis itu mencoba bernego.Kelvin melotot tak terima."Lo 
disuruh Mama bukannya langsung pergi Malah balik nyuruh 
sama Gue,Udah sono." 


"Mama..."Cessa merengek manja.Namun sang Mama hanya 
menggeleng tanda tak mau dibantah. 


"No way."Balas sang Mama. 


"Syukurin Lo."Kelvin menjulurkan lidahnya kearah adik 
perempuannya itu.tangannya dengan jahil mencolek 
lumeran coklat yang terlihat begitu menggiurkan itu lantas 
menjilatnya dengan gerakan menggoda. 


Princessa mengepalkan tangannya kesal.dengan langkah 
terburu buru gadis itu berlari menuju kamar kakaknya yang 
berada dilantai atas. 


"KAK NATHAN.." 


Nathan terkesiap seketika mendengar teriakan adik 
perempuannya itu.dengan cepat Cowok tampan itu beranjak 
dari kasurnya dan melangkah keluar kamarnya.matanya 
membulat melihat Cessa yang tengah mengatur napasnya 
yang memburu. 


"Apaan sih?" 


"Itu kata Mama disuruh turun.buruannnnn!"Gadis itu lantas 
dengan cepat membalik tubuhnya.la berjalan cepat hendak 
menuruni Anak tangga sebelum matanya melirik kearah 
pegangan tangga yang terlihat lebih menarik dimatanya. 


Dengan mata yang penuh binar,Cessa menaiki pegangan 
tangga itu dan mendudukinya dengan posisi 
menyamping.Gadis itu berseru senang kala tubuhnya 
meluncur tanpa hambatan. 


Namun Hal itu tak berlangsung lama kala Ia menyadari 
bahwa posisi besi panjang yang la duduki itu lumayan 
tinggi dan Ia terlambat untuk mendarat dengan selamat 
hingga tubuhnya terjatuh lumayan keras. 


"Aaaaaaa...Mama" 


Nathan membulatkan matanya terkejut.dengan cepat cowok 
tampan itu menuruni Anak tangga dan menghampiri Cessa 
yang tengah meringis kesakitan. 


"LO NGAPAIN SIH PAKE NAIK BEGITUAN SEGALA? KAYA ANAK 
KECIL AJA."Bentak Nathan Kesal.Cowok itu menatap Tajam 
Cessa yang terkesiap mendengar bentakannya. 


"HEH LO NGAPAIN JADI MARAHIN GUE SIH? TERSERAH GUE 
DONG MAU NGAPAIN.RIBET BANGET SIH LO JADI 
MANUSIA."Cessa menyalak tak terima. 


"Yaampun! Princessa,Kamu kenapa Nak?" 


Sang Mama dengan panik segera menghampiri putrinya 
yang tengah menatap tajam putranya yang dibalas hal 
serupa oleh Nathan. 


"Ini Ma,aku jatoh tadi."Cessa menunjuk kakinya yang sedikit 
terasa sakit dan benar saja Kakinya sedikit memerah. 


"Kamu ini.Kenapa bisa sampe kaya gini sih?" 
"Tadi Dia Naik pegangan tangga Ma."Adu Nathan. 


Sang Mama mendengus."Kamu ini ya.Kaya anak kecil aja 
sih.Udah sekarang Kamu bisa jalan Gak?" 


Cessa mengangguk."bisa kok." 


Cessa dan Sang Mama berjalan dengan pelan menuju ruang 
tengah diikuti Nathan dibelakangnya. 


"Ihh Mama Kok cuma tinggal segini sih? Kak Kelvin ihhhh." 


Cessa merengek kala Kue coklat yang ia dambakan dari tadi 
kini sudah tinggal sedikit lagi belum lagi itu harus dibagi 
dua dengan Nathan. 


"Ya salah Elo sendiri malah kelayapan.yaudah gue makan 
aja,Gue kira lo gak doyan."tutur Kelvin santai seraya 
menjilati tangannya yang penuh lumeran coklat. 


Cessa merenggut.gadis itu seperti tengah menahan tangis 
saja."Itu dibagi dua sama Kak Nath ya dek,besok mama 
bikin lagi yang banyak buat princess." Ujar sang Mama 
mencoba menenangkan putrinya. 


Dengan mendengus sebal,gadis itu tetap mendengarkan 
ucapan sang Mama yang menyuruhnya agar membaginya 
dengan sang kakak.dengan pelan perempuan cantik itu 
membelah kue tersebut dengan perlahan juga teliti. 


"Yaelah dek.lo motong gituan aja teliti bener.sekalian aja lo 
bawa ke warung minjem timbangan ikan biar adil."seloroh 


Kelvin. 


"Ya iyalah.semuanya harus adil,Emang situ cuma mikirin diri 
sendiri doang." 


Cessa lantas menusuk kue coklat itu dengan garfu dan 
memberikannya pada Nathan yang duduk disebelah Kirinya. 


"Nih kak.tenang Aja.gue bagi rata kok,sama rata dalam roda 
kehidupan kita berdiri dalam dunia yang menawan."gadis 
itu lantas terkekeh kecil menertawai ucapannya barusan. 


Kelvin memasang wajah datarnya." Haha lucu." 


Cessa mendengus sinis.gadis itu mengibaskan tangannya 
tak peduli. 


"Ambil aja."tatapan Nathan masih mengarah pada televisi 
didepannya. 


"Seriusan?"mata Cessa berbinar cerah. 
"Hmmm" 


"Yess Yuhuuuuu..makasih ya Kak Nathan ku sayang / love 
you."Gadis itu berteriak girang.dengan cepat Cessa 
melahap kue yang berada ditangannya itu. 


"Too."lirihnya pelan nyaris berbisik.tak ada yang mendengar 
kecuali seorang Laki laki yang duduk disebelah Cessa 
tampak mengerutkan alisnya. 


"Yaampun Nathan! Maafin Mama ya,Mama lupa kalo kamu 
gak suka makanan manis sama kaya papa Kamu."Seru 
Mama tersadar. 


"Hmmm." 


IYA GUE TAHU KOK KALO CERITA GUE ITU JELEK PAKE 
BANGET.ya maklum aja ini pertama kali gue nulis cerita.but 
guys please...hargain cerita gue se bad apapun itu.makasih 
buat yang udah vote sama comment walaupun gak banyak 
tapi gue bersyukur banget.sebenernya sih gue agak kecewa. 
Pembaca sama yang ngevote jauh banget bedanya.so that's 
why gue jarang update padahal niatnya mau marathon.but 
yeahhh I'm disappointed!!! 


Babay!!! 


32. 


(buat semua yang udah vote.gue ucapin makasih yang 
sebesar besarnya.itu satu satunya yang jadi penyemangat 
gue guys.so vote ya guys] 


# STEPBROTHER# 


# HAPPY READING# 


Cuaca pagi seperti ini adalah pagi yang sangat 
menyegarkan bagi seorang Princessa Aurelia Zidney.waktu 
baru menunjukkan pukul setengah enam kurang namun 
keringat sudah mengucur diseluruh wajah gadis berkaos 
putih polos itu. 


Lagu berjudul 'solo' milik Jennie Blackpink itu mengalun 
lumayan keras didalam kamar perempuan itu.Cessa dengan 
lihai menggerakan tubuhnya mengikuti gerakan Jennie 
dalam video klip itu. 


Jam sudah menunjukkan pukul enam pagi kurang.itu berarti 
sudah waktunya untuk ia mengakhiri kegiatan yang 
menurutnya menyenangkan itu.dengan santai perempuan 
itu meraih handuk dan masuk kedalam kamar mandi. 


Tak berapa lama gadis itu sudah keluar dengan penampilan 
yang lebih segar.Cessa lantas meraih seragamnya dan 
mengenakannya dengan santai. 


Princessa keluar dari kamar dengan penampilan yang sudah 
rapi serta wajah yang terlihat lebih segar dan cantik dengan 
rambut basahnya yang terurai. 


"Sarapan dulu dek." ujar mamanya begitu putrinya 
mendudukkan dirinya dikursi ruang makan.tak lama 
kemudian sang papa ikut mendudukkan dirinya disamping 
Putrinya itu diikuti Kedua putranya yang masih berjalan 
ditangga. 


"Oh udah ada Princessnya Papa.Udah cantik aja pagi pagi" 
Cessa tersenyum manis."Oh iya dong Pa." 


"Oh iya dek,Handphone kamu rusak ya? Maaf ya Papa belum 
sempat beliin adek.Kamu mau yang kaya gimana Emang? 
Entar biar papa yang beliin atau kamu mau ikut beli?" 


Mata Cessa berbinar.Oh sungguh gadis itu senang sekali 
mendengar ucapan papanya.Oh ayolah la benar benar 
merasa kesepian tanpa handphonenya itu. 


"Papa aja yang beliin.Aahh Aku seneng banget Pa.Makasih 
banyak ya Pa." 


"Gaya lo kek orang susah aja deh.malu maluin aja." cibir 
Kelvin yang sedari tadi menonton drama anak dan ayah itu. 


Cessa berdecak."Berisik lo ah." 
"Udah udah.ayo sarapan dulu takutnya nanti terlambat." 


Sang Mama lantas mengisi gelas gelas dengan air putih 
sebelum ikut mendudukan dirinya disamping Nathan. 


Waktu yang dihabiskan untuk sarapan tidak lama.hanya 
sekitar sepuluh menit saja.Cessa adalah orang pertama 


yang berdiri setelah menghabiskan sarapannya diikuti 
Nathan dan Kelvin sedang sang Papa masih menekuni 
sarapannya. 


"Mama kita berangkat ya." 
pamit Cessa sedangkan Kelvin dan Nathan sudah berada 
diluar sedang menstarter motor keduanya. 


"Bareng Nathan Kan Lo? Yaudah gue duluan ya." 


tanpa banyak basa basi Kelvin sudah melajukan motornya 
membelah jalan raya yang sudah lumayan ramai. 


KKK 


"Gak terasa ya anak kelas dua belas udah mau UN 
aja.padahal rasanya baru kemarin gue pengen cengcengin 
Kakel Eh udah mau setaun aja.dan gak ada hasil 
samsek.Huh miris bat dah." gerutu Nadia sembari menyedot 
minuman berperisa jambu itu. 


Saat ini Nadia dan kedua sahabatnya itu tengah berada 
dikantin.suasana Kantin cukup ramai tentu saja karena 
tempat ini adalah tempat yang paling banyak dituju oleh 
semua siswa diberbagai sekolah manapun. 


"Iya ya.Hmm kita juga bentar lagi jadi Kakel yess!" seru 
Sheilla antusias. 


Cessa mengernyit."girang bat dah lo.nape?" 


Sheilla mengunyah bakso itu dengan pelan."ya keren aja 
sih.pengen gue tuh jadi kakel yang disegani karena 


kecantikkannya." 
"Hoekkk Jijay." Cessa mendecih. 
"Hai.boleh gabung gak?" 


Ketiga gadis itu dengan serempak menoleh.Cessa menatap 
kedua sahabatnya itu meminta pendapat yang diangguki 
Nadia dan Sheilla dengan Antusias. 


"Boleh Kok Kak.ini Kan milik umum.so silahkan aja." Sheilla 
tersenyum manis. 


Rega.-cowok itu-balas tersenyum."Makasih." 


Ujarnya sembari mendudukan dirinya disamping Cessa yang 
masih sibuk memakan seblak pedas pesanannya. 


"Itu pedes loh Ssa.Kamu emangnya kuat?" Rega mengernyit 
ngeri melihat biji cabai rawit yang begitu banyak. 


Cessa tertawa santai.gadis itu melap keringatnya yang 
membanjiri wajahnya bahkan rambutnya pun terasa lengket 
karena keringatnya itu. 


"Pedes sih.tapi kalo gak pedes mana enak Kak." 


Rega menggeleng."Eh iya.Kamu Kok jarang banget bales 
chat aku.kenapa? Ganggu ya? Atau kamu udah punya 
pacar?" tanyanya beruntun yang sontak membuat Cessa 
tersedak. 


Sialingin sekali Cessa mengumpat keras dihadapan senior 
tampan yang sayangnya terlewat kepo itu.gila saja.dia 
bertanya hal yang menurutnya tak penting.dan apa itu? 
Aku-kamu? Sungguh demi apapun ia meras risih mendengar 


panggilan yang terdengar aneh ditelinganya.Oh ayolah Ia 
tak sedekat itu dengan Seniornya itu. 


Dengan sigap Rega meraih jus pesanannya yang masih utuh 
dan menyodorkannya kehadapan Cessa yang dengan cepat 
la meneguknya mencoba meredakan rasa sakit pada 
tenggorokkannya yang terasa menusuknya sampai hidung. 


"Ssa are you okay?" tanya Sheilla khawatir. 


Cessa tak menjawab.perempuan itu masih merasa sakit 
hingga tak sadar mengeluarkan air matanya. 


Rega menatap gadis itu penuh penyesalan.ia merasa 
bersalah tentu saja karena gara gara pertanyaannya itu 
gadis itu sampai tersedak seblak pedasnya Naudzubilah 
menurutnya. 


Tangannya hendak menepuk punggung gadis itu sebelum 
seseorang menahan tangannya dengan keras."gak usah 
modus lo." 


Rega menatap tajam cowok yang berani beraninya 
menghentikan aksinya.Rasanya ingin sekali ia menonjok 
wajah dingin yang sayangnya adalah milik kakak gadis 
cantik yang tengah ia dekati itu. 


Dengan kasar Rega menghentakkan 
lengannya.menghembuskan nafasnya kasar mencoba 
menyabarkan dirinya sendiri. 


"Dek lo gakpapa?" 


Kelvin bertanya dengan raut khawatir yang tak dapat 
disembunyikannya.Cowok itu menyingkirkan anak rambut 
yang menempel dikening dan sisi wajah adiknya itu. 


Cessa mengusap hidungnya yang terasa berair.gadis itu 
tersenyum pada Kakaknya itu sebelum mengangguk."Gak 
Kok." 


Pandangan gadis itu mengarah pada Rega yang tampak 
menatapnya sendu."Aku minta maaf ya Ssa.gara gara aku 
kamu kaya gini." lirih cowok itu. 


Cessa gelagapan.pasalnya ia dapat merasakan. tatapan tak 
mengenakkan dari kedua kakaknya itu.la mengerti pasti 
mereka berfikir macam macam. 


"Eh gak papa kok kak.Aku tadi cuma kaget aja.Oh ya,alesan 
aku jarang bales Chat kakak karena Handphone aku rusak 
kak.jadi ya gitu deh." 


Double shitt.Ia yakin saat ini fikiran Kelvin dan Nathan pasti 
negatif.Oh ayolah.Ia tak Enak menggunakan Kata 'Gue' saat 
seseorang yang mengajaknya berbicara saja sopan.Ya 
walaupun sebenarnya ia juga sedikit risih. 


"Jadi Elo yang bikin dia kaya gini?" pancaran mata Nathan 
menggelap.Ila hampir saja menonjok Cowok itu jika saja 
Kelvin tidak sigap menahan tangannya. 


"Gak usah banyak tingkah Lo." 


Cecar Kelvin dingin.ia tak suka pada sifat saudaranya yang 
gampang Emosian itu. 


Cessa memberi kode pada Rega agar cepat pergi.la tak ingin 
ada adegan baku hantam disini dan membuat keributan 
ditempat umum. 


Untungnya Rega mengerti kode itu.la juga tak ingin terlibat 
perkelahian diakhir masa SMAnya.mengela Nafas kasar 
Cowok itu lantas bangkit dari duduknya dan melangkah 


menjauh setelah mengacak rambut Cessa dengan gemas 
meninggalkan geraman tertahan seorang Cowok tampan 
yang ingin sekali menghantamnya dengan kepalan 
tangannya. 


Bosen ya ceritanya makin ngawur? 


HMM Ya gitu deh.ini emang udah konsepnya dari 
awal so sorry buat kalian yang jengah atau bahkan 
kesel karena ngerasa buang buang waktu baca cerita 
gue ini.. 


Ini udah mendekati konflik.tenang aja konfliknya gak 
berat kok.gue juga gak suka sama genre yang 
konfliknya berat. 


Oh iya.makasih buat kalian yang udah vote bahkan 
komen dicerita abal abal yang gak danta ini.komen 
kalo emang menurut kalian cerita gue banyak 
kekurangnnya meski semuanya juga kurang.apa dah? 


Babay. 


Big love for my readers. 
I purple you. 


Tiga puluh tiga. 
[Divote ya zheyenkj| 
Typo is everywhere. 
#Stepbrother# 
#happy reading# 


Princessa.gadis itu tak henti hentinya tersenyum sembari 
memainkan ponsel barunya.Oh ayolah ini ponsel yang 
bahkan lebih mewah dari ponsel terdahulunya makanya tak 
heran jika ia sangat antusias belum lagi ia benar benar 
merindukan akun media sosialnya. 


"Nyengir mulu lo.gigi lo kering tuh." sinis Kelvin sembari 
membaringkan tubuhnya disamping adiknya yang masih 
tersenyum sumringah memasang beberapa aplikasi 
tambahan yang baru saja ia download. 


"Berisik Lo nyet.ganggu aja.Gabut Lo?" sinis Cessa.sebelum 
sedetik kemudian wajahnya kembali ceria. 


"Gila ya ni hp keren banget.mewah dah ah kalah punya Lo 
mah." 


gadis itu membolak balikkan ponsel terbarunya itu dengan 
gerakn menggoda.sengaja membuat sang Kakak 
menggeram kesal. 


"Masih bagusan juga Handphone gue." 


"lih handphone jaman kapan tuh? Zaman purba? Zaman 
batu?" ejek Cessa sembari tersenyum meremehkan. 


"Bacot Lo ah.gue kesini mau nginterogasi Lo ya.jangan 
ngalihin pembicaraan." tegas Kelvin yang sudah hafal watak 
adik perempuannya itu. 


"Paan dah Lo.Interogasi-interogasi.Lo pikir gue tersangka 
apa?". 


"Ya Emang Lo tersangka Kan dalam kasus ini." balas Kelvin 
tak santai. 


"Kok lo ngegas sih? B aja bisa Kan?" 
"Eh gue lagi gak bawa motor ya.mata lo siwer?" 


"Iya.Emang enggak.tapi nada bicara lo tuh." kekeh Cessa 
tak mau kalah. 


"Apaan sih berisik banget." 


Cessa dan Kelvin menoleh menatap Nathan yang berdecak 
kesal karena terganggu dengan keributan dari kamar milik 
adiknya itu namun meski begitu Cowok itu tak ada niatan 
untuk kembali ke kamarnya malah dengan santai Nathan 
ikut membaringkan tubuhnya disebelah kanan Cessa 
membuat posisi gadis itu berada ditengah kedua Kakak laki 
lakinya. 


"Paan sih Lo pada? Sempit nih,balik sono ke habitat Lo 
berdua." Cessa misuh misuh sendiri karena kesal. 


"Jadi Lo pacaran sama si Rega?" 


Kelvin menegakkan posisinya.la tak memperdulikan usiran 
adiknya itu.baginya hal ini lebih penting. 


Mata Cessa membulat."ya kagaklah anjirr.gimana bisa lo 
punya pikiran kesono?" 


"Ya abis tadi lo sama dia manggilnya Aku-kamu.gue kira Lo 
udah jadian." 


Cessa berdecak.gadis itu lantas turun dari kasurnya 
sebelum mendudukan dirinya didepan cermin riasnya. 


"Gue kagak Enak Elah dia nyebut dirinya sendiri 'aku' ya 
masa Iya gue panggil dia 'Elo' lagian juga dia Kan kakak 
kelas ya..jadi wajarlah ya." 


Perempuan itu lantas menonton dengan serius layar 
ponselnya yang menampilkan tutorial make up yang simple 
namun cantik.gadis itu lantas menganggukan kepalanya 
mengerti. 


Dengan cepat Cessa meraih kotak berisi make up milik 
mamanya yang kini beralih pemilik dan mengeluarkan 
beberapa alat make up yang dibutuhkannya dan 
mengaplikasikannya pada wajah mulusnya. 


Kelvin menatap adiknya yang masih sibuk dengan Alat alat 
make up yang entah apa namanya itu Kelvin tak peduli.ia 
mengernyitkan alisnya melihat Cessa yang begitu sibuk 
merias diri. 


"Lo mau kemana Emangnya? Heboh bener.gak usah pake 
Make up yang berlebihan rusak nanti muka Lo.lagian juga 
dandan cantik cantik juga buat apa,gak bakalan ada yang 
peduli juga." 


Cessa meletakkan lipstik berwarna orange itu dengan 
kasar.dengan raut wajah yang kusut gadis itu membalikkan 
tubuhnya dan menatap Kakaknya itu dengan sinis. 


"Bacot lo sampah semua.Najiss." 


Kelvin tak menjawab.Cowok itu meneliti wajah adik 
perempuannya itu dengan cermat sebelum sedetik 
kemudian tawa Cowok itu membahana didalam kamar Gadis 
yang kini mengepalkan tangannya itu dan siap memukuli 
tubuh kakaknya yang amat sangat menyebalkan itu. 


"Itu apaan dijidat Lo Dek? Tai burung? Tai cicak? Hahaha..." 


Cessa tak bisa menahan kesabarannya lagi.dengan cepat 
gadis itu menghampiri Kelvin yang masih tertawa keras itu 
dan mencubiti tangan,perut dan bagian tubuh cowok itu 
yang lain. 


Kelvin mengaduh namun tak menghentikan tawanya itu.la 
malah semakin tertawa melihat raut wajah gadis itu yang 
memerah menahan Amarah. 


Cessa menggeram marah,dengan cepat Gadis itu menaiki 
tubuh Kelvin dan menduduki tepat perut kotak kotak milik 
Kakaknya itu dan dengan segera tangan gadis itu 
menjambak rambut Kelvin tak berperikemanusiaan. 


"Aw..aw..gila lo? Sakit Bego.awww." 


Kelvin mengaduh kesakitan.sungguh jambakan Cessa itu 
bukan main kerasnya.dan ia hampir saja mengeluarkan 
airmata saking sakitnya sebelum Nathan dengan segera 
meraih tubuh gadis itu dan mencekal kedua lengan adiknya 
itu yang masih gatal ingin sekali menjambak rambut hitam 
yang begitu dijaga dan dibanggakan oleh Kelvin. 


"Udah.liat tuh Kelvin kesakitan juga masih mau berantem?" 


Nathan menatap Cessa dingin sebelum beralih menatap 
Kelvin yang Kini tengah mengelus kepalanya 
menghilangkan rasa sakit dikepalanya itu dengan tajam. 


"Lo juga Kelvin.bisa gak sih Lo diem? Rusuh aja kerjaan Lo." 


Kelvin dan Cessa beradu pandang.keduanya memancarkan 
aura permusuhan yang kentara.Nathan yang melihat hal itu 
hanya menghela nafasnya kasar dan melepaskan cekalan 
tangannya pada lengan Cessa. 


"Huh gak guna banget sih gue ladenin si jelek itu." 


Gadis itu turun dari kasurnya dan kembali mendudukan 
tubuhnya didepan cermin riasnya.Tangan Cessa beralih 
merapikan rambutnya yang berantakan. 


"Huh cantik banget gue ternyata.hmm baru nyadar." gadis 
itu tersenyum cantik sebelum beralih meraih ponselnya dan 
membuka aplikasi Kamera. 


Cessa berpose secantik mungkin.beberapa foto sudah ia 
ambil namun hanya satu yang ia posting di akun media 
sosialnya.untung saja ia masih ingat password akun 
Instagramnya jadi ia tak perlu bersusah payah kembali 
membuat akun.sayang sekali jika la membuat akun 
baru,pasalnya di akun lamanya itu la sudah memiliki banyak 
sekali followers. 


aaa 


"Wesss Bro.Akhirnya Lo dateng juga." 


El mengangkat telapak tangannya mengajak Nathan 
berhigh five. 


"Datenglah.orang Lo maksa." dengus Nathan.Cowok itu 
lantas mendudukan dirinya disamping Daniel yang tengah 
menatap tiga perempuan cantik yang sedang duduk tak 
jauh dari mereka. 


"Gila ya tuh cewek cantik banget njirr." gumam 
Daniel.matanya masih setia memperhatikan gadis gadis 
yang saat ini tengah melirik kearah mereka dengan malu 
malu. 


"Lo cemen banget Niel.ajak kenalan Kek lumayan tuh 
bening juga.yang pake baju pink tuh imut bat dah ah." 


El tak kalah semangat.kedua cowok itu asyik berbisik 
mendiskusikan cara mendekati gadis gadis cantik itu. 


"Eh Nath,coba lo modus sono keknya mereka terpesona deh 
sama Lo.ntar sisanya biar kita yang urus." 


El mengangguk setuju mendengar permintaan Daniel pada 
Nathan. 


"Males.Lo aja sana,jangan bawa bawa gue.inget pacar Lo 
Niel." tegur Nathan tak suka pada sikap temannya yang 
playboy itu. 


"Pacar gue? Siapa?" Daniel mengerutkan alisnya. 


"Oh jadi lo lupa sama gue? Dasar buaya darat,sok cakep 
banget sih lo jadi manusia.ganteng gak seberapa juga 
belagu banget lo,Gue sumpahin lo gak laku mampus lo." 


Nesya.gadis itu mengepalkan tangannya menahan 
emosi.dia mendengar semua ucapan sampah yang keluar 


dari mulut cowok sok tampan itu.Hah kalau begini ia jadi 
menyesal pernah menerima Cowok gila itu. 


Tiga puluh empat. 


(Divote ya baby) 
Happy reading** 


Beberapa notification masuk kedalam handphone berwarna 
putih itu.Cessa menghentikan kegiatan menyantap salad 
buah ciptaannya itu dan beralih meraih ponsel yang berada 
diatas meja diruang keluarga itu. 


Princessa tersenyum melihat begitu banyaknya likers dan 
komentar yang masuk tak lama setelah ia memposting 
fotonya diinstagram.ah iya benar benar merindukan 
suasana dunia maya. 


# l'm comeback guys.I miss you!! 
#do you miss me? 


12365 likers view all the comment 
Arzara Nadiaaa29.Punya hp baru lo? 
Sheiillaaaaaa.! miss you too 


Rendy putra.kemana aja lo nyet?sombong lu.jarang bales 
chat gue. 


Daniel steva.makin bening aja ihh si eneng.btw.miss you 
too 


Aletta34.cantik banget kak. 
Kelvin- zidney.itu yang dijidat lo apaan dek?:v 


Elvano.minta nomornya dong. 


Christian.sagara.sombong lo.jarang nongki nongki sama 
kita kita. 


Nino ferdinan.bagi nomor Wa dong cantik. 

Bobbyyyyl1l 38.bidadari ihh cantik banget sih jadi cewek. 
Kevannnnd.ini adeknya si Kelvin Kan? Gila cantik banget. 
Linoooo&7.pacar abang cantik amat. 

Rega Novando.read dm dong. 


Jinan89.ini lo ssa? Pangling banget sumpah.beda banget 
sama biasanya.# thepowerofmakeup. 


Cessa tertawa pelan membaca beberapa komentar yang 
masuk.gadis itu mengabaikan komentar komentar dari 
orang orang yang tak dikenalnya.la hanya membalas 
komentar dari orang orang yang dikenalnya saja. 


Perempuan itu lantas menggeser jarinya menuju menu 
roomchat dalam aplikasi intagramnya begitu membaca 
komentar dari Rega.Oh dan benar saja laki laki itu 
mengirimkan pesan berisi menanyakan nomor terbaru gadis 
itu. 


Sedikit risih.tapi Cessa tetap membalas chat dari Rega itu 
dengan menulis nomor ponsel terbarunya dan tak 
menunggu lama sebuah chat dari via Whatsapp masuk 
kedalam ponselnya. 


KKK 


Hari hari berlalu dengan cepat.tidak terasa minggu depan 
kelas dua belas akan melaksanakan ujian nasional.mereka 


akan berjuang dengan bekal yang sudah mereka dapatkan 
selama tiga tahun. 


Tidak ada yang berubah.hanya Kelvin dan Nathan yang 
semakin sibuk belajar hingga sedikit mengabaikan 
Cessa.bukan mengabaikan sebenarnya,hanya saja saat ini 
sudah waktunya mereka fokus belajar untuk menentukan 
kelulusan nanti. 


Selain itu semakin hari juga Cessa dan Rega semakin 
dekat.ditengah kesibukannya fokus belajar,Rega tetap 
menyempatkan waktu untuk mengabari Cessa bahkan tak 
jarang mereka jalan berdua. 


Hari ini sudah terhitung seminggu Cessa diantar jemput 
oleh Mang supri.supir yang bekerja dirumah 
mereka.biasanya mang supri hanya mengantar dan 
menjemput sang papa kekantor saja atau Mamanya yang 
memiliki urusan diluar,dan saat ini tugas Mang supri 
bertambah. 


"Dek seperti biasa ya hari ini gue gak bisa nganter lo 
balik.tugas makin numpuk,gue mau ke perpustakaan dulu 
abis ini.Lo telfon mang supri aja ya.udah ya gue buru buru 
nih." 


Cessa hanya menggeleng melihat tingkah menyebalkan 
sang Kakak.Tapi ia juga mengerti kesibukan yang kini 
sedang dihadapi Kelvin dan Nathan dan la memaklumi itu. 


la baru saja hendak menelfon supir dirumahnya sebelum 
sebuah motor yang berhenti tepat didepannya membuat ia 
mengurungkan niatnya itu. 


"Kek kenal deh ini motor."gumamnya pelan. 


"Mau pulang? Yok Aku anter."Rega.cowok itu membuka 
helmnya yang sontak membuat Cessa menghembuskan 
nafasnya lega. 


"Gak deh.Kakak kalo mau pulang,pulang aja.abis ini Kakak 
mau lanjut belajar Kan?" 


"Gak papa.bentaran doang mah aku masih sanggup." 


Cessa menggeleng tak enak."Gak usah deh Kak,beneran 
deh ini supir keluargaku juga udah Otw."tolak gadis itu 
pelan. 


"Suruh balik lagi aja.yuk ah Naik." 


Perempuan itu menatap sekelilingnya.begitu banyak 
pandangan pandangan yang tak mengenakkan dari 
mereka.hal itu membuatnya risih dan tak nyaman,setelah 
sedikit berfikir akhirnya gadis itu mengangguk dan segera 
menaiki motor hitam milik kakak kelasnya itu. 


"Masih inget Kan alamat rumahku?"tanya Cessa yang 
diangguki Rega. 


"Yang catnya warna putih Kan?" 


"Yups." 


aaa 


"Pulang bareng sapa Dek?" 


Cessa menoleh.matanya menatap sang Mama yang tengah 
membawa beberapa kue kering dalam toples yang diyakini 


Cessa baru saja diangkat dari Oven.mamanya ini memang 
sangat menyukai membuat Kue.makanya tak heran jika 
toples dirumahnya ini tak pernah kosong. 


Mamanya ini adalah seorang Ibu yang sangat diidamkan 
oleh semua Anak.Ibu yang sangat baik dan perhatian pada 
kedua putra dan putrinya.selain itu la juga yang 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga tanpa dibantu oleh 
Asisten rumah  tangga.padahal sang Papa sudah 
menawarkan hal itu berulang kali namun Mamanya ini tetap 
keukeuh ingin mandiri. 


"Sama temen Ma.tadinya sih mau nelfon mang jupri tapi ya 
dia nawarin gak enak kalo nolak.Apalagi ya Ma dia itu Kakak 
kelas,Anak kelas dua belas yang lagi sibuk mau UN,tapi dia 
bilang masih sempet kalo nganterin Balik.So...ya gitu deh." 


Cessa melepaskan sepatu hitam yang melekat dikakinya 
itu.la lantas menyenderkan punggungnya pada sofa empuk 
yang berada diruang tengah. 


Vita tersenyum lebar.wanita yang masih cantik diusianya itu 
menatap putrinya yang tengah memejamkan matanya itu 
dengan berbinar. 


"Cowok dek?" 


"Hmm."gumam Cessa dengan kesadaran yang diambang 
batas hingga la tak menyadari senyum sang Mama yang 
semakin Lebar. 


"Namanya siapa Dek?" 


"Rega.Mama stop it.I want to sleep right Now."lirih gadis itu 
pelan. 


"Ishhh kamu ini.Yaudah kalo mau tidur sana dikamar jangan 
disini.Ganti dulu itu baju kamu." 


Tak ada jawaban yang keluar dari mulut putrinya itu.Oh 
jelas saja,gadis bernama Lengkap Princessa Aurelia Zidney 
itu sudah terbang Ke alam mimpi. 


"Putri Mama Kan emang Cantik,jadi wajar aja kalo ada yang 
Naksir."gumam sang mama dengan senang. 


Tiga puluh Lima. 
[Divote ya Comment juga] 


Cuaca pagi menjelang siang itu terlihat cerah.pantulan 
cahaya matahari masuk kedalam kamar bercat pink itu 
melalui celah jendela. 


Cessa menggeliatkan tubuhnya.gadis itu menoleh menatap 
Jam dinding berkarakter Cookie itu.matanya melebar begitu 
menyadari bahwa hari sudah hampir masuk siang. 


Dengan Gontai Cessa menarik gorden yang menutupi 
jendela hingga cahaya matahari benar benar masuk 
kedalam kamarnya. 


Ah iya baru ingat.Ini adalah hari libur pertama Karena Kelas 
dua belas tengah melaksanakan Ujian Nasional pantas saja 
Sang mama tak terdengar membangunkannya. 


Cessa meraih ponselnya yang semalam la 
Charger.baterainya sudah terisi penuh hingga la 
melepaskan kabelnya dan kembali merebahkan tubuh 
kekasurnya yang sangat Empuk itu dalam keadaan 
berantakan. 


Beberapa Chat masuk kedalam ponselnya begitu Ia 
menghidupkan data selulernya.salah satunya dari Kedua 
sahabatnya yang mengajaknya jalan jalan bersama. 


Kemarin Kala la memposting fotonya di instagram itu 
beberapa teman temannya menanyakan nomor ponsel 
terbarunya. 


Jarinya bergerak cepat membalas chat dari Sheilla begitu 
melihat sahabatnya itu tengah Online. 


Princessa Zidney 
Otw. 


Cessa meraih handuknya yang berwarna putih itu setelah 
sebelumnya sudah menyimpan ponselnya terlebih dahulu 
keatas meja rias. Ia lantas memasuki kamar mandi berniat 
membersihkan tubuhnya yang terasa lengket. 


Tak lama waktu yang dibutuhkan gadis bermarga Zidney 
itu.buktinya lima belas menit kemudian gadis itu sudah 
keluar kamar mandi dengan wajah yang begitu segar. 


Cessa mengetukkan jari telunjunya pada dagu runcingnya 
itu seraya berfikir,itu adalah kebiasaan hampir semua orang 
Kan? 


Pilihannya jatuh pada kaos putih serta celana ripped jeans 
berwarna hitam.gadis itu lebih suka mengenakkan pakaian 
yang sederhana dan simple saja.Lagipula mereka hanya 
akan jalan jalan saja. 


Setengah jam kemudian gadis itu sudah siap dengan 
pakaiannya yang sederhana namun simple serta riasan 
natural yang menempel pada wajah cantiknya 


KKK 


"Mau kemana dek? Tumben udah rapi aja." Cessa menoleh 
pada sang Mama yang tengah memasukkan bahan bahan 
kedalam mixer.Cessa yakin mamanya itu pasti tengah 
membuat kue. 


"Main bentaran doang Ma." gadis itu mengambil nasi goreng 
pedas buatan Mamanya itu serta sebuah telur dadar sebagai 
lauknya. 


"Sama siapa? Rega?" 


"Uhukk uhukk.." Cessa meraih air putih yang tersedia dalam 
gelas yang disodorkan sang Mama.gadis itu dengan segera 
menenggaknya dalam sekali tegukan. 


"Ihh Mama apaan sih? Napa jadi bawa bawa orang lain? 
Lagian apa hubungannya sih sama dia?" 


"Ya Mama Kan cuma nanya,b aja dong." 
"Ya bukannya gitu Mama,tapi aku gak suka aja." 


Vita menghela nafasnya."yaudah yaudah.kamu mau main 
sama siapa?" 


"Biasa,sama Sheilla juga Nadia." 


"Ya udah hati hati.jangan kesorean pulangnya.gak pantes 
anak gadis pulang malem abis main." 


"Iya iya." 


Cessa menenggak air putih dalam gelas sebelum melangkah 
keluar rumah.gadis itu memutuskan untuk menunggu Nadia 
diluar saja.rencananya mereka bertiga akan menjarah isi 
Mall terbesar dijakarta itu. 


Tak menunggu lama.Nadia dan Sheilla sudah muncul 
digerbang rumah Cessa.kedua gadis itu tampak begitu 
cantik dengan pakaiannya yang santai namun tetap 
berkelas. 


"Mama Lo ada Kan?" tanya Sheilla begitu mendudukan 
dirinya dikursi rotan yang berada didepan pintu utama 
rumah Cessa diikuti Nadia yang juga ikut mendudukkan 
dirinya disamping Sheilla. 


"Ada.Yaudah langsung berangkat aja nih?" 


"Sekarang? Yaelah gue baru aja duduk padahal.tapi 
yaudahlah Yuk." 


Ketiga gadis itu lantas berdiri dan melangkah memasuki 
rumah mewah milik keluarga Cessa itu.Vita yang melihat 
kedatangan kedua teman putrinya itu lantas berdiri setelah 
meletakkan majalah fashion yang sedari tadi dibacanya 
sembari menunggu kue buatannya yang berada dalam 
oven. 


"Eh Nak Sheilla,Nak Nadia Apa Kabar? Sombong sekarang 
ya,udah jarang main kesini." 


Sheilla dan Nadia tertawa kecil.gadis itu menyalami wanita 
cantik yang merupakan Ibu dari sahabatnya itu dengan 
lembut. 


"Kami sehat sehat aja Ma,Mama sekeluarga gimana?" 
"Ya seperti yang kalian liat,Kami juga baik baik aja." 


Kedua gadis itu memang memanggil Vita 'Mama'.alasannya 
karena kedua gadis itu sudah Ia anggap sebagai putrinya 
sendiri. 


"Pertanyaan Mama belum dijawab.Kalian kemana aja?" 


Nadia tersenyum kecil."ada Kok Ma,Cuma emang kita Akhir 
akhir ini agak jarang main.dan Ya ini baru mau main lagi." 


"Ya udah kalo gitu Kalian sarapan dulu ya,mama udah bikin 
brownies kesukaan kalian tuh." 


Nadia dan Sheilla menggeleng."gak usah ma,kita mau 
langsung berangkat aja,lagian kita juga udah sarapan kok." 


"Ya udah hati hati kalo gitu." 


KKK 


"Woahh ni baju keren bat deh guyss,kira kira yang cocok 
buat gue warna apa ya? Putih? Pink? Apa Ungu?" 


Nadia meraih gaun selutut yang berbahan lembut itu 
dengan antusias.gadis itu menempelkan gaun itu didepan 
tubuhnya. 


"Ok nggak?" 


"Bagus Na,tapi kalo menurut gue lo cocok pake yang warna 
putih deh kayaknya." Sheilla memberi saran. 


"Engga engga,lo lebih cocok pake warna pink deh Na,warna 
kulit lo kan putih,jadi soft gitu keliatannya." bantah Cessa. 


Sheilla mendelik."apaan? Jan didengerin Nad.dia mah 
sesat.udah lo cantik kalo pake warna putih.biar kek bidadari 
bidadari gitu." 


"Enggak.Lo cantik pake warna pink.trust me." 
"Putih." 

"Pink." 

"Putih." 

"Pink." 


Nadia memandang jengah kedua sahabatnya yang masih 
berdebat tak guna itu.dengan cuek gadis cantik itu 
melangkah menuju kasir setelah sebelumnya meraih gaun 
berwarna ungu yang sedari tadi diributkan oleh Cessa dan 
Sheilla. 


"Selera lo tu emang rendah banget sih Ssa,masa pake warna 
pink kek bocah sd aja sih." 


"Yeeuu bacot lo.warna tuh gaun juga bukan warna yang 
ngejreng,itu soft pink pliss." 


Sheilla mengibaskan telapak tangannya."ya ya apapun itu 
gue engga peduli,tapi menurut gue si Nadia cantik pake 
warna putih.cocok sama jiwa dia yang hoekkk cuihh ekhem 
kalem." 


"Apaan anjirr.orang dia b-" 
"maaf adek adek,ada yang bisa saya bantu?" 


Kedua gadis itu menoleh,Cessa dan Sheilla sama sama 
terkejut melihat seorang pelayan cantik yang kini menatap 
keduanya jengah. 


"Loh Nadia mana?" 


"Maaf apa maksud adek adek itu gadis cantik yang tadi 
milih milih gaun?" 


Kedua gadis itu mengangguk bersamaan. 


"Itu dari tadi juga udah ke kasir.gak tau deh sekarang pergi 
kemana." 


"Whatt??" 


aaa 


"Kemana ya tuh bocah satu, gara gara Lo sih Ssa." 


Sheilla bergerutu kesal.gadis itu benar benar mengutuk 
Nadia yang seenaknya saja meninggalkan mereka 
berdua.mencari Nadia diantara orang orang yang berlalu 
lalang itu bukanlah hal mudah. 


"Dih paan Lo? Malah nyalahin gue.lo tu ngasih saran kok 
jelek banget sih,gak tau mode emang Lo."ejek Cessa tak 
kalah sebal. 


"Udah deh ah.kita ca-nah itu dia si biang keladinya." tunjuk 
Sheilla pada gadis yang tengah selfie dengan sebuah 
standee idol kpop. 


"Heh lo tuh ya.kita cariin kemana mana taunya malah 
mgejogrok dimari." cerca Sheilla kesal. 


Nadia hanya menatap sekilas kedua sahabatnya itu.ia tak 
berniat menjawab perkataan Sheilla.baginya foto foto selfie 
yang diambilnya itu jauh lebih menarik. 


"Eh fotoin gue dong,gue pengen full body ya," 


Nadia menyerahkan ponselnya dan dengan malas malasan 
Sheilla meraihnya. 


"Lo udik banget anjirr.malu maluin aja lo." 


"Eneng kaga peduli.kapan lagi coba Eneng foto sama Kim 
Taehyung kalo bukan sekarang." bantah Nadia. 


"Ya tapi kan itu cuma standee oh yaampun.kalo lo mau sono 
lo ke korea minta foto sama V bts.paling paling lo diusir." 


"Eh udah deh.kok malah bacot sih? Buruan gue belom dapet 
apa apa ini." Cessa bergerutu melihat kedua sahabatnya ya 


"Yaudah buruan tapi." 


"Iya iya" 


Sheilla tersenyum lebar dengan mata tertutup.sebelah 
tangannya membuat pose v dengan imut.gadis itu reflek 
menahan nafas begitu sudah siap diambil foto. 


Gadis itu mengerutkan dahinya kala tidak mendengar suara 
ataupun aba aba dari kedua sahabatnya itu. 


"Udah belom?" 
"Woii udah belom? Gue udah gak kuat nih nahan nafas." 
"Woii Lo--" 


Nadia mengumpat kasar dalam hati begitu ia membuka 
matanya.kedua sahabatnya itu menghilang entah 
kemana.dengan menahan rasa malu serta kesal yang 
bercokol didadanya,gadis itu dengan cepat berlalu dari 
sana.Sheilla dan Cessa harus membayar atas perbuatannya 
yang menyebalkan itu. 


Iya gue tau kok.chapter ini sangat sangat flat banget and 
pastinya gak menarik banget.sorry ya.oh ya gue mau 
ngucapin makasih banyak buat yang udah ngevote sama 
comment.sebenernya gue udah nulis chap ini sama chap 
kemaren itu udah lama cuma ya gue males ngeup,bukannya 
gue sok atau belagu atau apapun itu.tapi gue pengen 
nungguin yang vote itu nyampe seribu karena yang vaca 
sama yang vote itu jauh banget bedanya. 


Kalo aja bukan karena commenan yang nyemangatin 
gue.kayanya gue bakalan lupa deh sama ini book. 


Intinya stop jadi pembaca gelap.hargain tulisan orang 
sejelek apapun itu. 


Makasih yang udah mau baca bacotan gue bye) 


Tiga puluh enam. 


( Vote pliss) 


"Gila lo Lla,gue yakin si Nadia bakalan marah besar sama 
kita." 


Dan disinilah Cessa dan Sheilla.kedua gadis itu memilih 
mengistirahatkan tubuh di restaurant yang masih berada 
dalam kawasan Mall.dua buah jus berperisa Mangga dan 
apel sudah tersaji diatas meja lengkap dengan dua piring 
pasta. 


"Bodo amat.dia marah enggak cuman sama gue,tapi sama 
Lo juga." 


Cessa mendelik."Enak aja.lo kan yang narik tangan gue,jadi 
gue refleks ngikut elo."bantah gadis itu tak terima. 


"Ya kan lo bisa aja lepasin tangan gue kalo lo emang niat,lah 
ini kagak so..lo juga ikut ikutan dong." 


Cessa membuang nafasnya jengah.gadis itu meraih garfu 
dan segera melahap pesanannya.mendengar ucapan Sheilla 
membuatnya semakin lapar saja. 


Mata perempuan cantik itu berpencar.melihat suasana 
restaurant yang lumayan ramai.maklum saja waktu sudah 
menunjukkan pukul setengah dua belas siang,sudah 
waktunya makan siang. 


Cessa mengernyit begitu matanya melihat seorang laki laki 
tampan yang duduk tak jauh darj tempatnya kini.Laki laki 
itu tidak sendiri,ia ditemani bocah perempuan yang kira kira 
berusia sepuluh tahun. 


Perempuan itu menelan suapan terakhirnya dengan 
cepat.tangannya meraih jus mangga yang tinggal setengah 
itu dan menenggaknya hingga tandas.Cessa menyipitkan 
matanya guna melihat cowok tampan yang tampak tak 
asing dimatanya.dan Ya ternyata benar dugaannya,Cowok 
itu adalah salah satu temannya.tanpa ragu gadis itu 
melangkah menuju meja yang terhalang beberapa meja dari 
tempatnya. 


"Woii Ssa lo mau kemana?"teriakan Sheilla sontak 
menghentikan langkahnya.gadis itu membalikkan tubuhnya 
dan melangkah kembali kearah Sheilla.la masih punya urat 
malu untuk membalas teriakan Sheilla di tempat umum 
seperti ini. 


"Bentar Lla,gue mau ke temen gue dulu.mumpung 
disini,udah lama banget gue gak ketemu dia." 


"Yaudah gue ikut kalo gitu.mana mau gue nungguin disini 
kek orang bego."Sheilla berdiri dari duduknya dan 
melangkah mendekati Cessa yang hanya mengangguk. 


"Bukan kek orang bego sih Lla.tepatnya keliatan banget 
jonesnya ye gak?"Cessa menimpali dengan kekehan geli. 


"Yeuuu si bego.Eh btw si Nadia gimana nih? Dia marah 
banget pasti ini mah,mana hpnya masih di kita lagi." 


"Ya Elo sih kalo becanda suka kelewatan." 


Sheilla mencebikkan bibirnya tak terima."Lo juga sama aja 
kalee..gak sadar diri banget lo." 


Cessa hanya mendengus. ia tak menjawab ucapan 
Sahabatnya itu.gadis itu tersenyum begitu meja yang 
ditujunya itu sudah didepan matanya.dan ia tak salah lihat 


ternyata.Cowok tampan itu memang teman kecilnya.hanya 
melihat dari samping saja ia sudah mengenalnya. 


Tanpa ragu gadis itu menepuk bahu cowok itu sebelum 
kemudian mendudukan dirinya dikursi yang masih kosong 
didekat gadis kecil yang menatapnya tak suka. 


"Heii Ga.How are you?" 


Gara.Laki laki tampan didepannya itu tampak terkejut 
sebelum akhirnya tersenyum lebar begitu menyadari siapa 
gadis itu. 


"Wetts I'm Fine.and you?"Gara terlihat antusias melihat 
paras cantik teman kecilnya itu. 


Cessa mengangkat bahunya."As You See.Eh kenalin nih 
temen gue Namanya Mae." 


Sheilla melotot tak terima.gadis itu merutuki sahabat 
menyebalkannya itu dalam hati."Eh Mae lo duduk 
dong.ngapain berdiri disitu? Kagak usah malu malu,gak 
inget apa biasanya kan lo yang malu maluin." 


Gara hanya tertawa melihat kedua gadis itu.cowok itu tak 
menyadari bahwa sikapnya itu membuat gadis kecil yang 
duduk disebelahnnya itu mendengus sebal. 


"Gak usah didengerin si Cabe busuk itu.Eh iya kenalin nama 
gue Sheilla."Gadis itu mengulurkan tangannya pada Gara 
yang dengan senang hati cowok itu menerima uluran 
tangan mulus dari gadis cantik itu. 


"Sagara."balas Gara seraya tersenyum yang mana membuat 
Sheilla sedikit salah tingkah melihat senyum manis yang 
sungguh demi apapun menambah kesan sangat tampan. 


Cessa berdecak melihat tingkah sahabatnya itu.Namun 
gadis itu tak mau ambil pusing,la memilih untuk menatap 
gadis kecil yang demi apapun sungguh imut dengan raut 
angkuh itu. 


"Heii cantik.Nama kamu siapa?"tanya Cessa seraya 
tersenyum manis. 


Gadis kecil itu tampak menyeringai sinis.la mendekap kedua 
tangannya didepan dada serta tatapannya yang menajam. 
"Kepo Lo." 


Cessa dan Sheilla spechless dibuatnya.berbeda dengan 
Gara yang menatap gadis mungil itu dengan tajam.la tak 
suka gadis yang selalu mengekorinya kemanapun la pergi 
itu berbicara kasar pada orang yang lebih tua.terlebih itu 
adalah temannya. 


"Nana."tegur Gara penuh penekanan. 


Gadis kecil yang dipanggil Nana itu menghembuskan 
nafasnya kesal.la lantas menatap kedua gadis cantik itu 
dengan datar."udah dengerkan nama gue?" 


"NANA."Kali ini Gara menaikkan nada suaranya.rahang 
Cowok itu tampak mengeras begitu pula dengan tatapan 
matanya yang menajam. 


"Eh Lo jangan kasar kasar gitu dong Ga,kasian dia.maklumin 
aja dia masih kecil."tegur Cessa yang diangguki Sheilla. 


Raut wajah Nana tampak sendu.namun itu hanya berlaku 
seperkian detik karena saat ini sudah seperti semula: Jutek. 


"Dia itu emang harus digituin dulu baru ngerti.heran deh 
darimana si lo belajar ngomong gak sopan gitu?"tanya Gara 
dingin.Cessa tertegun,ini bukan Gara temannya yang ramah 


seperti biasanya.cowok didepannya itu tampak seperti 
orang asing.apa karena mereka jarang bertemu yang 
membuat ia tidak menyadari bahwa Gara sudah 
berubah.tapi barusan cowok itu masih tersenyum pada 
Sheilla.bukankah itu membuktikan bahwa cowok itu tidak 
berubah?. 


"Ya dari Lo kali.lo aja ngomongnya kaya gitu jadi ia ikut 
ikutan."ujar Cessa setelah kembali sadar dari 
lamunannya.gadis berparas cantik itu mengusap lembut 
rambut panjang gadis mungil itu yang tergerai indah. 


"Ckk."Cowok itu hanya berdecak.namun matanya masih 
menatap tajam Nana yang membuang pandangannya 
kearah lain. 


Tangan Cessa hendak kembali mengelus rambut Nana 
sebelum dengan sigap gadis kecil itu menepisnya."gak usah 
pegang pegang."katanya dingin sebelum berdiri dari 
duduknya dan berjalan entah kemana. 


"Anak itu."geram Gara. 


"Eh itu si Nana mau kemana anjirr? Lo kok lemot banget sih 
jadi cowok.kejar kek apa kek ihh." 


"Biarin aja.dia gak akan kemana mana.dia paling nungguin 
di mobil."jawab Gara santai. 


Cessa mengernyitkan ujung bibirnya."hmm." 


"Eh btw dia siapa? Adek lo Ga?"Sheilla mengeluarkan 
suaranya. 


"Lah emangnya tante Milla hamil lagi Ga? Gue kira adek lo 
cuma si Jasmine doang." 


Gara menggeleng."bukan,dia bukan adek gue anjirr,Mama 
gue enggak hamil lagi.dia anak tante Riana emang lo gak 
kenal?" 


Cessa mengernyitkan alisnya.ia mencoba mengingat Nama 
Riana yang terasa familiar. 


"Oh Dia adeknya Kak Farel Kan? Tapi setau gue nama dia 
bukan Nana deh,Eh apa bukan yang itu kali ya? Emangnya 
Tante Riana punya anak berapa sih?" 


"Tiga.cowok dua dan yang bungsu dia." 
"Bener berarti.setau gue nama dia putri deh." 


"Lah kagak.nama dia Nana.tapi gak tau juga sih nama 
aslinya.kagak penting juga." 


"Masa sih? Itu anak udah gede lagi ya.terakhir gue liat dia 
masih Tk.makanya agak familiar sih wajahnya tapi gue 
lupa.ternyata anaknya Tante Riana."Cessa menganggukan 
kepalanya. 


"Tapi kok dia bisa sama Lo sih? Lo ngelamar jadi baby sitter 
dia Ga?" 


Mata Gara melotot."kagak anjirr.dia itu emang sering 
ngintilin gue tiap hari.bikin kepala gue sakit aja 
kerjaannya." 


"Lah?"Cessa dan Sheilla mengernyitkan dahi.Kedua gadis itu 
tak mengerti. 


Gara mengusak rambutnya Kasar."kagak tau ah gue 
pusing.tu anak masa bilang kalo dia cinta sama gue.Yaelah 
anak segede biji kuaci gitu ngerti cinta juga kagak.maka 
dari itu kerjaannya ikutin gue mulu." 


Tawa kedua gadis itu meledak seketika.Cessa dan Sheilla 
merasa bahwa ucapan Gara itu terlalu konyol.bagaimana 
bisa gadis kecil yang kira kira berusia sepuluh tahun itu 
sudah mengerti cinta cintaan. 


Sheilla masih tertawa begitu pula dengan 
Cessa.mengabaikan wajah cemberut Gara yang kini tengah 
berdecak.sampai ujung mata Sheilla menangkap 
pemandangan seorang gadis berambut pendek dan 
berwajah imut yang tengah menekuk wajahnya. 


Seketika itu pula Sheilla menghentikan tawanya.tangannya 
menoel pundak Cessa yang masih tertawa. 


"Itu si Nadia Ssa.ayo kita samperin dia."Sheilla lantas berdiri 
dari duduknya diikuti Cessa yang terperangah. 


"Mana woii?" 


"Itu."Cessa mengikuti arah telunjuk Sheilla.dan benar saja 
seorang gadis yang sangat mereka kenali tengah mengusap 
usap wajahnya.seketika itu pula kedua gadis itu merasa 
bersalah. 


"Eii Ga kita duluan ya.lo juga.samperin si Putri kasian dia." 


Gara hanya mengangguk malas."Eh Ssa gue minta nomor 
hp lo dong.lo sekarang kan sombong udah jarang nongki 
nongki sama kita kita." 


Cessa hanya meringis."duh nanti aja ya Ga.gue lagi ada 
urusan urgent nih.ntarlah gue Dm lo.bye" 


"Eh mau kemana dulu anjirr itu si Nadia keburu 
pergi.gimana sih lu ah."gerutu Sheilla kesal kala Cessa 
menariknya menuju kasir. 


"Bayar dulu Mae.main pergi pergi aja lo." 


Haii...!!! 


Ada yg nungguin kagak? 
PD banget njirr mana ada yg nungguin cerita jelek punya 
gue 


Chapter ini flat banget iya aku tau kok.vote sama 
commentnya aku tunggu ya 


tiga puluh tujuh. 
(Vote ya) 


"Ya lo sih jalannya lelet.si Nadia keburu ilang kan?" 


Sheilla membuang nafasnya gusar.sedikit banyak ia merasa 
khawatir pada sahabatnya itu.ia juga merasa bersalah pada 
Nadia.kalau saja sifat jahilnya itu bisa dikontrol,mungkin 
tidak akan seperti ini ceritanya. 


"Ya kan kita mesti bayar dulu Lla.lo mau kita dipermaluin 
cuma gara gara lupa bayar?" 


"Ya udah gini aja,kita muter muter dulu daerah sini kalo gak 
ketemu juga kita telpon Bu Rani siapa tau dia udah 
pulang.gimana?" lanjut Cessa mengeluarkan pendapatnya. 


Sheilla mengangguk.kedua gadis itu lantas berjalan 
mengelilingi isi Mall terbesar di Jakarta itu dengan perasaan 
cemas. mata kedua gadis itu berpencar.hingga beberapa 
puluh menit kemudian Cessa dan Sheilla menyerah. 


"Kita telpon Bu Rani ajalah Ssa.udah setengah jam lewat 
juga kita muter muter dimari." 


Cessa mengangguk menyetujui saran Sheilla.Sheilla lantas 
meraih ponsel dalam tas selempang berwarna putih yang Ia 
bawa. 


"Hallo." sapa Sheilla setelah panggilannya tersambung 
dengan Nenek dari Nadia itu. 


"Iya Hallo Lla." 


Sheilla menatap Cessa sambil meringis."Maaf Bu,aku mau 
tanya,Nadia nya udah pulang?" 


Sheilla dan Cessa harap harap cemas.kedua gadis itu 
berharap Nadia sudah pulang terlebih dahulu walau 
kemungkinan itu sangatlah kecil. 


"Ohh Zara baru aja nyampe.tuh gak tau deh lagi ngapain 
dikamar.Emangnya kalian enggak pulang bareng?" 


Sheilla gelagapan."Enggak Bu.tadi Sheilla sama Cessa " 
gadis bernama lengkap Sheilla Agriana putri itu menatap 
Cessa meminta jawaban yang tepat agar Bu Rani tidak 
curiga. 


"Oh Yaudah.yang penting kalian udah nyampe rumah 
dengan selamat.gak papa." 


Sheilla tersenyum lega."Iya.Maaf ya Bu, Aku ganggu Ibu." 
"Gak papa Kok Nak Sheilla." 

"Ya udah Makasih Ya Bu,Assalamu'alaikum." 
"Waalaikumsalam." 


"Gimana? udah pulang?" Cessa menatap Sheilla penuh 
harap. 


Sheilla mengangguk."Iya.dia udah pulang.terus sekarang 
kita mau ngapain nih?" 


"Udahlah kita pulang ajalah Lla.udah siang juga ini." 


Sheilla berdecak."katanya mau beli skincare,lah ini muter 
muter doang,gak guna banget." gerutunya. 


"Yaelah.besok kita kesini lagi gampang.kita nganterin hp si 
Nadia dulu baru pulang." 


"Yaudahlah." 


KKK 


Cessa menekan bel rumah bercat putih itu untuk yang 
kesekian kalinya namun masih belum juga ada tanggapan 
dari sang pemilik rumah.Sheilla yang berdiri disamping 
Cessa hanya berdecak sebal.gadis itu sungguh ingin 
mengumpat Nadia jika saja ia tak ingat kesalahannnya pada 
gadis itu. 


"Ini si Nadia kenapa sih lama banget buka pintu? Apa dia 
tau itu kita makanya dia males buka pintu?" 


"Apa sih Lla.Lo bisanya Suudzon aja,udah sabar dulu napa 
sih mungkin si Nadia lagi dikamar mandi,dan Bu Rani lagi 
gak ada.jan nethink napa." 

"Ya tapi kan gak mungk " 


"Siapa ya?" 


Suara sahutan dari dalam rumah sontak membuat kedua 
gadis itu terdiam sambil saling bertukar pandang.tak lama 
kemudian seseorang dari dalam rumah itu membuka pintu 
guna melihat tamunya itu.Bu Rani muncul dengan 
pakaiannya yang khas Ibu Ibu. 


"Oh Nak Cessa,Nak Sheilla." Bu Rani tersenyum ramah 
melihat kedua gadis yang merupakan teman cucunya itu. 


"Hehehe..Iya Bu,Maaf ya Bu mengganggu,Nadianya ada?" 


"Oh ada kok dikamar,ayo masuk dulu." ajak Bu Rani seraya 
membuka pintu rumahnya lebar lebar mempersilahkan 
kedua gadis cantik itu masuk kedalam rumahnya. 


Dengan kompak Cessa dan Sheilla menggeleng,kedua gadis 
itu memang tidak berniat untuk bertamu,Hanya sekedar 
memastikan keadaan Nadia baik baik saja seraya 
memberikan ponselnya yang masih berada dalam 
genggaman Sheilla. 


"Gak papa Ayo masuk dulu,duduk dulu bentar sambil 
nunggu Ibu manggil Zara." 


Cessa dan Sheilla bertukar pandang sebelum akhirnya 
mengangguk menyetujui saran Bu Rani.tidak enak juga 
terus terusan menolak. 


"Sebentar ya Ibu panggil Zaranya dulu,Kalian mau minum 
apa?" 


Cessa menggeleng,"gak usah Bu,kita juga gak bakalan lama 
kok,Cuma ada perlu dikit sama Nadianya ." 


"Oh yaudah,bentar ya." 


Kedua gadis itu mengangguk.Cessa memandang punggung 
Bu Rani yang menaiki anak tangga sebelum menghilang 
dilantai atas. 


"Eh itu si Nadia waktu masih kecil,Yaampun giginya ompong 
satu,ini lumayan nih buat bahan bully dia,Aib seorang Nadia 
akhirnya gue tau..hahaha." Sheilla terkekeh geli sembari 
memandang beberapa figura yang terpajang ditembok. 


Cessa berdecak."Gila Lo Lla,ini aja kita belum minta 
maaf,dan Lo udah ada niat buat ngerjain Nadia lagi.Serius 
Lo emang gila." 


Cessa beranjak dari duduknya diikuti Sheilla 
dibelakangnya.kedua gadis itu melangkah menuju meja 
Nakas yang dipenuhi beberapa figura foto yang menarik 
perhatian. 


Kedua gadis itu memandangi foto foto Yang sepertinya 
diambil beberapa tahun lalu itu dengan lekat.tangan Cessa 
meraih sebuah foto gadis kecil yang tengah tersenyum lebar 
dengan sebuah lolipop di tangan kanannya. Gadis itu 
membaca sebuah tulisan kecil yang tertera dibawah 
foto."Arzara Nadia Eleany" gumam Cessa kecil. 


"Eh ini siapa ya Ssa? Mukanya kok kaya familiar ya gak sih?" 


Sheilla menunjuk sebuah figura lumayan besar.foto yang 
berisi tiga orang anak kecil yang tengah tersenyum riang 
kearah kamera.dua orang bocah laki laki yang terlihat 
berbeda usia serta seorang gadis kecil yang tentunya kedua 
gadis itu kenali sebagai sahabat mereka. 


Cessa mengerutkan dahinya."Iya ya,kok wajahnya familiar 
banget,kek ada gitu Orang orang yang berwajah ini 
disekitar kita.tapi siapa?" 


"Eh kalo diliat liat dia kok mirip Kak R " 


"Maaf ya Nak Cessa,Nak Sheilla,Zaranya lagi tidur mungkin 
kecapean kali ya." Bu Rani menatap kedua teman cucunya 
itu dengan penuh penyesalan. 


Kedua gadis itu tersentak mendengar suara Bu Rani yang 
ternyata sudah berada dibelakang mereka. 


"Oh gak papa kok Bu,lagian kita juga cuma mau ngembaliin 
hpnya Nadia aja." 


Sheilla meletakkan figura yang tengah diamatinya itu 
ketempat semula.gadis itu tersenyum canggung pada Bu 
Rani yang tengah menatapnya. 


"Maaf ya Bu saya lancang liat liat foto foto itu." 


Bu Rani tersenyum seraya menggeleng."Gak papa kok 
Nak,Oh ya apa kalian tau gimana kabarnya Zero sama Dirga 
disekolah? Mereka nakal kah?" 


Cessa dan Sheilla kompak mengerutkan dahi.siapa yang Bu 
Rani maksud? 


"Ah Maaf Bu kita gak kenal yang namanya Zero sama 
Dirga.mungkin kakak kelas kami kali ya." 


Bu Rani mengerutkan dahinya bingung."Enggak Zero kan 
sekelas sama Zara dia kelas sepuluh juga. dan Dirga itu 
anak kelas dua belas jadi kalo itu wajar kalian gak kenal." 


Cessa dan Sheilla saling bertukar pandang."ah mungkin 
kelas lain Bu,Maaf ya Bu Kita kurang kenal." 


Bu Rani mengibaskan tangannya didepan."gak papa,Ibu 
cuma penasaran gimana kabar mereka.setiap Ibu tanya Zara 


dia cuma bilang,mereka baik baik aja gitu doang, gak mau 
nyeritain tentang mereka disekolah." 


"Oh ya? Emangnya Zero sama Dirga ini siapa ya Bu?" 


Bu Rani mendongakkan kepalanya seketika.memandang 
kedua gadis itu tak mengerti."Loh mereka kan Sa " 


"Mau ngapain Lo pada disini?" 


Ketiganya sontak menoleh pada seorang gadis yang tengah 
memandang kedua temannya itu dengan datar.tak ada 
ekspresi apapun pada wajahnya.Sheilla bergidik ngeri 
melihat kemarahan Nadia.gadis itu benar benar marah 
sepertinya. 


"Zara kok gitu ngomongnya.gak baik ah ngomong gitu 
mana jutek pula." tegur Bu Rani. 


Nadia melipat kedua tangannya didepan dada."biarin aja 
Bu,orang orang kaya mereka itu Emang pantes digituin." 


"Arzara Ibu gak pernah ya ngajarin kamu kaya gitu sama 
temen kamu." 


Nadia memutar bola matanya sembari berdecak sebal."kalo 
gak ada keperluan silahkan tutup pintunya dari luar." ucap 
gadis berambut pendek itu dingin. 


"Za " 


"Gak papa Bu,"Sheilla berujar sebelum Bu Rani kembali 
menegur Nadia. 


"Kita kesini cuma mau minta maaf,terserah mau dimaafin 
ato gak yang penting kita udah nyadarin kesalahan kita,dan 
ini hp lo.kita permisi ya Bu." 


Sheilla menarik tangan Cessa yang masih bergeming 
merasa tidak enak hati pada Bu Rani pun dengan Nadia. 


kaa 


Dihh paan nih cerita makin gajelas sumpah.mau 
diterusin juga aku dah yakin siapa yang mau baca 
cerita ancur kek begini.maklum aja ya ini cerita 
pertamaku soalnya 


Tiga puluh delapan. 


[Di vote ya guys] 


Jam menunjukkan pukul tujuh malam lewat dua menit kala 
Cessa baru selesai mandi.gadis itu memilih milih pakaian 
yang akan dikenakannya sebelum menjatuhkan pilihannya 
pada piyama berwarna coklat bermotif beruang.tak butuh 
waktu lama,gadis itu sudah selesai berpakaian. 


Cessa beranjak meraih ponselnya yang tengah di charger 
didekat meja riasnya.baterai ponselnya baru terisi Enam 
puluh delapan persen.gadis itu berdecak sebelum 
melangkah keluar kamarnya. 


"Masak apa Ma?" 


Sang Mama melirik sekilas putrinya yang tengah berjalan 
mendekat.wanita cantik berusia Empat puluh tahun itu 
kembali mengaduk sesuatu dalam panci. 


"Sayur Sop sama Ayam geprek." 


"Udah beres semua 'kah Ma? Sini biar Adek bawa Ke meja 
makan." 


Mamanya mengedikkan dagunya pada lemari Kaca yang 
berisi Ayam geprek yang sudah siap makan. 


"Itu disana.kamu bawa sama Nasinya ya,hati hati panas itu." 
peringat sang Mama. 


"Ashiaapp." 


Cessa dengan semangat membawa beberapa makanan yang 
sangat menggugah selera itu dengan riang.bibirnya 
menggumamkan beberapa lagu favoritnya.Entah kenapa 
malam ini moodnya terasa bagus. 


Gadis itu berjalan kearah pintu utama seusai meletakkan 
beberapa makanan tadi. Tangan Cessa bergerak membuka 
pintu dan seketika itu pula Angin malam menerpa 
wajahnya.Cessa mengusap-usap kedua lengannya yang tak 
tertutupi piyama tidurnya. 


Suara klakson terdengar didepan gerbang hitam yang 
menjulang tinggi itu.pak Maman sang Security yang bekerja 
dirumah keluarga Elzard itu dengan terburu buru membuka 
gerbang itu begitu melihat sang majikan tiba. 


Cessa tersenyum sumringah melihat sang papa keluar dari 
mobil hitam itu dan berjalan kearahnya.sedangkan mang 
Jupri, sang sopir kembali melajukan mobil itu menuju garasi 
yang berada disamping rumahnya. 


"Papa baru pulang? Sini biar Adek yang bawain tas papa." 


Sang papa tersenyum melihat sang putri yang dengan sigap 
meraih tas kerjanya.rasa lelah akibat bekerja seharian itu 
seketika menguap begitu melihat senyum putri kecilnya. 


"Iya.makasih ya sayang." 


Cessa hanya tersenyum membalasnya.tangan kiri gadis 
berdarah campuran itu melingkar di lengan sang papa. 


"Papa pasti capek banget ya Pa.Mau makan dulu atau mandi 
dulu?" Gadis itu kembali merecoki papanya dengan 
pertanyaannya.Keduanya berjalan pelan menuju ruang 
tengah. 


Jhon tertawa kecil mendengarnya.tangan pria berusia Empat 
puluh enam tahun itu bergerak mengacak rambut putrinya 
yang tergelung tinggi itu. 


"Kamu udah kaya Mama kamu aja Princess." 


Cessa menyengir kecil mendengarnya."Hehe..Iya Pa,aku 
sering denger Mama nanya kaya gitu sama Papa.makanya 
aku ikutin." 


Jhon terkekeh kecil mendengarnya."ada ada aja Princess 
papa.Ya udah Papa mau Mandi dulu aja,udah lengket 
soalnya." 


Gadis cantik itu mengangguk mengerti."Ya udah ini tasnya 
biar Adek taruh dikamar aja ya Pa." 


"Iya.Papa mau ke Mama dulu ya sayang." 


Cessa mengangguk sembari melangkah menuju kamar 
kedua orang tuanya yang berada tak jauh dari ruang 
tengah. 


"Dek tolong bangunin Kakak-kakak kamu ya sayang.Makan 
malem udah siap tinggal nunggu mereka berdua aja." 


Cessa mengangguk.Kakinya bergerak melangkah menuju 
Kamar kedua kakaknya yang masih tertidur dilantai 
dua.gadis itu memutuskan untuk menuju kamar Kelvin 
terlebih dahulu sebelum membangunkan Nathan yang 
berada dikamar sebelah kamarnya sendiri. 


Tangan perempuan cantik yang hampir berusia lima belas 
tahun itu bergerak membuka pintu berwarna coklat itu yang 
untungnya tidak dikunci oleh sang pemilik kamar tersebut. 


Cessa mendengus begitu melihat Kelvin yang masih tertidur 
dengan pulasnya.dengan langkah cepat gadis itu 
mengguncang guncangkan tubuh Kakak laki lakinya itu 
dengan kuat. 


"Wolli Bangun Woiii,udah jam berapa ini? Mau makan malem 
gak lo?" 


"Kak Kelvin bangun ihhhh." 
"Wolli Keboooo!!!!" 


Gadis itu menghembuskan nafasnya kasar mencoba 
menahan  kesabarannya.dengan malas la Kembali 
mengguncangkan tubuh Kelvin yang masih di alam mimpi. 


"Kebo banget sih Ya Tuhan." 


Cessa berkacak pinggang.gadis itu memutar otaknya 
mencari cara agar kakaknya itu terbangun dari 
tidurnya.setelah beberapa menit akhirnya gadis itu 
menyeringai begitu otaknya menemukan cara yang 
menurutnya paling jitu. 


Kedua mata gadis itu berpencar mencari sesuatu yang bisa 
membantunya dalam melancarkan aksinya.kedua sudut 
bibirnya tertarik kala matanya melihat sebuah gelas yang 
terletak di atas meja belajar Kelvin. 


Dengan cepat gadis itu meraih benda yang terbuat dari 
kaca itu dan melangkah menuju kamar mandi yang terletak 
tak jauh dari tempat tidur kakak laki lakinya itu.tak lama 
kemudian perempuan cantik itu kembali dengan segelas air 
mentah ditangan kanannya. 


Cessa menyeringai melihat Kelvin yang masih asyik 
mendengkur.Ia lantas memasukkan tangannya kedalam 
gelas tersebut dan mencipratkannya pada wajah sang 
Kakak. 


"BANJIRRR..BANJIRRR WOII BANGUNN..BANJIRRR NIH" 


Teriak Cessa seraya kembali mencipratkan air itu pada wajah 
Kakaknya yang tampak membelalakkan matanya. 


"BANJIRRR WOIII..MANA BANJIRRR?" Teriak Kelvin tak sadar. 


Cessa tertawa terbahak bahak melihat tingkah konyol 
kakaknya itu.wajahnya begitu lucu menurutnya.sayang 
sekali ia tidak sempat merekamnya. 


Kelvin membelalakkan matanya begitu sadar ia tengah 
dikerjai adik satu-satunya itu. Cessa menutup mulutnya kala 


matanya melihat ekspresi wajah Kakaknya itu yang 
menggelap.kedua mata Kelvin menatapnya tajam yang 
sontak membuat tubuh gadis itu membeku sebelum 
akhirnya dengan cepat melarikan diri. 


"PRINCESSA!!! AWAS LO JANGAN LARI.." 


Cessa melebarkan kedua matanya begitu mendengar 
teriakkan sang Kakak yang menggema.dengan cepat gadis 
itu berlari menuju kamar Nathan yang masih tertutup. 


Dengan panik Cessa mencoba membuka pintu bercat abu 
abu itu namun nihil,pintu itu tak dapat terbuka.Nathan 
menguncinya dari dalam. 


"KAK NATHAN BUKA PINTUNYA KAK..KAK NATHAN PLISSSSS." 
gedoran pada pintu itu semakin semakin keras kala langkah 
Kelvin sudah tak jauh dari tubuhnya.hanya tinggal beberapa 
langkah lagi dan Pintu Kamar Nathan masih tertutup 
rapat.lari kebawah pun sudah tak mungkin kala tubuh 
Kelvin sudah berada didepannya. 


"Hayoo Lo mau kemana hah? Berani banget Lo ngerjain 
gue,rasakan pembalasan gue..." 

Kelvin menyeringai kejam yang sontak membuat Cessa 
hampir menangis. 


Tangan Kelvin bergerak hendak menyentuh wajah Cessa 
sebelum sebuah tangan dengan cepat meraih tubuhnya dan 
kembali mengunci pintu itu. 


Cessa menghembuskan nafasnya lega kala ia sudah berada 
didalam kamar Nathan.setidaknya ia bisa selamat dari 
amukan Kelvin beberapa waktu kedepan.Laki laki itu tak 
mungkin menyerangnya didepan kedua orang tua mereka. 


"Kak Nathan lagi ngapain aja sih ta-di." gadis itu 
mendongakan kepalanya dan seketika itu pula ucapannya 
memelan diujung kalimat.matanya melebar kala Ia 
menyadari bahwa jarak diantara keduanya begitu dekat 
bahkan ia bisa merasakan hembusan nafas Nathan yang 
menerpa wajahnya. 


Nathan tak menjawab.Laki laki itu menatap wajah gadis 
didepannya itu dengan intens.tangannya bergerak 
menyelipkan rambut yang menjuntai disisi wajah cantik 
adiknya itu sebelum mengusap lembut pipi putih nan mulus 
milik Cessa. 


"Semakin cantik." lirihnya pelan.Nathan mungkin tak 
menyadari bahwa gadis didepannya itu sampai menahan 
nafasnya mendengar lirihnya. 


Ga jelas banget sumpah ni chapter. 


Nih si cantik Cessa 


tiga puluh sembilan. 
Hai....!!! 


"Ya Tuhan...Oh My God.Oh My God..." pekik gadis itu 
tertahan.tangannya terkepal didepan mulutnya yang 
terbuka dengan mata melotot memandangi ponselnya. 


"Mas Bright kok ganteng banget sih,kinclong bener tuh 
muka ngalahin muka incess yang glowwing,shinning 
shimmering Splendid ini." 


Gadis itu-Princessa-tampak antusias memandangi layar 
ponsel seraya jari jarinya tak henti hentinya men scroll serta 
mengetuk beberapa kali foto foto aktor tampan asal 
Thailand itu. 


"Fix ini jodoh gue,valid no debat." gadis itu tak berhenti 
bergumam. 


Cessa terdiam kala layar ponselnya itu memutar video 
pendek berdurasi beberapa detik dengan lagu berjudul play 
date dari Melanie Martinez sebagai pengiringnya.video itu 
berisi beberapa compilation foto aktor tampan yang baru 
baru ini menarik perhatiannya.hanya beberapa detik namun 
mampu membuat Cessa menjerit histeris. 


"AAAAAA..MAS BRIGHTT YOU MAKE ME CRAZY" pekiknya 
keras.tak dipedulikannya jika teriakannya itu mampu 
membuat orang lain terganggu.untuk saat ini fokusnya itu 
hanya pada Cowok super tampan yang tengah berpose 
keren yang sungguh membuat jiwa halunya meronta ronta. 


"Eh save dulu dong video tadi.ah yang ini juga keren 
banget,Save..save..save.." 


Pintu kamarnya terbuka lebar seketika.namun Cessa tak 
mempedulikannya.tangannya masih bergerak menyimpan 
beberapa foto dan Video Video yang menurutnya menarik. 


"Ada apaan sih? Teriak teriak gak jelas gitu?" 


Gadis itu hanya menoleh sebentar sebelum sedetik 
kemudian perhatiannya kembali pada layar ponselnya.Cessa 
bahkan tak berniat menjawab pertanyaan Kelvin yang kini 
tengah berkacak pinggang. 


Kelvin,Cowok itu mendengus tak percaya.dengan geram Ia 
berjalan mendekati adik perempuannya yang masih tak 
mempedulikannya.tangannya bergerak menekan saklar 
yang tak jauh dari tempatnya berdiri membuat ruang yang 
tadinya gelap itu terang seketika yang sontak membuat 
gadis itu memicing silau. 


"Apa sih Kak Kelvin ganggu aja.sono Sono ..." 


"Lo tuh teriak teriak jam segini,bukannya bantuin Mama 
masak malah rebahan gak jelas." 


Cessa menoleh dengan raut datar.tak nampak sedikitpun 
ekspresi di wajah cantiknya yang bak Barbie itu."I Don't give 
a fuck about you Anyways,Who Ever said | gave shit 'Bout 
you?" 


"Whattt?" Kedua mata Kelvin terbuka seketika. 


"Lo ngomong apa? Apa hah? Gue aduin Mama ya." ancam 
Cowok itu menggebu gebu. 


"MAMA..NIH ANAK KESAYANGAN MAMA NGOMONG KASAR 
MA SAMA KAKAKNYA." 


Lagi dan lagi Cessa tak peduli.gadis itu kembali menekuni 
kegiatannya mendownload beberapa foto yang menurutnya 
Keren. 


Kelvin mendengus sebal.Cowok itu lantas meraih sebuah 
bantal dan melemparkannya Tepat pada kepala adiknya 
itu.tidak sakit,namun mampu membuat Cessa meradang 
Kesal. 


Cowok berusia delapan belas tahun itu menatap adiknya 
sinis sebelum berlalu tanpa mempedulikan teriakan Adik 
perempuan cantiknya yang menggema. 


"WOII TUTUP LAGI PINTUNYA." 


"Arghhhh nyebelin banget sih punya kakak kaya dia,mana 
lampunya gak dimatiin lagi." gerutunya. 


aaa 


"Kalian kenapa sih hah malem malem gini teriak teriak? Gak 
Malu sama tetangga? Udah pada gede juga masih 
aja.ngeributin apa sih? Princessa,Kelvin?" 


Kelvin dan Cessa bertukar pandang penuh aura permusuhan 
kala mata sang Mama menatap keduanya penuh 
pertanyaan. 


"Kenapa Ma?" 

Jhon.sang papa datang disaat yang tepat.pria paruh baya 
itu tiba dengan penampilan yang sudah segar.mungkin Ia 
baru saja habis mandi. 


"Papa baru abis mandi ya?" tanya Cessa mencoba 
mengalihkan pembicaraan kala papanya itu baru saja 
mendudukkan diri disamping sang Mama yang masih 
menatapnya menuntut. 


"Iya.Papa baru sempet mandi tadi,kerjaan papa banyak 
banget soalnya." 


Papa dengan tiga anak itu memang seorang workaholic 
bahkan disaat hari libur seperti ini pun la tetap mengerjakan 
beberapa pekerjaan. 


"Mama masih nunggu loh ini.kalo kalian gak ada yang 
jawab,Gak Mama izinin makan malem." ancam Vita. 


Kelvin dan Cessa tampak tak terima."Mama gak bisa gitu 
dong.kesian Papa pasti laper Ya kan Pa?"tanya Kelvin pada 
sang Papa yang hanya mengangguk polos. 


"Kenapa jadi bawa bawa papa? Papa boleh makan kok,cuma 
kalian yang Mama larang." 


Cessa mengerucutkan bibirnya."iya iya Ihh Mama mah gitu 
mainnya anceman." 


Sang Mama tampak tak peduli.kedua tangannya bersidekap 
didepan dada."So..?" 


"Itu Ma,anak gadis kesayangan Mama teriak teriak malem 
malem,Yaudah Aku tanya dia,Eh dia malah bilang. / don't 
give a fuck about you Anyways, Who Ever Said | gave Shit 
'Bout You?" 


"Bener begitu Princessa?" 


Gadis itu tampak gelagapan sampai beberapa menit 
kemudian akhirnya mengangguk. 
"Iya. kenapa Emangnya? aku gak ngerasa salah Kok." 


Vita terperangah,la menatap anak gadisnya itu dengan 
tatapan tak percaya.begitupun dengan sang Papa dan 
Kelvin. 


"Whattt?---" 
"Kenapa?" tanyanya polos. 


"Kamu masih nanya kenapa Princessa?"tanya Mama dengan 
nada tak percaya. 


"Ya apa salahnya sih? Aku cuma ngafalin lirik lagu doang 
kok,kenapa pada heboh gini sih?" suara Princessa terdengar 
jengkel. 


"Lirik lagu?" beo Kelvin. 


"Ya iyalah.Emangnya Kak Kelvin gak tau apa Lagu itu? Kudet 
banget Oh Tuhan." cibir Cessa 


"Emangnya ada Dek?" tanya Kelvin tak mengindahkan 
Ejekan adik perempuannya itu. 


"Ya iyalah.itu lagu Melanie Martinez.Judulnya Play date." 
"Masa sih?" rupanya Cowok itu masih tak percaya. 


Suara tawa yang keluar dari mulut sang Mama sontak 
mengalihkan perhatian kedua saudara itu.keduanya 
memandang sang Mama dengan tatapan bertanya. 


"What's Wrong Mom?" 


"Enggak Mama cuma baru nyadar kalo itu lirik lagu,lIya 
Mama juga tau lagu itu.itu kan banyak banget Video video 
di tiktok pake lagu itu.Enak juga sih Emang." jawab sang 
Mama selepas tawanya terhenti. 


"Whattt? Jadi Mama juga tau lagu itu? Kok aku Enggak Ya 
Ma?" tanya Kelvin heran. 


"Yeuuu Makanya gaul dong Ah,Kamu ini ketinggalan Zaman 
banget sih.Kalah sama Mama- Mama kece kaya Mama 
ini."Seru wanita cantik itu dengan Angkuh. 


"Tau ah," Jawab Kelvin ketus. 


"Udah,udah Kalian ini.Ngomong ngomong Nathan kemana? 
Jam segini belum pulang juga." Seru sang Papa yang sedari 
tadi terdiam mendengarkan perdebatan Istri dan kedua 
anaknya itu. 


"Gak tau,tadi pamitnya mau kumpul sama temen 
temennya." 


"Mungk-" 


Belum sempat sang Mama meneruskan ucapannya,suara 
deru motor terdengar didepan rumah.dan Benar saja,Nathan 
muncul beberapa menit setelahnya. 


Tanpa kata,Cowok tampan berdarah campuran Amerika itu 
langsung mendudukan dirinya disamping adik 
perempuannya itu.penampilan cowok itu masih tetap rapi 
dan menarik walau hanya mengenakan kaus polos berwarna 
abu dilapisi dengan jaket kulit berwarna hitam lengkap 
dengan celana jeans berwarna senada. 


Cessa menoleh.dalam Hati perempuan cantik bak Barbie itu 
mengakui jika Kakak laki lakinya tampan.sangat tampan 
malah,tak heran jika siswi siswi di sekolahnya tertarik pada 
Nathan. 


"Apa?" tanya Nathan datar setelah menyadari dirinya 
ditatap Oleh Cessa. 


"Abis pacaran nih pasti," Jawab Cessa.Gadis itu lantas 
mengalihkan pandangannya pada nasi putih yang ada 


didepannya dan mulai mengisi piringnya itu dengan 
berbagai macam hidangan yang dimasak sang Mama untuk 
makan malam. 


Nathan mendengus."Sotoy." 


Cessa mengernyitkan ujung bibirnya."Lah emang bener 
kok,gue yakin banget." 


Nathan tak menjawab.Cowok itu lebih memilih meraih piring 
yang sudah penuh dengan nasi serta beberapa lauk 
pendamping yang disodorkan sang Mama dan mulai 
menyantap menu makan malamnya. 


aaa 


Waktu sudah menunjukkan hampir jam sepuluh 
malam.beberapa lampu dalam beberapa ruangan sudah 
dimatikan menyisakan lampu depan rumah saja yang masih 
menyala. 


Princessa Aurelia Zidney.perempuan cantik berusia hampir 
lima belas tahun itu tak henti hentinya tersenyum seraya 
memandang layar ponselnya.keadaan kamar itu gelap 
gulita,hanya cahaya dari ponselnya saja yang menerangi 
wajahnya.namun gadis itu tak peduli.la malah lebih nyaman 
seperti ini. 


"Eh Anjir ya Ini mas Bright Vachirawit Chivaree,gantengnya 
Ya Tuhan,bikin meleleh tau gak?" 


"Eh masukin status kayanya keren nih." 


Tangannya bergerak menutup aplikasi Intagramnya dan 
beralih membuka aplikasi WhatsAppnya. Dengan riang,la 


lantas memasukkan Video berdurasi pendek itu dan 
membagikannya kepada teman teman sekontaknya. 


https://www.youtube.com/watch?v—6 CsGFM7bBo 


Officially Mine 


Gadis itu lantas tersenyum senyum sendiri begitu melihat 
postingannya itu sudah terunggah.dan tak menunggu 
lama,beberapa pesan masuk kedalam ponselnya.Walau 
sedikit heran,Namun tak urung jari jarinya bergerak 
membuka pesan pesan itu. 


Sheilla Ap: 
Woyy itu sape woyy? Mungut dimana Lo,gak ngajak ngajak 
gue. 


Rendy: 
Gue gak yakin itu cowok Lo,ya mikir aja sih pake 


logika.mana mungkin cowok ganteng kaya dia mau sama 
remahan daki curut kek Lo. 


Sagaara: 
Cowok Lo? 
My Bro one. 


Halu lagi nih pasti,Ya Tuhan kapan Adek hamba ini bisa 
kembali ke jalan yang benar? Tiap malem kerjaannya halu 
terosss. 


Jinannn 
Kek pernah liat,tapi dimana ya? 


Rega IPA1 


Dia siapa? 


Jari gadis itu bergerak hendak membalas satu persatu pesan 
itu sebelum pintu kamarnya terbuka tiba tiba dan kembali 
tertutup.Ah iya dirinya lupa mengunci pintu kamarnya.suara 
langkah kaki yang tergesa membuat Cessa agaknya sedikit 
panik juga.mana lampu kamarnya sudah la matikan. 


Tubuh Cessa gemetar ketakutan.apalagi suara langkah kaki 
itu semakin mendekat membuat gadis itu meringsut 
mundur menjadikan punggungnya yang terbalut piyama 
kuning bermotif Spongebob itu menempel pada kepala 
ranjang berwarna pink itu. 


"Siapa Lo?" tanyanya dengan nada tinggi.mencoba melawan 
rasa takutnya. 


"Kak Kelvin gak lucu ya sorry,udah sana ah." gadis itu 
berusaha berpikir positif. 


Namun tidak,sepertinya Seseorang itu malah mendekat 
hingga la bisa merasakan deru nafasnya yang tepat berada 
didepan wajahnya yang menandakan jarak Wajah keduanya 
sangatlah dekat. 


"Dia pacar Lo?"suara bisikan itu terdengar rendah.namun Ia 
merasa familiar juga.la sepertinya mengenal suara Cowok 
ini. 


"Apa sih?" tangan Cessa meremas selimut yang berada 
dibawah tubuhnya. 


"Dia.Cowok.itu.Pacar.Lo?" tanya Cowok itu penuh 
penekanan. 


Cessa tak menjawab.tangan gadis itu meraih ponselnya 
dengan cepat dan menyalakan flashlightnya.dengan 


gerakan super cepat la mengarahkan ponselnya pada wajah 
yang ada didepan wajahnya itu. 


Matanya terbuka lebar.gadis itu dengan sigap mendorong 
tubuh kokoh itu dengan kuat."Kak Nathan ngapain sih Hah? 
Dipikir lucu apa?" pekiknya kuat. 


Namun Nathan masih tak bergerak.yang ada tubuhnya 
semakin menempel pada tubuh gadis yang berada di 
bawahnya itu.tangannya bergerak melempar ponsel yang 
berada ditangan adiknya itu kearah dinding membuat 
ponsel itu hancur seketika. 


Cessa baru saja hendak berteriak kesal sebelum sebuah 
tangan kekar itu menutup mulutnya. 


"Gak usah macem macem,ini udah malem." bisiknya tepat 
ditelinga kanan Cessa membuat gadis itu merinding 
seketika. 


"Janji gak bakal teriak kalo gue lepasin Lo?" 


Cessa mengangguk kuat.Nathan tersenyum tipis sebelum 
akhirnya melepas bekapan tangannya. 


"Jadi jawab.dia pacar Lo?" 


"Siapa sih hah? Gue gak punya pacar." jawab Cessa 
kesal,namun meski begitu nada suaranya terdengar pelan. 


"Bagus.terus siapa cowok yang Lo posting itu?" 


Cessa menahan nafasnya.bagaimana tidak,Nathan berbisik 
tepat didepan mulutnya.ini gila.seumur hidupnya Cessa tak 
pernah sedekat ini dengan Nathan,bahkan dengan Kelvin. 


“Itu..itu.." 


"Siapa Princessa?" tekan Nathan dingin. 


"Ya udah sih,gak ada urusannya sama Lo ini ihh.apaan 
sih,udah ah lepasin gue.sana sana ah." 


Tangan Cessa kembali mendorong dada Nathan yang 
semakin mendekat. 


"Princessa.Aurellia.Zidney."tekan Nathan lagi.dan Cessa 
hapal sekali,jika sudah seperti ini itu berarti Kakaknya itu 
tak mau dibantah. 


"Itu idola gue,udah 'Kan?" balas Cessa mencoba biasa saja 
meski sebenarnya Jantungnya berdetak abnormal. 


Tangan Nathan bergerak mengusap wajah Cessa dengan 
lembut.senyum Kepuasan tercetak dibibir 
Sexynya."Good.remember Princess,You are Mine." bisik 
Cowok itu dengan Deep Voice nya.dan Cessa nyaris saja 
pingsan kala Sebuah kecupan mendarat diujung bibirnya. 


Akhirnya selesai juga....part ini panjang 
bangetttt.hampir dua chapter ini.ya itung itung udah 
lama aku ga update.lya sih makin hari rasanya nih 
makin hambar GK tau lagi deh ini huhuhu ,sorry juga 
buat typo yang menyebar gak keedit. 


Big thank's buat phi Bright yang udah jadi sumber 
inspirasiku.big thanks juga buat readers yang udah 


baca sama vote bahkan komen..saya senang sekali 
huhuhu 


Oh ya.aku mau bilang kalo aku punya cerita lain 
juga,jadi dibaca juga ya.Oh ya,Jan lupa videonya 
diputar ya biar ngerasain jadi incess gimana. 


Vote nya jangan lupa ya.see you 


Empat puluh. 


Malam semakin gelap seiring waktu semakin larut.Namun 
kantuk tak kunjung menghampiri seorang gadis yang saat 
ini tengah melamun memikirkan kejadian yang baru saja 
terjadi.la masih tak percaya dengan apa yang dilakukan Laki 
laki yang selama ini berperan sebagai kakak laki lakinya itu. 


Tangan Gadis bernama lengkap Princessa Aurelia Zidney itu 
terangkat menyentuh ujung bibirnya yang baru saja dikecup 
Nathan.Rasanya la masih bisa merasakan lembutnya bibir 
Nathan menyentuh ujung bibirnya meski hanya seperkian 
detik namun mampu membuat jantungnya berdetak tak 
karuan. 


"Arghhhhhhhh Sialan,Kak Nathan kenapa sih? Dia mabok 
apa gimana sih? Bisa bisanya dia Cium Gue,Gue harus 
gimana ini?" 


Cessa memekik tertahan.sungguh saat ini la sangat tak 
mengerti dengan apa yang terjadi.ini semua terlalu gila 
untuknya.gadis itu memejamkan kedua matanya mencoba 
mengusir bayangan bayangan yang dirasanya akan 
membuatnya gila.namun tak berapa lama kedua mata Cessa 
kembali terbuka,la teringat ponselnya yang dilempar 
Nathan. 


Dengan Cepat perempuan cantik itu turun dari kasur 
empuknya.tangannya meraih beberapa pecahan ponselnya 
yang tergeletak tak berdaya dilantai.tanpa terasa,Air 
matanya luruh begitu saja.la kesal dan marah sekali pada 


Laki laki itu.la sangat tak mengerti dengan jalan pikiran 
Nathan.Apa sebenarnya yang ada di otaknya itu. 


"Lo nyebelin banget sumpah,Lo juga aneh,Arghhhhhhhh 
gue gak ngerti lagi." gadis itu terisak pelan.mengeluarkan 
semua Emosi yang bercokol di dadanya. 


daa 


Kelvin mengangkat kepalanya begitu mendengar suara 
langkah kaki yang mendekat.matanya melebar begitu 
melihat penampilan adiknya yang begitu kacau.kedua mata 
gadis itu memerah dan membengkak terlihat jelas sekali 
jika Cessa mungkin menangis semalaman. 


"Lo kenapa Dek? Mata Lo kenapa merah gitu? Abis nangis Ya 
Lo?" cerca Kelvin kala Adiknya itu baru saja mendudukan 
diri di kursi sampingnya. 


Cessa tak menjawab.gadis itu lebih memilih menyendokkan 
nasi goreng hangat itu kedalam mulutnya.mengabaikan 
Kelvin yang tengah menatapnya penuh tuntutan. 


"Loh kamu kenapa sayang? Mata kamu sembab gitu,cerita 
sama Mama kamu kenapa?" 


Vita sang Mama yang baru tiba dari dapur juga tak kalah 
kaget dengan penampilan sang putri.la sungguh khawatir 
dengan keadaan putri kesayangannya itu. 


Cessa tersenyum kecil.la mendongak menatap Mamanya 
yang menatapnya penuh kekhawatiran. 


"Aku gak papa kok Ma,semalem aku nonton film 
sedih,biasalah aku baper aja gitu," suara gadis itu terdengar 
parau.la tak mungkin menceritakan kejadian semalam pada 
sang Mama atau pada siapapun.karena hal itu akan berefek 
buruk pada keluarganya. 


"Beneran?" 
"Iya,bener.Emangnya aku kenapa?" 


"Ya gak papa kalo gitu,kurang kurangin aja kamu nonton 
yang kaya gitu.efeknya gini kan? Kamu mau sekolah 
padahal,emangnya gak malu apa ke sekolah sama wajah 
Sembab kaya gitu." 


Hari ini memang hari pertama Cessa kembali ke sekolah 
setelah sekitar seminggu libur.begitu pula dengan Nathan 
dan Kelvin yang juga masuk sekolah meski sudah 
melaksanakan Ujian Nasional.karena masih ada beberapa 
Ujian praktek yang harus dikerjakan. 


Cessa meraba kedua pipinya.matanya menatap sang Mama 
yang juga tengah memperhatikan wajahnya yang kacau. 


"Emang keliatan banget ya Ma?" lirihnya. 


Mamanya mengangguk."Ya udah abisin dulu 
sarapannya,abis itu entar Mama bantu buat nutupin mata 
merah kamu itu." 


Gadis itu mengangguk.tangannya baru saja hendak 
memasukkan kembali nasi goreng lezat buatan sang Mama 
sebelum kedatangan seseorang membuatnya dengan 
terpaksa menghentikan kegiatannya. 


"Nathan sarapan dulu sayang,Kita sarapannya berempat aja 
ya,Papa kalian ada kerjaan penting katanya makanya gak 
bisa sarapan bareng sama kita." 


Nathan hanya mengangguk.Cowok tampan itu menarik kursi 
berwarna coklat itu dengan pelan dan lantas mendudukinya 
dengan mata yang tak lepas memandangi wajah Cessa yang 
jauh dari kata baik. 


"Ma aku udah kenyang,aku berangkat duluan ya," 


Gadis itu bangkit dari duduknya.meraih tas pink yang Ia 
sampirkan pada kursi yang di dudukinya sebelum 
melangkah keluar tanpa mempedulikan panggilan dari sang 
Mama.la tahu itu tak sopan tapi sungguh,la tak tahan 
melihat wajah kakaknya itu.bayangan semalam masih kuat 
diingatannya,bagaimana ciuman Nathan yang mendarat di 
ujung bibirnya dan juga perkataannya yang tak masuk akal. 


Cessa menendang kerikil kecil itu dengan kuat mencoba 
melampiaskan emosinya.la berharap la bisa dengan cepat 
melupakan kejadian semalam. 


"Dasar gak waras,gak punya otak,sinting,mabok judi Ya Lo?" 


mulutnya tak henti hentinya mengeluarkan sumpah 
serapah.la bahkan tak sadar jika la sudah berada di jalan 
besar yang berarti ia sudah berjalan cukup jauh dari rumah. 


Sumpah serapah masih saja ia keluarkan,la bahkan tak 
mempedulikan tatapan tatapan heran dari orang orang yang 
berada disekitarnya.baginya,hal yang terpenting saat ini 
adalah mengeluarkan Emosinya hingga la bisa jauh lebih 
tenang. 


Tiin tiin. 


Suara klakson motor itu terasa memekakkan telinga nya 
yang seperti disengaja.hal itu jelas mengganggunya.Namun 
ia tak ingin mempedulikan apapun. 


Cessa mengerutkan dahinya kala melihat 

seorang pengendara motor hitam itu menghentikan laju 
kendaraannya itu tepat didepannya.Sedikit banyak Ia 
merasa familiar akan motor ninja hitam.la merasa pernah 
melihatnya,tapi dimana la tak ingat. 


Mata gadis itu membulat begitu sang pengendara berbalut 
jaket jeans hitam dan bercelana abu abu itu membuka helm 
full facenya dan berjalan mendekatinya. 


"Kak Rega ngapain disini?" 
Rega,Cowok tampan itu terkekeh kecil. 


"Yang ada juga gue yang nanya,Lo ngapain disini? Ini udah 
hampir jam setengah delapan loh,dan Lo tau sendiri itu 
berarti bentar lagi gerbang udah mau tutup."tanya Cowok 
itu balik.sebenarnya ia tadi tak yakin jika yang dilihatnya itu 
adalah gadis yang la dekati akhir akhir ini.karena yang Ia 
tahu gadis ini memliki dua Kakak yang siap mengantar 
jemput nya kemana pun Ia pergi.belum lagi penampilannya 
yang jauh dari kata rapi meski tak mengurangi 
kecantikannya sama sekali. Namun ternyata ketika jaraknya 
sudah dekat,la baru benar percaya jika gadis itu adalah 
Princessa. 


Dan untuk panggilan itu,Cessa sudah meminta Rega agar 
tak menggunakan lagi kata 'aku-kamu' karena itu cukup 
menggangunya.kabar baiknya, Rega hanya mengangguk 
mengerti akan permintaan gadis itu. 


"Gue nunggu angkutan umum," jelas gadis itu singkat.la 
sedang malas berbicara dengan siapapun saat ini.Cessa 


menatap lurus ke depan dimana keadaan jalan raya pagi ini 
seperti biasa; Ramai,dengan bunyi laju kendaraan yang 
memekakkan telinga. 


Rega tertawa kecil.Cowok tampan berparas bule itu 
menggelengkan kepalanya. 


"Cessa,Cessa,Lo dari tadi nungguin angkutan umum 
sedangkan yang lewat aja dari tadi udah banyak banget 
bahkan mungkin udah puluhan,tapi Lo masih stay disini,gak 
nyoba buat stoppin salah satu dari mereka." 


Cessa hanya berdecak tak berniat menanggapi.Rega 
mendengus melihatnya.namun cowok itu tak mau 
menyerah,dengan cepat la meraih lengan gadis itu dan 
menyeretnya menuju motornya yang terparkir dipinggir 
jalan. 


"Ayo Naik.Don't waste time for daydreaming about 
unimportant things, " 


Empat puluh satu. 


Nathan menatap pantulan dirinya pada cermin Full body 
yang terletak disamping lemari pakaiannya.pagi ini cowok 
tampan keturunan Amerika itu sudah terlihat rapi dengan 
balutan seragam putih abu  abunya,meski tidak 
mengenakkan dasi serta kemeja sekolahnya yang sengaja 
dikeluarkan dari celana seragamnya, namun hal itu tidak 
mengurangi ketampanannya malah sebaliknya,hal itu malah 
menambah pesonanya. 


Pagi ini Mood Cowok tampan itu terasa sangat baik Entah 
kenapa.tidurnya juga terasa sangat nyenyak dengan Mimpi 
Indah yang menemaninya.bibirnya juga tak henti hentinya 
tertarik kesamping yang sungguh membuat wajah 
tampannya bertambah berkali kali lipat. 


Namun hal itu tak berlangsung lama kala kakinya baru saja 
menapaki anak tangga terakhir yang tapaki.matanya 
menyendu begitu menatap seorang gadis dengan 
penampilan yang jauh dari kata baik.kedua matanya 
memerah bahkan membengkak.Apa gadis itu menangis 
semalaman? Batinnya.seketika itu pula rasa sakit 
menghujam dadanya.la yakin,ini semua karena dirinya. 


"Nathan sarapan dulu sini sayang,Kita sarapannya berempat 
aja,Papa kalian ada kerjaan penting katanya.makanya gak 
bisa sarapan bareng kita." 


Cowok itu hanya mengangguk.la mengerti Papanya itu 
begitu sibuk mengurusi perusahaan keluarga demi mereka 
semua.demi mencukupi kebutuhan keluarga dan 
memastikan mereka tidak kekurangan apapun. 


"Ma,ku udah kenyang, aku berangkat duluan Ya." 


Terlihat sekali perempuan itu menghindarinya.bahkan 
panggilan dari sang Mama serta seruan dari Kelvin saja tak 
la hiraukan.Nathan baru saja berdiri hendak menyusul gadis 
itu sebelum ucapan Kelvin menghentikannya. 


"Anak itu,Kenapa sih dia Vin?" gerutu Mamanya. 


Kelvin yang sudah menghabiskan sarapannya itu hanya 
mengedikkan bahunya."biarin dulu Ma,mungkin dia lagi ada 
masalah cuma belom siap cerita.kasih dia waktu dulu buat 
berfikir." 


"Ya tapi Mama khawatir Vin,Adek kamu itu belum pernah 
kaya gitu soalnya." 


"Ya Mama pikir aku Enggak? Aku juga khawatir Ma,dia 
Adekku loh,Cewek lagi." 


"Apa ini ada hubungannya sama Rega Ya?" lanjut sang 
Mama lagi.hanya gumaman pelan sebenarnya Namun Kelvin 
dan Nathan mendengarnya dengan jelas. 


"Maksud Mama?" 
"Hah?" sang Mama tampak gelagapan. 


"Maksud Mama apa Adek kaya gitu karena Rega? Dan dari 
mana Mama tahu Rega?" selidik Kelvin 
penasaran.seingatnya la tak pernah sekalipun menyebut 
Nama Rega. 


"Enggak Kok,Mama cuma asal aja." 


Kelvin tak menjawab.Cowok itu lebih memilih bangkit dari 
duduknya,kemudian meraih tasnya yang  tersampir 


dibelakang kursi. 


"Ya udah Ma,Kelvin berangkat dulu.Semoga aja Adek masih 
belum jauh." 


Sang Mama hanya mengangguk. "Hati hati Ya Nak," 


Teriaknya saat putra tampannya itu sudah berada diatasnya 
motor hitam kebanggaannya itu. 


Nathan menghembuskan nafasnya kasar.Cowok itu tahu 
betul Apa penyebab Cessa seperti itu.rasa bersalah yang 
luar biasa itu menyerangnya begitu saja.ini memang 
salahnya sepenuhnya. 


"Nathan Minta Maaf Ma," lirihnya pelan.Cowok itu menaruh 
sendok yang berada ditangannya begitu saja.Nafsu 
makannya tiba tiba saja menguap begitu saja. 


"Loh kenapa minta maaf Nak? Kamu gak salah apa apa 
padahal," Mamanya itu tampak bingung. 


Nathan menggeleng."Aku salah,Aku minta Maaf." 


"Ya udah udah,Mama gak ngerti kamu ngomong apa,tapi ya 
udah Mama maafin." 


Cowok itu menatap Sang Mama datar.menghela Nafasnya 
kasar sebelum meraih tasnya yang tersampir di sandaran 
kursi lantas berdiri dari duduknya."Nathan berangkat 
Ma."gumamnya pelan. 


"Kamu belum sarapan loh Nak,sarapan dulu bentar," 


"Gak papa," hanya itu jawaban yang keluar dari mulutnya 
sebelum berlalu keluar. 


"Hati hati dijalan,gak usah kebut kebutan."peringat sang 
Mama yang entah didengar atau tidak. 


"Haisssh Anak itu," gumam sang Mama. 


aaa 


"Duh Neng Shasha makin cantik aja,sini sini nongkrong dulu 
sama Abang." cuit Daniel genit. 


Gadis yang bernama Shasha itu tampak tersenyum 
malu,tangannya bergerak merapikan helaian rambutnya 
dengan mata menatap Daniel sebelum berlalu dengan 
tubuh gemetar karena gugup. 


"Eh Neng Viona makin glowwing aja nih,jadi pacar Abang 
mau kagak?" 


kini giliran El yang beraksi,Namun hanya lirikan sinis yang 
didapatnya dari gadis cantik itu.Viona memang seperti itu.la 
tak segan segan melemparkan tatapan sinisnya pada Cowok 
cowok playboy gila macam El. 


"Eh anjirr,serem banget sih si Vio," 


gerutu El keki.Daniel yang berada disampingnya hanya 
tertawa kecil."Ya Elu juga,ngapain godain si Vio,udah tau 
tuh anak jutek bener." 


El tak menjawab.Cowok itu lebih memilih kembali 
memperbaiki kerah seragamnya yang tak terpasang dasi 
kala segerombolan gadis gadis kembali melangkah 
dihadapannya.saat ini El dan Daniel memang berada di 
depan gerbang sekolah.menunggu Nathan yang belum juga 
sampai. 


"Eh itu Cessa bukan sih? Kok sama Rega?" tunjuk Daniel 
Kala sebuah Ninja hitam berhenti tak jauh ditempatnya 
berdiri. 


"Lah iya kayanya,tapi Cessa kok mukanya gitu banget kaya 
abis nangis,Apa jangan jangan karena Si Rega? Wah gak 
bener nih anak,gue laporin Nathan abis Lo." 


"Eh tapi kayanya bukan karna dia deh,tuh liat,Si Cessa 
senyum gitu sama dia." 


Kedua cowok itu terus saja memperhatikan interaksi 
keduanya.tak ada yang aneh sebenarnya,namun ternyata 
hal itu mampu menarik perhatian Murid murid SMA Bunga 
Bangsa. 


"Neng Cessa,Kok tumben gak bareng Nathan sih?" tanya 
Daniel begitu gadis itu berjalan hendak melewatinya. 


"Ngapain Nanya sama Gue? Dipikir gue Emaknya? Tanya 
Sono sendiri." 

jawab gadis itu jutek sebelum kembali meneruskan 
langkahnya. 


Daniel dan El membulatkan mata,terlalu terkejut mendapat 
jawaban yang begitu tak bersahabat dari adik sahabatnya 


itu. 
"Gila,Si Cessa kerasukan apaan sampe kaya gitu?" 
"Iya,Anjirr jutek banget,sodara Nathan banget tuh Anak." 


"Mampus," gumam seorang gadis tepat didepan keduanya 
sebelum berlalu dengan wajah sinis. 


"Eh Anjirr,Mantan Lo tuh nyebelin banget sih." gerutu Daniel 
kesal.sedang El sendiri terlihat Cuek."Bodo amat." 


aaa 


Bisik bisik terdengar jelas di telinganya kala la berjalan 
menuju kelasnya.Para siswi siswi itu jelas membicarakannya 
karena ia bisa dengan jelas mendengar Ucapan ucapan 
mereka serta tatapan mereka yang jelas jelas tertuju 
padanya. Tak salah lagi,pasti karena la berangkat dengan 
Rega,Cowok itu memang salah satu Most Wanted di sekolah 
ini. 


Namun lagi lagi la tak ingin mempedulikan apapun.la sudah 
pusing dengan Masalahnya sendiri.dan la tak berminat 
untuk menambah bebannya dengan memikirkan hal hal tak 
penting. 


"Eh Ssa seriusan lo berangkat bareng Kak Rega? Hubungan 
Lo udah sampe mana emangnya? Makin Deket aja 
kayaknya,Dia nembak Lo Kah? And what's wrong with your 
Face Princessa?" 


Pekik Sheilla kala menyadari wajah sahabatnya itu begitu 
sembab.pekikannya yang cukup nyaring itu ternyata 
menarik perhatian seorang gadis yang baru saja tiba dikelas 
mereka.gadis imut itu menatap wajah sahabatnya itu 
dengan datar.tak berniat menghampiri kedua sahabatnya 


itu,la memilih duduk dengan Aletta.kebetulan gadis itu hari 
ini duduk sendirian karena chairmate nya tidak masuk. 


Cessa hanya menatap gadis itu datar.la baru saja tiba dan 
gadis yang merangkap sebagai sahabatnya itu tanpa 
tendeng Aling Aling langsung mewawancarainya.sungguh 
menyebalkan. 


Empat puluh dua. 


"Gue gak papa Lla,plislah Gue baik baik aja,gak usah 
berlebihan gitu bisa?" 


Cessa memijit pelipisnya yang terasa berdenyut.gadis itu 
sungguh pusing mendengar pertanyaan pertanyaan Sheilla 
sejak tadi pagi hingga jam istirahat kedua tiba. 


"Ya kalo Lo gak kenapa napa,kenapa mata Lo sembab gitu 
tadi?" 


Sheilla tampaknya belum puas juga.la masih penasaran apa 
yang sebenarnya terjadi pada sahabatnya itu. 


"Gue nonton Miracle In Cell,Puas?," 


Sheilla menggeleng kuat,"No..No..gue yakin bukan karna 
itu." 


Oh Cessa mengumpat dalam hati.sahabatnya ini memang 
terlalu Peka. 


"SSA LO DI CARI KAKEL TUH DIDEPAN." 


Seru Idzan teman sekelasnya.Cessa mengerutkan dahinya 
bingung,namun meski begitu gadis itu melangkah ke depan 
kelas.Cukup penasaran juga la,siapa yang mencarinya? 
Rega Kah? Atau Nathan? Cessa menggelengkan kepalanya. 


jantungnya tiba tiba saja berdetak lebih cepat kala Nama 
kakaknya itu terlintas dibenaknya. 


Cessa melebarkan matanya begitu melihat seorang Cowok 
tampan tengah menatapnya datar.disamping Cowok itu 
seorang gadis yang cukup Cessa kenal melemparkan 
senyumnya kala melihat Cessa. 


"Kak Lisa," sapa Cessa akhirnya. 
"Iya,Kamu apa kabar Ssa?" Lisa bertanya dengan ramah. 
"Aku baik baik aja Kak,Kakak gimana?" 


Lisa mengangguk,senyum manisnya masih setia dibibirnya 
menambah kesan Cantik pada wajahnya yang memang 
sudah secantik barbie Membuat Cessa iri melihatnya. 


"Aku juga baik baik aja,Oh ya,ada yang pengen aku 
omongin sama Kamu,Kamu mau Kan makan bareng Kita?" 
tanya Lisa dengan wajah penuh harap. 


Cessa menimbang sebentar,la lantas melirik kearah 
Kelas,Terlihat Sheilla yang juga menatapnya. 


Lisa ikut melongok kedalam kelas.la mengangguk 
mengerti.adik kelasnya ini mungkin tak Enak pada 
sahabatnya. 


"Dia ajak juga gak papa,makin banyak makin rame,Iya Kan 
Yang?" tanya pada seorang Cowok yang sedari tadi hanya 
menyimak obrolan kedua Gadis didepannya itu. 
"Ya,"jawabnya singkat. 


Lisa terlihat meringis,"Maaf ya Ssa,dia Emang kaya gitu." 


Cessa hanya mengangguk.la sudah terbiasa menghadapi 
Cowok dingin seperti itu. 


"Ya udah Kak kalo gitu,aku ke temenku dulu ya,Kakak 
duluan aja.Entar aku nyusul." 


daaa 


"Jadi ada apa Kak?" 


Lisa tersenyum manis.perempuan itu menyentuh tangan 
Cessa yang berada diatasnya meja. 


"Aku mau bilang terima kasih sama Kamu,Kamu udah secara 
gak langsung nyelametin hubungan kita." 


Cessa mengerutkan dahinya.la tak mengerti maksud Kakak 
kelasnya itu.Memangnya apa yang la perbuat? 


Lisa menghela nafasnya."kamu gak mungkin Lupa Kan sama 
Orang ini?" 
tunjuk Lisa pada Cowok yang duduk disebelahnya itu. 


Cessa mengangguk.tentu saja la ingat.mana mungkin Ia 
melupakan orang yang sudah membentaknya dihadapan 
banyak orang,belum lagi Kata katanya yang Kasar. 


Lisa menyiku pacarnya yang terlihat santai dengan mie 
ayamnya itu.Cowok itu terlihat benar benar Cuek dengan 
keadaan sekitarnya.huh gayanya sebelas dua belas sama 
Kak  Nathan.batin Cessa sebelum menggelengkan 
kepalanya.Nathan lagi, Nathan Lagi. 


Cowok itu terlihat menghela nafasnya kasar. 
"Gue minta Maaf." ucapnya datar.seperti tidak benar benar 
berniat minta maaf. 


Lisa lagi lagi meringis."Maafin dia ya,intinya Kita berdua 
mau bilang terima kasih sama Kamu Ssa,Kalo aja kamu gak 
ngomong tentang pertemuan kita,mungkin hubungan kita 
gak bakal kaya gini.Sekali lagi kita mau bilang Terima Kasih 
banyak Sama.." gadis itu menjeda ucapannya. 


"Davin bener bener minta Maaf atas bentakannya waktu 
itu,lya kita tau kita telat banget minta maafnya,tapi Waktu 
itu Kita nyari Kamu,tapi saat itu kamu lagi gak masuk 
sekolah.dan dari situ kita belum sempat ketemu lagi karena 
Aku harus Ke Bandung beberapa bulan dan Ya..aku baru 
masuk lagi dua Minggu kemarin,kamu tau sendiri kita lagi 
sibuk sibuknya ngadepin UNJadi baru hari ini Kita ketemu 
Lagi."jelas Lisa panjang lebar. 


Cessa tersenyum kecil."gak papa Kok Kak,aku bahkan udah 
lupa sama kejadian itu." 


"Ya tapi tetep aja,aku yakin kamu pasti belum pernah di 
bentak siapapun 'kan?" 


Cessa tersenyum sembari mengangguk."Iya.tapi Ya udahlah 
udah lewat juga.btw,aku seneng kalo hubungan kalian baik 
baik aja." 


Lisa tersenyum lebar.tangannya mencubit pipi gadis itu 
gemas."Kamu tuh emang bener bener anak yang baik ya." 


"Bisa aja Kakak ini," 


"Makasih ya Mbak." gumam Cessa kala Ibu Kantin 
mengantarkan pesanannya.tak menunggu lama,gadis itu 
dengan segera menyantap bakso itu dengan lahap.perutnya 
terasa sangat lapar saat ini. 


Gadis itu terbatuk keras kala kedua matanya tak sengaja 
bertemu dengan Mata hijau yang membuatnya Kacau 
semalam.Sheilla dengan cepat menyodorkan air minum nya 
setelah dengan cepat membuka tutupnya yang dengan 
sigap diterima oleh Cessa. 


"Lo kenapa sih Ssa? Santai aja Kali.gak bakal ada yang 
minta ini.rusuh banget sih lo." dumel Sheilla. 


Cessa tak mempedulikan ocehan ocehan Sheilla.gadis itu 
masih memejamkan matanya sembari menepuk nepuk 
dadanya yang terasa sakit. 


"Berisik." ketus Cessa. 


"Kamu gak papa Ssa?" Lisa terlihat khawatir. 


"Gak papa Kok." 


aaa 


"Nath Lo ada waktu gak malam ini?" 


Sabrina menatap Nathan penuh harap.sedang Cowok itu 
sendiri terlihat acuh.la bahkan terlihat seperti tidak 
mendengar pertanyaan yang keluar dalam mulut gadis itu. 


"Nath.." panggil Sabrina lagi. 


"Nathan.." gadis itu terlihat tak menyerah.tangan gadis itu 
terulur hendak menyentuh punggung tangan Nathan 
sebelum Nathan menatap gadis itu menusuk.membuat 
Sabrina mengurungkan niatnya. 


Daniel dan El terlihat saling pandang.kedua Cowok itu dapat 
merasakan Aura Sahabat mereka itu terlihat 
menyeramkan.membuat Daniel dan El merinding. 


"Eh Bi,mending Lo pergi dulu deh,jan ganggu dulu Nathan 
dia lagi banyak pikiran." Sabrina hanya menatap datar 
Daniel.terlihat tak peduli. 


"Iya bener apa yang dibilang Daniel Bi,Lo get out dulu Sono 
ah,ganggu aja Lo mah." El ikut menimpali 


"Bacot banget sih kalian." ketus Sabrina.gadis itu menatap 
tajam Kedua sahabat pujaan hatinya itu. 


"Yeuuu..ni bocah satu pengen gue Pites aja rasanya.nyebelin 
banget sih Lo,pantesan aja si Nathan gak suka sama 
Lo,orang lo nyebelin gini." 


Sabrina hanya mendengus jengah.lIa sungguh tak peduli 
dengan Ocehan Ocehan yang keluar dari mulut Daniel dan 
El. 


"Jadi gimana Na-" 


Belum sempat Sabrina meneruskan ucapannya,Nathan 
sudah berdiri dari duduknya sebelum beranjak melangkah 
menuju kelasnya.la bahkan tak menyentuh makanan yang 
la pesan.rasanya la tak lapar sama sekali padahal tadi pagi 
pun la belum sarapan. 


"Yeuuu si batu main pergi aja,sayang banget itu 
makanannya belum di makan,Yaudah mending buat gue 
aja." 


Daniel dengan segera meraih semangkuk Mie ayam itu dan 
dengan segera menyantapnya.Cowok itu terlihat menikmati 
Makanan itu.padahal sebelumnya ia baru saja 
menghabiskan seporsi Nasi goreng dan seporsi Bakso pedas. 


"Perut Lo karet banget Niel." El terlihat tak percaya. 


"Ya daripada di buang mending gue makan El,Lo bego 
banget sih,apalagi gue lagi mode hemat gini,harus pandai 
pandai ngatur uang gue tuh,dan yang lebih parah nih 
ya,hari ini gue ga bawa duit Samsek." curhat Daniel. 


"Lah lu bayar semua makanan sama minuman lu gimana 
bego?" 


"Lo bego teriak bego El,ya si Nath-" 


Daniel menghentikan acara makannya,Matanya melotot 
sempurna kala menyadari Nathan sudah melangkah Entah 
kemana. 


Empat puluh tiga. 


"Eh liat deh Si Nadia,kayanya Happy banget tanpa 
Kita,nyebelin banget sih tuh orang satu,gak inget apa 
persahabatan kita udah lama banget,dan dia kayanya biasa 
aja tuh musuhan sama kita." 


Sheilla tampak menatap Nadia sinis.Gadis berambut pendek 
itu sungguh menyebalkan menurutnya.la dan Cessa sudah 
minta Maaf tapi tetap saja Gadis itu menjauhinya. 


"Ya udahlah Lla,mungkin dia butuh waktu buat maafin 
kita.lagian kalo dipikir pikir kita rada keterlaluan juga waktu 
itu."jawab Cessa. Tangan gadis itu masih sibuk memasukkan 
peralatan sekolahnya.bel pulang memang sudah berbunyi 
sekitar sepuluh menit yang lalu.beberapa teman sekelasnya 


rata rata sudah keluar kelas dengan cepat.menyisakan 
Cessa,Sheilla,Nadia dan tiga orang teman lainnya. 


"Dihhh emang dasarnya dia aja yang batu,Orang kita udah 
minta maaf juga."Dengus Sheilla sebal. 


Cessa berdecak.Gadis itu lantas mencangklong tasnya kala 
semua peralatan sekolahnya sudah selesai Ia masukkan 
sebelum melangkah menuju Nadia yang tengah tertawa 
kecil bersama Aletta. 


"Nad,Kita Mau minta Maaf,Maafin kitalah Nad,lya kita ngaku 
salah kemaren.Please Maafin Kita."ucap Cessa.Nadia 
terdiam.la masih menatap Aletta seakan Cessa itu tak ada. 


Sheilla berdecak melihatnya.la cukup geram melihat 
tingkah kekanak-kanakan sahabatnya itu. 


"Ya udahlah Ssa,Kalo emang dia gak mau maafin kita biarin 
aja.yang penting kita udah minta maaf Kan? ya udahlah yuk 
kita pulang,udah mendung tuh kayanya bakal Ujan nih." 


Cessa menunduk.gadis itu kemudian berbalik dan 
melangkahkan kakinya menuju Sheilla yang berada didekat 
pintu kelas. 


"Mie Ayam 3 porsi." 


Cessa kembali membalikkan tubuhnya kala mendengar 
seruan yang keluar dari mulut Nadia. 


"Apa?"tanya gadis itu berbinar. 


"Gue gak mau ngulang dua kali ya,traktir gue Mie Ayam 3 
porsi."Cessa lantas mengangguk kencang. 


"Ok,Ok,Deal." 


"Selama seminggu."Lanjut Nadia yang sontak membuat 
Cessa dan Sheilla menatapnya terkejut. 


"Lo mau ngerampok?" Sheilla bertanya dengan Nada 
kencang. 


Nadia mengangkat kedua bahunya."Ya gue gak maksa 
sih,itu juga kalo kalian mau gue maafin." 


"Lo gi-" 


"Iya Iya,Apapun asal Lo mau maafin Kita."potong Cessa 
cepat. 


"PRINCESSSA. "teriak Sheilla kesal. 


daa 


"Balik bareng siapa Lo?" 


"Kak Kelvin."jawab Cessa.saat ini kedua gadis itu sudah 
berada di depan gerbang sekolah.keadaan sekolah bisa 
dibilang lumayan sepi.kendaraan yang terparkir juga sudah 
tinggal beberapa saja. 


"Duh sorry banget ya Ssa,Sopir gue udah jemput tuh jadi 
gak bisa nemenin Lo nungguin Kak Kelvin.gak papa 
Kan?"Sheilla tampak meringis,la merasa tidak Enak pada 
Cessa saat ini. 


"Ya gak papa kali Lla,Selow aja gue mah. Udah sana 
buruan,kesian sopir Lo nungguin lama,"Cessa tampak 
santai. 


"Really? Are you sure?" 
"Of Course." 


Sheilla menghela nafasnya."bareng gue aja udah,mungkin 
Kak Kelvin lagi nongkrong sama temen temennya," 


"Gak deh,gak papa gue,motornya juga masih ada diparkiran 
tadi.berarti dia masih ada di sini." 


"Ya udah kalo gitu gue duluan ya." 
Cessa mengangguk."Iya hati hati," 


Gadis itu membuang nafasnya kasar.kedua tangannya 
terlipat didepan dada.dalam hati ia mengumpati Kelvin 
habis habisan.bagaimana tidak,la sudah setengah jam 
menunggu kakaknya itu namun tak kunjung muncul 
muncul.padahal Ia tahu betul motor kakaknya itu masih ada 
diparkiran. 


Cessa tersentak kala sebuah senggolan terasa di 
bahunya.tidak sakit,hanya terkejut saja. 


"Upps Sorry, don't see you."ucap gadis itu tanpa merasa 
bersalah.terlihat sekali dari wajahnya yang terlihat sinis. 


"Are You Blind?" Ingin sekali gadis itu menjawab seperti 
itu.namun la tak ingin memperpanjang masalah.maka dari 
itu la hanya mengangguk saja.la malas harus berurusan 
dengan gadis macam Kakak kelasnya itu. 


Sabrina menatap gadis itu dengan lekat.menatap ujung 
rambut Cessa hingga ujung kakinya.membuat Cessa risih 
saja. 


"Gue bingung,Apa yang dia liat dari Lo,cantik?mm Okelah 
gue akuin Lo emang cantik,walau gue jauh lebih cantik dari 
Lo.tapi apalagi kelebihan Lo? Gak ada."gadis itu 
menggeleng gelengkan kepalanya dramatis. 


Cessa  mengernyitkan dahinya mendengar ucapan 
Sabrina.la sungguh tak mengerti apa maksud gadis 
itu."Maksudnya apa Ya Kak?" 


Sabrina menutup mulutnya penuh drama."Oow.Poor 
Nathan." 


"kak!"Cessa berucap tegas.Ia masih penasaran apa maksud 
gadis itu.dan la berharap Gadis cantik itu menjelaskannya. 


Sabrina menggeleng tegas.gadis berwajah jutek namun 
sangat cantik itu menggoyangkan telunjuknya didepan 
wajah Cessa. 


"No..No..Sebelumnya gue mau nanya sama lo,Lo beneran 
adik kandung Nathan?" 


Cessa terdiam.la terlalu bingung untuk menjawabnya.la 
menatap Kakak kelasnya itu dengan pandangan datar.dalam 
hatinya la mengakui jika Sabrina itu jauh lebih cantik 
darinya.dan la memang pantas bersanding dengan 
Nathan.tiba tiba saja sebersit rasa Insecure menghampiri 
dirinya.la tak mengerti sebenarnya,la tak pernah seperti ini 
sebelumnya.la bahkan merasa Sangat Cantik sebelum 
sebelumnya.lantas mengapa sekarang la jadi seperti ini. 


Tolong jangan bayangkan Sabrina itu gadis dengan bedak 
beberapa kilo,leher yang gelap,bibir merah mereka ala 
gincu dan seragam yang Diketatkan.Big No.Sabrina itu 
sudah Cantik dari lahir.Wajah serta tubuhnya putih mulus 
karena selalu perawatan di Klinik kecantikan yang super 
mahal serta dibantu Skincare yang juga tak kalah 


mahalnya.bibirnya sudah berwarna pink Alami.dan rambut 
berwarna hitam dengan Aksen Curly diujungnya.dan satu 
lagi.gadis itu punya harga diri jadi tidak mungkin Ia 
memperkecil seragamnya hanya karena la ingin 
mendapatkan cinta Nathan.lIa adalah gadis Anggun putri 
dari perdana menteri yang terhormat. 


Belum sempat Cessa menjawab.sebuah tangan yang 
menggenggam tangannya membuat la tersentak kaget.dan 
matanya semakin membulat kala Ia melihat sang pelaku. 


"Lepas!!"Cessa menggerakkan tangannya mencoba 
melepaskan genggaman Laki laki yang tengah dihindarinya 
itu.Namun genggaman laki laki itu ternyata sangat kuat 
hingga tak mampu la lepas begitu saja. 


"Ngapain Lo masih disini?"tanya Nathan dingin.matanya 
menatap Sabrina tajam.lIa sungguh tak suka dengan gadis 
yang disebut sebut sangat mirip dengan Jennie Blackpink 
itu.gadis itu sangat menganggu hidup tenangnya 
menurutnya. 


Sabrina menatap Cessa tajam sebelum berlalu dengan 
langkah Anggun menuju sopir keluarganya yang sudah 
menunggunya sedari tadi. 


Cessa masih berusaha melepaskan genggaman Nathan.la 
masih terbayang akan perbuatan dan perkataan Cowok itu 
semalam.Dan la sungguh ingin melupakan hal 
itu.menganggapnya Mimpi buruk. 


Nathan menatap Cessa datar.tangannya masih 
menggenggam tangan mungil Cessa yang terasa pas 
digenggamannya. 


"Lepasin,apa sih mau Lo?"pekik Cessa kesal.la masih 
berusaha melepaskan genggaman tangan Nathan meski la 


tahu Usahanya itu akan Sia sia. 


Nathan menghela nafasnya Kasar.tak lama kemudian cowok 
itu membawa tangan kiri Cessa yang menganggur.membuat 
kedua tangan Cessa berada dalam genggamannya. Cessa 
semakin sulit melepaskan diri.Iris tajam Nathan menatap 
tepat pada kedua Netra Cessa. 


Hanya itu yang Nathan lakukan.namun mampu membuat 
Cessa terdiam Kaku.Perempuan itu terpaku pada kedua 
mata Indah Nathan yang selama ini tak la sadari.Wajah 
Kakaknya itu sangat tampan jika dilihat secara lekat.pantas 
saja Hampir semua siswi siswi di sekolahnya itu 
memujanya.dan tanpa aba aba,kejadian semalam itu 
melintas begitu saja dibenaknya membuat jantung gadis itu 
tiba tiba saja berdebar cepat lengkap dengan semburat 
merah dikedua pipinya. 


Empat puluh empat. 


Vote ya temen temen. 


Hujan turun dengan deras membuat Nathan dengan 
terpaksa menghentikan motornya didepan sebuah toko roti 
yang sudah tutup untuk mengindari resiko 
kecelakaan.mengendarai ditengah hujan seperti ini 
memang berbahaya karena jalan yang terasa lebih licin. 


Waktu baru menunjukkan pukul setengah Enam sore.namun 
cuaca disekitar kota Jakarta itu terlihat gelap,mungkin 
karena hujan yang terus mengguyur kota itu sejak satu jam 
yang lalu. 


Cessa memeluk tubuhnya yang terasa dingin.tidak ada 
tanda tanda hujan akan berhenti yang ada cuaca semakin 
menggelap saja mungkin karena sudah memasuki waktu 
malam hari. 


Gadis itu refleks menutup matanya kala sebuah kilatan 
cahaya di langit terlihat begitu menakutkan disusul suara 
petir yang keras.Cessa hampir menangis sebelum sebuah 
jaket jeans berwarna hitam itu menyelimuti tubuhnya. 


"Dingin banget Kah?" tanya Nathan pelan.tatapan Cowok itu 
terlihat khawatir begitu melihat gadis cantik yang 
merupakan adiknya itu terlihat begitu kedinginan juga 
ketakutan. 


Cessa hanya mengangguk.gadis itu tidak memiliki 
keberanian menatap mata kakaknya itu setelah kejadian 
siang tadi.rasanya la merasa canggung kala bersitatap 
dengan Nathan. 


Tubuh Cessa membeku kala sebuah tangan kekar itu 
menariknya kedalam pelukan laki laki itu.gadis itu menutup 
matanya kala jantungnya berdebar dengan cepat.Rasanya 
Cessa ingin menangis saja jika seperti ini. 


tangan kekar Nathan melingkar sempurna di pinggangnya 
memberikan sebuah sensasi hangat yang baru pertama kali 
ia rasakan dalam hidupnya. 


Nyaman itu yang Cessa rasakan.tanpa sadar gadis itu 
menyandarkan kepalanya di dada Kakaknya itu 
mendengarkan ritme jantung Nathan yang berdebar sama 
cepatnya. 


Nathan tersenyum tampan melihat gadis itu berada dalam 
pelukannya.Cessa terlihat memejamkan matanya menikmati 
pelukannya.tangan Nathan bergerak mengusap lembut 
rambut gadis itu. 


"Maafin gue." bisik Nathan pelan. 


Cessa membuka kedua matanya.menatap tepat pada manik 
hijau yang entah kapan menjadi favoritnya itu dengan 
lekat.lagi,gadis itu tak mengerti dengan dirinya sendiri kala 
la luluh begitu saja hanya karena tatapan Laki laki itu.la 
hanya mengikuti kata hatinya maka dari itu la mengangguk 
tanpa melepas tatapan keduanya. 


Lagi Nathan tersenyum manis begitu melihat anggukan 
gadis itu.wajah Laki laki itu mendekat membuat Cessa 
menahan nafasnya tanpa sadar.dan sebuah kecupan yang 
mendarat di keningnya membuat tubuh gadis itu semakin 
membeku. 


aaa 


Cessa mengacak ngacak rambut basahnya itu dengan 
kasar.gadis itu merutuki dirinya sendiri yang dengan 
mudahnya luluh begitu saja.belum lagi bayangan kejadian 
beberapa waktu membuat gadis itu semakin gila saja 
rasanya. 


"Lo gila Princessa.Masa Iya Lo baper sama Kakak Lo sendiri 
sih,Enggak..Enggak ini gak bisa dibiarin.ini bukan baper 
pasti,ini mah cuma cuma..cuma apaaannnnn..." 


Cessa menendang selimutnya itu kasar.gadis itu lantas 
membalikkan tubuhnya hingga telungkup.membenamkan 
wajahnya pada Bantal empuk itu mencoba menghilangkan 
bayangan pelukan serta Ciuman Nathan tadi Walaupun itu 
sia sia.bayangan itu masih terasa kuat di 
ingatannya.bagaimana — tatapan serta perlakuannya 
lembutnya yang terasa sangat tak nyata. 


Sebuah ketukan pada pintunya membuat gadis itu dengan 
terpaksa menghentikan kegiatan tak jelasnya.dengan 
langkah gontai Cessa melangkah gadis itu membuka 
pintu.matanya membulat sempurna kala melihat Nathan 
berdiri didepan pintu. 


"Mama nyuru--" 


Blamm 


Cessa menutup pintu dengan keras tanpa menunggu 
kelanjutan ucapan kakaknya itu.gadis itu menyentuh 
jantungnya yang berdetak cepat.bayangan kejadian 
beberapa waktu serta tadi sore masih terekam jelas 
diingatannya. 


"Gila..Arghhhhhhhh pasti Kak Nathan mikir macam macam 
sama gue,kenapa si gue mesti ngindar dari dia,harusnya 
'kan gue biasa aja.toh kita juga gak ngelakuin sesuatu yang 
diluar batas." sugestinya pada dirinya sendiri. 


"Oke.Princessa Calm down preety," 


Gadis itu menarik nafas dan menghembuskan nafas secara 
berulang kali.mencoba menenangkan dirinya sendiri.gadis 
itu kemudian beranjak melangkah menuju meja 
riasnya.meraih sisir kemudian menyisir rambut basahnya 
hingga rapi.Cessa memandangi wajahnya di cermin sebelum 
kemudian berdecak sebal. 


"Kenapa sih Lo jelek banget Princessa? Jauh banget sama 
Kak Sabrina," gerutunya. 


Suara ketukan pintu terdengar nyaring membuat Cessa 
gugup tanpa alasan. 


"Siapa?" tanya gadis itu setengah gugup. 


Kelvin membuka pintu begitu mendengar sahutan dari 
dalam.lIa lantas menyembulkan kepalanya.menatap Cessa 
yang juga tengah menatapnya. 


"Lo disuruh turun,makan malem udah siap.lagi ngapain sih 
emangnya Lo? Nathan bilang Lo lagi sibuk,sibuk ngapain? 
ngehalu?" 


Cessa berdecak."Iya iya.gue turun.udah hush hush sana 
ganggu aja Lo," 


Kelvin mendengus sebal.Laki laki tampan itu lantas 
membuka pintu kamar adiknya itu dengan lebar sebelum 
berjalan turun seolah tanpa dosa. 


"WOII NYEBELIN BANGET SIH LO." teriak Cessa kesal. 


"BURUAN TURUN LO! UDAH LAPER GUE." Kelvin ikut 
berteriak. 


da 


Makan malam sudah selesai satu jam yang lalu.saat ini 
keluarga Eldzard sedang berkumpul diruang keluarga.Hal ini 
sudah menjadi kebiasaan keluarga itu guna memperat 
hubungan keluarga mereka. 


"Kelulusan dibagiin kapan?" tanya Sang Papa pada kedua 
putranya itu. 


"Kalo gak salah tiga Minggu lagi Pa," jawab Kelvin dengan 
mata yang masih tertuju pada televisi didepannya. 


Papanya itu mengangguk mengerti."Kalian udah nentuin 
mau kuliah dimana?" 


"Aku sih pengennya disini aja.di Indonesia juga banyak 
Universitas yang bagus Pa,Aku kurang minat sama 
Universitas luar negeri."jawab Kelvin lagi dengan serius. 


"Kamu Nathan?" 


Nathan mengalihkan pandangannya pada sang Papa.Cowok 
tampan itu menatap Orang tuanya itu dengan Serius. 


"Aku juga disini aja Pa,ada seseorang yang harus aku jaga." 
jawab Nathan dengan tegas.matanya menatap Intens Cessa 
yang juga tengah menatapnya. 


Lagi dan lagi,jantung Gadis itu dengan cepat.Cessa dengan 
cepat mengalihkan pandangannya pada televisi 
didepannya. 


"Wahhh kamu udah punya pacar Nath?" tanya sang Mama 
antusias.yang dijawab gelengan kepala oleh Nathan. 


Kelvin menatap Saudaranya itu dengan memicing."Lo 
beneran udah punya cewek? Siapa? Oh atau Lo udah 
Nerima cinta Sabrina? Arin? Bella? Atau Irene?" 


"Bacot." ketus Nathan. 
Sang Papa hanya tertawa mendengar jawaban putranya itu. 


"Kamu gak usah malu buat ngaku,Papa dukung Kamu 
kok,Kami bakal terima siapapun pacar kamu,selama dia 
sayang sama kamu dan pastinya keluarga kita." 


Sang Mama mengangguk setuju."Iya.Kita juga gak peduli 
latar belakang keluarganya.selama dia tulus sama 
kamu, Why Not?" 


Nathan menatap kedua orang tuanya itu dengan 
berbinar."Kalian serius?" 


Papa dan Mamanya itu hanya tertawa kecil sembari 
mengangguk. "Ilya." 


"Siapapun dia?" tanya Nathan lagi. 


Hanya Kekehan yang Nathan dapatkan dari kedua orang 
tuanya itu."Iya.Kayanya kamu udah serius banget ya sama 
dia? Siapa coba,kenalin sama Mama sini.Dia cantik gak?" 


Nathan mengangguk tegas."Banget." 


Mamanya itu terlihat sangat antusias."Aduh Mama 
penasaran banget sama dia,siapa sih gadis beruntung yang 
bisa luluhin Anak ganteng Mama." 


"Mama kenal dia kok," jawab Nathan lagi. 
Mata sang Mama membulat."Siapa? Siapa Namanya?" 


"Putri." jawab Nathan tegas tanpa keraguan sedikitpun. 


Empat puluh lima. 


Votenya jangan lupa. 


Sheilla mendengus jengah kala kedua sahabatnya itu belum 
juga tiba disekolah padahal jam sudah menunjukkan pukul 
tujuh lewat.saat ini ia tengah duduk dikelas bersama teman 
sekelasnya.seorang Laki laki pendiam yang cukup jarang 
berbicara. 


Gadis itu lantas menatap Cowok yang duduk tak jauh dari 
bangkunya dengan pandangan menimbang.hingga 
beberapa saat kemudian la memantapkan diri untuk 
menghampiri teman sekelasnya itu. 


"Hai Daff." sapa gadis itu ceria. 


Cowok bernama Daffa itu mengalihkan pandangannya dari 
buku yang la baca itu.la lantas mengangguk sebelum 
kembali membaca bukunya. 


Sheilla berdecak.gadis itu lantas mendudukan dirinya di 
kursi samping Daffa yang merupakan milik Idzan. 


"Baca buku apaan sih?" 
"Novel," jawab Daffa singkat. 


"Eh Lo beneran minus ya?" tanya Sheilla tak 
menyerah.sebenarnya Sheilla dan Daffa cukup 
dekat.keduanya sudah kenal sejak SMP.dan jarak rumah 
mereka juga tak begitu jauh. 


Cowok berkacamata itu mengangguk membenarkan."Iya." 


Sheilla membuka kaca mata yang dikenakan Daffa.gadis itu 
lantas mendekatkan dirinya pada wajah Daffa. 


Sebenarnya jika dilihat dari dekat wajah Laki laki cukup 
tampan.Wajahnya mulus tanpa jerawat,hidungnya mancung 
serta kedua matanya yang berwarna hitam pekat.dan 
Sheilla baru menyadari itu. 


"Kalo jarak segini keliatan gak?" 
Daffa menggeleng. 


Sheilla mengerutkan dahinya mencoba mencari akal.gadis 
itu kemudian sedikit menjauhkan tubuhnya."segini?" 


Hanya gelengan yang didapat Sheilla. 


Daffa menatap gadis itu dengan datar.teman sekelasnya 
yang satu ini memang cukup cerewet. 


Sheilla lebih mendekatkan dirinya pada wajah Daffa.gadis 
itu menjulurkan lidahnya mengejek.kedua tangannya 
berada di kedua ujung dahinya dengan matanya yang 
sengaja dibuat juling selama beberapa detik. 


Gadis itu tersentak kaget saat Daffa menarik tubuhnya 
mendekat Hingga jarak Ia dan laki laki itu tinggal beberapa 
centi saja. 


"Segini baru terlihat jelas." 


Sheilla menunduk sebelum dengan cepat memakaikan 
kembali kacamata Daffa.gadis itu kemudian berbalik 
sembari menyentuh dadanya.jantungnya berdetak dua kali 
lebih cepat.tak menunggu lama,Sheilla lantas melangkah 
keluar kelas meninggalkan Daffa yang tersenyum manis. 


daa 


"Ayo dong Nad,plis bantuin gue dong,gue pengen banget 
kontaknya Si Fika." 


Nadia mendengus jengah.gadis berwajah Imut itu berusaha 
tak mempedulikan ucapan Jinan yang terus saja mengoceh 
sepanjang jalan.dari gerbang sekolah hingga keduanya 
nyaris sampai dikelas mereka. 


"Gue males ngomong sama tuh Nenek sihir,Lo aja ngomong 
sono sendiri.usaha dong Lo,Cemen banget sih jadi Cowok." 


"Tapi Nad,gue gak berani ngomong langsung sama 
dia,jantung gue udah deg degan duluan," 


"Ya namanya juga Usaha Malih,Lo jadi Cowok lembek 
banget." 


Wajah Jinan tampak memelas."seenggaknya Lo kan satu 
kelas sama dia,bisalah bantu gue dikit," 


Nadia menggelengkan kepalanya dengan tegas."O to the 
Gah," 


Jinan melipat kedua tangannya didepan dada."Oh jadi gak 
mau?" 


"Iya."jawab Nadia menantang. 


Jinan wmengangguk."Oke,"cowok itu terlihat menarik 
nafasnya pelan.matanya mengedar Pada beberapa Siswa 
dan Siswi yang masih berada diluar kelas.la lantas 
menyeringai begitu melihat segerombolan Cowok cowok 


yang tengah berjalan menuju pintu kelas mereka yang 
berada disamping kelasnya. 


Nadia terlihat memicing kala melihat gelagat Jinan yang 
mencurigakan.cowok itu sempat meliriknya sinis sebelum 
berteriak keras yang membuat keduanya menjadi pusat 
perhatian. 


"WOIII GAVIN!!SI NADIA MINTA NOMOR LO NIH KATANYA." 


Nadia membulatkan kedua matanya,tanpa segan segan 
gadis itu memukuli tubuh cowok itu dengan kasar kala 
Gavin berjalan kearah keduanya dengan langkah tegap dan 
tanpa segan meraih ponsel Nadia yang memang sedari tadi 
berada dalam genggamannya. 


Cowok itu terlihat mengotak ngatiknya sebentar sebelum 
mengembalikannya pada Nadia. 


"Gak usah malu,kalo Lo mau ngechat gue." ucap Cowok 
tampan itu dengan datar.sebelum berbalik dan melanjutkan 
langkahnya pada teman temannya yang sudah 
menyorakinya. 


Nadia berdecak sebal."dasar gila.siapa juga yang mau 
ngechat dia," 


daaa 


Cessa mendengus sebal kala kedua gadis yang merupakan 
sahabatnya itu terlihat sibuk dengan dunianya masing 
masing.Sheilla yang terlihat gusar,dan Nadia yang terlihat 
kesal sembari menunjuk nunjuk layar ponselnya. 


"Oh ayolah guys, What's wrong with you two?" 


Lagi lagi Cessa mendesah kala kedua temannya itu masih 
tak memperdulikannya.gadis itu lantas menarik nafasnya 
sebelum kembali menghembuskannya.Cessa menimbang 
sebentar.haruskah Ia bertanya. 


Gadis bernama lengkap Princessa Aurelia Zidney itu 
berdekham pelan mencoba menarik perhatian Nadia dan 
Sheilla.dan untungnya kali ini usahanya tak sia sia. 


"Gue mau nanya sama kalian,"ucap Cessa terdengar ragu. 
"Nanya apaan?" 


Sheilla memberikan perhatian penuh pada Cessa.membuat 
gadis itu tiba tiba saja menjadi ragu. 


Cessa menggelengkan kepalanya."gak jadi deh." 


Nadia berdecak sebal.gadis itu lantas memasukkan 
ponselnya kedalam saku roknya."Jan kaya gitu dong Ssa,kita 
temen Lo ,kalo mau nanya,ya Nanya aja gak usah ragu 
gitu."Sheilla mengangguk menyetujui ucapan Nadia. 


"Gini loh,dikelas Dua belas ada gak sih yang namanya 
putri?" tanya Cessa akhirnya.gadis itu mencoba 
mengenalkan wajahnya agar terlihat biasa saja. ia tak ingin 
terlihat gugup. 


"Ya banyak sih setau gue,emang kenapa si?" 


"Ya enggak kenapa napa sih,gue cuma penasaran aja," 
Cessa mengangkat kedua bahunya. 


Nadia menggeleng tegas."Cerita!." tegas gadis itu. 


Cessa terlihat gelagapan."Apa sih? Apa yang mesti 
diceritain? Orang gak ada apa apa." 


"Princessa." tegas Sheilla. 


Cessa mengembuskan nafasnya kasar.la memang tak bisa 
menyembunyikan apapun pada kedua sahabatnya itu. 


"Kak Nathan suka sama Kak Putri." ucap gadis itu pelan. 


"WHATTT?" ucap kedua gadis itu kompak.Sheilla dan Nadia 
bertukar pandang sebelum dengan cepat mengguncang 
bahu Cessa keras 


"Lo yang bener Ssa?" 

Nadia tampak tak percaya begitupun Sheilla. 
Cessa berdecak."sakit bego." 

"Jawab gue," tegas Nadia. 


"Ya bener,dia ngomong gitu semalam sama keluarga gue,dia 
bahkan gak mau kuliah di luar Negeri katanya mau jagain 
cewek ini." jelas Cessa dengan kesal. 


"Gila,udah serius dia berarti kalo gini mah," pekik Nadia. 
"Iya." jawab Cessa malas. 


"Gue gak yakin sih nih Ya Ssa,tapi kayanya gue tau deh si 
Putri Putri ini." tutur Sheilla dengan tegas. 


Cessa dan Nadia menatap Sheilla serius.menunggu jawaban 
dari Sheilla."Siapa?" tanya kedua gadis itu berbarengan. 


"Sabrina." 


Empat puluh enam. 


"Sabrina? Lo gila? Jelas jelas namanya putri,kenapa jadi Ke 
Kak Sabrina sih?" Nadia menggeleng gelengkan kepalanya 
tak percaya. 


Sheilla berdecak sebal."dengerin dulu Maemunah, Yang 
namanya Putri itu banyak banget dan lagi belum lagi yang 
namanya putri itu belum tentu anak kelas dua belas.bisa aja 
itu anak kelas sebelas atau bahkan kelas sepuluh.tapi kan 
yang paling Deket tuh cuma kak Sabrina." 


Nadia menggeleng. "enggak,sama Kak Arin juga Kak Nathan 
lumayan deket.udah deh Ssa,mending Lo nanya langsung 
aja sama Kak Nathan ato gak Kak Kelvin gitu,biar lebih 
jelas." 


"nama lengkap Kak Sabrina siapa?" tanya Sheilla. 
Tak ada jawaban dari kedua gadis itu. 


"Sabrina Permata Putri,bisa aja itu Kak Nathan manggil Kak 
Bina itu Putri." 


Lagi dan Lagi Nadia menggeleng."alasan Lo gak masuk akal 
banget Lla,udah yang jelas Lo tanya Kak Nathan aja." 


"Kalian pernah mikir gak sih,kalo sebenernya Kak Nathan itu 
suka sama Kak Bina?" 


"Enggak." jawab Cessa dan Nadia kompak. 


"Heii dengerin gue!!.bisa aja sebenernya Kak Nathan itu 
suka sama kak Sabrina.secara dia cantik banget sebelas 
dua belas sama Jennie Blackpink,Lo pernah denger gak sih 
tipe Isundere? nah,gue yakin banget Kak Nathan itu tipe 
tipe kaya gitu." 


Cessa menghela nafasnya kasar.Ucapan Sheilla terasa 
masuk akal baginya. Sepanjang pelajaran hingga bel pulang 
berbunyi,kata kata Sheilla masih saja menghantuinya.la 
juga tidak mengerti sebenarnya.hanya saja mendengar 
Fakta bahwa Nathan menyukai gadis bernama Putri itu 
terasa menggangunya.rasanya ada yang mengganjal di 
hatinya. 


Kelvin menghentikkan laju motornya tepat didepan adik 
perempuan satu satunya itu.Cowok itu terdiam di atas 
motornya tanpa berniat untuk menegur Cessa.la masih 
memperhatikan gerak gerik Adiknya yang sepertinya 
tengah gusar. 


Ini sudah menit kedua puluh namun Cessa tampak belum 
menyadari bahwa kakaknya itu sudah berada 
didepannya.gadis itu masih asyik melamun membuat Kelvin 
jengah juga akhirnya. 


Dengan kesal Cowok tampan itu membunyikan Klakson 
membuat Cessa terperanjat kaget."Gila Lo,ngagetin gue 
bego."cerca gadis itu keki. 


"Ya Lo ngapain ngelamun disini dari tadi? Asal Lo tau gue 
udah nungguin Lo ampir setengah jam." 


Cessa membulatkan matanya mendengar ucapan kakaknya 
itu. Mata gadis itu berpencar mencari cari sosok kakaknya 
yang lain. 


"Kak Nathan mana?" tanyanya. 


"Kencan sama Sabrina."jawab Kelvin singkat yang membuat 
Cessa mematung. 


Cowok itu berdecak kesal."Lo mau balik kagak nih? Asal Lo 
tau gue abis ini mau main sama temen temen gue,buruan 
bisa gak sih? Lelet banget kek siput," cerocos Kelvin yang 
tak dipedulikan Cessa. 


Dengan malas Cessa menaiki motor Kakaknya.gadis itu 
menunduk.ada yang terasa tertusuk dibagian dadanya kala 
mendengar Ucapan Kelvin tadi.dan la hanya bisa tersenyum 
miris. 


aaa 


"Lo Lo pada udah nentuin mau kuliah dimana?" 


El menatap Nathan dan Daniel bergantian.mengabaikan 
keberadaan seorang gadis yang sedari tadi menatap Nathan 
dengan berbinar.saat ini mereka berada di Cafe 
Rainbow.menghabiskan waktu ala remaja kini. 


"Gue ada rencana kuliah di Bandung,Papa gue nyuruh gue 
kuliah disana," jawab Daniel lesu.matanya menatap lurus 
kedepan.menatap pemandangan jalan raya yang tak pernah 
sepi dari kendaraan. 


"Gue juga disini aja." timpal Nathan datar.Cowok itu tak 
mempedulikan beberapa tatapan menggoda yang 
dilayangkan beberapa gadis padanya.la sudah terlanjur 
muak dengan pemandangan seperti itu. 


"Lo pinter padahal Nath,kenapa gak kuliah di Luar Negeri 
aja?" tanya El penasaran. 


Nathan mengangkat bahunya acuh."kurang berminat 
aja.lagian disini juga banyak kampus yang bagus." 


El dan Daniel mengangguk mengerti."Lo mau ngambil 
jurusan apa?" 


"Gue pastinya ngambil jurusan bisnis.gue mau gantiin 
bokap gue,kasian dia udah tua,udah waktunya Istirahat." 


"Lo sendiri mau kuliah Dimana El?" tanya Daniel. 


"Gue juga mau disini aja.bener Kata Nathan di Jakarta juga 
banyak kampus yang bagus,asal kita serius aja." 


Sabrina mendengus jengah.la merasa diabaikan oleh ketiga 
laki laki itu.sebenarnya memang tak ada yang mengajaknya 
untuk ikut.bahkan ketika la memaksa untuk ikut dengan 
Nathan,Cowok itu dengan tega mengabaikannya dan 
memilih melajukan motornya tanpa peduli pada 
teriakannya.Namun memang dasarnya la yang keras 
kepala.gadis itu memutuskan untuk mengikuti mereka 
dengan mobil pribadinya.dan Ya..ini hasilnya. 


"Gak kerasa ya,kita udah mau kuliah aja umur kita juga 
udah mau beranjak dewasa." Daniel menggelengkan 
kepalanya. 


El mengangguk menyetujui."gue pikir saat ini Cewek bukan 
prioritas gue,gue mau serius belajar aja biar bisa banggain 


Nyokap gue." 


Daniel ikut mengangguk.apa yang El benar sama dengan 
apa yang la pikirkan saat ini."Lo bener El,gue setuju sama 
Lo," 


El tertawa pongah."jelas, Elvano gitu,apa yang gue bilang 
itu Emang selalu bener," 


"Bad attitude control of tongue," 

Sabrina tersenyum sinis pada El. 

"Huh?" El tak mengerti maksud Gadis cantik itu. 
"Artinya apaan sih?" 


sepertinya cowok itu masih penasaran.matanya melirik 
Nathan mencoba meminta jawaban. 


"Bacot." Nathan menjawab dingin. 
"Hah?" 


Elvano masih menampilkan wajah bodohnya.rupanya la 
masih belum juga mengerti. 


"Huh?hah?"cibir Daniel."mau cosplay jadi marsupilami lu?" 


Elvan menggelengkan kepalanya.matanya menatap Daniel 
prihatin."Lo gaje banget ya ampun Niel," 


"Bukan gue yang gaje,tapi Elunya yang telmi," ucap Daniel 
tak terima. 


"Serah lu Niel,serah." ucap El kesal. 


"Dihhh," 


"Hei Nath,kebetulan banget kita ketemu disini," 


Keempat remaja yang kini beranjak dewasa itu kompak 
menoleh.seorang gadis cantik dengan rambut berwarna 
pirang menghampiri mereka dengan riang. 


Sabrina mendengus sinis melihatnya.gadis itu melipat 
kedua tangannya didepan dada dengan angkuh.menatap 
remeh gadis yang merupakan saingannya itu. 


"O..ada Lo juga." 


Gadis itu tak kalah sinis Kala matanya menatap Sabrina 
tanpa permisi Ia mendudukan dirinya begitu saja di 
samping El yang kini mendengus jengah.fans Nathan ada di 
mana mana,batinnya. 


"Iya.ada gue juga disini,Kenapa? Lo iri?" 


Raina.gadis itu tertawa sinis."gue?" tanyanya sembari 
menunjuk dirinya sendiri."Iri sama Lo?" gadis itu 
menggelengkan kepalanya dramatis." Are you kidding me?" 


Sabrina tampak meradang."Maksud Lo apa?" nada suara 
gadis itu terdengar dingin. 


Raina berdecak prihatin."Lo gak selevel sama gue,ngapain 
gue ngiri sama Lo? Meskipun Lo duduk disini sama 
Nathan,tetep aja saingan gue tuh bukan lo,karna gue gak 
yakin kalo mereka ngajak Lo," 


Sabrina menatap tajam Raina.namun sayangnya gadis itu 
tak merasa terintimidasi sama sekali. 


"Kalian ngajak dia kesini?" 


El dan Daniel menggeleng kompak.sedang Nathan sendiri 
terlihat tak peduli. 


"See? Dasar cabe cabean," ejek gadis itu. 


"Eh jaga ya mulut Lo.lo harusnya ngaca,Lo sama aja kaya 
gue,jadi tutup mulut busuk Lo itu." 


telunjuk Sabrina berada tepat didepan Wajah Raina 
membuat gadis itu dengan cepat menepisnya. 


"Kenapa? Gak terima? Emang bener kok Lo itu kaya cabe 
cabean," 


Kedua tangan Sabrina terkepal erat.gadis itu tak dapat lagi 
menahan emosinya."Lo bener bener nyari masalah sama 
gue,rasain ini," dengan cepat Sabrina menjambak rambut 
indah Raina yang sontak saja membuat gadis berdarah 
Indonesia-Korea itu menjerit kesakitan. 


"LEPASIN BEGO!! SAKIT," Pekik Raina keras.Gadis itu tak 
mau kalah,dengan cepat Ia juga meraih sejumput rambut 
Sabrina dan menjambaknya dengan keras hingga wajah 
Sabrina mendongak keatas. 


Tak menunggu lama,mereka berdua sontak menjadi 
tontonan orang orang yang berada di Caffe itu.namun 
sepertinya kedua gadis itu tak mempedulikan hal itu. 


"Gila.ini cewek dua gak ada urat malunya,bikin males aja." 
dengus Daniel. 


"Nath,itu Lo lerai dua bini Lo sana,bikin malu aja tau gak? Lo 
kalo gak bisa adil sama mereka,mending kasih satu buat 
gue," 


Nathan menatap El dingin.tanpa kata,cowok itu memilih 
bangkit dari duduknya dan melangkah keluar Caffe tanpa 
peduli pada keributan yang dibuat kedua gadis yang 
menggilainya itu. 


Empat puluh tujuh. 


[vote ya cantik] 


Suasana dirumah Keluarga Elzard saat ini sedang 
sepi.Mamanya sudah pergi sejak setengah jam lalu ke acara 
arisan dirumah salah satu temannya.sang Papa sendiri 
tentunya masih berada di kantor di jam jam seperti 
ini.sedang Kelvin sendiri entah kemana setelah 
mengantarnya pulang. 


Cessa bergerak gelisah ditempatnya duduk.ucapan Kelvin 
tadi siang terus saja meracuni otaknya.Entahlah,yang pasti 
la merasa ada sesuatu yang salah disini. 


Suara deruman motor terdengar dihalaman rumahnya 
membuat gadis itu dengan cepat berdiri dari duduknya dan 
mengintip dari jendela.benar saja.Itu Nathan yang baru 
pulang dari acara kencannya.setidaknya itu yang ada 
difikiran Cessa. 


Suara langkah yang mendekat membuat Cessa dengan 
cepat mendudukan dirinya kembali.gadis itu berdekham 
pelan mencoba menenangkan detak jantungnya yang tiba 
tiba berdetak dengan cepat. 


Nathan melepas helm hitamnya diatas meja.Cowok itu 
lantas mendudukan dirinya disamping Cessa yang berpura 


pura fokus dengan tayangan acara televisi. 


Gadis itu tersentak kala sebuah beban berasa terasa 
dikedua pahanya.matanya membulat melihat kepala Nathan 
sudah berada di pangkuannya. 


"Kak.."geliat Cessa tak nyaman. 


"Hmmm,"hanya gumaman yang keluar dari 
Mulut Nathan.cowok itu mencoba menyamankan dirinya 
dengan kedua matanya yang terpejam erat. 


Cessa memilih diam.gadis itu membiarkan apa yang Nathan 
lakukan.matanya kembali menatap lurus acara 
televisi.mencoba mengabaikan detak jantungnya yang 
menggila. 


"Capek banget kayanya yang abis kencan."Dengus Cessa 
sebal kala teringat ucapan Kelvin tadi. 


"Siapa yang kencan?"rupanya Nathan masih bisa 
mendengar gumaman gadis itu. 


Cessa berdecak."pura pura lupa,"sinisnya. 


Nathan menghela nafasnya kasar."gue gak kencan sama 
siapapun." 


Gadis itu melipat kedua tangannya didepan dada."masih 
ngelak juga.jadi bener Kak Sabrina Cewek yang Kak Nathan 
Suka?" 


Mungkin Cessa tak menyadari jika nada bicaranya terdengar 
sinis dan tak suka. 


Nathan mengerutkan dahinya tak  mengerti."Kata 
siapa?"Cowok itu bangkit.menatap tepat kedua iris Cessa. 


"ya.nama lengkap Kak Sabrina kan,Sabrina permata 
Putri.mungkin aja Putri itu panggilan kesayangan Kak 
Nathan buat dia." 


Nathan menggelengkan kepalanya tak percaya.namun 
cowok itu tak mau membantah apa yang diucapkan adiknya 
itu.sudut bibir Cowok tampan itu tertarik kesamping. 


"Lo Cemburu?" 


Kedua mata Cessa membulat.gadis itu terlihat gelagapan 
sebelum mendengus dengan kasar. 


"Ngapain gue cemburu sama Cewek kaya dia,gak 
guna."Elaknya. 


Nathan menggeleng tegas.kedua tangan kekarnya terlipat 
didepan dadanya.senyuman kecil masih terpatri indah 
dibibir merahnya yang belum pernah menyesap batangan 
Nikotin itu. 


"Lo tau gak sih,tingkah Lo itu kaya cewek yang lagi 
cemburu." 


Cessa membuka mulutnya hendak mengeluarkan bantahan 
sebelum beberapa detik kemudian tertutup kembali.la 
bingung harus menjawab apa. 


"Ngapain gue Cemburu sama Lo? Masa Iya gue 
cemburu,yang ada gue seneng kalo lo punya pacar,Kakak 
gue udah gak jom--" 


"Gue bukan Kakak Lo,"potong Nathan dengan Nada Dingin 
begitu pula dengan rahangnya yang terlihat mengeras 
menandakan jika la tengah menahan Emosinya. 


Cessa mencelos.Hatinya terasa sakit mendegar ucapan Laki 
laki yang merupakan kakaknya itu.ini kedua kalinya Ia 
mendengar Ucapan menyakitkan itu. 


"Kak Kita udah sama sama sejak kecil,Kenapa Lo masih 
belum Nerima gue sebagai Adek Lo?"lirih Cessa pelan. 


"Justru Karena kita udah sama sama sejak kecil!dan satu 
yang harus Lo tau.."Nathan memangkas jarak diantara 
keduanya.membuat Cowok itu tepat berada didepan wajah 
Cantik Cessa yang menatapnya sendu. 


"Gue.gak.akan.pernah.nganggep.lo.sebagai Adek 
gue.Sampe.Kapanpun!!!"bisiknya penuh penekanan tepat 
ditelinga Cessa sebelum berlalu menuju kamarnya 
meninggalkan gadis itu yang kini terduduk dan terisak Pilu. 


daa 


Ketukan pintu yang terdengar keras sukses membuat Cessa 
terbangun dari tidurnya.gadis itu menutup mulutnya yang 
terbuka lebar.Cessa mengerjapkan kedua matanya yang 
terasa lengket. 


"Siapa? "jawabnya parau. 


"Ini Mama sayang,ayo makan malem dulu.kamu dari pulang 
sekolah belum makan kan?" 


Cessa membulatkan matanya kala mendengar Suara sang 
Mama.la tak mungkin keluar dengan tampilan seperti 
ini.Mamanya itu akan Khawatir dan pasti akan menanyainya 
ini itu.Cessa hanya tak tahu harus menjawab apa dan la 
juga tak mau terus terusan membohongi Mamanya meski 
demi kebaikan sekalipun. 


"Aku belum laper Ma,Entar aja,Kalian makan duluan 
aja."Cessa memejamkan matanya menahan rasa lapar yang 
menderanya.Mamanya memang benar,la dari tadi siang 
belum mengisi perutnya sama sekali.tapi la juga belum siap 
bertatap muka dengan Nathan. 


"Kamu serius? Kamu gak apa apa Kan?" 


"Aku baik baik aja kok,"lagi dan lagi Ia harus berbohong 
pada sang Mama.tapi mau bagaimana lagi.la tak ada pilihan 
lain. 


"Ya udah kalo gitu.Kamu kalo laper turun aja ya.Mama 
pisahin buat kamu nanti." 


suara langkah yang menjauh membuat Cessa 
menghembuskan nafasnya lega.matanya tak sengaja 
menatap beberapa bagian ponselnya yang hancur serta 
layar ponselnya yang retak.dan seketika itu juga gadis itu 
menutup matanya rapat menahan segala emosi yang 


bercokol di dadanya.rasanya la kesal sekali pada Nathan 
gara gara Dia besok la harus menabung agar bisa membeli 
ponsel baru secepatnya.tak mungkin la meminta lagi pada 
sang Papa.alasan apa yang akan Ia gunakan jika papanya 
bertanya tentang ponsel yang baru beberapa bulan lalu la 
belikan.tak mungkin la menjawab Jika Nathan yang 
menhancurkannya dan pasti Papanya itu akan bertanya apa 
penyebabnya dan urusan akan semakin rumit. belum lagi 
Mulai besok la harus meneraktir Nadia selama 
seminggu,rasanya la ingin berteriak sekencang kencangnya 
jika seperti ini. 


"Arggggggghhhh." 


aa 


"Loh,Adek Mana Ma?"Kelvin mengerutkan dahinya heran 
Kala sang Mama turun dari tangga itu tanpa Cessa. 


"Adek kamu katanya belum lapar," jawab Sang Mama 
sembari menududukkan dirinya disamping sang 
Suami.tangannya bergerak meraih piring dan mengisinya 
dengan nasi serta lauk pauknya itu sebelum 
menyodorkannya pada Sang suami. 


"Masa sih?"Kelvin terlihat tak yakin.la yakin pasti ada yang 
disembunyikan adik perempuannya itu.dan Ia harus mencari 
tahu. 


"Mungkin Princess memang belum lapar.gak apa apa 
Ma,biarin aja."timpal sang Papa. 


"Oh ya.Nathan mana?" 


"Nathan pergi sama temennya Pa.namanya juga anak 
muda."jawab sang Mama. 


Jhon mengangguk mengerti."Iya.Papa ngerti.Papa juga 
pernah muda.Seusia Nathan itu memang paling suka main 
main diluar.biarin aja,selama dia gak nyentuh minuman 
keras sama Narkoba."sang Istri hanya mengangguk 
membenarkan. 


Kelvin meneguk air putihnya dengan cepat kala makanan 
yang ada di piringnya itu telah habis.Cowok itu lantas 
beranjak dari duduknya dan melangkah menuju kamar 
adiknya yang berada dilantai dua. 


Tak Menunggu lama Kelvin lantas mengetuk pintu berwarna 
cokelat itu dengan tak sabaran. 


"Siapa?"suara adiknya itu terdengar parau.dan la semakin 
yakin dalam hatinya kalau adiknya itu memang tengah 


berada dalam masalah. 


"Gue."tanpa menunggu sahutan dari dalam,cowok itu lantas 
membuka pintu kamar Cessa dan melangkah masuk tanpa 
ragu. 


"Kak Kelvin!!ngapain main masuk gitu aja? Gak sopan 
tau,gimana kalo gue lagi ganti baju."cCessa berdecak 
kesal.untung saja gadis itu sudah melemparkan bangkai 
ponselnya itu ke bawah kasur kala mendengar suara Kelvin 
dari luar. 


"Lo nangis lagi."tegas Kelvin.itu bukan pertanyaan 
melainkan pernyataan. 


Cessa terlihat gelagapan."apaan sih? Gue tadi abis nonton 
drama sad ending."gadis itu menghindari tatapan Kelvin 
yang terus saja menatapnya tegas. 


"Gak usah ngelak lagi.gue tau Lo bukan nangis karna itu." 


Tak ada jawaban yang keluar dari mulut Cessa.gadis itu 
memilih menundukkan kepalanya.la sudah tak tahu lagi apa 
yang harus la lakukan. 


Kelvin menghela nafasnya.matanya menatap Cessa sendu.la 
tak bisa memaksa adiknya itu jika seperti ini.la 
paham,mungkin Cessa butuh waktu. 


"Mandi,terus ganti baju.gue tau Lo laper,kita cari makan 
diluar." 


Mendengar ucapan Kelvin sontak saja membuat Cessa 
mendongakkan kepalanya dan menatap Kakak kandungnya 
itu dengan haru.Air matanya tak bisa ia tahan dan akhirnya 
jatuh begitu saja.tak menunggu lama gadis itu 
menghambur pada pelukan sang Kakak. 


"Thank's Kak Kelvin." 


Kelvin tersenyum kecil.tangannya bergerak mengusap 
rambut adik kesayangannya itu dengan lembut. 


"Anything for you my sister." 


Empat puluh delapan. 


Vote jangan lupa. 


Kelvin menghentikkan mobil putihnya tepat didepan sebuah 
rumah makan yang berada dipinggir jalan.suasana rumah 
makan tersebut terlihat ramai.Area parkir pun terlihat penuh 
membuat Kelvin sedikit kesusahan untuk mencari tempat 
untuk memarkirkan mobilnya.namun untungnya ada 
beberapa mobil dan motor yang baru keluar membuat 
Kelvin dengan segera memarkirkan mobilnya. 


Keduanya dengan santai memasuki rumah makan itu dan 
lantas segera mendudukan diri disebuah meja yang baru 
saja kosong. 


"Mau makan apa?" 


Cessa segera menoleh pada Kelvin.Cowok itu terlihat 
memainkan ponselnya membuat Cessa 
mendengus.Perempuan itu teringat ponselnya yang sudah 
hancur. 


"Ayam geprek kayanya enak." 


Kelvin mengangguk mendengar jawaban Cessa.la lantas 
menaruh ponselnya keatas meja sebelum dengan segera 
memanggil seorang pelayan. 


Cowok itu lantas menyebutkan pesanan mereka.seporsi 
Ayam geprek lengkap dengan Nasi putih serta satu gelas 
teh manis sebagai minumannya. 


"Lo gak makan kak?" 


Kelvin menggeleng."Enggak.udah makan malem gue 
barusan." 


Cessa hanya mengangguk  mendengarnya.perempuan 
cantik itu mengernyitkan dahinya kala melihat seorang 
gadis yang begitu dikenalinya itu berjalan memasuki rumah 
makan ini. 


Cessa terus saja memperhatikan gadis itu hingga kedua 
mata keduanya beradu pandang dan saat itulah gadis itu 
berjalan menuju meja Cessa dengan semangat. 


"Its that's you Grizelle?" 


Cessa terlihat tak percaya melihat sepupunya itu berada 
didepannya.setahunya gadis itu tinggal Di Amerika bersama 
kedua orang tuanya. 


"Yes.I am Your beautiful Cousin." 


Gadis bernama Grizelle itu lantas memeluk Cessa dengan 
Erat melepaskan kerinduan sebelum beberapa detik 
kemudian melepaskannya. 


"Owhhhh Kelvin. You are so Handsome Now." takjub Grizelle 
kala matanya melihat Kelvin yang terlihat menatapnya 
sedikit linglung. 


Kelvin berdekham."/'ve been handsome since childhood.” " 
jawabnya dengan percaya diri. 


Grizelle menggelengkan kepalanya sebelum mendudukan 
dirinya disamping Cessa. 


"Yeahhh And You didn't Change." seloroh gadis itu. 
"How can you be here?" tanya Cessa heran. 


"1 follow my papa.he has work here. I don't understand.the 
important thing i just go along.I miss you all." 


"We also." jawab Kelvin. 
"You wanna eat?" 


Grizelle mengangguk."I Miss the atmosphire of Indonesia.I 
miss Indonesian food.so I Walked here and accidentally met 
you guys. You Know? I don't think could meet you here." 


"Me too." jawab Cessa. 
"Where is Nathan?" 


"He's Busy" jawab Kelvin santai.Cowok itu tampak 
tersenyum menatap sepupu cantiknya itu.Kelvin berdecak 
ketika Grizelle menatapnya bertanya. 


"Dating." singkat Kelvin yang terlihat malas. 


Grizelle menutup mulutnya tak percaya."He has a 
girlfriend?" 


Cessa menggumamkan terima kasih kala seorang pelayan 
mengantarkan pesanannya sebelum menjawab pertanyaan 
Grizelle. 


"Ummm.and She so beautiful, You Know?" mungkin Cessa 
tidak menyadari bahwa nada suaranya terdengar kesal 
membuat Grizelle sedikit tertawa. 


"| think He wanna marry with You Princessa.but He dating 
with another girl." 


Cessa dan Kelvin menganga.ucapan gadis itu benar benar 
tidak masuk akal.rasanya ingin sekali Cessa tertawa keras 
tepat dihadapan wajah Grizelle. 


"You are fucking Crazy!!!." 


bukan Cessa.tapi Kelvin yang menjawab ucapan gila Grizelle 
dan Cessa amat sangat setuju dengan ucapan kakaknya itu. 


Grizelle menggeleng." No.I'am not.I just thought Nathan is 
So Cool,He really is like a Stone. You Know that.but He looks 
Very care Of you." 


gadis itu memandang tegas pada Cessa yang hanya 
menggeleng tak percaya sebelum kembali menyantap 
makannya. 


Kelvin menatap Grizelle tak percaya.ucapan gadis itu 
terdengar seperti omong kosong yang sama sekali tak 
berguna. 


"Its reasonable. Cessa is our sisters,So what's wrong?" 


Lagi lagi Grizelle menggeleng."He posesive even since you 
were little" 


Cessa menggeleng gelengkan kepalanya tak 
percaya.bagaimana bisa sepupunya itu mengatakan hal 
yang amat sangat gila. 


"Okay.lets move on. leave this nonsense conversation." 


Grizelle mengangguk." Okay. Cessa I Saw your last post. You 
like Bright too?" 


Cessa terlihat berpikir."Bright Vachirawit Chivaree?" 
Grizelle mengangguk." Yes.did you also watch her drama?" 


Cessa menggeleng."No./ only knew He would be playing 
Tyme in the Thai Version of the Meteor garden.he was the 
main caracter." 


Grizelle mengangguk mengerti."okay.I'm lucky fans. You 
know?" 


Cessa mengerutkan dahinya tak mengerti. "Lucky fans?" 


Grizelle mengangguk.gadis berparas bule itu lantas meraih 
ponselnya dan lantas menunjukkan sesuatu pada 
sepupunya itu.mata Cessa membuka kala melihat sebuah 
foto yang sangat menarik perhatiannya itu. 


"Lo foto bareng sama dia?" 


Grizelle Mengangguk bangga.gadis itu lantas menggeser 
beberapa foto di handphonenya itu."and I have his 
signature." 


Cessa meraih ponsel gadis itu.matanya semakin membulat 
begitu melihat sebuah foto album foto milik Aktor tampan 
Tahiland tersebut lengkap dengan tanda tangannya serta 
sebuah kata kata manis sebagai motivasi yang ditulis dalam 
bahasa Inggris. 


"Kenapa kau tak mengajakku huh?" 


Grizelle tertawa kecil melihat wajah kesal sepupu cantiknya 
itu." this in Thailand. Are you sure you Will be allowed to go 
there?" 


"I Will insist.anyway if | go with you.l Will definitely be given 
permission." Cessa terlihat menggebu gebu. 


"Yeahh Uncle and Aunty might allow.but what about Nathan? 
l'm not sure." 


Wajah Cessa terlihat tak mengerti."Why so bring his name? 
Ini gak ada hubungannya sama dia" 


Grizelle tertawa." Why do you look annoyed? Did something 
happen between you?". 


Cessa terlihat gelagapan.namun secepat mungkin gadis itu 
menormalkan raut wajahnya." No!!" 


jawabnya tegas yang membuat Grizelle tertawa kecil. 
"Next time invite me.I also meet him." 


Kelvin menghela nafas jengah.la merasa jengah juga 
mendengarkan obrolan kedua gadis itu.mereka berbicara 
seolah hanya ada mereka saja. 


"Oh Came on girls.I'm here!!!.Why are you two ignoring 
Me?" 


keluhnya yang hanya dihadiahi tatapan datar Cessa dan 
Grizelle.Kelvin memutar bola matanya malas.lagi lagi Ia 
harus mengalah. 


Cowok itu menatap layar ponselnya.waktu sudah 
menunjukkan pukul sepuluh lewat dua belas menit.berarti 
sudah sekitar 2 jam lebih mereka disini.pesanan Cessa juga 
sudah habis. 


"I's late.Mom must be worried. We better go home. 
You wanna come?" 


Grizelle terlihat menimbang.Perempuan itu lantas 
menggeleng. 


"| have to ask permission first.And I'm tired after All.I just 
arrived today." 


Kelvin dan Cessa mengangguk mengerti.bagaimanapun 
juga perjalanan dari Amerika ke Jakarta tidaklah 
dekat.keduanya mengerti jika Grizelle pasti kelelahan. 


"When Will you come to my house? My parents Will Miss 
you.". 


Grizelle terlihat menimbang." maybe tomorrow." 
"Okay,gue tunggu!." 


Grizelle tertawa kecil." Convey my greetings to my Uncle and 
Aunt and well as my stone Cousin." 


Empat puluh sembilan. 


(vote) 


"Lo kenapa sih Ssa? Cengangas cengengesan gak jelas gitu? 
Bikin gue takut aja tau gak?" 


Cessa tak mempedulikan ucapan Nadia.gadis itu masih saja 
menatap sahabatnya itu sembari meringis tak enak. 


Saat ini Kedua gadis itu berada di Kantin.Cessa dan Nadia 
tengah mengisi perut mereka yang keroncongan setelah 
berkutat dengan pelajaran yang menguras otak selama 
beberapa jam.sedang Sheilla sendiri pergi Ke kamar mandi 
dari sepuluh menit yang lalu dan belum kembali dari tadi. 


Nadia mendengus jengah.gadis itu lantas meletakkan 
sendoknya yang Ia gunakan itu dengan cukup keras. 


"Kenapa sih lo?" 


Cessa menatap Nadia dengan takut takut.gadis itu lantas 
mencoba memberanikan diri mengeluarkan apa yang ia 
pendam. 


"Gini loh Nad,gue tuh-gue tuh-gue maksud buat 
ngingkarin janji.tapi gue--gue emang lagi butuh duit,"Nada 
gadis itu memelan diakhir. 


Nadia mengernyitkan dahinya."Lo 'Kan anak sultan,kenapa 
Lo gak minta aja sama Bokap Lo?" 


Cessa menggelengkan kepalanya dengan tegas. "gue gak 
mungkin minta duit sama Bokap,kasian Nad." 


Nadia menghembuskan nafasnya kasar."Ya terus? Lo mau 
minjem duit gitu sama gue? ya udah tinggal ngomong aja.lo 
butuh berapa?" gadis itu kembali menyuapkan gulungan 
Mie pedas itu kedalam mulutnya. 


Lagi lagi Cessa menggeleng."Enggak kok.gue bukan mau 
minjem duit.gue cuma mau Lo ringanin permintaan Lo itu." 
gadis itu menyengir lebar. 


"Ringanin apaan sih? Lo kalo ngomong yang jelas dong 
Ssa." 


"Itu loh.tentang traktiran Lo itu." 


Nadia membuka mulutnya."Aaaaaa...Okay gue bakal 
ringanin itu tapi ada syaratnya." gadis itu melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


Kedua mata Cessa berbinar seketika."Apa? Apa? apa?" 

"Lo butuh duit buat apa?" 

Cessa melemaskan bahunya."handphone gue rusak 
parah.niatnya sih gue mau beli lagi tapi kayanya gak 
mungkin deh.harganya mahal.makanya niatnya gue mau 
service aja gitu." 


"Kenapa bisa rusak gitu? lo ceroboh banget sih.itu hp mahal 
padahal." 


"Ya gitu ketendang sama kaki gue sendiri." jawab Cessa 
cepat untung saja la cukup punya alasan. 


"Hah? Gimana gimana?" 


"Waktu itu gue bangun tidur.ya Lo tau sendiri kan sebelum 
tidur kita pasti main hp dulu.nah waktu bangun tidur gak 
sengaja kaki gue nendang tuh hp.jadi ya jatoh deh." 


Cessa mencoba santai.walau dalam hati gadis itu gelisah 
takut takut Nadia mencurigainya. 


Nadia mengangguk mengerti.gadis itu lantas menyesap 
minumannya dengan pelan. 


"Oke.Oke..gue ringanin deh..Eh enggak enggak sebagai 
temen yang baik,gue bakal ikhlasin dah tuh traktiran lu." 


Kedua mata Cessa berbinar."Seriusan Lo?" gadis itu bahkan 
mengguncang kedua bahu Nadia. 


"Iya. Iya..tapi lepasin njirr sakit ini." 


Cessa dengan segera melepaskan kedua tangannya pada 
bahu Nadia.gadis itu lantas tersenyum 
lebar."hehehe..makasih ya Lo baik banget tau.." 


"Oh jelas dong.Nadia gitu loh,makanya Lo harus bersyukur 
punya temen kembaran Zhao Lusi kaya gue." 


"Lo ngerasa mirip Zhao Lusi? Padahal gue rasa Lo lebih mirip 
Eunha Gfriend deh," 


Kedua mata bulat Nadia berbinar seketika.gadis itu 
berdekham sembari merapikan rambut lurusnya yang sudah 
rapi. 


"Lo yang bener deh Ssa? Masa Iya gue mirip Eunha? Eunha 
Kan imut banget njirr." 


Cessa mengangguk jujur."Iya bener Kok." 
"Boong banget lu." 


Kedua mata Cessa berpencar menatap seluruh penjuru 
kantin.gadis itu lantas tersenyum senang kala matanya 
melihat beberapa teman yang sangat dikenalinya tengah 
berjalan kearah meja mereka. 


"Heii kalian kok cuma berdua? Mana Sheilla?" 


Jinan mendudukan dirinya diikuti Bobby dan Idzan di kursi 
kosong tepat disamping Nadia yang merenggut kesal. 


"Dia Ke toilet tapi belum balik juga dari tadi." Cessa 
memasukkan bulatan bakso kecil itu kedalam 
mulutnya.pesanannya itu memang baru tiba padahal Ia 
memesannya dari tadi. 


Jinan mengangguk.Cowok sipit itu lantas menolehkan 
kepalanya pada gadis yang menatapnya tak suka itu 
dengan heran."Napa Lo? Merenggut aja tuh muka.makin 
jelek tau gak?" 


Nadia mengepalkan kedua tangannya lantas dengan kesal 
la memukuli tubuh Jinan dengan cukup kuat."Lo kali yang 
jelek.nyebelin banget sih Lo jin botol." 


Jinan tampak tak terima."Enak aja.lo gak liat muka gue itu 
sebelas dua belas sama Jin BTS." 


Nadia menampilkan raut sinisnya."Halu tingkat dewa.muka 
kaya keset aja belagu.Lo tau gak sih perbandingan muka lo 
sama Oppa gue itu kaya bumi sama langit tau gak? " 


"Dihh..dasar si gendut." ejek Jinan tak mau kalah. 
Wajah Nadia memerah menahan Emosi. 


"Gue gak gendut ya Jin Tomang,tubuh gue ini ideal.Lo aja 
yang gak ngerti.dasar sipit sialan.Oh iya gue ngerti 
sekarang kenapa Lo manggil gue gendut." Nadia 
mengangguk mengerti. 


"Kenapa?" tanya Jinan penasaran.sedangkan Cessa,Bobby 
dan Idzan hanya diam sembari menatap perdebatan 
keduanya.bahkan tak terasa Bakso dalam mangkuk Cessa 
sudah Gadis itu habiskan tanpa sadar. 


"Ya karna mata Lo itu gak bisa kebuka lebar.cuma bisa 
micing doang kaya orang mesum lagi ngintip cewek." 


"Whattt? Mesum? Sekate Kate banget lu kalo ngomong." 


Cessa,Bobby dan Idzan tertawa keras.pertengkaran dua 
temannya itu memang sudah biasa. 


"Eh wait deh.bukannya kalo ngintip cewek itu harusnya 
matanya melotot ya? Biar jelas gitu pemandangan 
indahnya.." 


Bobby tersenyum aneh yang membuat Cessa dan Nadia 
merinding seketika. 


"Lo nakutin banget sih Bob,jangan jangan elu lagi tukang 
ngintip." Cessa menatap Bobby penuh curiga. 


Mata sipit Bobby melebar."Ya enggaklah! Enak aja lu kalo 
ngomong." 


"Ya abis.muka Lo itu memungkinkan banget sih jadi tukang 
intip." 


"Sialan lu." umpat Bobby.Cowok itu terlihat kesal pada Cessa 
yang menuduhnya macam macam.namun Cessa sendiri tak 
mau ambil pusing.ia terlihat acuh pada tatapan kesal Bobby 
yang dilayangkan untuknya. 


Sheilla mendudukan dirinya disamping Cessa.gadis itu baru 
saja tiba dari toilet.matanya menatap ketiga laki laki yang 
bergabung dengan mereka. 


"Napa Lo pada?" 


"Biasalah urusan rumah tangga Nadia sama Jinan.Eh Lo 
lama banget sih Ke toiletnya ngapain aja?"Nadia dan Jinan 
mendelik pada Cessa yang terlihat santai dan tak peduli. 


"Antri tadi.terus gue ketemu Revi sama Siska jadi ngobrol 
niatnya sih cuma bentar tapi gak taunya kelamaan." 


"Eh jadi hari ini giliran siapa yang nraktir Lo Nad? Gue dulu 
apa Cessa dulu nih." 


Sheilla dengan santai mengeluarkan uang pecahan dua 
puluh ribuan itu dan menyodorkannya pada Nadia yang 
hanya terdiam. 


Sebenarnya Sheilla merasa berat hati harus meneraktir 
Nadia selama seminggu.namun setelah Ia pikir pikir 
bagaimanapun ini  salahnyajJadi la harus Ikhlas 
mengeluarkan Uangnya sebagai permintaan Maafnya pada 
Nadia. 


"Lo simpen dulu aja deh Lla.Entar Kapan kapan aja lo traktir 
gue." 


"Huh?" 


Jinan berdecak melihatnya.Cowok manis dengan mata sipit 
itu lantas meraih uang yang masih dalam genggaman 
Sheilla itu dengan cepat. 


"Udah duitnya buat gue ajalah.lumayan buat jajan." 


Nadia mendelik melihatnya.gadis imut itu dengan cepat 
meraih kembali uang Sheilla itu dalam genggaman Jinan. 


"Enak aja lo main serobot rezeki orang." 


"Iya ih si Jinan gak mau ngalah sama Bininya.padahal'kan 
Biaya susu sekarang mahal.belum lagi biaya sehari 
hari.uang dua puluh ribu mah mana cukup,ye gak Nad?" 


Nadia dan Jinan menatap Idzan Sinis."Bacot!" umpat 
keduanya kompak. 


PART PALING GAJEEEEEEEEEEEEEEEEE 


Lima puluh. 


(votenya jangan lupa) 


Cessa melangkah dengan santai.saat ini gadis itu sedang 
berada di Counter besar.la berniat  menyervice 
Handphonenya yang rusak.kemarin saat la mencoba 
menghidupkan ponselnya itu masih bisa menyala.hanya 
beberapa bodynya yang rusak dan Ia sangat mensyukuri hal 
itu.Setidaknya Ia tidak harus mengumpulkan uangnya lebih 
banyak.saat ini memang banyak keperluan yang Ia 
butuhkan.Contohnya Skincarenya sudah hampir 
habis.begitu pula stock snacknya yang juga 
habis.beruntungnya Nadia meringankan bebannya saat 
ini.Ah la sangat mensyukuri memiliki Sahabat pengertian 
seperti Nadia. 


"Ada apa ya Dek?" tanya salah satu penjaga disana.Cessa 
mengeluarkan ponselnya yang penampilannya sudah 
hancur itu dan menyodorkannya pada Laki laki yang kira 
kira berusia dua puluh lima tahun itu. 


"Ini Mas,hp saya ancur kaya gini,kira kira masih bisa 
diperbaiki gak ya? Kemaren sih saya hidupin masih nyala 


gitu walaupun cuma warna item gitu." 


Cowok itu mengamati body ponsel Cessa yang tampak 
mengenaskan.Cessa menatap penjaga itu dengan harap 
harap cemas.la khawatir handphonenya itu tidak bisa 
diselamatkan. 


"Entar saya coba liat dulu ya dek,namanya siapa Dek?" 
"Cessa Mas," 


"Ada nomor hp yang bisa dihubungi? Supaya nanti kalau 
handphonenya sudah saya perbaiki bisa langsung 
ngabarin." 


Cessa menimbang.gadis itu bingung harus menulis nomor 
handphone siapa.la tidak mau sampai orang orang rumah 
mengetahui ponselnya kembali bermasalah.la takut 
membuat Papanya itu kesal karena sudah merusak dua 
handphone mahal dalam waktu yang relatif dekat.setelah 
memikirkan beberapa kemungkinan Cessa memutuskan 
menulis nomor handphone Nadia saja.setidaknya gadis itu 
mengetahui kondisi ponselnya. 


Mas mas tersebut menuliskan nama gadis dan nomor ponsel 
yang disebutkan Cessa serta tipe handphone itu pada kertas 
putih agar tidak tertukar dengan yang lain.maklum saja 
counter itu memang sangat besar. 


"Ini simcard sama memory cardnya sudah dilepas 'Kan?" 
Cessa mengangguk. 


"Ya udah.Entar saya kabari lagi ya Dek." 


daa 


"Baru pulang Lo?" 


Cessa hanya melirik kakaknya itu dengan tanpa minat.hari 
ini kedua kakaknya itu memang tidak masuk sekolah.karena 
beberapa Ujian paraktek sudah selesai maka tidak ada lagi 
keharusan anak kelas dua belas untuk tetap sekolah. 


Kelvin mencibir kala adiknya itu mengacuhkannya dan 
malah menyelonong begitu saja.Adik perempuannya itu 
memang menyebalkan.Cowok itu lantas kembali menatap 
layar datar didepannya itu dengan fokus. 


"Ih selera lu kaya ibu ibu bener.nonton film gituan." 


Cessa bergabung dengan kakaknya.gadis itu sudah berganti 
pakaian khas rumahan.rok pendek selutut berwarna hitam 


dengan kaos putih dengan tulisan Nama idolanya yang 
ditulis dalam bahasa Korea. 


"Seru tau.greget gue liatnya." 


"Apaan anjirr.tuh film tiap episode adegannya itu gak jauh 
jauh sama difitnah,ketabrak,atau gak adegan terakhirnya 
itu pasti si pemeran antagonisnya itu lagi kelaparan terus 
ketemu sama pemeran protagonis yang lagi bagi bagi 
makanan." 


Kelvin berdecak takjub."gila.lo bisa sehapal itu Sama 
adegan adegannya.berarti lu nonton juga dong." tuduh 
Kelvin. 


"Apaan? Enggak ya anjirr.cuma kebetulan doang gue kalo 
nonton adegannya pasti gitu." 


"Heleh.ngelak aja lu bisanya." 


Cessa tak menjawab.gadis itu mengedarkan pandangannya 
itu ke seluruh penjuru rumah mencoba mencari Mamanya 
yang sedari tadi belum terlihat. 


"Mama kemana Kak?" 
"Tidur.lo kok baru pulang sih tumben banget." 
"Main dulu tadi bentar." 


Cessa tak mungkin menjawab jujur.urusannya bakal 
panjang dan la malas untuk membahasnya terlalu jauh.la 
bisa saja menjawab seperti yang la katakan pada Nadia 
tentang ponselnya tapi sekali lagi la malas. 


Terdengar langkah kaki yang mendekat.dan beberapa detik 
kemudian Nathan Ikut mendudukan dirinya disamping 


Cessa.gadis itu hendak berdiri dari duduknya sebelum 
tangan Cowok itu menahannya seakan melarangnya untuk 
beranjak.Cessa mengenal nafasnya gadis itu lantas 
melepaskan cekalan tangan Kakaknya itu dengan cepat.la 
masih sangat kesal dan marah pada cowok itu.namun la 
juga tak ingin Kelvin berpikir macam macam pada 
keduanya. 


Cessa refleks menyentuh perutnya kala perutnya itu 
berbunyi cukup keras.gadis itu baru ingat la belum makan 
siang.Cessa beranjak dari duduknya melangkah ke ruang 
makan untuk mengisi perutnya.beruntungnya kali ini 
Nathan tak menahannya.mungkin Ia mendengar bunyi 
perutnya. 


Sepeninggal Cessa suasana kembali hening.hanya suara 
dari televisi saja yang terdengar.Kelvin melirik Nathan yang 
menatap datar layar datar itu yang menampilkan adegan 
lucu. 


"Eh Nath.gue penasaran deh sama gadis yang namanya 
Putri itu.yang mana sih orangnya? Cantik gak? Kelas 
berapa? Dikelas kita kan gak ada yang namanya 
Putri.Kecuali si Sabrina" 


Nathan berdecak.Cowok itu menatap Saudaranya itu tanpa 
minat."Berisik lu." 


Kini giliran Kelvin yang berdecak.Kakak kandung Cessa itu 
menatap Sinis Nathan yang terlihat tak terpengaruh. 


"Cuma nanya doang.gue penasaran sama Cewek yang bisa 
luluhin hati Lo.siapa tau gue kenal.pengen tau gue secantik 
apa sih dia." 


Nathan menghela nafas.tak berniat menjawab pertanyaan 
Kelvin yang menurutnya tak penting.dan Kelvin sendiri 


sudah tak berminat untuk kembali bertanya karena Ia tahu 
Nathan pasti mengacuhkannya. 


Cessa menghentikkan langkahnya kala nama Sabrina keluar 
dari mulut Kelvin.Jadi benar gadis yang mampu meluluhkan 
hati batu Nathan itu Sabrina.gadis yang sangat mirip 
dengan Jennie Blackpink itu yang berhasil mendapatkan 
hati Nathan.Cessa sunggu tak mengerti pada dirinya 
sendiri.Kenapa hatinya terasa tertusuk kala mendengar 
Nathan sudah memiliki tambatan Hati.harusnya sebagai 
Adik yang baik la ikut merasa bahagia bukan seperti 
ini.Kedua matanya memanas dan tak terasa Air matanya 
jatuh begitu saja melewati pipinya. 


daaa 


Kelvin mendesah jengah.Cowok itu merasa risih karena 
sedari tadi Cessa terus saja merengek ingin dibelikan 
Martabak manis kesukaannya Dengan alasan masih lapar 
padahal saat makan malam tadi,gadis itu yang paling 
banyak menghabiskan menu Makan malam bahkan sampai 
nambah dua kali.Kelvin benar benar tak habis pikir dengan 
perut Cessa.gadis itu banyak sekali makan akhir akhir ini 
tapi tubuhnya masih begitu begitu saja tak berubah. 


"Kak Kelvin ayo dong beliin.Aku lagi pengen banget ini.udah 
lama aku gak makan Martabak buatan mang Muhlis." 


Lihat lihat.gadis itu bahkan merubah panggilannya menjadi 
manis saat ada maunya saja.beda lagi saat tak ada 
butuhnya,gadis itu berubah menjadi songong menurut 
Kelvin. 


"Lo ngebet banget sih Dek! gue itu lagi mager tau.udah 
sana masuk kamar jangan ganggu gue.berisik lu." 


Kelvin tak mempedulikan wajah merenggut Cessa.Cowok itu 
masih saja fokus pada gamenya mengacuhkan wajah sedih 
adiknya. 


"Lo kok jahat banget sih Kak sama gue? asal Lo tau ya gue 
itu laper banget.tadi disekolah gue cuma jajan bakso doang 
dan itu gak cukup buat gue." 


"Ya kenapa Lo gak jajan yang lain sih? Uang jajan yang Papa 
kasih kan banyak.gak usah drama deh lo.udah hush hush 
sana." 


Wajah Cessa memerah menahan tangis dan tak lama 
kemudian sebuah isakan keluar dari mulutnya.Entah kenapa 
Akhir akhir ini la sering sekali mengeluarkan Air 
matanya.padahal sebelumnya la hanya menangis jika 
menonton drama ataupun membaca Novel yang benar 
benar menyayat hatinya.dan la adalah orang yang jarang 
menonton drama.Cessa hanya menonton jika sedang mood 
saja.dan sudah beberapa bulan ini gadis itu tak menonton 
drama ataupun membaca Novel. 


"Uang gue--gue kumpulin buat Nebus hp gue di konter.hp 
gue rusak parah hiks--lo jahat banget." 


Kelvin terkesiap saat mendengar isakan adiknya itu 
ditambah alasan yang Cessa ucapkan itu menambah rasa 
bersalahnya.la benar benar merasa tak berguna menjadi 
seorang Kakak. 


Cessa berbalik keluar dari kamar Kelvin.gadis itu sempat 
terkejut kala Nathan tengah berdiri tepat dihadapan 
pintu.Namun Cessa tak ingin mempedulikan apapun hatinya 
terasa semakin sakit kala teringat Nathan sudah memiliki 
tambatan Hati. 


Nathan mematung mendengar semua ucapan yang keluar 
dari mulut Cessa.awalnya Cowok itu berniat mengambil air 
putih di dapur namun Langkahnya terhenti Kala Ia hendak 
melewati Kamar Kelvin.la mendengar semua Ucapan gadis 
itu dari awal sampai akhir. 


daaa 


Vita meneguk Air putih itu dengan rakus.tenggorokannya 
terasa kering karena haus.malam ini suhu terasa dingin 
Karena hujan turun dengan derasnya.suara deruman motor 
yang terhenti tepat didepan rumah membuat wanita cantik 
itu mengerutkan dahinya heran.dilihatnya jam sudah 
menunjukkan pukul sebelas malam.Siapa yang bertamu 
semalam ini.pikirnya heran. 


Tak berapa lama pintu bercat coklat itu terbuka dan Vita 
membulatkan matanya begitu putra tampannya itu muncul 
dengan sebuah plastik besar putih di kedua tangannya 
namun bukan itu yang membuatnya terkejut,melainkan 
penampilan Nathan yang basah kuyup dan terlihat 
menggigil kedinginan. 


"Ya ampun Nathan!! Kamu habis dari mana hah malam 
malam begini?" 


Vita menatap putranya itu dengan Khawatir.seluruh tubuh 
Cowok itu basah kuyup terguyur air hujan yang deras dan 
jaket Jeans yang Ia kenakan tak cukup membuat tubuhnya 
terasa hangat. 


"Aku abis main bentar Ma sama temen temen." 


Nathan menjawab singkat.Cowok itu lantas melangkah 
menaiki tangga menuju kamarnya yang berada di lantai 
atas.Vita mengikuti Putranya itu dengan penuh Khawatir.la 
tak bisa membiarkan Nathan kedinginan yang pasti akan 
membuat tubuhnya demam. 


Nathan menghentikan langkahnya tepat didepan Kamar 
Cessa.dengan menahan rasa dingin Cowok itu mengetuk 
pintu itu berkali kali.Nathan menutup matanya begitu rasa 
pusing terasa mendera kepalanya Namun Cowok itu masih 
mencoba bersabar menunggu Cessa membuka pintu.dan 
benar saja tak lama kemudian pintu itu terbuka 
menampilkan Cessa yang tengah menguap lebar menahan 
rasa kantuk dan Nathan tak bisa untuk tidak tersenyum 
melihat wajah Gadis itu yang terlihat lucu baginya. 


Cessa terkejut kala melihat Nathan yang berdiri didepannya 
dengan penampilan yang begitu kacau serta wajahnya yang 
pucat. kedua tangan cowok itu terulur meyerahkan kedua 
plastik besar yang entah apa Isinya. 


"Kak.." gadis itu tak mampu meneruskan ucapannya 
terlampau kaget.dan la tak bisa menyembunyikan raut 
khawatirnya melihat Nathan yang terlihat sekali menggigil 
kedinginan. 


"Ambil.pegel tangan gue." suara Cowok itu bahkan 
bergetarmembuat Cessa dengan segera meraih kedua 
plastik itu. 


"Cessa Kamu nyuruh Kakak kamu buat beliin makanan?" 


Cessa tersentak dan sontak menggeleng mendengar suara 
Vita.la bahkan baru sadar jika Mamanya itu ada dibelakang 
Nathan. 


Nathan mendesah mendengar pekikan Mamanya itu.Cowok 
itu mengurut dahinya yang terasa sakit akibat kehujanan. 


"Enggak Ma.bukan Princess yang nyuruh Nathan beliin 
makanan.Tadi gak sengaja pas Nathan pulang ngelewatin 
supermarket." jelasnya dengan parau. 


Vita menghembuskan nafasnya."Ya sudah.kamu pasti 
kedinginan,Biar Mama siapin air hangat buat kamu." 


Cessa memandang punggung Nathan yang berbalik 
mengikuti sang Mama menuju Kamarnya itu dengan tatapan 
cemas.Ia khawatir dengan keadaan Kakaknya itu.la tak bisa 
mengabaikan wajah pucat serta suara bergetar sarat akan 
kedinginan itu begitu saja. 


Gadis itu lantas menutup pintu kamarnya itu dengan pelan 
kala Nathan sudah memasuki kamarnya.Cessa membuka 
bungkusan plastik putih itu dengan tak sabar.dan gadis itu 
sukses mamatung Kala beberapa Kotak Martabak manis 
yang merupakan kesukaannya itu berada ditangannya 
begitupun dengan camilan camilan lain yang berada 
didalam plastik.Apa Nathan mendengar rengekannya pada 
Kelvin? "batinnya sembari tertunduk. 


daa 


Vita menatap putranya itu dengan cemas.suhu tubuh laki 
laki itu terasa panas,namun Nathan terus saja menggigil 
kedinginan.Wanita paruh baya itu kembali mencelupkan 
handuk kecil itu pada baskom yang berisi air hangat 
mencoba berusaha menurunkan demam putra tampannya 
itu. 


"Nathan tunggu bentar ya,Mama mau bikin bubur dulu buat 
kamu." 


Nathan hanya bergumam tak jelas.cowok itu membolak- 
balikan tubuhnya mencari posisi yang nyaman untuk 
tidurnamun tetap saja la tak bisa memejamkan 
matanya.rasa pusing serta sakit kepala terasa begitu 
menyiksanya. 


Setengah jam kemudian Vita kembali masuk kedalam kamar 
putranya itu.sebuah mangkuk bubur hangat lengkap 
dengan Segelas air putih dan tak ketinggalan sebutir obat 
demam yang selalu tersedia dirumahnya itu sudah berada 
ditangannya. 


"Bangun dulu sayang.makan buburnya abis itu minum 
obatnya.biar cepet sembuh." 


Lagi lagi hanya gumaman tak jelas yang keluar dari mulut 
Nathan.Cowok itu menggeleng menolak perintah Mamanya. 


"Dikit aja Nak.Kamu harus minum obat.tadi makan malam 
kamu cuma beberapa suap.Mama mohon sama kamu." raut 
wajah Vita yang memelas tak membuat Nathan 
menurut.bukannya la tega membiarkan hasil kerja keras 
Mamanya yang dengan malam malam rela membuatkannya 
semangkuk bubur,namun la benar benar tak kuat menahan 


sakit dikepalanya itu.la ingin tidur saja namun itu terasa 
sulit. 


"Ma aku mau istirahat aja.besok juga sembuh.Mama juga 
tidur aja sana.ini udah malam banget Mama pasti ngantuk 
Kan?" 


Vita menggeleng tegas."Mama gak bisa tidur nyenyak kalo 
kamu kaya gini." 


Hati Nathan terasa menghangat mendengar perhatian 
Mamanya itu.Cowok itu tersenyum dan menatap Vita 
dengan lembut."Makasih ya Ma udah jadi Mama yang baik 
banget buat Nathan." paraunya. 


"Kamu itu Putranya Mama.udah jadi tugas Mama buat 
ngurusin Kamu." 


"Mama ngapain disini?" 


Belum sempat Nathan menjawab,Papanya itu muncul 
dengan penampilannya yang khas bangun tidur.Pria paruh 
baya itu sempat kebingungan mencari istrinya yang tak ada 
disampingnya saat la terbangun.dan la lantas mencarinya 
ke beberapa tempat saat sudah beberapa menit berlalu Vita 
tak juga kembali.namun Istrinya itu masih belum ia 
temukan dan membuatnya kalang kabut.Hingga Ia 
mendengar sayup-sayup suara istrinya itu dikamar putranya 
dan tanpa pikir panjang la menghampiri kamar Nathan dan 
benar saja Istrinya itu berada disini. 


"Kamu kenapa Nathan?" tanyanya Khawatir.bagaimanapun 
juga baru pertama kalinya la melihat putranya itu terbaring 
lemah.karena Sejak dulu sistem kekebalan tubuh putranya 
itu sangatlah kuat.Cowok itu sangat jarang sekali jatuh 
sakit. 


"Aku gak papa Kok.kalian istirahat aja sana.Nathan juga 
mau Istirahat." 


Vita menggeleng tegas."kamu harus makan dulu bubur ini 
dan minum obat baru kamu istirahat." 


"Aku gak mau Ma." 


la benar benar tak suka makanan lembek itu demi 
apapun.dan Demi Tuhan Ia tak butuh obat.yang Ia butuhkan 
hanya istirahat yang cukup sampai Esok hari.tapi kenapa 
Mamanya itu tak juga mengerti. 


lima puluh satu. 


(vote) 


Kelvin menguap lebar.cowok itu mengucek matanya yang 
terasa lengket.dilihatnya jam menunjukkan pukul satu dini 
hari.Demi apapun la sangat mengantuk namun perdebatan 
yang berasal dari kamar sebelahnya itu membuatnya 
terganggu dan mau tak mau Ia harus menghampiri mereka 
dan mengingatkan jika ini sudah malam kalau kalau mereka 
lupa. 


"Ada apa sih? Ribut bener ganggu orang tidur aja." gerutu 
Kelvin.dilihatnya Mama dan Papanya itu tengah membujuk 
Nathan yang terlihat sudah sangat lemah dan hal itu 
membuat Kelvin mengerutkan dahinya. 


"Ini Nathan lagi sakit gini tapi gak mau minum obat.malah 
nyuruh Mama tidur,gimana mau Mama bisa tidur kalo putra 
Mama lagi sakit gini?" 


Kedua mata Kelvin melebar.la masih tak percaya jika 
saudaranya itu tengah jatuh sakit.setahunya,tubuh Nathan 
itu sangatlah kuat dan jarang sakit. 


Kelvin melirik sebuah Nampan berisi semangkuk 
Nasi,segelas air putih dan sebutir obat yang masih utuh. 


"Lo dengerin apa kata Mama aja apa susahnya sih Nath? 
Kasian Mama dia udah bela belain bikinin lu bubur masa lu 
biarin gitu aja.minum obat Lo biar Mama Sama Lo sama 
sama bisa Istirahat!!" Kelvin memandang tegas Nathan yang 
hanya mendesah malas. 


"Iya bener kata Kelvin Nathan.minum obat kamu supaya 
kamu dan Mama kamu bisa istirahat." Jhon menatap 
putranya tegas penuh perintah. 


"Oke.Nathan minum obatnya tapi Nathan gak mau makan 
buburnya." cowok itu mencoba menegoisasi. 


"Ok" 


"Enggak!!.kamu makan malem tadi cuma dikit.kalo kamu 
gak mau makan buburnya, biar Mama telpon dokter aja 
sekalian." 


"Ma.." 
"Makanya buka mulutnya." 


Vita menyodorkan sesendok bubur itu kedekat mulut 
putranya itu yang dengan cepat Nathan tolak. 


Nathan menatap Mamanya dengan memelas.Cowok itu 
sungguh tak membutuhkan dokter Sama sekali.la hanya 
butuh istirahat. tidak adakah satupun yang mengerti 
dirinya? 


Belum sempat Nathan membantah perkataan sang Mama 
sebuah suara yang sangat dikenalinya itu sontak membuat 
Cowok itu menutup mulutnya rapat rapat. 


"Ada apa sih?" 


Cessa muncul dengan wajah setengah mengantuk.gadis itu 
baru tertidur satu jam yang lalu karena sibuk 
mengkhawatirkan keadaan Nathan.namun tidurnya itu 
harus terusik kala suara perdebatan terus saja terdengar 
ditelinganya membuat tidurnya terganggu.padahal waktu 
sudah menunjukkan pukul satu dini hari lewat.membuatnya 
penasaran apa yang sedang diributkan mereka. 


"Ini Kakak kamu lagi sakit tapi gak mau minum obat." jawab 
Mamanya itu kesal. 


"Siapa yang sakit? Kak Kelvin? Biarin aja Ma.kualat itu." 


Cessa masih menutup mulutnya yang terbuka karena 
menguap.mungkin gadis itu tak sadar bahwa tengah berada 
dikamar Nathan bukan Kelvin. 


"Bukan gue.tapi si Batu.gimana? Kesel kan lu karna bukan 
gue yang sakit?" jawab Kelvin keki.bisa bisanya adiknya itu 
malah berkata begitu.untung saja Bukan la yang 
sakit.rupanya Cessa masih dendam karena la tak mau 
membelikannya makanan kesukaannya. 


Kedua mata Cessa sontak terbuka lebar.tak ada lagi sisa sisa 
mengantuk yang membayangi kedua matanya.gadis itu 
menatap Nathan yang juga tengah menatapnya sayu.tak 
ada lagi tatapan datar yang senantiasa la tampilkan. 


Tanpa sadar Cessa mendekat.menghampiri Nathan yang 
terbaring lemah di kasurnya.gadis itu lantas menyentuh 
dahi cowok itu dan Cessa sontak terperanjat kala merasakan 
suhu tubuh Nathan yang benar benarterasa panas. 


"Kok bisa sakit gini sih Kak? Kenapa gak minum obat sih?" 
tanyanya penuh khawatir.gadis itu membenarkan letak 
selimut tebal yang membungkus tubuh Nathan. 


"Itu dia.Kakak kamu itu batu banget disuruh makan bubur 
sama minum obat susah banget." gerutu Mamanya itu. 


Tidak!!! Mamanya itu bukan kesal karena hasil jerih payahnya 
tak dihargai Nathan.wanita paruh baya itu hanya khawatir 
akan keadaan putranya itu saja. Bahkan la sama sekali tak 
merasa mengantuk padahal waktu sudah menunjukan 
setengah dua malam. 


Cessa meraih mangkuk bubur yang sudah lumayan dingin 
itu. menyendoknya sedikit lantas menyodorkannya pada 
mulut Nathan yang terkatup rapat. 


"Buka mulutnya." bujuk Cessa pelan. 


Nathan menggeleng tak mau membuat Cessa mendesah 
pelan.mencoba menyabarkan dirinya sendiri akan kekerasan 
kepalaan Kakaknya itu. 


"Kak Nathan plis buka mulutnya ya." Cessa melembutkan 
nada suaranya.dan gadis itu tersenyum lebar kala usahanya 
tak sia sia.Nathan membuka mulutnya. 


Cessa dengan senang hati menyuapkan bubur itu kedalam 
mulut Nathan dan tak terasa satu mangkuk bubur itu sudah 
masuk kedalam perut Nathan. 


Dengan sabar Cessa memasukkan sebutir obat penurun 
panas itu pada mulut Nathan yang terbuka. tak lupa Ia 
meraih segelas air putih dan mendekatkannya pada mulut 
Nathan yang terbuka.dalam sekali tegukan obat itu sudah 
masuk pada perut Cowok itu. 


Cessa mengusap keringat yang muncul disekitar dahi 
Kakaknya itu dengan lembut.tanpa menyadari bahwa 
tatapan Cowok itu tak berpindah dari wajah cantiknya. 


"Udah.sekarang Kak Nathan tidur ya.biar cepet sembuh." 


"Ekhemm.kayanya Nathan udah bisa Istirahat deh Ma.Mama 
sama Papa tidur sana udah malem ini."Kelvin memecah 
suasana canggung diantara mereka.membuat Cessa 
tersadar seketika.gadis berusia hampir lima belas tahun itu 
sontak berdiri dari duduknya dan mencoba mengalihkan 
pandangannya ke segala arah yang penting bukan pada 
wajah kakaknya itu. 


"Ah I-ya.Papa tidur aja sana.besok kan masih harus 
kerja.Mama disini aja nungguin Nathan takutnya dia butuh 
sesuatu." 


Suara Istrinya itu sontak menyadarkan Jhon dari 
lamunannya.Pria paruh baya itu mengerutkan dahinya tak 
suka namun la juga tak mungkin membuat putranya itu 
sendirian saat jatuh sakit seperti ini. 


"Eh gak papa Ma.biar Kelvin aja yang jagain si Nathan.Mama 
pasti udah capek sama ngantuk dari tadi ngurusin nih 
anak." 


Cowok itu lantas membaringkan tubuhnya disebelah Nathan 
begitu saja.tak lupa la juga menyelimuti dirinya dengan 
selimut tebal berwarna hitam itu membuat Nathan 
mendesah kesal.kalau saja la tak sedang sakit seperti 
ini,sudah la tendang Saudaranya itu ke Hutan Amazon. 


"Vin gue gak butuh bantuan Lo sumpah.lo ke kamar Lo aja 
sana." suara Nathan yang terdengar memohon itu mau tak 
mau membuat Kelvin mengalah.la lantas beranjak dari 
tidurannya. 


"Ya udah Kamu tidur sana Kelvin.Nathan biar Mama yang 
urus." 


Cessa kembali menguap entah untuk yang keberapa 
kalinya.gadis berpiayama pink dengan motif Cooky bt21 itu 
lantas berjalan pelan hendak menuju kamarnya. 


"Gak papa Ma.Mama sama papa udah tidur sana,lo juga 
Kelvin." usir Nathan.Cowok itu merasa mengantuk tiba tiba 
padahal tadi ia sulit sekali untuk memejamkan 
mata.mungkin efek dari obat yang la minum tadi. 


"Tapi Kamu gima--" 


"Biar Princess aja yang nemenin Nathan." potong cowok itu 
yang membuat Cessa membelalakkan matanya. 


"Gak mau ah Mam.aku udah ngantuk gini masa suruh 
nungguin Kak Nathan sih." gadis itu menolak tegas. 


"Yaelah Dek temenin Nathan bentar doang.kalo dia udah 
teler Lo tinggalin aja.kasian Mama dari tadi ngurusin nih 
anak satu.Mama pasti ngantuk banget tuh." 


Cessa menatap mamanya yang terlihat 
lelah.benar.Mamanya itu sudah mengurus rumah sejak tadi 
pagi.belum lagi sampai sekarang la masih harus menjaga 
Nathan yang tengah sakit.gadis itu menghembuskan 
nafasnya kasar.mungkin la memang harus mengalah saat 
ini.la tak boleh Egois. 


"Ya udah aku jagain Kak Nathan.Mama Sama Papa tidur 
sana." 


daaa 


Nathan membuka kedua matanya.seorang gadis yang 
tengah tidur dalam posisi duduk diatas kursi belajarnya 
adalah pemandangan pertama yang Ia lihat.dilihatnya jam 
sudah menunjukkan pukul setengah empat dini hari. 


Dengan pelan Nathan menyingkirkan selimut yang 
membalut tubuhnya.laki laki tampan berusia delapan belas 
tahun itu melangkah menghampiri Cessa yang terlihat 
pulas.dengan cepat Nathan meraih tubuh mungil 
Cessa,menggendongnya dengan bridal style dan 
meletakkan tubuh gadis itu dengan lembut keatas tempat 
tidurnya. 


Nathan menekuk kakinya tepat didepan wajah cantik Cessa 
yang terlihat semakin berlipat kala kedua matanya tertutup 
rapat.Cowok itu menatap wajah Cessa dengan 
lekat.tangannya terulur merapikan anak rambut gadis itu 
yang menutupi sebagian wajah Princessa. 


Merasa puas.Laki laki tampan itu lantas kembali 
membaringkan tubuhnya disamping Cessa yang tampak tak 
terganggu sama sekali.Nathan meraih selimut tebal itu 
sebelum menyelimuti tubuh mereka berdua.sekali lagi 
Cowok itu menatap sisi wajah Cessa yang mulus itu dengan 
lekat. 


Cessa bergumam tak jelas dalam tidurnya.gadis itu lantas 
mengubah posisi tidurnya menghadap Wajah Nathan yang 


masih setia di posisinya.Cowok itu membeku seperkian detik 
kala kedua lengan Cessa itu memeluk tubuhnya tanpa 
sadar.gadis itu menyamankan posisinya diatas Dada bidang 
Nathan. 


Nathan menutup matanya erat mencoba merilekskan 
tubuhnya.tak lama kemudian laki laki itu ikut melingkarkan 
tangannya pada tubuh Cessa.hidung mancung Nathan tepat 
berada diatas puncak kepala Cessa membuat Cowok itu 
dapat dengan bebas menghidu Wangi lavender yang 
menenangkan dari rambut Cessa.Wangi yang berasal dari 
Shampoo yang rutin Cessa gunakan. 


Nathan tak dapat menahan senyumannya yang indah itu 
untuk tidak melengkung di bibir merah yang tak pernah 
ternodai dari batang nikotin itu.Cowok itu semakin 
merapatkan dirinya dengan Cessa. 


"Ma Cherie" gumamnya pelan sebelum menutup kedua 
matanya dan terbang ke alam mimpi yang sangat indah. 


lima puluh dua. 


(diteken ya bintangnya) 


"Sarapan apa hari ini Mam?" 


Vita menoleh menatap putrinya yang sudah rapi dan cantik 
itu sebelum Kembali membalikkan sesuatu 
dipenggorengannya. 


"Kamu mau sarapan apa?"Vita balik bertanya. 


"Aku sarapan roti aja deh Mam.aku lagi gak mood makan 
nasi nih." 


"Oh yaudah.mau pake selai apa biar Mama olesin."Vita 
mematikan kompor dan melangkah mendekati Cessa yang 
terduduk di kursi meja makan. 


"Nanas deh.Oh iya Mam,Kemaren aku ketemu sama Grizelle 
loh di rumah makan yang ada dipinggir jalan itu.dia bilang 
mau kesini tapi kok sampe sekarang belum ada juga 
ya."Cessa meraih setangkup roti yang Mamanya sodorkan. 


"Oh ya?kenapa dia bisa disini?"Vita tampak antusias 
mendengar nama keponakan cantiknya itu berada di 
Indonesia. 


"Katanya sih ikut papanya kerja gitu.aku gak ngerti juga sih 
Ma."Cessa meraih segelas susu coklat itu dan 
menenggaknya hingga tandas. 


"Ya udah Ma aku berangkat dulu ya."gadis itu berdiri dari 
duduknya dan melangkah keluar. 


"Bentar.Mama bangunin dulu Kakak kamu ya." 


Cessa menggeleng."gak usah Mam,dia susah banget 
bangunnya belum lagi sesi marah marahnya.yang ada aku 
ketinggalan dengerin ceramahan dia." 


Vita tertawa mendengar penuturan putrinya yang seratus 
persen benar itu."Ya udah hati hati ya." 


"Iya."balas Cessa seraya melangkah pelan menuju jalan 
raya.gadis itu berencana menaiki angkutan umum saja. 


daaa 


"Cessa..Cessa!!" 


Princessa menoleh mendengar namanya dipanggil.Rega 
mempercepat langkahnya kala Cessa berhenti berjalan dan 
membalikkan tubuhnya menghadapnya.Cowok dengan 
jaket jeans berwarna merah maroon itu tersenyum begitu 
sudah tiba didepan Cessa. 


"Ada apa ya kak?"seingat Cessa gadis itu tak memiliki 
urusan apapun dengan kakak kelasnya itu.dan lagi cowok 
itu terlampau rajin.bahkan disaat teman temannya memilih 
untuk tidak masuk karena sudah bebas hanya menunggu 
hasil kelulusan yang tinggal menghitung hari cowok itu 
memilih masuk sekolah membuat Cessa bingung harus 
memuji kerajinan Cowok itu atau malah mencibir karena 
sepertinya cowok itu kurang kerjaan. 


"Enggak.gue cuma mau nanya aja.kenapa chat gue jarang 
di bales bahkan di read aja enggak.cuma ceklis satu doang." 


"Oh ituhandphone gue rusak lagi kak.jadi lagi di 
service.maaf ya Kak." 


Rega melambaikan tangannya kedepannya wajah Cessa. 


"Gak papa kok.gue cuma heran aja gitu.gue kira Lo sengaja 
menghindari gue." 


"Ya ampun Kak.Suudzon aja bisanya.dosa tuh." 
Rega tertawa kecil."iya Iya.maaf deh." 


Cessa tak menanggapi."ya udah ya Kak gue masuk dulu ke 
kelas ya." 


Tanpa menunggu jawaban Rega gadis itu melangkah 
menuju kelasnya. 


"Eh bentar bentar.hari Minggu besok Lo ada waktu gak? Gue 
mau ngajak Lo jalan gitu.bisa gak?"Rega menahan lengan 
Cessa guna menghentikkan langkahnya 


Cessa melepaskan genggaman tangan Rega dengan 
pelan.gadis itu merasa tak nyaman melakukan skinship 
dengan laki laki yang kurang dekat dengannya terkecuali 
Jinan dan beberapa teman laki laki lainnya yang memang 
sudah lama dekat.sedangkan Rega la baru mengenalnya 
beberapa bulan terakhir ini saja. 


Cessa menimbang. tak ada salahnya pergi jalan jalan 
dengan Rega.sekedar melepaskan beban dibenaknya yang 
terasa membelenggunya. 


"Kayaknya bisa." 


Rega tersenyum sumringah mendengarnya membuat kesan 
tampan pada wajahnya bertambah berkali kali lipat. 


"Eh eh Lo tadi ngomongin apa sama Kak Rega? Kok 
keliatannya dia seneng gitu sih." 


Cessa mendengus kala mendengar pertanyaan Nadia.Oh 
ayolah la baru saja tiba didepan pintu kelas dan sahabatnya 
itu sudah menanyainya hal hal yang menurut Cessa tak 
penting. 


"Kepo lu!" 


Nadia mengerucutkan bibirnya kala Cessa tak menjawab 
pertanyaannya dan lebih memilih melanjutkan langkahnya 
menuju bangkunya. 


"Ssa."rupanya gadis itu tak menyerah.Nadia ikut 
mendudukan dirinya disamping Cessa,sedang Sheilla sendiri 
sepertinya belum datang. 


"Iya iya.tadi Kak Rega ngajakin gue jalan besok."Cessa 
mengumpulkan seluruh rambutnya dan mengikatnya 
dengan ikat rambut pita yang selalu setia melingkar 
ditangan kirinya. 


"Woahhhh Daebak.Kak Rega gercep juga ya.mantep tuh 
anak satu."Nadia mendecak kagum.Kakak kelasnya itu 
benar benar sesuatu. 


Cessa mengangkat bahu."Biasa aja padahal."gadis itu lantas 
menelungkup kan kepalanya pada lipatan 
tangannya.matanya terasa berat mungkin karena semalam 
la tertidur cukup dini hari. 


"Biasa apanya sih? Kak Rega tuh ya udah ganteng,Keren 
gentle lagi.apa lagi yang kurang?"cerocos Nadia menggebu 
gebu. 


Cessa hanya mendesah gadis itu mencoba memejamkan 
matanya yang terasa lengket.mengabaikan ocehan ocehan 
Nadia. 


"Duh Lo bentar lagi dapet pacar.lah gue kapan dong? Gue 
juga pengen kali dapet pacar Kakel gitu biar sweet."Nadia 
menangkup kedua pipinya. 


"Berisik banget sih lu."gerutu Cessa sebal. 
"Ada apa sih?" 


Nadia menatap Sheilla yang baru saja mendudukan dirinya 
dibangkunya itu dengan penuh semangat. 


"Ini loh si Cessa diajak jalan sama Kak Rega,keren banget 
'kan?" 


"Waw makin Deket aja kayanya kalian.ku mencium bau bau 
jadian ini mah." 


Nadia mengangguk semangat." that's right!" 


Cessa berdecak.gadis itu lantas mengangkat kepalanya 
menatap kedua sahabatnya dengan malas. 


"Gue itu gak suka sama Kak Rega."tegas Cessa. 


Nadia menatap Cessa tak kalah tegas."Lo kalo emang gak 
ada rasa sama Kak Rega mending jauhin dia deh.kasian 
dia.lo jangan jadi Php gini dong Ssa." 


Cessa mengerutkan dahinya tak paham."apa sih maksud Lo? 
Gue gak pernah tuh ngerasa kasih harapan sama dia.gue 
nganggep dia kaya temen gue sendiri.lagian belum tentu 
dia suka sama gue."mungkin selama tiga tahun mereka 
bertiga bersahabat.ini kali pertama mereka berdebat 
masalah serius. 


"Lo buta ato gimana sih? Udah jelas jelas Kak Rega itu suka 
sama Lo." 


Cessa tertawa kecil.“Oke-anggap aja kaya gitu.tapi 
masalahnya disini gue gak ada rasa sama sekali sama 
dia.dan gue gak berniat buat jatuh cinta sama dia." 


Nadia menatap Cessa menantang."Ya udah Lo jauhin dia 
kalo gitu.Kak Rega pantes dapet yang lebih baik dari Lo kalo 
Lo emang gak suka sama dia. gue gak suka Lo nyakitin Kak 
Rega."gadis itu lantas beranjak melangkah keluar kelas 
dengan cepat meninggalkan Cessa dan Sheilla yang 
mematung tak percaya. 


"Dia kenapa sih?"Cessa mendengus kesal.gadis itu menatap 
punggung Nadia yang menghilang tenggelam diantara 


siswa siswi yang lain itu dengan tajam.la masih tak percaya 
atas apa yang Nadia ucapkan.kenapa gadis itu terlihat 
menggebu gebu seperti itu sih? 


"Si Nadia Kayanya suka deh sama Kak Rega Ssa.gimana 
dong?"Sheilla berpindah.gadis itu mendudukan dirinya 
disamping Cessa yang merupakan tempat duduknya. 


"Gimana apa nya Lla?" 


Sheilla berdecak."Ya kalo Nadia naksir Kak Rega, urusannya 
bakal rumit.gue pokoknya gak mau ya persahabatan kita 
ancur cuma karna Cowok." 


"Lo tuh batu banget sih!.gue itu gak suka sama Kak Rega. 
Ngerti gak sih? Ya kalo Nadia suka sama Kak Rega Yaudah 
apa masalahnya sih?"Cessa masih tak mengerti. 


"Jadi Lo gak ada rasa buat Kak Rega?" 


Cessa mendesah kesal."Iya Sheilla Agrianna Putri anaknya 
Bapak Ajiz Pratama putra." 


"Bagus deh kalo gitu."Sheilla mendesah lega. 


"Baru aja kita sama Nadia baikan.sekarang harus musuhan 
lagi.bikin pusing aja kepala gue." 


Sheilla menatap Nadia prihatin."Positif thinking aja mungkin 
Si Nadia lagi Pms." 


daaa 


"Aduh tuh anak kemana sih,bikin khawatir aja."Sheilla dan 
Cessa dengan cepat memasukkan peralatan sekolahnya 
ketika bel istirahat kedua berbunyi.gadis itu merasa 
khawatir karena Sejak Nadia pergi entah kemana tadi 
pagi,sampai sekarang ia juga belum kembali. 


"Kita cari kemana dulu nih? Ke toilet apa ke kantin?" 
"Mencar aja deh.lo ke toilet gue nyari ke Kantin." 
"Oke--Oke." 


Sheilla dan Cessa lantas berjalan dengan cepat menuju 
tujuan masing masing.Cessa mengedarkan pandangannya 
mencari Nadia di beberapa tempat duduk yang terisi 
beberapa murid murid SMA Bunga Bangsa namun Nadia tak 
ada diantara mereka. 


Cessa melangkah menghampiri kursi yang diduduki Jinan 
dan beberapa temannya yang lain. 


"Eh Ji Loliat Nadia kagak?" 


Jinan membulatkan matanya terkejut."Hah? Enggak 
sih,emangnya dia kemana?"Cowok itu terlihat khawatir. 


"Itu dia.dia dari tadi pagi nyampe sekarang gak balik lagi ke 
kelas.lu bantuin gue nyari Napa!" 


Jinan bangkit dari duduknya."Iya iya gue pasti bantuin 
lu.btw dia kenapa bisa pergi gitu aja? Pasti ada alasannya 
'kan?" 


Cessa dan Jinan berjalan cepat sembari mengedarkan 
pandangan ke penjuru kantin berharap ada Nadia di sana. 


"Ya tadi kita tuh debat gitu,tapi tiba tiba dia pergi gitu aja 
Ji."Cessa menggigit bibirnya cemas. 


"Itu berarti dia udah kesel banget.dia emang gitu 
orangnya."jawab Jinan.Cowok itu lantas menghentikan 
langkah seorang perempuan cantik yang kebetulan lewat. 


"Eh Tta Lo liat Nadia gak?" 


"Oh iya.tadi dia ada di UKS.gue gak tau sih dia sakit 
apa,tapi yang pasti dia tadi pucat da--" 


"Eh makasih ya Al."Cessa setengah berlari mengejar Jinan 
yang sudah lebih dulu melangkah cepat begitu mendengar 
Nadia di UKS bahkan sebelum ucapan Aletta selesai. 


Princessa menetralkan nafasnya yang terendah begitu 
sampai didepan pintu UKS.tanpa menunggu lama gadis itu 
lalu membuka pintu dan la hampir melangkah menghampiri 
Nadia sebelum sebuah pemandangan yang sukses 
membuatnya mematung. 


"Lo kenapa sampe kaya gini sih Za?" 


Jinan dengan lembut menyentuh rambut Nadia.tak ada 
penolakan dari gadis itu.yang ada Nadia tampak 
menunjukkan wajah manjanya yang seumur umur baru kali 
ini Cessa melihatnya. 


"Perut gue sakit Ro.biasa lah namanya juga 
Cewek."jawabnya pelan. 


"Lo mau gue beliin sesuatu?" 
"Enggak.gue mau istirahat aja." 


Jinan menghela napasnya.cowok manis itu membenarkan 
posisi sebuah jaket merah maroon yang tersampir dibagian 
perut gadis itu dan Cessa lantas mengerutkan dahinya kala 
jaket itu tampak familiar di mata Cessa. 


Cessa berdekham mencoba menyadarkan keduanya jika la 
berada disana.Jinan dan Cessa tampak gelagapan,keduanya 
lantas saling membuang muka yang membuat Cessa 
terkekeh karenanya.mungkin mereka malu.setidaknya 
begitu pikir Cessa. 


"Lo kenapa sampe bisa ada disini Na?"Cessa menghampiri 
Ranjang yang Nadia tiduri. Gadis itu melupakan 
pertengkaran mereka tadi. 


"Gue gak papa Kok.Maaf ya tadi.gue lagi PMS." 

Nadia meringis tak enak.apalagi menyadari kata katanya 
yang menyakitkan pada Cessa.namun gadis itu tampak 
melupakan perkataannya tadi. 


"Iya iya.maafin gue juga.gue gak mau kita debat lagi 
padahal baru aja baikkan." 


Cessa menatap jaket merah itu dengan pandangan 
heran."Lo bawa jaket ini kesekolah?"pancingnya. 


Nadia lagi lagi gelagapan membuat Cessa makin curiga."I-- 
Iya tad--tadi gue bawa." 


Cessa hanya mengangguk.lIa bahkan ingat tadi gadis itu 
berlalu begitu saja tanpa membawa tasnya.tapi sebenarnya 
bukan hanya itu saja.Cessa juga menyadari jika Jaket itu 
seperti milik Rega.tapi bukankah jaket seperti itu banyak 
yang punya? Cessa mencoba berpikir positif. 


"Eh gue duluan ya.Jinan lalu melangkah tanpa menunggu 
jawaban kedua gadis itu. 


"Tapi Ssa.gue serius tentang perkataan gue tadi."ucap Nadia 
setelah hening beberapa menit.wajah gadis itu terlihat amat 
serius membuat Cessa mengerutkan dahi tak mengerti. 


"Hah? Yang mana?" 


"Tentang gue yang gak suka Lo nyakitin Kak Rega." 


Lima puluh tiga. 


(teken bintangnya ya) 


"Lo mau kemana dek? Tumben jam segini udah 
mandi,biasanya kan kalo hari libur gini lo ngebo aja sampe 
lupa mandi." 


Cessa mendelik sinis.gadis itu lantas menyandarkan 
kepalanya pada sandaran sofa.gadis itu sudah rapi serta 
cantik dengan dandanannya yang natural. 


Hari ini adalah hari Minggu.sesuai janji Cessa dengan Rega 
kemarin.hari ini mereka akan berjalan jalan 
santai.sebenarnya Cessa merasa ragu,setelah di pikir pikir 
memang benar apa kata Nadia kemarin.jika ia selalu mau 
mau saja didekati Rega sama saja la memberi harapan pada 
laki laki itu.tapi Cessa juga tak ingin merasa terlalu percaya 
diri dengan merasa bahwa Rega menyukai dirinya.bisa saja 
cowok itu juga menganggapnya teman sama seperti Ia 
menganggap Rega.lagi pula jika la membatalkan acara hari 
ini,la akan menghubunginya dengan apa,Handphonenya 
masih diperbaiki. 


"Eh Mama mana Kak? Dari tadi gak keliatan." 


"Ke rumah Tante Milla.biasa Ibu Ibu hari Minggu punya acara 
sendiri." mata cowok itu masih fokus menatap layar televisi. 


"Eh ngomong ngomong tumben banget Lo jam segini udah 
nonton tv.biasanya susah banget dibangunin." 


Kelvin berdecak."gue semalem susah tidur.ini nyampe 
sekarang belum ngantuk juga." 


Mata Cessa membulat."gila Lo kak.kenapa bisa kaya gitu?" 


"Ada lah yang gue pikirin.nah sekarang jawab gue.lo mau 
kemana?" 


"Gue ada janji hari ini.biasalah namanya juga cewek 
cantik.mana bisa hari Minggu gini diem doang 
dirumah,emangnya lu kak." 


"Ckkk..Bacot." 


"Eh iya.Si Grizelle kemaren WA gue.katanya dia gak jadi 
kemari.Papanya harus balik lagi Ke Amerika dan gak sempet 
buat kerumah kita." 


Kedua bahu Cessa melemas seketika."Yah.." desahnya 
kecewa. 


"Mau kemana?" 


Nathan ikut mendudukan dirinya disamping Cessa .Cowok 
itu terlihat lebih segar dibanding semalam.meski wajahnya 
masih terlihat sedikit pucat Tapi sepertinya keadaan Nathan 
jauh lebih baik setelah minum Obat semalam. 


"Main." Cessa menjawab singkat. 
Nathan mengerutkan dahinya."sama siapa?" 


Cessa mendelik tak suka."Dihhh kepo sekali anda." ketus 
Cessa. 


"Princessa." tekan Nathan.Cowok itu terlihat tak suka akan 
tingkah adiknya yang sinis itu. 


"Apa sih?" 


Cessa berdecak tak suka.Entahlah.rasanya gadis itu hanya 
ingin menghindari Nathan.karena setiap dirinya mengingat 
Bahwa Kakaknya itu menyukai Sabrina,la selalu berusaha 
untuk tak terlibat terlalu jauh dengan Kakaknya.Cessa 
hanya tak ingin apa yang la duga itu benar.Karena jika 
benar,Semuanya akan hancur berantakan. 


Suara bel yang terdengar sontak membuat Nathan 
menghentikan Kalimat yang akan keluar dari mulut Cowok 
itu sebab Cessa sudah berjalan menuju pintu utama untuk 
membuka pintu. 


"Oh udah Dateng Kak? Ya udah ayo kita berangkat sekarang 
aja." 


Tanpa menunggu jawaban Rega,Cessa sudah melangkah 
mendahului Cowok itu yang hanya terdiam bingung. 


"Kita gak pamit dulu sama Mama Lo Ssa?" 
"Gak usah.Mama lagi gak ada." 


Rega meraih lengan Cessa.hal itu sontak membuat gadis itu 
menghentikan langkahnya serta menatapnya heran. 


"Kenapa?" 
"Papa Lo juga gak ada?" 


Cessa berdecak kesal."gak ada.Papa lagi Ke Bandung dari 
kemaren belum pulang." 


"Mau ngapain Lo disini?" 


Cessa dan Rega sontak menoleh kearah suara.Nathan berdiri 
dengan tatapan tajam pada keduanya.rahang laki laki 


tampan itu terlihat mengeras dengan kedua tangan 
mengepal erat dikedua sisi tubuhnya. 


"Oh gue mau izin ngajak Cessa jal--" 
"Gue gak bakalan ngizinin lu ngajak Dia.Sialan!!" 


Nafas Nathan memburu.Nada cowok itu juga terdengar 
sangat Dingin sarat akan tak suka.membuat Cessa sedikit 
banyak merasa takut.Kakaknya ini terlalu menyeramkan jika 
marah seperti itu. 


"Kak Nathan apa apaan sih? Gue gak suk--" 

"Lo lupa apa kata gue Princess?" 

Cessa gelagapan."Apaan si--" 

"Ada apasih ribut ribut gini? Berisik tau gak sih lu pada." 


Mendengar suara Kelvin sontak membuat Cessa tersenyum 
lega.Gadis itu lantas menghampiri Kelvin yang mendelik 
kesal itu lalu memeluk lengan Kakak laki lakinya itu dengan 
erat. 


"Itu Kak Nathan Masa Dia gak ngizinin gue main sama Kak 
Rega sih.padahal kan kita udah janjian dari kemaren." rajuk 
gadis itu meminta pembelaan." 


Kelvin menghela nafasnya.Laki laki tampan itu lantas 
menatap Rega yang terdiam. 


"Lo mau ngajak Adek gue Kemana?" 


Rega menatap Kelvin dengan tegas."Kita cuma mau jalan 
jalan aja kok.gak jauh jauh paling cuma makan." 


"Terus kenapa gak minta izin dulu sama--" 


"Tadi Kak Rega udah mau minta izin sama Mama,tapi aku 
cegah karna aku pikir Mama sama Papa lagi gak ada." 


Kelvin menatap Cessa tegas."tapi masih ada gue sama 
Nathan.Lo gak bisa main pergi gitu aja.gimana kalo Lo 
kenapa napa dan gue gak bisa ngubungin lo?" 


Cessa hendak membuka mulutnya sebelum kemudian 
kembali menutupnya.tak ada gunanya mencari pembelaan 
karena pada kenyataannya la memang salah. 


"Gue minta maaf Vin mungkin ini Emang salah gue.jadi Lo 
ngizinin kita pergi 'kan?" 


Nathan mendelik tak suka."Lo masih gak ngerti juga Hah? 
Gue bilang gue gak bak--" 


Kelvin menghela nafasnya."Ya udah sana.tapi inget jangan 
pulang malem malem." 


Rega mengulas senyumnya yang tampak membuatnya 
terlihat jauh lebih tampan sembari mengangguk."Iya tenang 
aja.gue ngerti Kok." 


"Bagus kalo gitu.dan satu lagi.Inget!! Jangan sampe adek 
gue lecet sedikit pun.Awas aja Lo." peringat Kelvin dengan 
tegas. 


Rega mengangguk mengerti.Kkeduanya lantas berjalan 
menuju mobil Rega yang terparkir didepan gerbang hitam 
yang terbuka itu. 


Nathan menatap Kelvin tak suka."Lo kenapa ngizinin dia 
Vin? Gimana kalo Princess kenapa napa hah? Pokoknya gue 
gak ngizinin dan gak bakal gue Izinin Si brengsek itu--" 


"Atas dasar apa Lo ngatain dia kaya gitu?" 


"Ya karna dia ngajak Princess jalan jalan,gue amat gak suka 
itu." 


Nathan melangkah cepat menghampiri Cessa dan Rega 
yang sudah memasuki mobil putih itu sebelum Kelvin 
menghadangnya. 


"Nath gue tau lo Khawatir sama Adek.tapi Lo gak bisa gini 
terus terusan.Kurangin sifat Overprotective Lo itu.Lo tau gak 
sih Sikap lo itu malah kaya Cowok cemburu.Adek Kita ud-" 


"Dia bukan Adek gue!!" 


Tegas Nathan dengan tegas.Cowok itu menatap Kelvin tajam 
yang dibalas hal serupa oleh Laki laki tampan bernama 
Lengkap Kelvin Adriano Zidney itu. 


Bughhh 


Tanpa menunggu lama Kelvin meninju pipi Nathan dengan 
keras hingga Cowok itu tersungkur sebab terlalu terkejut 
dengan serangan tiba tiba itu. 


"Sialan Lo." 


Kelvin menatap Nathan penuh amarah.Cowok itu tak 
percaya saudaranya itu mengatakan hal menyakitkan itu 
untuk kedua kalinya. 


"Kita tumbuh Sama sama dari kecil.Tapi gue gak nyangka lo 
masih belum Nerima Adek gue sebagai Adek lo." 


Kelvin tanpa ampun kembali menghantam pipi kiri Nathan 
dengan bertubi tubi penuh emosi.tangan kirinya 
mencengkram kerah kaos baju Nathan yang hanya terkekeh 
melihatnya.Cowok itu tampak tak terpancing sama 
sekali.walau sudut bibirnya terlihat pecah dengan darah 


segar yang mengalir serta beberapa bagian pipinya yang 
terlihat memar.Nathan terlihat tak waras Dimata Kelvin. 


"Justru karena kita tumbuh sama sama makanya gue gak 
bisa nganggap Adek Lo itu sebagai Adek gue." tegas cowok 
itu tanpa merasa sakit akibat pukulan Kelvin. 


Kelvin kembali melayangkan kepalan tangannya sebelum 
beberapa detik kemudian Cowok itu bangkit dari tubuh 
Nathan yang tampak lemah. 


Kelvin mengalihkan pandangannya ke sembarang 
arah.sebelum beberapa detik kemudian kedua matanya itu 
menatap Nathan dengan berkaca kaca. 


"Gue gak nyangka ternyata Lo masih gak bisa Nerima 
keberadaan kami.gue pikir dengan kita tumbuh dari kecil 
bersama sama gak bakalan susah buat saling 
menyayangi.karena jujur aja.dari dulu,sejak Mama Manda 
masih hidup,dari Papa Aldi masih nemenin gue,gue udah 
nganggep Lo sebagai sodara kandung gue sendiri Nath.tapi 
ternyata.." cowok itu terkekeh miris sebelum menggeleng 
kecil. 


"Pasti sulit banget buat Lo Nerima nyokap gue sebagai 
Mama sambung lo.nerima gue sebagai sodara Lo dan Nerima 
Adek gue sebagai adek lo.maafin kam--" 


"Gue gak pernah bilang kalo gue gak nerima Mama Vita 
sebagai Mama gue.gue bahkan melupakan status Mama Vita 
sebagai Mama sambung gue.bagi gue Mama Manda sama 
Mama Vita itu sama sama Mama gue.Orang tua gue." tegas 
Nathan.Cowok itu lantas bangkit dan menatap Kelvin tak 
kalah tegas. 


"Tapi lo masih belum Nerima Adek gue Nathan.dan itu 
adalah hal yang menyakitkan bagi gue." 


Kelvin lantas menggeleng."mungkin gue terlalu banyak 
nuntut Sama lo.maaf." cowok itu lantas melangkah 
meninggalkan Nathan yang mematung. 


"Lo mau makan apa Ssa?" 
"Cessa!" 

"Cessa!" 

"Princessa Aurelia Zidney!!" 


Cessa terkesiap.Gadis cantik itu lantas menatap Rega 
dengan penuh tanya. 


"Hah? Kenapa Kak?" 


Rega menghela nafasnya."Lo kenapa sih Ssa? Kok kaya yang 
gak fokus gitu sih.mikirin apa?" 


"Oh enggak kok.gak papa." Cessa tersenyum kecil yang 
terlihat sekali dipaksakan. 


"Lo mikirin Nathan yang gak ngizinin kita?" tebak Rega 
yang seratus persen benar.membuat Cessa gelagapan 
seketika. 


"Hah? Enggak kok.ngapain dipikirin.dia itu emang gitu.rada 
over sama gue.mungkin karena gue itu Adek satu 
satunya,Cewek lagi makanya dia gitu." 


Rega mengangguk mengerti."Tapi dia itu kaya cowok yang 
lagi Cem--" cowok itu menggeleng pelan.tak berniat 
melanjutkan ucapannya. 


"Kenapa Kak? Kaya apa?" 

"Enggak kok.lupain aja.Emang wajar dia kaya gitu.gue juga 
punya Adek cewek,jadi ngerti gimana perasaan Nathan 
yang takut adeknya disakitin cowok." 

"Oh ya? Kak Rega punya Adek cewek?" 

Rega mengangguk."Iya.dia seumuran Lo juga." 

"Sekolah dimana?"Cessa terlihat tertarik. 


"Di--Eh Lo mau makan gak Ssa?" 


Cessa mengerutkan dahinya.Rega terlihat mengabaikan 
pertanyaaannya dan mengalihkan pembicaraan.Namun 
Cessa juga tak ingin terlalu ingin tahu tentang keluarga 
Cowok itu.la menghargai privasi Rega.hanya sedikit tertarik 
saja mendengar Rega punya adik perempuan.Cessa 
berharap mereka bisa berteman. itu saja. 


"Enggak deh Kak.gue mau keliling dulu aja belum laper juga 
soalnya." 


Saat ini keduanya memang berada di restaurant yang masih 
berada dikawasan Mall terbesar di Jakarta itu. 


"Oh oke." 


Rega dan Cessa lantas melangkah pelan sembari melihat 
melihat beberapa stand yang menjual beberapa aksesoris 
lucu dan terlihat menarik Dimata Cessa. 


Rega dengan pelan hendak meraih telapak tangan 
Cessa.Namun Cessa yang menyadari hal itu dengan gerakan 
Natural menarik tangannya untuk meraih sebuah gelang 
lucu dan berpura pura mencobanya.hal itu membuat Rega 
refleks mengepalkan tangannya yang tadi terbuka. 


sebenarnya Cessa tak benar benar tertarik dengan gelang 
dengan tali berwarna hitam itu.Cessa hanya tak nyaman jika 
orang lain mencoba skinship dengannya.gadis itu tidak mau 
mengakui bahwa kata kata Nathan malam itu cukup..ah 
tidak,tapi sangat mempengaruhinya. 


daa 


Entah hanya perasaan Cessa saja atau memang benar 
adanya bahwa suasana makan malam hari ini terasa 
canggung.padahal biasanya tidak seperti ini.Kelvin yang 
terlihat pendiam hari ini.Cowok itu terlihat lemah dan 
banyak pikiran.hal itu membuat Cessa sedikit banyak 
merasa khawatir.Kakaknya itu belum pernah seperti ini. 


Suara decitan kursi yang ditarik sontak membuat perhatian 
terarah pada Kelvin yang sudah selesai makan malam.cowok 
itu tanpa kata lantas melangkah menuju kamarnya 
membuat Cessa semakin khawatir. 


Malam ini Nathan tak ikut makan malam bersama 
mereka.Mamanya bilang jika Nathan mengatakan bahwa 
dirinya belum lapar. 


"Kak Kelvin kenapa ya Ma?" 


"Mama juga gak tau.anak itu keliatan banyak pikiran bikin 
Mama khawatir aja." gerutu Vita. 


"Ya udah biar aku susulin dia dulu ya Ma." 


Vita hanya mengangguk.wanita paruh baya itu lantas 
membereskan beberapa piring dan gelas kotor dan 


membawanya ke wastafel.dalam hati Vita hanya bisa 
berdo'a semoga saja Putranya itu tidak apa apa. 


"Kak.." panggil Cessa pelan begitu pintu kamar Kelvin 
terbuka.matanya menatap sendu Kelvin yang hanya 
tersenyum kecil yang Cessa sadari hanya senyum yang 
dipaksakan. 


"Ada apa?" 


Cessa menggeleng."kakak yang kenapa? Kakak keliatan 
kaya banyak pikiran." 


Kelvin tersenyum kecil.Cowok itu lantas menepuk kasur 
empuknya itu memberi kode pada adiknya itu agar 
mendekat. 


Cessa melangkah menghampiri Kelvin lalu mendudukan 
dirinya disamping Kakaknya itu.gadis itu terkesiap kala 
Kelvin langsung memeluknya erat. 


"Gue sayang banget sama Lo." gumam Kelvin pelan.meski 
sedikit bingung dan juga sedikit terkejut namun Cessa balas 
memeluk kakaknya itu tak kalah erat. 


"Gue juga sayang sama Lo kak." 


Kelvin melonggarkan pelukannya sebelum lantas mencium 
puncak kepala Cessa dengan lembut. 


"Gue gak bakal biarin siapapun nyakitin lo dek." 


Cessa tersenyum haru.kedua mata gadis itu bahkan berkaca 
kaca mendengar ucapan kakaknya yang terdengar tulus itu. 


"Makasih." 


Cessa terkesiap kaget kala Nathan sudah berdiri tegak 
dengan kedua matanya yang tajam itu kala gadis itu 
menutup pintu kamar Kelvin.gadis itu membulatkan 
matanya kala menyadari wajah Nathan yang lebam 
dibeberapa bagian. 


"Muka Lo kenapa Kak? Lebam lebam gitu,udah diobatin 
kan?" pekik Cessa 


Nathan tak menjawab.Cowok itu hanya menatap datar 
Cessa yang kini terdiam kaku.gadis itu berjalan mundur 
ketika Nathan terus berjalan mendekatinya. 


Cessa refleks menutup kedua matanya kala menyadari 
jaraknya dengan Nathan hanya tinggal beberapa 
centi.jantungnya kembali berdebar kencang. 


"Lo ngelupain apa yang gue bilang malam itu Princessa?" 
bisik Nathan dengan Deep Voice-nyajarak keduanya 
terlampau dekat hingga Cessa dapat merasakan nafas 
hangat Cowok itu didepan wajahnya. 


"Kak.." lirih Cessa pelan.gadis itu berusaha mendorong dada 
bidang Nathan.bagaimana pun la tak nyaman berada 
diposisi ini. 


"Apa? Jadi Lo bener bener ngelupain malam itu hmm? Atau 
Lo mau kita ngulangin lagi?" 


Nafas Cessa tercekat."Kak jangan kaya gini plis."Gadis itu 
nyaris saja menangis. 


"Kenapa?"tanya cowok itu datar. 


Nafas Nathan memburu.sedetik kemudian tatapan Cowok 
itu berubah menjadi Tajam. 


"Dengerin gue Princessa.sekali lagi gue liat Lo Deket sama si 
Brengsek itu ah ataupun Cowok lain selain gue sama 
Kelvin.." cowok itu menjeda ucapannya. 


Wajah Nathan semakin merangsek maju."Lo bakalan tau 
akibatnya." bisiknya tepat didepan Bibir Cessa. 


Aku gak tau lagi dehhhhhhh....makin gajelas sampe 
aku gak PD buat up makanya gak aku up walaupun 
udah nulis beberapa part...rasanya kaya..ini kok gini 
banget ya.. 


Aku mau percepat aja deh.alurnya aku mau cepetin 
biar cepet beres..soalnya gak nyampe sepuluh part 
lagi ini udah selesai.. 


lima puluh empat. 


Typo Dimana mana!!! 


Waktu berlalu begitu cepat.tak terasa hari ini adalah hari 
perayaan kelulusan kedua kakak laki laki Princessa.setelah 
beberapa Minggu kemarin hasil kelulusan dibagikan dengan 
hasil yang sangat memuaskan.semua siswa siswi Bunga 
Bangsa dinyatakan lulus. 


Semua siswa siswi kelas dua belas itu terlihat tampan 
tampan dan cantik cantik.senyum juga tak kunjung hilang 
di bibir mereka. 


Cessa tersenyum lebar begitu melihat penampilan Kelvin 
yang tampan dengan setelan jas hitam itu tengah menerima 
beberapa atribut kelulusan.disampingnya,Mama juga 
Papanya itu terlihat bangga pada putranya itu. 


"Aduh Kakak gue ganteng banget sih.happy graduation ya 
Kak." 


Kelvin mengangguk dengan senyumnya yang lebar.Cowok 
itu terlihat bahagia. 


"Selamat ya sayang." 


Kelvin membalas pelukan Mamanya itu dengan 
erat.sebelum beberapa menit Cowok itu melepaskannya. 


"Iya Mam," 

"Selamat ya Kelvin.Papa bangga sama Kamu." 
Jhon menepuk pundak Kelvin beberapa kali. 
"Kak kita foto dulu dong." 


Cessa mengeluarkan ponselnya yang sudah kembali setelah 
beberapa waktu lalu la mengambilnya di counter 
untungnya handphonenya itu tak terlalu rusak parah,hanya 
beberapa bagian bodynya saja yang rusak.ada gunanya 
juga membeli Handphone mahal. 


Kelvin mengangguk.Cowok itu lantas berpose beberapa kali 
dengan Cessa.hingga tak terasa ada sekitar sepuluh foto 
yang Cessa abadikan dengan Kelvin. 


"Udah udah.sekarang giliran foto keluarga dong.kamu ini 
Princessa,Narsis banget sih.Mama juga mau kali di foto sama 
putra Mama yang tampan ini." 


Akhirnya dengan bantuan salah satu teman sekelas 
Kelvin,mereka sukses berfoto dengan senyum 
bahagia.dengan Cessa dan Kelvin yang berada ditengah 
tengah Papa dan Mamanya. 


"Ya udah ya,Kelvin mau ke temen temen Kelvin dulu." 


Mamanya hanya mengangguk sebelum kembali 
mendudukan diri di kursi yang tersedia.Cessa kembali 
melihat lihat hasil potretannya tadi sebelum 
menguploadnya satu ke salah satu akun media sosialnya. 


"Kemana aja Lo? Gue cariin kagak ada." 


Sheilla ikut mendudukan dirinya disamping Cessa."itu tadi 
gue lagi nyari makanan laper njirr." 


"Terus si Nadia mana?" 


"Ke toilet dulu tadi." 
Sheilla mengeluarkan ponselnya dari dalam tas 
Selempangnya. 


"Eh kita Tik Tok-an dulu Ssa." 


Sheilla dan Cessa lantas merapikan penampilan mereka 
yang sebenarnya sudah rapi dan terlihat sangat 
cantik.sebelum beberapa menit kemudian kedua gadis itu 
mulai mengambil beberapa video pendek itu dengan ceria. 


"Eh gue mau nyari spot yang bagus dulu ya buat selfie.lo 
mau ikut apa enggak?" 


Cessa menggeleng."Enggak deh.soalnya Kak Nathan belum 
dipanggil.nanti gue nyusul Lo deh,Lo chat gue aja." 


Sheilla mengangguk mengerti."Oke--Oke." 
Gadis itu lantas melangkah entah kemana. 


"Kakak kamu ganteng banget ya Dek.Mama jadi penasaran 
siapa gadis yang beruntung bisa luluhin anak kutub itu." 


Vita tersenyum lebar kala Nama Nathan dipanggil dan 
dengan langkah tegas Putranya itu sudah berada di podium 
untuk menerima beberapa atribut wisuda. 


Cessa hanya tersenyum kecil.matanya menatap Sabrina 
yang tengah tersenyum penuh binar pada Nathan yang 
terlihat dingin dan acuh pada gadis yang hari ini tampak 
sangat cantik itu.membuat Cessa merasa Iri pada 
kecantikannya.rasanya tidak mungkin jika ada laki laki yang 
bisa menolak pesonanya.bahkan Cessa sendiri yang 
notabenenya sesama perempuan merasa Insecure seketika. 


"Aduh selamat ya sayang." 


Nathan mengangguk dengan wajahnya yang terlihat seperti 
biasa sembari balas memeluk Mamanya itu dengan pelan 
sebelum beberapa detik kemudian melepaskannya. 


"Selamat ya Nathan.kamu udah lulus sekarang." 


Lagi dan lagi Nathan hanya mengangguk dengan wajahnya 
yang tanpa ekspresi. 


"Ya udah kita foto dulu ya." 

Cessa mengedarkan pandangannya mencari seseorang yang 
la kenali.gadis itu lantas tersenyum kecil kala menatap Jinan 
yang lewat didepan mereka. 


"Eh Ji tolong fotoin gue dong." 


Jinan mengangguk.Cowok manis dengan mata sipitnya itu 
menerima ponsel yang disodorkan Cessa. 


"Satu,dua,ti--ga." 


Sama seperti pose tadi.Cessa dan Nathan yang berada di 
tengah tengah antara Jhon dan Vita.semuanya tersenyum 


kecil pada kamera minus Nathan tentunya. 


"Eh Kelvin mana? Panggilin Kelvin dulu coba Dek.kita jarang 
jarang foto keluarga gini." 


"Iya iya." 


Cessa lantas melangkah mencoba mencari keberadaan 
Kakaknya yang entah kemana itu dengan gerutuan sebal 
yang keluar dari mulutnya. 


"Eh Kak Levin, liat Kak Kelvin gak?" 


Langkah Levin terhenti kala Cessa berdiri dihadapannya."Oh 
itu tau kok." jawab laki laki itu santai yang membuat kedua 
mata Cessa berbinar senang. 


"Dimana ya Kak?" 


"Gampang itu.tapi sebelum gue kasih tau dimana Kelvin.kita 
foto dulu gimana?" 


"Hah?" 


Levin berdecak sebelum kemudian mengeluarkan ponsel 
putihnya itu. 


"Udah sini kita foto dulu.kapan lagi coba Lo foto sama 
Chanyeol EXO? ini tuh limited edition Ssa.dan Lo adalah 
orang yang beruntung." 


Dengan cepat Cowok itu mengalungkan lengannya pada 
bahu Cessa yang membuat gadis itu bergedik risih."apa sih 
kak ihh,lepasin ah!" 


"Bentaran dong Ssa.udah senyum yang cantik." perintah 
Cowok itu yang membuat Cessa mendelik kesal namun pada 


akhirnya gadis itu mengikuti perintah Levin.tersenyum 
cantik pada Kamera. 


"Nah sekarang kasih tau gue dimana Kak Kelvin."tuntut 
Cessa. 


"Iya iya.Tuh Si Kelvin." tunjuk Levin pada seorang laki laki 
tampan yang kini tengah menatapnya juga. 


"What? Kak Levin ngerjain gue ya? Nyebelin banget sih!" 


Dengan langkah cepat Cessa berjalan menghampiri Kelvin 
yang kini tengah tertawa bersama Daniel dan 
El.ditangannya terdapat beberapa hadiah yang mungkin 
dari beberapa adik kelas yang mengagumi Kakaknya itu. 


"Kak Kelvin dipanggil Mama tuh." 


Perhatian ketiga laki laki itu teralih.Kelvin lantas melangkah 
mendekati adiknya itu."ada apaan?" 


"Itu disuruh foto keluarga." 
Kelvin mengerutkan dahinya."Loh tadi kan udah dek." 


"Iya.tapi sekarang formasinya lengkap.ada Kak Nathan 
juga." 


Raut wajah Kelvin seketika berubah.Cowok itu mendecih tak 
suka.bagaimana pun pertengkaran mereka terakhir kali itu 
sangat sulit untuk dilupakannya.kata kata Nathan yang 
menyakitinya itu masih terngiang ngiang. 


"Gue gak mau." 


"Kak Kelvin mau buat Mama sama Papa sedih? Ayolah Kak 
jangan kek gini." Wajah Cessa terlihat memelas. 


"Udah sono Vin.kesian nyokap sama Bokap Lo 
nungguin.lagian gak susah kok,cuman foto bareng doang." 
timpal Daniel yang mendengar percakapan mereka. 


Kelvin menghembuskan nafasnya kasar.laki laki itu lantas 
melangkah mendahului Cessa yang kini berdecak kesal 
sebelum dengan langkah cepat menyusul Kakaknya itu. 


"Hei Ssa." 


Cessa menghentikan langkahnya kala Raina berdiri 
didepannya itu dengan senyumnya yang sangat cantik. 


"Oo Hai juga Kak Rain." 


Cessa menyapa balik.Cessa sebenarnya sedikit heran saat 
Raina menyapanya begitu saja.karena selama ini Kakak 
kelasnya itu tak pernah menyapanya saat berpapasan 
dimana pun. 


"Eh Lo mau gak foto bareng sama gue?" Raina menatap 
Cessa penuh harap. 


"Eh? Oh Ayo ayo." 


Keduanya lantas berpose cantik didepan Kamera ponsel 
mahal milik Raina Kim.meninggalkan Kelvin yang berdecak 
sebal melihat tingkah adiknya itu. 


"Buruan ihhh." 


Cessa berdecak sebal."Iya iya.Bawel banget sih tuh mahkluk 
satu."gerutu Cessa yang membuat Raina tertawa kecil. 


"Ya udah ya Kak aku duluan..Bye.." 


da 


"Hai Tante." 


Vita menolehkan kepalanya menatap seorang gadis dengan 
kebaya pink yang kini tersenyum anggun padanya.sesaat 
Vita terpesona melihat kecantikan gadis itu.berbeda dengan 
Nathan yang mendengus jengah melihatnya. 


"Hai juga.sini duduk dulu.aduh kamu cantik banget sih 
sayang.Mirip Jennie Blackpink kesukaan anak Tante." 


Gadis itu tertawa kecil mendengar pujian yang keluar dari 
mulut Vita.tanpa menunggu lama gadis itu lantas 
mendudukan dirinya disamping Nathan. 


"Oh ya Nama kamu siapa?" 
"Namaku Sabrina Tante." 


Vita mengangguk antusias."nama yang cantik kaya 
orangnya.Oh ya Nama Tante Vita.Mamanya Nathan sama 
Kelvin." 


Sabrina mengangguk dengan senyum yang masih bertahan 
di bibirnya. 


"Kamu kenal anak Tante Kan?" 


"Kenal dong Tante.kita malah sekelas sama Nathan.lagian 
Kalo pun kita gak sekelas,rasanya gak mungkin aku gak tau 
Nathan Tan,dia itu kan terkenal banget si sekolah." 


"Oh ya? Terus Nathan gimana kalo disekolah? kamu kenal 
sama yang namanya Putri?" 


"Mama plis deh.Sabrina pergi Lo!." cowok itu menatap 
Sabrina dingin dengan tatapan mata yang menusuk 
membuat Sabrina sedikit banyak merasa ketakutan. 


"Jadi gak nih foto keluarga nya?" 


Vita,Nathan,Sabrina dan tak terkecuali Jhon ikut 
menolehkan kepala menatap Kelvin dan Cessa yang berdiri 
didepan mereka.mungkin mereka tak menyadari bahwa raut 
wajah Cessa berubah.gadis itu menatap langit yang cerah 
itu dengan berkaca kaca.Cessa merasakan hatinya terasa 
tertusuk kala melihat sang Mama yang terlihat akrab 
dengan Sabrina.sang Calon menantu. 


"Jadi dong.Ayo ayo." 


Vita dengan sigap berdiri diikuti Jhon dan memposisikan diri 
disamping Kelvin sedang Cessa sendiri berada diantara 
Kelvin dan Nathan. Raut wajah kedua putra tampan Vita itu 
terlihat Kaku dan dingin. 


"Nak Sabrina tolong fotoin kami,mau kan?" 


Sabrina mengangguk."Mau dong Tan." gadis itu lantas 
menerima ponsel yang disodorkan Cessa. 


"Oke.satu,dua,ti--ga." 


Cessa terkesiap kaget kala sebuah lengan kekar itu 
melingkar di pinggangnya.namun secepat mungkin gadis 


itu merubah raut wajahnya menjadi seceria mungkin. 
"Satu kali lagi ya Nak Sabrina." 
"Siap Tan." 


Cessa hendak melepaskan pelukan Nathan pada 
pinggangnya dengan sekuat tenaga.namun tak hasilnya sia 
sia.yang ada Laki laki itu malah mempereratnya. 


"Satu--dua--tiga." 


Cessa menghembuskan nafasnya lega kala Nathan akhirnya 
melepaskan tangannya.gadis itu lantas kembali 
mendudukan dirinya di kursi.jantungnya kembali berdetak 
dengan cepat dan kali ini kedua pipinya terasa hangat 
entah wmengapa.Cessa membuang pandangannya ke 
sembarang arah mencoba menghindari tatapan Nathan. 


"Makasih ya Nak Sabrina.Eh kamu mau ikut foto du--" 
"Įy--" 
"Pergi sana Lo." usir Nathan lagi. 


"Nathan kamu gak boleh kaya gitu sama temen kamu 
sendiri.apalagi Nak Sabrina ini cantik banget kaya 
gini.emangnya kamu gak terpesona apa sama dia?" 


Nathan berdecak tak suka."Apa sih Ma? Asal Mama tau ya 
aku gak mungkin terpesona sama dia.Kaya gak ada cewek 
lain aja." sinis Nathan. 


"Nath--" 


"Mama aku ke toilet dulu ya.titip tas bentar." 


Cessa lantas melangkah menuju Taman berada di belakang 
sekolah.gadis itu memang tidak benar benar ingin Ke 
Toilet.la hanya kurang nyaman saja dengan keberadaan 
Sabrina diantara keluarganya. 


Langkah perempuan itu seketika terhenti kala matanya 
menatap dua orang yang sangat dikenalinya itu tengah 
duduk di taman dan sepertinya tengah terlibat perdebatan 
serius. 


"Aku gak mau Kak." gadis itu membuang wajahnya 
kesamping. 


"Za Plis.Papa lagi sakit Emangnya kamu gak mau nengok 
sekali aja Kakak mohon sayang" 


Cowok itu menggenggam lengan Gadis itu dengan erat. 


"Kakak mohon sama kamu Za.kakak bakal ngelakuin apapun 
buat kamu." 


Gadis itu dengan cepat menoleh."Apapun?" 
"Iya.Kakak janji sama Kamu sayang.Apapun." 


Gadis itu mengangguk puas."Oke.kalo gitu jauhin Cessa.aku 
gak suka Kakak Deket sama dia." 


Kedua mata Cessa membulat seketika.sebenarnya apa 
hubungan kedua orang itu.Cessa benar benar penasaran. 


aaa 


Aku tau makin hari ceritanya makin ga jelas.alurnya juga 
lambat.makanya sekarang aku cepetin.chap depan udah 
konflik.beberapa chapter lagi udah End. 


Big thanks buat kalian yang udah vote sama komen.terharu 
aku ceritaku ada yang nungguin . 


Oh ya buat acara kelulusannya aku pake berdasarkan 
disekolah didaerah ku ya): 


lima puluh lima 


(vote sama comment ya) 
(Typo Dimana mana) 


Cessa baru saja hendak melangkah menuju mobil milik 
papanya sebelum Rega memanggilnya.Cessa sontak 
menoleh dan dapat dilihatnya Cowok itu melangkah 
kerahnya dengan nafas terengah-engah. 


"Ada apa ya Kak?" tanya Cessa heran.gadis itu menatap 
Mama dan Papanya yang menatapnya dengan tatapan 
bertanya.dan demi apapun la tak mau mengenalkan Rega 
pada orang tuanya. 


"Oh hai..Tante,Om." sapa Rega hangat pada Vita dan Jhon 
yang tersenyum sembari mengangguk. 


"Oh ya perkenalkan nama saya Rega.saya Kakak kelasnya 
Cessa." 


"Oh ya jadi kamu yang namanya Rega? Yang pernah 
nganterin anak Tante pulang kan?aduh,makasih ya 
Nak.kamu udah mau repot repot nganter anak Tante." Vita 
tampak antusias. 


"Eh? Gak papa kok Tante.saya gak repot sama sekali yang 
ada saya seneng bisa nganterin Cessa pulang dengan 
selamat." 


Vita tersenyum kecil."kamu itu baik banget ya Nak." 


Rega menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Tante bisa 
aja.Oh ya Tan saya ada keperluan bentar sama Cessa.saya 
pinjem Cessanya dulu Ya Tante,Om." 


Belum sempat Cessa membantah,Vita sudah lebih dulu 
menyelanya."Iya gak papa.asal balikin lagi aja ya.anak 
gadis Tante satu satunya itu soalnya gak ada lagi." 


"Iya Tante pasti." 


"Ya udah kamu sama nak Rega dulu aja dek.Mama sama 
papa pulang duluan ya." 


"Loh kok gitu sih Mam,tungguin bentar Elah.aku gak mau 
pulang sendirian." protes Cessa. 


"kakak kakak kamu juga belum pulang.kamu nanti minta 
anterin sama salah satu dari mereka aja.udah ah Mama 
pulang dulu.dadah..." 


Vita dan Jhon lantas memasuki mobil putih itu dan tak lama 
kemudian mobil itu melaju dan berbaur dengan kendaraan 
lain. 


Cessa menghela nafasnya kesal."Ada apa ya kak?" 


"Ikut gue bentar ya Ssa." 


Cessa merutuki Rega dalam hati.namun meski begitu gadis 
itu memilih untuk mengikuti Rega masuk kembali Ke dalam 
sekolah.suasana sekolah sudah lumayan sepi hanya 
menyisakan beberapa siswa saja. 


"Duduk dulu Ssa." 


Lagi dan lagi Cessa menghela nafasnya kesal.la lantas 
mendudukan tubuhnya di kursi taman tempat la memergoki 
Rega dan Nadia sedang berdebat.ngomong ngomong Ia dari 
tadi pagi sampai menjelang sore ini tak juga menemukan 
Nadia.padahal tadi la jelas sekali melihat gadis itu ada 
disini.tapi mengapa Nadia tidak menghampirinya. 


"Gue gak mau terlalu basa basi.gue mau langsung ke 
intinya aja Ssa." 


Rega menatap Cessa tegas.Cowok itu menatap kedua mata 
Cessa dengan penuh keseriusan. 


Cessa terkesiap kala tangan kekar Rega melingkupi kedua 
tangan mungilnya.gadis itu berusaha menarik tangannya 
namun dengan Cepat Rega menggenggamnya. 


"Gue tau kedekatan kita ini belum lama.tapi gue udah gak 
bisa nahan perasaan gue lagi Ssa." 


Nafas Cessa tercekat.jantungnya berdebar kencang.Rasanya 
ia sudah tau akan kemana arah pembicaraan Rega kali ini. 


"Kak..." lirih Cessa tak nyaman. 


"Princessa Aurelia Zidney Gue suka sama Lo..." Rega 
menjeda ucapannya. 


"Lo mau gak jadi pac--" 
Bughhh 


Tubuh Rega tersungkur ke tanah seketika akibat serangan 
tiba tiba itu.Cowok itu meringis merasakan sudut bibirnya 
yang terasa  pecah.namun belum sempat Rega 
menyentuhnya sebuah tinjuan kembali menghantam 
wajahnya. 


Cessa terperanjat kaget melihat pemandangan didepannya 
yang terjadi begitu cepat hingga la tak sempat melerai 
keduanya. 


"KAK NATHAN APA YANG LO LAKUIN? LO GILA HAH?" 


Cessa berteriak kencang kala kesadarannya kembali.gadis 
itu dengan cepat mendorong tubuh Nathan sekuat tenaga 
yang masih bernafsu menghajar Rega. 


Cessa menangis tatkala melihat penampilan Rega yang 
sangat kacau.wajah tampannya memar memar dengan 
kedua sudut bibirnya yang pecah.gadis itu dengan sigap 
membantu Rega untuk bangkit. 


Nathan mengeraskan rahangnya tak suka.cowok itu 
mengepalkan kedua tangannya disisi tubuhnya dengan 
erat.dengan Cepat Nathan menarik tangan Cessa yang 
tengah menatap sendu Rega yang kini tengah meringis 
kesakitan. 


"Kak lepasin..Sakit!" 


Nathan tak mengindahkan ringisan yang keluar dari mulut 
Cessa.Cowok itu menatap Rega dengan sangat tajam. 


"Bukannya gue udah bilang Kalo Lo harus jauhin dia?" 


Rega terkekeh kecil di sela ringisannya."Kenapa gue harus 
ngejauhin dia? Gue suka sama dia,terus apa masalahnya?" 


Wajah Nathan semakin menggelap mendengar ucapan 
santai Rega."Rupanya Lo masih belum kapok ya?" 


"Enggak.gue cinta sama Adek Lo.Kelvin aja biasa aja gue 
deketin adeknya,kenapa Lo bersikap seolah Lo cemburu 
sama gue?" tatapan Rega terlihat menantang. 


" bukan urusan Lo." nada suara Nathan terdengar sangat 
dingin membuat Cessa seketika merinding. 


Cessa kembali meronta kala Nathan lagi lagi menarik 
tangannya dengan keras dan menyeretnya ke arah 
belakang sekolah yang sepi. 


"Lepasin sakit!! Kak Rega..." gadis itu menatap Rega yang 
terkapar lemah. 


Gadis itu meringis sakit kala punggungnya menghantam 
tembok gudang sekolah yang sudah tak terpakai.Nathan 
dengan cepat mengurung Cessa dengan kedua tangannya. 


"Bukannya gue udah bilang kalo Lo gak boleh Deket deket 
sama Cowok lain?" bisik Nathan Rendah.Bibir Cowok itu 
berada persis didepan Telinga Cessa. 


"Gue bahkan udah peringatan Lo dua kali.dan Lo juga inget 
kan kalo gue gak bakalan ampunin Lo kalo Lo masih Deket 
deket sama si Brengsek itu?" 


"Dia gak  berengsek!!!"cessa membantah dengan 
tegas.gadis itu bahkan dengan berani menatap kedua mata 
Kakaknya itu dengan menantang. 


Kedua mata Nathan menggelap.Cessa bahkan dapat 
mendengar gerakan tak suka dari Nathan. 


"Lo ngebela dia? Kenapa ? Lo suka sama dia ?hah ? Dan Lo 
berniat buat Nerima dia gitu? Hah? Jawab?" tuntut Nathan. 


Cessa gelagapan."Gak gitu,tapi Kak Rega itu emang gak 
berengsek.yang berengsek itu Lo..kenapa Lo dengan tega 
mukulin dia hah?" 

Cessa memukuli dada Nathan dengan cukup keras. 


Nathan mendengus jengah melihatnya.dengan cepat Cowok 
itu meraih kedua tangan Cessa sebelum sedetik kemudian 
Nathan menahannya diatas kepala gadis itu. 


"Lo Ka 


Cessa membulatkan kedua matanya dengan sempurna kala 
Nathan membungkam bibirnya dengan Bibir Cowok itu 
dalam seperkian detik.gadis itu bahkan menahan nafasnya 
tanpa sadar.terlalu terkejut dengan gerakan tiba tiba itu. 


Nathan menatap kedua mata Cessa dengan lekat sebelum 
beberapa detik kemudian la menjauhkan bibirnya dari Bibir 
Gadis itu. 


"Setel--" 
Plakkk 


Nathan refleks memegangi pipinya kala sebuah tamparan 
keras dari Cessa mendarat dengan sempurna.ditatapnya 
gadis itu yang juga tengah menatapnya dengan kedua 
matanya yang memerah menahan tangis. 


"Kenapa Lo lakuin ini sama gue kak? Gue Adek Lo kalo Lo 
lupa..Ah Iya,gue yang lupa.Lo kan gak pernah nganggep 


gue sebagai Adek Lo,tapi Lo gak bisa memperlakukan gue 
kaya gini Kak." 


Tubuh Cessa merosot.gadis itu membenamkan wajahnya 
pada kedua lututnya.Gadis itu menangis lirih yang 
membuat siapapun yang mendengarnya akan ikut 
merasakan kesedihannya. 


Sorot mata Nathan menyendu.tangannya terulur hendak 
menyentuh bahu Cessa.sebelum suara sendu itu kembali 
terdengar. 


"Pergi.." 
"Prin--" 


"Pergi gue bilang'"Nada suara Cessa meninggi.gadis itu 
mendongak menatap wajah Nathan dengan raut wajah yang 
penuh amarah. 


"Gu--" 
"Gue bilang pergi!!" 


Mulut Nathan terbuka hendak mengatakan sesuatu sebelum 
beberapa detik kemudian kembali tertutup.tanpa kata 
Cowok itu lantas melangkah menjauh. 


Cessa kembali menangis setelah Nathan menjauh.gadis itu 
sungguh tak mengerti dengan apa yang terjadi akhir akhir 
ini di hidupnya.selama ini hidupnya baik baik saja. 


Suara langkah kaki yang terdengar cepat membuat Cessa 
menoleh.Kedua matanya membulat kala Nadia dan Sheilla 
menghampirinya dengan raut wajah yang berbeda. 


"Puas Lo?" hardik Nadia tinggi.raut wajah gadis itu terlihat 
memerah menahan emosi. 


"Hah?" Cessa tak mengerti. 


Nadia mendecih sinis.gadis itu melipat kedua tangannya 
dengan angkuh."Gila ya,gue gak nyangka sama Lo Ssa.lo 
tega banget nyakitin Kak Rega.bukan cuma hatinya tapi 
juga fisiknya.dan yang paling gue sangka adalah,Lo bisa 
bisanya ciuman sama Kakak Lo sendiri." 


Kedua mata Cessa membulat  terkejut.gadis itu 
menggelengkan kepalanya."gue--gue.. 


Nadia menggelengkan kepalanya."apa sekarang Lo ngerasa 
paling cantik? Gila banget sumpah.lo godain semua cowok 
dengan wajah Lo yang sok cantik itu hah?" 


"Lo nyadar gak sih,kalo perbuatan Lo sama Kak Nathan itu 
salah,kalian sodara.gak punya moral banget Lo Ssa." 
lanjutnya lagi dengan kejam tanpa memikirkan perasaan 
Cessa yang terluka. 


"Gue gak nyangka temen gue yang anti banget sama cowok 
ternyata tingkahnya kaya Cewek murahan bang--" 


Plakk 


Nadia memegangi pipinya yang memerah.matanya 
menatap Sheilla tajam yang dibalas hal serupa oleh Sheilla. 


"Eh jaga ya mulut Lo.Cessa itu bukan gadis kaya gitu.gila 
ya,kata kata Lo keterlaluan banget sih." Sheilla menyalak 
tak terima. 


"Apa yang bukan hah? Lo jelas liat tadi kalo dia itu ciuman 
sama Kak Nathan.apanya yang mau disangkal hah?" 


"Lo harus dengerin dulu penjelasan Cessa.lo tenangin diri Lo 
dulu Nad." 


Nadia mendecih sinis. "Lo pikir gue bisa tenang setelah Kak 
Rega terluka karena gara gara dia." tunjuk Nadia pada 
wajah Cessa yang hanya menangis pilu. 


"Emang Lo pikir dia mau nyelakain Kak Rega? Dia gak 
mungkin Setega itu Nad,berapa taun Lo sahabatan sama 
Cessa sampe Lo tega punya pikiran gitu sama dia." 


"Bukannya gue udah bilang sama Lo buat gak nyakitin Kak 
Rega hah? Kalo Lo emang gak suka sama dia,harusnya Lo 
ngejauh dari dia.gue gak terima Lo gituin Kak Rega." pekik 
Nadia keras. 


"Lo kenapa sih belain Kak Rega segitunya banget? Lo suka 
sama dia hah?" 


Sheilla ikut menaikkan nada suaranya. 


"Gue sayang sama dia.sayang banget." nada suara Nadia 
memelan.kedua mata gadis itu berkaca kaca. 


"Gue gak bisa liat dia terluka."lirihnya lagi. 


"Gue minta Maaf Nad,gue bener bener gak bermaksud buat 
nyakitin dia." 


Cessa menatap Nadia dengan kedua matanya yang 
memerah sebab tak henti hentinya menangis. 


"Dia berharga di hidup gue Ssa.dari dulu sampe sekarang." 
lanjut Nadia lagi.gadis itu bahkan sudah menitikkan air 
matanya. 


"Nad--" 


"Zaraaaaa!" 


Cessa dan Nadia sontak menoleh menatap Jinan yang 
melangkah cepat menghampiri Nadia yang kini menutup 
wajahnya dengan kedua tangannya. 


"Ro,Kak Dirga hiks..hiks.." 


Jinan dengan cepat membawa gadis itu kedalam 
pelukannya.Cowok itu juga terlihat sama kacaunya seperti 
Nadia. 


Sheilla dan Cessa bertukar pandang.kedua gadis itu 
sepertinya pernah mendengar nama keduanya tapi dimana? 
Cessa dan Sheilla lupa. 


"Udah udah,Kamu tenang dulu ya.lebih baik kita ke rumah 
sakit buat mastiin keadaan Kak Dirga." 


"Kita duluan ya." 


tanpa menunggu balasan Sheilla dan Cessa,Jinan dan Nadia 
lantas melangkah menjauh. 


"Sebenernya Nadia itu suka sama siapa sih? Jinan atau Kak 
Rega?" Sheilla terlihat berpikir. 


"Apa bener Kata Nadia kalo Kak Rega terluka karena gue?" 
tatapan gadis itu terlihat kosong. 


"Enggak kok Ssa.semuanya bukan salah Lo." 


Sheilla mendekat.membawa tubuh Cessa kedalam 
pelukannya.tangannya mengusap lembut punggung Cessa 
mencoba menenangkan. 


"Tap--tapi gue--" 


"Gue gak nyangka kalo kelakuan Lo itu semurahan ini." 


Cessa dan Sheilla sontak menoleh.Sabrina melangkah 
dengan anggun namun tatapan mata tajamnya yang 
menusuk itu tidak dapat disembunyikan.gadis itu menatap 
penuh benci pada Cessa. 


"Kakak Lo sendiri lo goda! Lo sehat?" sinisnya lagi. 


"Aduh maaf ya kak Sabrina yang terhormat,kalo Lo gak tau 
apa apa mending diem deh lo.berisik tau gak?" Sheilla 
menatap tak suka pada Sabrina. 


Sabrina hanya menoleh sesaat pada Sheilla sebelum 
kembali menatap Cessa yang kini terdiam dengan tatapan 
kosong. 


"Lo tau! Lo pantes buat kehilangan sahabat Lo itu.karena 
kalo gue jadi dia,gue juga bakal buang sahabat gak guna 
kek lo." 


"Kenapa harus ngejauhin dia? Salahnya apa ya Mbak kalo 
Cessa ini nolak Kak Rega? Kalo gak cinta mau di gimanain 
lagi ya Mbak? 


Sabrina mendengus sinis.gadis itu mengibaskan rambut 
sepunggungnya dengan anggun. 


"jelaslah karena dia udah nyakitin Kakak sahabatnya 
sendiri.So..kalo gue jadi Nadia juga gue pasti bakalan 
ngejauhin dari si penggoda ini." tunjuk ya pada dada Cessa. 


"Maksud Loapa ?" Sheilla dan Cessa tak mengerti. 


"Oh..jadi Lo gak tau kalo Rega itu Kakaknya Nadia?" gadis 
itu menutup mulutnya dramatis kala melihat kedua gadis itu 
terlihat terkejut. 


"Gila.kalian yakin sahabatan? Terus kenapa kalian saling 
nyimpen rahasia?" 


Sabrina lantas menggeleng."Okey,itu bukan urusan gue." 


"Tapi yang pasti gue gak suka Lo Deket Deket sama 
Nathan.lo harus jauhin dia." tekan Sabrina dingin. 


"Heh Mak lampir! Lo pikir Lo siapa sampe Cessa harus 
dengerin apa kata Lo? Dia mau Deket,mau jauh itu bukan 
urusan lo.sok ngatur ngatur banget sih,bikin muak aja." 
Sheilla terlihat menggebu gebu. 


Sabrina mengangkat bahunya acuh."bitch!" sinisnya 
sebelum berlalu menjauh. 


Masih ada yang nunggu kah? 


lima puluh enam. 


(vote ya) 


Cessa melangkah dengan gontai.gadis itu terlihat kacau 
dengan penampilannya yang jauh dari kata rapi.kedua 
matanya yang memerah tidak dapat ditutupi meski Sheilla 
sudah berusaha menyamarkannya dengan beberapa make 


up yang la punya. 


Suasana rumah terasa sepi kala Cessa mulai menapaki 
tangga rumahnya satu persatujam sudah menunjukkan 
pukul lima sore lebih dua puluh delapan menit,namun tak 
ada tanda tanda kehidupan disana. 


Gadis itu tersentak kaget dan hampir saja menjerit kala 
berpapasan dengan Nathan.Wajah Laki laki itu terlihat 
begitu mengkhawatirkan dengan luka memar dimana mana 
belum lagi kedua sudut bibirnya yang pecah. 


Cessa menutup kedua matanya mencoba mengacuhkan 
Nathan yang menatapnya dengan tatapan yang sulit 
diartikan.Ia lantas kembali melangkah memasuki kamarnya 
tanpa menoleh kembali pada Nathan yang kini terdiam. 


"Bodo amat Princessa! Lo gak boleh mikirin Orang gila kaya 
dia,biarin aja muka gant-Eh enggak enggak,dia gak 
ganteng sama sekali." racaunya sembari mengacak 
rambutnya kasar. 


"Pusing kepala gue," 


Gadis itu lantas merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur 
dan tak menunggu lama Cessa sudah berada dalam mimpi. 


aaa 


"Adek,bangun nak.Makan malem dulu." 


Cessa bergumam pelan kala ketukan pintu terdengar dari 
luar.suara Mamanya kembali terdengar membuat Cessa mau 
tak mau harus bangkit dari tidurnya. 


"Apa Mam?" 


Gadis itu menggaruk pipinya yang terasa gatal.kedua mata 
Cessa masih terpejam meski gadis itu sudah duduk diatas 
tempat tidurnya. 


"Makan malem dulu." 


Kedua mata Cessa terbuka seketika.gadis itu sungguh tak 
mau bertatap muka dengan Nathan.kilasan kilasan kejadian 
tadi siang kembali terlintas dibenaknya.membuat gadis itu 
kesal seketika. 


"Gak Mam! Aku gak laper,nanti aja." 
"Beneran?" 

"IYA!" teriak Cessa mencoba meyakinkan. 

"Ya udah kalo gitu.nanti kalo laper turun aja ya" 


Suara langkah Mamanya terdengar menjauh membuat 
Cessa menghembuskan nafasnya lega.setidaknya la bisa 
menghindar kali ini.biarlah untuk selanjutnya ia akan 
mencari alasan lain. 


Pikiran Cessa melayang pada kejadian tadi.fakta bahwa 
Rega merupakan Kakak Nadia membuat Cessa tertampar 
seketika.gadis itu menyadari bahwa alasan Nadia 
menyuruhnya menjauh itu karena Tak mau Kakak laki 
lakinya itu tersakiti olehnya. 


Lalu la kembali mengingat perkataan Sabrina yang 
menyebutnya sebagai perempuan murahan.Apa benar Ia 
seperti itu? Tapi ia tidak pernah merasa bahwa la menggoda 
Nathan.Ia masih sangat waras omong omong.dan lagi.apa 


yang membuat Nathan melakukan hal gila seperti itu 
padanya? 


Rega! Bagaimana kabar Rega sekarang? Apa la baik baik 
saja? Apa lukanya parah? Dimana rumah sakit tempat Rega 
dirawat? Pikiran itu seketika membuat gadis itu terperanjat 
kaget.Bagaimana la lupa pada Laki laki itu.dengan Cepat 
Cessa meraih ponselnya dalam tas.gadis itu baru saja 
hendak menghubungi Nomor Rega sebelum beberapa pesan 
lebih dulu masuk kedalam ponselnya. 


Sheilla Agrianna. 

kak Rega dirawat dirumah sakit Kasih Bunda. 

Dia udah baik baik aja.kondisinya juga gak begitu parah. 
Lo tenang aja ya Ssa. 

Istirahat yang cukup. 

Jangan banyak pikiran. 


Gak usah mikirin kata kata Nadia 
Sama Nenek lampir itu. 


Lupain aja kejadian hari ini ya Beibbbb 


Cessa menutup matanya lega.gadis itu tersenyum 
haru.gadis itu merasa sangat beruntung memiliki sahabat 
sebaik Sheilla.gadis itu tidak menghakiminya padahal la 
melihat kejadian memalukan itu. 


Gadis itu membalas pesan itu dengan cepat.la juga berniat 
menjenguk Rega besok sekalian meminta maaf pada Rega 
dan Nadia.bagaimanapun Juga ini salahnya. 


Cessa menghela nafasnya pelan.rasanya kepalanya itu 
terasa mau  pecah.begitu banyak pikiran yang 
membebaninya membuat gadis itu dilanda sakit 
kepala.mungkin dengan mandi air hangat dapat membantu 
pikirannya agar lebih Rilex. 


aaa 


Bau obat begitu terasa kala Cessa menginjakkan kakinya 
dirumah sakit siang itu.beberapa orang berpakaian putih itu 
tampak berlalu lalang.Cessa meringis kala melihat 
pemandangan beberapa suster yang tengah mendorong 
seorang laki laki yang penuh dengan darah didaerah 
kepala.sepertinya Ia adalah korban kecelakaan. 


Cessa dengan cepat berjalan menghampiri bagian 
Informasi.setelah mendapat nomor ruangan tempat Rega 
dirawat,Cessa dengan segera berjalan mencari ruangan 
itu.gadis itu tersenyum begitu menemukan Ruang VIP itu. 


Cessa mencoba menenangkan dirinya sendiri.lIa terlalu takut 
akan tanggapan yang mungkin tak mengenakkan dari Nadia 
maupun Rega.gadis itu baru saja hendak membuka pintu itu 
sebelum sebuah tangan lebih dulu membukanya dari dalam 
membuat Cessa menahan nafasnya. 


"Oh kamu temennya Rega? Atau temennya Nadia? Ayo 
masuk nak."Wanita yang kira kira berumur sekitar Empat 
puluhan itu terlihat ramah walau dengan penampilan yang 
jauh dari kata rapi.kedua matanya terlihat memerah dan 
berkantung mata seperti sehabis menangis lama dan tidak 
tertidur sama sekali. 


"O I--Iya saya temennya Nadia Tante." 


Wanita itu tersenyum."Ya udah masuk aja ya Nak.Tante mau 
nyari makan dulu." 


Cessa mengangguk kaku.gadis itu lantas mencoba 
memberanikan diri untuk memasuki ruangan yang terasa 


sepi itu.Cessa menahan nafas kala semua pandangan 
tertuju padanya.termasuk Nadia dengan wajah kacaunya 
dan Rega dengan beberapa perban yang menutupi 
beberapa bagian Wajahnya serta Wanita lumayan berumur 
yang Cessa kenali sebagai Nenek Nadia itu juga kini tengah 
menatapnya. 


"Oh Nak Cessa ayo masuk Nak.sini sini." 


Wanita itu dengan ramah menyambutnya membuat Cessa 
tersenyum Kaku.gadis itu lantas menyodorkan parsel buah 
yang Ia bawa pada Nenek Nadia. 


"Aduh Kenapa mesti repot repot sih Nak.gak usah padahal." 
"Eh? gak papa kok Bu.gak repot sama sekali." 


"Ya udah Yaudah.Kalian ngobrol dulu aja.Ibu mau nyari 
makan juga.laper." 


Suara pintu tertutup membuat Cessa gugup seketika.gadis 
itu dengan kaku melangkah mendekati ranjang Rega. 


"Hai.." sapanya canggung membuat Nadia melengos tak 
minat.berbeda dengan Rega yang tersenyum ramah 
melihatnya. 


"Hai juga Ssa.Ayo duduk dulu." 


Cessa menggeleng.gadis itu mengembuskan nafasnya 
sebelum dengan keberanian yang entah dari mana menatap 
Rega penuh penyesalan. 


"Gue minta maaf Kak.karna gara gara gue lo kaya gini.gue 
bener bener minta Maaf Kak." 


Rega tersenyum kecil sembari menggeleng."Itu sama sekali 
bukan salah Lo.lo juga bahkan ngeliat sendiri yang mukulin 
gue itu Nathan dan itu bukan Lo." cowok itu terkekeh pelan. 


"Tapi kalo bukan karna gue lo--" 


"Di liat dari segi manapun,Lo sama sekali gak salah Ssa.gue 
nembak Lo dan tiba tiba aja dia mukulin gue.Walau gue juga 
gak ngerti Apa salah gue." sela Rega cepat. 


Cessa mengangguk membenarkan meski Ia masih merasa 
paling bersalah disini.pasalnya Nathan sudah menyuruhnya 
untuk menjauhi Rega. 


"Gue minta maaf atas nama Kak Nathan.gue juga gak 
paham kenapa dia kaya gitu sama Kak Re--" 


"Dia cemburu sama gue." potong Rega cepat. 
"Hah?" 


Rega menatap Cessa tegas. "Dia cemburu. Sama gue.gue 
tau ini terdengar gila bahkan sangat gila.tapi gue yakin 
banget Ssa.dia suka atau bahkan Cinta sama Lo." 


"Kak!gue kesini buat minta maaf sama Kak Rega juga Lo 
Nad.bukan buat dengerin hal yang sangat gak masuk akal 
yang menurut gue paling gila kayak gini." tegas Cessa. 


"Dia gak suka gue Deket Deket sama lo.gue tau ini 
terdengar gak masuk akal sama sekali.tapi gue yakin dia 
ada rasa sama Lo." 


Rega kembali meneruskan ucapannya tanpa mempedulikan 
tatapan tak suka dari Cessa. 


"Kak Rega!!" pekik Cessa kesal. 


"Walaupun gue juga gak ngerti kenapa dia bisa punya rasa 
sama lo.tapi satu hal yang harus Lo tau Ssa.." cowok itu 
menjeda ucapannya.matanya menatap tepat kedua mata 
Cessa yang juga tengah menatapnya. 


"Gue gak bakal nyerah buat dapetin hati Lo." 


Lima puluh tujuh. 
(vote ya) 


Malam ini Cessa tak bisa lagi menghindari makan malam 
seperti malam malam sebelumnya.hari ini papanya bilang 
ada hal yang akan dibicarakan yang membuat Cessa mau 
tak mau harus ikut makan malam bersama. 


Cessa mengernyitkan dahinya kala menyadari bahwa 
suasana malam ini terasa dingin.semuanya terlihat memiliki 
beban masing masing membuat Cessa mengembuskan 
nafasnya kasar.Mamanya bahkan terlihat sering melamun 
membuat Cessa khawatir. 


"Jadi rencananya Papa bakal ngenalin Nathan sama anak 
rekan kerja papa.Anaknya cantik juga baik.dan menurut 
papa mereka kelihatan Cocok." 


Cessa tersedak seketika.gadis itu dengan segera meraih 
segelas air minum yang Mamanya sodorkan dan dengan 
segera menenggaknya. 


"Kamu gak papa sayang?" tanya mamanya khawatir.Cessa 
hanya menggeleng 

Nafas gadis itu tercekat.membuatnya merasakan Sesak 
yang begitu hebat di dadanya. 


"Menurut kalian gimana?" tanya papanya meminta 
pendapat. 


"Kalo menurut Mama sih Oke--Oke aja kalo Nathannya mau 
tapi kalo dia gak mau,Mama gak mau maksa Dia Pa." jawab 
Mamanya tegas. 


"Jadi gimana menurut kamu Nathan? Kamu mau Kan?" 


Nathan menghembuskan nafasnya kasar.Cowok itu menatap 
Cessa lekat sebelum akhirnya mengangguk. 


"Oke.bagus kalo gitu.besok Malam Papa bakal pertemuin 
Kalian berdua.gimana?" 


Nathan mengangkat kedua bahunya Acuh."terserah Papa." 


Cessa mendengus.rasanya gadis itu ingin tertawa keras 
didepan wajah Rega.ucapan Cowok itu yang mengatakan 
bahwa Nathan memiliki perasaan padanya itu terdengar 
seperti lelucon sekarang.suka ndasmu! 


"Ngomong ngomong dia anaknya siapa Pa?" Mamanya itu 
terlihat tertarik. 


"Anaknya Pak Wijaya Ma.dia cantik banget.pinter,Sopan lagi 
dan kayanya bakalan cocok sama Nathan." 


Cessa menundukkan kepalanya.entah kenapa rasanya 
semakin menyakitkan mendengar pujian yang keluar dari 
mulut papanya itu.itu artinya gadis itu memang benar benar 
ideal.tidak seperti dirinya.Cantik saja tidak.sikapnya juga 
bisa dibilang sedikit barbar. 


"Tapi bukannya Kamu sudah punya seseorang yang Kamu 
suka Nak?" 


Nathan tak menjawab.laki laki itu lebih memilih bangkit dan 
melangkah Ke kamarnya meninggalkan Sang Mama yang 
hanya mendesah pasrah. 


aaa 


Cessa melepas headset yang terpasang di kedua telinganya 
dengan gerakan pelan.perempuan cantik itu membuka 


matanya lantas menghidupkan ponselnya.jam sudah 
menunjukkan pukul dua belas kurang satu menit. 


Gadis itu memang tertidur setelah memikirkan banyak hal 
setelah makan malam tadi.pembicaraan tentang perjodohan 
Nathan tadi membuatnya merasa tak tenang hingga Ia lebih 
memilih mendengarkan lagu favoritnya hingga tak sadar ia 
tertidur. 


Cessa baru saja hendak kembali memejamkan matanya 
sebelum sebuah ketukan di depan pintu kamarnya itu 
membuatnya mau tak mau untuk membuka pintu.Cessa 
berdecak kesal kala ketukan di pintu itu semakin terdengar 
keras.tidak sabaran sekali sih.pikirnya sebal. 


"Siap---" 


"Happy Birthday to you..Happy Birthday to you..Happy 
Birthday Happy Birthday..Happy Birthday Princessa.." 


Cessa menutup mulutnya dengan telapak tangannya kala 
melihat Papa dan Mamanya,Nathan,Kelvin serta Nadia dan 
Sheilla berada didepan pintu kamarnya lengkap sebuah kue 
Ulang tahun dengan lilin bertuliskan angka Enam belas. 


"Kalian--" 


Cessa tak kuasa meneruskan ucapannya.gadis itu terlalu 
terkejut dengan keberadaan orang orang di cintainya itu. 


"Tiup dulu dong Kuenya." 


Cessa mengangguk cepat.gadis itu lantas meniup Lilin 
berangka Enam belas yang berada diatas Kue yang dibawa 
Sheilla itu. 


"Happy Birthday ya Princessnya Mama sama Papa.moga 
panjang Umur,sehat selalu dan selalu bahagia dong 
pastinya.Love you!" 


Vita memeluk Putrinya dengan erat.wanita itu lantas 
mendaratkan kecupan pada kedua pipi serta dahi putrinya 
itu dengan sayang. 


"Thank you Mom.Love you too" 


Vita mengangguk sebelum melepaskan pelukannya.kini 
giliran Jhon yang memeluk Cessa."Selamat ulang tahun ya 
Princess.Do'a Papa sama seperti  Mamamu.semoga 
harapanmu terkabul ya tahun ini." 


Cessa mengangguk Haru."Emmm.." gumamnya sebelum 
melepas pelukan papanya.gadis itu lantas menatap Kelvin 
dan Nathan bergantian.Kedua Cowok itu menatap Cessa 
dengan pandangan yang berbeda.Nathan yang hanya 
memadangnya Datar dan Kelvin dengan tatapan sayu yang 
sarat akan mengantuk. 


"Kak Ih." Rajuk Cessa pada Kelvin yang kini menguap 
menahan kantuk. 


"Apa?" 
"Ckk..Ucapin apa Kek ihh.." 


Kelvin berdecak sebal.cowok itu menggaruk kepalanya yang 
terasa gatal."Selamat ulang tahun ya Dek." ucap Kelvin 
singkat sebelum berbalik dan langkah menuju kamarnya 
yang berada disebelah kamar Cessa. 


"Kak Kelvinnnnnnnn.." 


"Ckk.Apalagi sih? Gak tau apa orang lagi ngantuk juga." 
gerutunya.Cowok itu memang tadi tengah tertidur pulas 
sebelum sang Mama dan Papanya itu membangunkannya 
dengan paksa. 


"Kadonya Mana?" tanya Cessa membuat Kelvin menghela 
nafasnya. 


"Entar Besok." 
"Janji ya?" 
"Iya iya." jawab Kelvin sebelum memasuki kamarnya. 


Nathan memutar bola matanya malas.tanpa kata laki laki itu 
lantas membalikkan tubuhnya dan melangkah menuju 
kamarnya membuat Cessa mendengus kesal.Kakaknya itu 
memang menyebalkan. 


"Ya udah.Mama sama Papa mau istirahat dulu ya.Kalian juga 
Istirahat." 


Cessa hanya mengangguk mendengar Ucapan sang 
Mama.gadis itu lantas menutup pintu kamarnya kala kedua 
orang tuanya itu sudah berjalan menuruni tangga. 


"Kalian kok bisa ada disini sih? Sumpah gue gak nyangka 
banget." 


Sheilla menaruh Kue ulang tahun itu diatas Meja belajar 
Cessa.gadis itu lantas ikut mendudukan dirinya disamping 
Cessa. 


"Happy Birthday my Lovely Friend” 


Sheilla dan Nadia dengan kompak memeluk Cessa. 


"Ya kita ngasih kejutan buat lo.tante Vita bilang Lo gak mau 
ngerayain ulang tahun lo.Ya udah kita berinisiatif buat 
datengin rumah Lo aja." ujar Sheilla setelah melepas 
pelukan mereka. 


Beberapa bulan lalu Vita memang sempat berniat 
mengadakan pesta ulang tahunnya Namun Cessa menolak 
kala itu.Gadis itu pikir nanti saja mengadakan pestanya kala 
ulang tahunnya yang ke tujuh belas. 


"Sumpah ya gue bener bener gak nyangka.Gue sendiri 
bahkan lupa kalo hari ini hari Ulang tahun gue." 


"Pikun banget sih lo." 


Cessa tak menjawab.gadis itu menatap Nadia yang kini juga 
menatapnya. 


"Maafin gue ya Ssa.gue udah ngucapin kata kata yang bikin 
Lo sakit waktu itusumpah,gue maksud buat ngomong 
gitugue gak sadar kalo ucapan gue pasti nyakitin Lo 
banget." Nadia menunduk malu. 


Cessa tersenyum.gadis itu meraih kedua tangan Nadia 
membuat gadis imut itu mengangkat pandangannya 
menatap Cessa. 


"Gue ngerti.gue juga minta maaf ya Nad.gue udah nyakitin 
fig! 


"Lo sama sekali gak salah Ssa.bener kata Kak Rega.disudut 
manapun Lo gak salah.Kak Nathan yang tiba tiba mukulin 
Kak Rega ataupun Lo yang gak punya perasaan lebih buat 
dia,itu bukan kesalahan Lo." 


"Tapi gue cu--" 


"Udah mending kita lupain semuanya.anggap aja semua hal 
ini gak pernah terjadi." 


Cessa mengangguk.gadis berparas bule itu lantas memeluk 
sahabatnya itu dengan erat yang dibalas hal serupa oleh 
Nadia. 


"Bagus..kalian ngelupain gue ya." Sheilla melipat kedua 
tangannya didepan dada. 


Cessa dan Nadia terkekeh lucu.sebelum beberapa detik 
kemudian ke tiga gadis itu berpelukan erat dengan senyum 
yang mengembang.hingga beberapa detik kemudian 
mereka melepasnya. 


"Gue seneng deh kita bisa sama-sama lagi." 
"Aduh bahasa lo kek abis putus aja." 


"Bukan putus Lla.tapi nyaris putus.tapi untungnya 
enggak,Ya gak Ssa?" 


Cessa mengangguk setuju mendegar ucapan Nadia." Yoi." 
"Ngomong ngomong kado gue mana?" 


Sheilla dan Nadia berdecak."Yaelah.lo tenang aja,Kado Lo 
ada di mobil gue." 


Cessa mengembangkan senyumnya."Makasih Cintahhh.." 
"Najisss!!" pekik Sheilla dan Nadia berbarengan. 
"Tapi ngomong ngomong,kenapa kalian ada disini?" 


"Ssa plis deh,gue kan dah ngomong tadi Mama Vita bilang 
Lo gak mau ngerayain makanya kita berinisiatif,So kita udah 
janjian dari Minggu kemaren." 


"Oke oke." 


"Nad gue masih penasaran tentang Kak Rega yang katanya 
Kakak Lo itu." 


Sheilla ikut tertarik.gadis itu bahkan merapatkan dirinya 
pada Nadia. 


"Iya.dia emang kakak gue." 
Nadia tertunduk. 


"Tapi kenapa kita gak pernah tau? Lo juga gak nunjukkin 
gelagat kalo dia itu Kakak Lo." 


Nadia semakin tertunduk."gue malu sama kalian." lirihnya 
pelan. 


Kedua alis Cessa terangkat."Lo malu punya kakak Kak 
Rega?" 


Nadia menggeleng cepat."Enggak.bukan itu,gue malu 
karena keadaan keluarga gue." gadis itu menjeda 
ucapannya. 


"Kak Rega itu Kakak pertama gue.kalian tau kan gue tinggal 
sama Nenek yang gue panggil Ibu.sedangkan Kakak gue 
ikut sama Papa gue." 


"Papa sama Mama Lo cerai?" tanya Sheilla hati hati. 


Nadia mengangguk."iya.sejak gue masih sekolah dasar.gue 
gak mau ikut sama mama ataupun sama Papa gue." 


Cessa dan Sheilla terdiam.mereka baru tahu tentang hal ini 
karena Nadia tidak pernah menceritakan tentang keadaan 
keluarga dan Cessa maupun Sheilla tidak berniat untuk 


mengorek privasi Nadia.kedua gadis itu cukup mengerti hal 
itu. 


"Kak Rega ikut Papa.dan gue ikut Nenek gue." 
"Terus Siapa dong yang ikut Mama Lo?" 

Nadia tersenyum kecil."Kembaran gue." 
"Hah?" 


Nadia tertawa lebar melihat kedua ekspresi sahabatnya 
itu.wajah Cessa dan Sheilla terlihat lucu dimatanya. 


Cessa mengguncang bahu Nadia kencang."Lo jangan 
becanda deh Na,gue gak suka." 


Nadia mengusap sudut matanya yang berair karena terlalu 
banyak tertawa."Nggak.gue nggak becanda.gue emang 
punya kembaran." 


"Cewek?" tanya Sheilla tak kalah penasaran. 
Nadia menggeleng." Cowok." 
"Oh ya? Dia sekolah dimana?" 


Nadia menghela nafasnya.mungkin ini memang saatnya Ia 
memberitahu hal ini pada kedua sahabatnya. 


"Dia satu sekolahan sama kita." 
"Namanya?" sambung Sheilla. 


"Kalian kenal dia kok.orang dia emang sering sama kita." 
Nadia terkekeh kecil. 


Cessa dan Sheilla berpikir keras.namun tak ada satupun 
yang terlintas dibenak mereka. 


"Gue gak ada bayangan sama sekali." 


Cessa menggeleng diikuti Sheilla yang juga melakukan hal 
serupa. 


"Ya udah ya udah,gue yakin kalian pasti penasaran'kan?" 
"Ya iyalah Na.banget malah!." balas Sheilla. 

"Sabar dong.jangan ngegas gitu!." 

"Ya abis Lo nya sendiri yang nyebelin." 

"Oke.oke.jadi siapa Nad?" sela Cessa. 

Nadia menghembuskan nafasnya. Jinan." 

"Whatttttt?" 


Cessa dan Sheilla membulatkan kedua matanya lengkap 
dengan mulut keduanya yang juga menganga.Cessa dan 
Sheilla terlampau terkejut mendengarnya. 


"Maksud Lo Jinan kembaran lo?" tanya Cessa 
memastikan.Nadia mengangguk mantap. 


Sheilla terkekeh kecil.gadis itu menggelengkan kepalanya 
tak percaya. 


"Sejak kapan Lojadi sodaranya si Jin botol itu?" 


Kedua mata Nadia melotot."ya sejak kecil lah.pertanyaan Lo 
retoris banget, tau gak?" 


"Tap--tapi gu--" 


"Kok bisa sih?" Cessa tampaknya juga tak percaya. 
"Ya bisalah Ssa." 


"Tapi nama Lo sama dia itu jelas beda.nama Lo Arzara Nadia 
Eleany sedangkan dia Jinan.beda jauh banget Nad." 


Nadia memutar bola matanya malas."Ya elah Tibang nama 
doang gak ada masalah sama sekali. Lo tau nama lengkap 
Jinan gak?" 


Cessa menggeleng."/ don't know." 


"nama gue Arzara Nadia Eleany.sedangkan Jinan itu nama 
lengkapnya Arzero Ryuji Nantares." 


Nadia mengangkat bahunya. "disingkat Jinan." 


Cessa mengangguk mengerti.la memang tidak tahu nama 
lengkap Jinan.karena selain mereka tidak satu kelas,la juga 
tidak pernah melihat name tag cowok itu.karena Jinan 
memang hampir setiap hari memakai Alamamater. 


"Gue masih gak percaya sumpah." 


Nadia mendesah.gadis itu lantas meraih ponselnya dan 
mengutak-atiknya sebentar sebelum beberapa detik 
kemudian Nadia menunjukkan beberapa foto masa kecil 
mereka pada Sheilla dan Cessa. 


"Ini seriusan Lo sama Jinan kembaran?" 


Sheilla tampaknya masih tak percaya.gadis itu menghela 
nafasnya pelan kala menyadari wajah kedua anak kecil yang 
berada difoto itu memang mirip sekali dengan Nadia dan 
Jinan. 


Cessa dan Nadia mengerutkan dahi melihat raut wajah 
Sheilla yang menyendu."kenapa Lo?" 


Wajah Sheilla semakin tertekuk."Gue gak rela kalian 
kembaran." 
rengek gadis cantik itu. 


"Why?" tanya Nadia tak mengerti. 
"Ya karna gue ngeship kalian berdua tau!" 
"Hah?" tanya Cessa dan Nadia kompak. 


"Lemot najis! Gue ngeship Lo sama Jinan sebagai Couple 
tau.gue pikir kalian itu cocok dan ya..gue berharap kalian 
berdua jadi pasangan gitu." 


"Gila!" tegas Nadia.gadis itu menggelengkan kepalanya tak 
percaya.ucapan Sheilla terdengar seperti sampah 
dimatanya. 


"Aaa...Kapal gue karam..." rengek Sheilla. 


"Idup lo tuh kebanyakan nonton sinetron.jadi gitu deh." sinis 
Nadia. 


Cessa tertawa melihatnya.gadis itu bahkan sudah tak 
merasa mengantuk sama sekali.dalam hati Cessa sungguh 
merasa amat sangat bersyukur memiliki orang orang yang Ia 
sayangi yang juga menyayanginya.permasalahan dengan 
Nadia pun sudah selesai.hari ini adalah hari terbaiknya. 


"Eh Nad kenapa Lo harus malu coba.gue masih penasaran 
tentang hal itu." 


Nadia berdecak."ya gue Malu aja.gue liat keluarga kalian 
utuh dan pastinya harmonis.gue cuma merasa--apa ya?" 


"Lo benci sama keluarga Lo?" 
Nadia menggeleng mendengar pertanyaan Sheilla. 


"Gue bukannya benci sama mereka.gue gak benci Kak Rega 
ataupun Jinan.gak sama sekali.gue tau mereka juga korban 
sama kaya gue.gue cuma ngerasa...kenapa ya Papa sama 
Mama gue mutusin buat pisah..hal itu bikin gue bertanya 
tanya sampe sekarang." 


"Lo sering ketemu sama Papa atau Mama Lo?" 
Nadia menggeleng."Enggak.gue males nemuin mereka." 
"Kenapa?" tanya Cessa penasaran. 


"Buat apa? Mereka udah punya keluarga baru masing 
masing,gue udah gak dibutuhin lagi sama mereka." nada 
gadis itu bergetar. 


Cessa meraih tangan Nadia dan menggenggamnya erat."Lo 
harusnya bersyukur Nad.Io masih punya orang tua yang 
lengkap.gak kaya gue." 


Cessa tersenyum miris.mata gadis itu terlihat berkaca kaca. 


Sheilla dan Nadia saling bertukar pandang sebelum 
memandang Cessa dengan alis tertaut bingung. 


"Maksud Lo?" 


Cessa mengangkat bahunya acuh mencoba terlihat baik 
baik saja. 


"Ya lo masih punya Papa.gak kaya gue yang udah gak bisa 
ketemu lagi sama Papa." 


"Sumpah gue gak ngerti maksud Lo Ssa.Papa apa sih? Papa 
lo kan masih ada.lo jangan do'ain yang gak baik gitu dong 
Ssa." tegur Sheilla tak suka. 


"Gue bukannya doain yang gak baik buat Papa gue.tapi 
emang kenyataannya kaya gitu." 


Cessa mengusap air matanya yang hampir jatuh. 


"Apa sih? Itu Om Jhon masih ada.dan Lo kok ngomong gitu 
sih?" seru Nadia juga tak suka. 


Cessa menggeleng."bukan Papa Jhon,tapi Papa kandung 
gue." 


Ada kah yang nunggu cerita gak jelas ini? 


Sumpah ini cerita makin gak jelas juntrungannya.mana 
panjang banget lagi bikin bosen aja.udah Deket Deket sama 
konflik nih. 


PS:Umur Cessa disini ku ganti ya jadi 15 tahun. 


lima puluh delapan. 


Vote ya 


"Maksud Lo apa sih Ssa? Papa kandung apa? Papa Lo ya Om 
Jhon kan?" 


Cessa lagi lagi menggeleng."dia papa sambung gue." 
lirihnya pelan. 


Kedua mata Nadia dan Sheilla rasanya hampir meloncat 
keluar.kedua gadis itu terlalu terkejut mendengar fakta yang 
keluar dari mulut Cessa. 


"Maksud lo Om Jhon bukan papa kandung lo gitu?" tanya 
Sheilla sangat penasaran. 


Cessa mengangguk. "Iya.Papa Jhon nikah sama Mama waktu 
gue umur lima tahun kalo gak salah.gue gak inget pasti." 


"Kok bisa?" Nadia tampak masih tak percaya. 
"Papa Jhon itu Papa kandungnya Kak Nathan." 
"HAH?" 

Nadia dan Sheilla lagi lagi terkejut. 


"Itu berarti Lo sama Kak Nathan bukan sodara kandung?" 
Tanya Sheilla setelah tersadar dari keterkejutannya. 


"Heemm." 


"Terus gimana sama Kak Kelvin? Dia juga bukan sodara 
kandung Lo?" 


Cessa  menggeleng."Enggak.dia sama Gue sodara 
kandung.cuma Kak Nathan yang bukan." 


Sheilla dan Nadia mengangguk mengerti."Maaf ni Ssa.Lo 
ditinggal Papa kandung Lo sejak kapan?" tanya Sheilla hati 
hati. 


"Mungkin sekitar umur tiga sampe empat tahunan gitu." 


"Kayanya gue paham deh sama penyebab kejadian 
kemaren." ujar Nadia tiba tiba setelah terdiam cukup lama. 


"Maksud lo?" 


"Lo bilang Kak Nathan bukan kakak kandung lo.berarti apa 
yang dibilang Kak Rega bener.gue yakin itu." 


"Gue gak paham sumpah," 


Nadia menatap Cessa serius."Gue yakin Kak Nathan punya 
perasaan lebih buat Lo./ mean..He Love you!" 


Cessa memasang wajah tak percaya.ucapan Nadia sama 
gilanya dengan ucapan Rega. 


"Gila lo!" 


bukan Cessa,melainkan Sheilla yang pertama menanggapi 
ucapan tak masuk akal Nadia.dan Cessa amat sangat 
menyetujui hal itu. 


Nadia menggeleng tegas."Enggak.sebenernya gue udah 
curiga sama hal ini tapi gue nepis itu semua." Nadia 
menjeda ucapannya. 


"Perhatian sama tatapan Kak Nathan jelas beda sama Kak 
Kelvin.Iya.gue tau,Kak Kelvin juga jelas sayang banget sama 
Lo.but,--" 


Sheilla terdiam."Setelah gue pikir pikir,apa yang Nadia 
bilang itu masuk akal juga.inget gak sih Lo waktu jam 
pelajaran Olahraga kita digabung sama kelas Kak Nathan?" 


"Atau waktu Lo di UKS karna jatuh di kamar mandi?" 
sambung Nadia. 


"Atau waktu di Caffe Rai--" 


"Girls please!! Kalian itu terlalu berlebihan tau gak? Gini 
ya,dulu.waktu sebelum Papa Jhon sama Mama gue 
nikah,kita tuh udah sama sama dari kecil.So..wajar kalo dia 
begitu.gue itu adik di--" 


kalimat Cessa terhenti kala mengingat bahwa Nathan tak 
pernah menganggapnya sebagai adik. 


"Ssa.." 
"Ssa.." 
"Princessa!!" 


"Apa sih? udah ah mending sekarang kita tidur aja.liat udah 
hampir jam setengah tiga," 


Cessa lantas mengubur dirinya dalam balutan selimut 
tebalnya meninggalkan Nadia dan Sheilla yang mendengus 
kesal. 


aaa 


Hari hari berlalu terasa begitu cepat.tak terasa sudah 
hampir dua bulan berlalu.kini Cessa sudah menduduki kelas 
sebelas.begitu pula dengan Kelvin dan Nathan yang juga 
sibuk dengan dunia perkuliahan mereka. 


Hari ini adalah hari Minggu.sesuai janji kemarin,Cessa dan 
ke dua sahabatnya berencana berjalan jalan Ke Mall setelah 
seminggu berkutat dengan pelajaran yang membuat 
ketiganya merasa Jenuh. 


"Eh kita makan dulu ya baru liat liat yang lain." 
"Okey." 


Ketiga gadis itu lantas memasuki sebuah restaurant yang 
masih berada dalam kawasan pusat perbelanjaan itu.Mereka 
dengan segera memesan makanan dan minuman setelah 
mendudukan diri di sebuah meja kosong. 


Cessa membuka akun media sosialnya sembari menunggu 
pesanan mereka yang belum datang.kedua mata gadis itu 
menyendu seketika kala melihat postingan salah satu gadis 
yang dikenalnya. 


Tidak ada yang salah sebenarnya.hanya saja, entah kenapa 
melihat sebuah foto laki laki yang sangat dikenalnya berada 
dalam salah satu postingan Gadis yang juga dikenalnya 
lengkap dengan caption manis itu sukses membuat hatinya 
terasa sakit seperti tertusuk benda tajam. 


Cessa bahkan tidak menyadari bahwa pesanan mereka 
sudah tiba.gadis itu terlalu larut dalam lamunannya hingga 
tak sadar bahwa Nadia dan Sheilla sudah memanggilnya 
berkali kali. 


"Liat apa sih Lo?" dengan kesal Nadia meraih ponsel dalam 
genggaman Cessa.kedua mata gadis itu membulat seketika 
kala melihat postingan itu. 


"Hah? Gila,Kak Nathan sama dia pacaran?" tanya Nadia tak 
percaya. 


"Hah? Sama siapa? Kak Nathan punya pacar?" dengan cepat 
Sheilla meraih ponsel Cessa.gadis itu sama terkejutnya 
dengan Nadia. 


"Gue kira dia suka sama Lo Ssa,tapi ternyata enggak ya?" 
Nadia menghela nafasnya. 


"Kan gue udah bilang,jangan berfikir terlalu berlebihan.lo 
pada aja yang gak dengerin gue." 


Cessa mencoba terlihat baik baik saja.tidak tahu saja,bahwa 
perasaan gadis itu kini tengah berkecamuk. 


"Tapi ini beneran kan? Maksud gue,bisa aja ini editan atau 
foto hasil downloadan." 


Cessa menggeleng. "Enggak.dia emang pake baju itu 
tadi.gue yakin ini bukan editan atau hasil downloadan." 


Nadia berdecak kagum."Gila ya,ternyata Kak Nathan yang 
cuek gitu bisa luluh sama pesona Jisoo Blackpink." 


"Iya sih,kalo diliat liat mereka cocok juga.Kak Nathan 
ganteng banget mirip Manurious,Sedangkan Ceweknya juga 
udah kaya idol K-Pop." Sheilla ikut menyetujui. 


"Kak Arin putrinya Bapak Kemal Wijaya beruntung banget 
ya dapetin hati Kakak Lo Ssa." 


Cessa menoleh seketika."Apa Lo bilang? Anaknya Kemal 
Wijaya? Kak Arin anaknya dia? Pengusaha sukses itu?" 


Nadia mengernyitkan alisnya."Lo emangnya gak tau ya Ssa? 
Kak Arin itu kan emang anak dia." 


"Tapi-Nama dia--" 


"Nama lengkap Kak Arin itu Kan,Karina Nata Wijaya,dari situ 
aja kita tau dia emang anak orang kaya.gak cuman itu aja 
sih,gue pernah liat postingan Kak Arin bareng keluarganya 
gitu waktu makan malem gitu.dan Ya dari situ gue tau kalo 
Kak Arin Emang anak Kemal Wijaya." 


"Tapi gue gak pernah liat postingan itu deh Na,Kapan sih 
Emang?" 


Nadia menyesap  minumannya."udah lama banget 
sih,mungkin sekitar setahun yang lalu gitu.Emang gak lama 
sih abis diposting beberapa menit kemudian Kak Arin 
hapus.Gak tau dah kenapa." 


Cessa tak lagi mendengar ucapan Nadia selanjutnya. gadis 
itu terlalu terpaku pada Fakta yang baru la ketahui bahwa 
Gadis yang dijodohkan dengan Nathan adalah Arin.gadis 
Cantik yang sangat baik.Kalau seperti ini, bagaimana 
mungkin Ia bisa menolak calon kakak ipar yang Memang 
cocok dengan Nathan.Cessa dilema.la tak tahu lagi apa 
yang la rasakan saat ini.satu sisi hatinya merasa 
terluka,namun disisi lain hatinya juga merasa 
lega.Setidaknya calon kakak Iparnya itu adalah orang yang 
baik tidak seperti Sabrina. 


KKK 


Malam ini sama seperti malam malam seperti biasa.Keluarga 
Cessa tengah berkumpul di ruang keluarga.biasanya Cessa 
selalu berusaha untuk menghindar dengan berbagai 
alasan.namun saat ini Entah kenapa la ikut bergabung. 


"Kuliah kalian gimana? Ada kendala?" tanya Jhon pada 
kedua putranya. 


Kelvin menggeleng."Gak kok Pa,lancar lancar aja." 
Jhon mengangguk."Bagaimana dengan kamu Nathan?" 
"Lancar." jawab Nathan singkat. 


Cessa menghela nafasnya.Gadis itu menyadari bahwa 
semakin hari Jarak antara la dan Nathan semakin 
menjauh.tepatnya setelah kejadian Ciuman mereka di hari 
acara perayaan kelulusan Nathan.Cowok itu terlihat sekali 
menghindarinya.maka dari itu,Cessa juga ikut menghindar 
dengan fikiran bahwa Nathan mungkin 
membencinya.padahal jika ditelaah,harusnya la yang 
membenci Nathan.namun nyatanya Cessa tidak merasa 
demikian.yang ada jantung gadis itu selalu berdebar 
kencang serta pipinya yang terasa panas kala mengingat 
kejadian itu.Walau Cessa juga masih sangat penasaran 
dengan apa yang menjadi alasan Nathan melakukan hal itu 
padanya. 


Cessa bukan gadis polos ataupun gadis yang bodoh.la jelas 
tahu gejala apa yang Ia rasakan akhir akhir ini.Meskipun Ia 
belum pernah merasakan hal itu sebelumnya Kepada laki 
laki manapun.la sungguh ingin menyangkal kenyataan 
bahwa la menyukai Nathan karena hal itu sangatlah 
gilaanamun perasaan terluka karena Nathan lebih memilih 
Arin dan perasaan berdebar kala beradu pandang dengan 
Nathan serta mengingat perlakuan manis Nathan yang 

dulu la anggap wajar memperjelas segalanya.tapi Cessa 
sangat berharap bahwa perasaanya itu hanyalah 
sementara.dan la akan berusaha menghapusnya. 


"Gimana hubungan kamu sama anaknya Om Wijaya?" 


"Baik." jawab Nathan seperti biasa.Singkat. 

"Anaknya Pak Wijaya gimana Nat? Dia cantik?" 
Nathan mengangguk singkat."Ya.dia baik juga cantik." 
mamanya tersenyum."kamu nyaman sama dia?" 

"ya" 


Hanya dua kata.namun nyatanya mampu menghancurkan 
perasaan Cessa.gadis itu memejamkan matanya mencoba 
menetralkan perasaannya yang berkecamuk. 


Sebuah getaran dalam saku piyamanya sontak membuat 
Cessa dengan segera membuka matanya.la lantas meraih 
ponselnya.sebuah Chat dari Rega membuatnya tanpa sadar 
tersenyum kecil. 


Cessa dengan cepat mengetikkan balasan yang dengan 
segera terbaca oleh Rega membuat Cessa terkekeh 
kecil.Entahlah,tidak ada yang lucu sebenarnya.hanya saja 
Cessa merasa bahwa Rega dapat membuat moodnya sedikit 
lebih baik. 


"Chattan sama siapa sih Lo? Senyum senyum gak jelas." 
Cessa menoleh pada Kelvin."Diih Kepo." 


sinis Gadis itu.la tersentak kala menyadari semua tatapan 
pertuju padanya.berasa Miss Universe gue.batinnya. 


"Kenapa sih?"tanyanya heran. 
"Kamu punya pacar sayang?" 


Cessa membulatkan matanya terkejut mendengar 
pertanyaan Mamanya. 


"Hah? Enggak kok,Kenapa emang?" 


Vita tersenyum sembari menggeleng."Enggak.Mama cuma 
penasaran aja." 


"Kalo bisa,kamu jangan pacaran dulu ya Nak,kamu masih 
kecil."lanjut Mamanya. 


Cessa tersenyum paksa."Iya Ma,.Aku ngerti kok." 
"Syukurlah." 


wajah Mamanya itu terlihat lega membuat Cessa 
mengerutkan dahinya heran. 


"Lo masih Chattan sama Si Rega?" 


"Hah?" dengan Cepat Cessa meraih ponselnya yang berada 
dalam genggaman Kelvin.bagaimana bisa Cessa tak 
menyadari jika Kelvin mengambil Handphonenya. 


"Rega? Rega yang waktu itu bilang pinjem kamu itu?" 
Jhon sedikit mengingat rupa Laki laki bernama Rega itu. 


"Iya Pa." 


Cessa dengan cepat meraih ponselnya.mematikan data 
seluler lantas me-lock ponselnya. 


"Dia baik?" papanya itu ikut penasaran. 


Cessa mengangguk."Iya.dia baik kok.aku ngerasa nyaman 
aja gi--" 


"Nathan duluan." 


Cessa menghentikan ucapannya.gadis itu menatap 
punggung lebar Kakaknya yang berjalan menuju kamarnya 


dengan perasaan berkecamuk. 


Lima puluh sembilan. 


(votenya) 


Cessa menatap pantulan dirinya didepan cermin yang 
berada di meja riasnya.gadis itu sudah tampak lebih cantik 
dari hari hari biasanya.pikirannya melayang Entah kemana. 


Semakin hari la dan Nathan semakin menjauh.laki laki itu 
terlihat sibuk dengan beberapa kegiatan 
perkuliahannya.Cessa bahkan sudah jarang bertemu 
dengan Kakaknya itu.Nathan sudah jarang ikut makan 
malam bersama ataupun sarapan bersama.laki laki itu 
memang berniat menjauhinya. 


"Adek,ada Rega dibawah.katanya mau ngajak kamu jalan 
jalan." 


Suara sang Mama berhasil menyentak lamunannya.gadis itu 
tersenyum kecil seraya beranjak dari duduknya. 


"Aduh,Anak gadis Mama udah cantik aja.pantes aja,gimana 
Rega gak tergila gila sama kamu.wong anak mama kaya 
bidadari begini." puji Vita. 


"Apa sih Mam? B aja padahal.Ya udah aku berangkat dulu ya 
Ma." 


Cessa meraih tas selempang kecilnya yang ia taruh diatas 
Kasurnya. 


Vita mengangguk."Iya.hati hati ya.Rega udah minta izin 
sama mama tadi." 


"Anak Mama udah pada besar sekarang.gak kerasa 
banget,gak kamu,gak Nathan semuanya udah punya pacar 
aja.tinggal Kelvin doang." lanjut Vita antusias. 


Cessa mematung.tubuh gadis itu membeku seketika kala 
mendengar ucapan sang Mama. 


"Kak Nathan punya pacar?" tanyanya lirih. 


Vita mengangguk.Wanita itu menatap wajah putrinya 
dengan lekat. 


"Iya.Nathan bilang,dia cocok sama gadis ini.duh..Mama jadi 
penasaran sama wajahnya.pasti cantik banget." 


Cessa tersenyum paksa.gadis itu berusaha terlihat baik baik 
saja.namun nyatanya hatinya sangat terluka.gadis itu tidak 
akan menyangkal lagi.la mengakui bahwa la menyukai 
Nathan.Kakaknya sendiri !! 


Mungkin ini terdengar sangat gila.namun nyatanya hal itu 
benar benar terjadiidan la sungguh tersiksa dengan 
segalanya.dan la akan berusaha membunuh perasaanya itu 
sekuat tenaga.hal ini pula lah yang membuatnya dengan 
terpaksa selalu mengiyakan ajakan Rega walau sebenarnya 
la sangat malas.Ia berharap dengan seiring berjalannya 
waktu,la bisa mengikis rasa tidak masuk akal itu dan bisa 
menerima Rega dengan sepenuh hatinya.menggantikan 
Nama Nathan Gabriel Elzard dengan Rega Dirgantara 
Nantares. 


"Aku Pergi Ma." ucapnya dengan bergetar. 


KKKKK 


"Menurut Lo kado yang bagus apa? Eh emangnya Zara suka 
apa?" 


Dan disinilah sekarang.Cessa dan Rega berada ditempat 
perbelanjaan terbesar yang berada di Jakarta.Rega meminta 


Cessa untuk membantu mencarikan kado untuk Nadia yang 
akan berulang tahun yang ketujuh belas Minggu depan. 


Diantara Cessa dan Nadia serta Sheilla,memang usia Cessa 
yang paling muda.Nadia dan Sheilla lebih tua satu tahun 
dari Cessa. 


"Dia suka barang barang KPop sih Kak,mungkin Kakak bisa 
ngasih hadiah Emm..Hoodie? Eh tapi dia udah punya 
banyak sih Emang." 


Cessa melipat bibirnya.berfikir keras mencari 
inspirasi.setahunya Nadia itu memang seorang penggemar 
Idol Kpop.sama seperti dirinya dan juga Sheilla. 


"Album KPop?" tanya Rega mencoba mengusulkan ide. 
Cessa menggeleng."No..dia udah punya banyak banget." 
"Oh! Apa kal--" 

"Eh Cie....lagi kencan ya?" 


Cessa memutar tubuhnya kala mendengar suara 
dibelakangnya yang cukup familiar,kedua mata gadis itu 
membola begitu melihat seorang gadis cantik yang tengah 
tersenyum menggoda kearahnya dan juga Rega.namun 
bukan itu yang membuatnya terkejut.tapi keberadaan 
seorang laki laki yang merupakan Kakaknya itu yang kini 
tengah menatapnya datar. 


"Kak Arin,Kak Nathan." lirihnya pelan.nafas gadis itu 
semakin tercekat kala melihat kedua tangan sepasang muda 
mudi saling menggenggam. 


"Iya.kalian lagi pacaran ya?" 


Cessa menggeleng kecil.gadis itu mengerjapkan kedua 
matanya mencoba menahan desakan air matanya yang 
hendak keluar."Enggak kok." 

jawabnya dengan nada bergetar namun sebisa mungkin 
gadis itu mencoba menyamarkannya. 


"Kalian lagi ngapain disini?" 
"Oh,itu kita lagi ja--" 


"Pacaran." sela Nathan cepat.Cowok itu menatap adik 
perempuannya itu dengan datar dan terkesan tak peduli. 


"O--ohh.." 


Bolehkan Cessa menangis sekarang? Rasanya ia sudah tak 
sanggup lagi menahan desakan air matanya itu yang seolah 
olah meronta ingin keluar.belum lagi jantungnya yang 
terasa sangat sakit sekarang.la merutuki dirinya sendiri 
yang dengan gilanya menyukai Nathan yang notabenenya 
adalah Kakaknya sendiri.harusnya la tidak seperti 
ini.harusnya la ikut bahagia melihat Kakak dinginnya itu 
sudah memiliki tambatan hati.bukan malah merasa 
sebaliknya. 


Arin terlihat Malu malu mendengar jawaban Nathan.jantung 
gadis itu berdebar sangat kencang.sebenarnya ia sedikit 
tidak percaya mendengarnya.bagaimana tidak,la tidak 
pernah menyangka bisa sedekat itu dengan pujaan hatinya. 
Dulu,la hanya bisa memandang Nathan dari jauh serta 
memujanya dalam diam karena Laki laki itu memang tipe 
yang sangat sulit  didekati.namun siapa yang 
menyangka,Kini la punya kesempatan besar untuk 
mendapat hati laki laki itu. 


"Eh kalian udah beres belom? Kalo udah gimana kalo kita 
makan siang bareng?" 


Cessa hampir saja membuka mulutnya hendak menolak 
sebelum dengan Cepat Rega menjawabnya. 


"Oke,gue mah ayo aja." 


Rega dengan segera meraih tangannya dan menyeretnya 
begitu saja seraya melangkah menuju tempat makan yang 
masih berada dalam kawasan Mall terbesar di Jakarta itu. 


aaa 


"Kamu mau pesan apa Nath?" 
"Terserah." 


Nathan menjawab dengan datar.Cowok itu masih tak 
melepaskan pandangannya dari Rega yang kini tengah 
mengusap lembut pucuk kepala Cessa.rahang Nathan 
mengeras dengan kedua tangannya yang terkepal menahan 
emosinya.Ingin sekali rasanya Ia menonjok laki laki 
brengsek itu hingga babak belur. 


"Gimana kalo aku--" 


"Gue bilang terserah ya terserah!!." nada cowok itu 
meninggi.membuat beberapa pelanggan menoleh pada 
meja mereka. 


"Kak!" tegur Cessa tak suka. 
"I--lya udah kalo gitu aku pesenin Steak aja ya." 


Arin mencoba mengontrol nada suaranya agar tidak 
terdengar bergetar.bagaimanapun juga ia masih merasa 
Shock.untuk pertama kalinya la  dibentak oleh 
seseorang.dan rasanya sangatlah menyakitkan apalagi 
keluar dari mulut seseorang yang dicintai. 


Arin kemudian memanggil pelayan dan menyebutkan 
beberapa pesanan mereka tanpa menerima sodoran buku 
menu yang disodorkan sang pelayan. 


"Kak Nathan,minta maaf sama Kak Arin!" tegas Cessa.gadis 
itu tak suka dengan tingkah kakaknya itu yang tanpa 
perasaan membentak gadis begitu saja. 


Nathan mendengus.laki laki itu terlihat acuh dan tak 
mempedulikan ucapan adiknya sama sekali. 


"Kak Na--" 


"aku gak papa kok Ssa.santai aja.mungkin tadi moodnya 
Nathan emang lagi buruk." 


Arin tersenyum kecil yang terlihat sekali dipaksakan. 


"Aku minta maaf ya Kak atas nama Kak Nathan.dia emang 
nyebelin parah." dengus Cessa sinis. 


"Iya.santai aja." 


Beberapa menit kemudian pesanan mereka tiba.semuanya 
memesan makanan yang sama hanya minumannya saja 
yang berbeda. 


"Eh kalian pacaran ya?" 


Cessa tersedak makanan yang baru saja Ia masukkan ke 
dalam mulutnya. seketika kala mendengar pertanyaan Arin 
yang tiba tiba.gadis itu menepuk nepuk dadanya yang 
terasa sakit. 


Rega dengan sigap hendak mengusap lembut punggung 
gadis itu sebelum sebuah cekalan menahan 
pergerakannya.Cowok itu menatap tajam sang pelaku yang 
dibalas hal serupa oleh Nathan. 


Dengan cepat Nathan menghempaskan lengan Rega 
dengan kuat.lantas la dengan sigap mengusap lembut 
ujung bibir gadis itu dengan ibu jarinya sedang tangan 
kirinya menepuk lembut punggung Cessa. 


"Sakit hmm?" tanyanya lembut. 


Cessa mengangguk kaku.gadis itu terlalu terkejut dengan 
apa yang dilakukan Nathan.belum lagi detak jantungnya 
yang berdetak dengan cepat serta entah bagaimana 
caranya pipinya terasa menghangat menghadirkan 
semburat merah dikedua pipinya yang membuat gadis itu 
terlihat begitu menggemaskan. 


Cessa semakin terpaku kala sebuah tawa kecil yang keluar 
dari mulut cowok itu bahkan tatapan Nathan terlihat 
melembutkan."hati hati makanya." 


Nathan dan Cessa terlalu larut dalam pikirannya masing 
masing hingga tak menyadari bahwa Arin dan Rega 
menatap keduanya dengan tatapan yang sulit diartikan. 


KKK 


"Anaknya Pak Elzard gimana? Dia baik?" 


Arin tersenyum manis.gadis itu menunduk mencoba 
menyembunyikan semburat merah muda yang berada di 


pipinya. 


"Dia baik." jawab Arin.Gadis cantik berparas Ayu itu 
mencoba menghilangkan bayangan Nathan yang 
membentaknya tadi siang. 


"Bagus kalo begitu.kamu nyaman sama dia? Ayah gak mau 
sampe kamu ngerasa terpaksa sama perjodohan ini.Eh 
ngomong ngomong ini bukan perjodohan sih,ini cuma 
perkenalan biasa antara anaknya teman Ayah sama putri 
Ayah yang cantik ini." 


Kemal Wijaya.Pria paruh baya itu mencubit pipi anak 
gadisnya dengan gemas. 


Arin mengaduh pelan.gadis itu lantas menggosok pipinya 
mencoba menghilangkan rasa sakit."Tapi ngomong 
ngomong Yah,Ayah kenal dari mana sama Pak Elzard." 


Kemal menghembuskan nafasnya keras.Pria itu melepas 
kacamatanya lantas menaruhnya dimeja. 


"Ayah kenal Jhon itu sewaktu Ayah kuliah di 
Amerika.kebetulan kami satu jurusan saat itu." 


Kemal menjeda ucapannya.pikirannya melayang mengingat 
kenangan yang masih Ia ingat dengan jelas. 


"Waktu itu Jhon,Ayah sama almarhum Mario Geraldi adalah 
teman yang cukup dekat.kami selalu bersama." 


Arin mendengarkan dengan seksama cerita yang keluar dari 
mulut sang Ayah. 


"Ayah masih ingat kala itu Jhon sedang dalam masa masa 
bucinnya pada Kekasihnya." Kemal tertawa kecil. 


"Sebenarnya tidak hanya kami bertiga.tapi ada dua 
perempuan lagi yang bergabung bersama kita.keduanya 
adalah kekasih Rio dan Jhon.tapi Ayah tidak terlalu dekat 
dengan gadis gadis itu.maklum saja,Vita dan Amanda 
tinggal di Indonesia berbeda dengan Ayah,Jhon sama Rio 
yang kuliah di Amerika." 


"Setelah bertahun tahun kita berpisah karena Jhon dan Rio 
yang memutuskan untuk kembali Ke Indonesia usai 
menyelesaikan Kuliah mereka.berbeda dengan Ayah yang 
masih tinggal di Amerika.waktu itu Ayah dengar Jhon dan 
Rio sudah menikah dengan pacarnya.namun sayangnya 
Ayah gak bisa datang saat itu karna saat itu perusahaan 
almarhum Kakek Kamu sedang dalam masa 
pailit.makanya,Ayah cuma bisa ngucapin selamat lewat 
Email." 


Kemal menarik nafasnya dalam."Kita masih saling kontekan 
lewat Email,dan Ayah ikut bahagia waktu Jhon bilang dia 
udah jadi Ayah begitu juga dengan Rio,mereka memang 
menikah di hari yang sama.bahkan anak mereka lahir di 
hari,tanggal dan rumah sakit yang sama." Kemal terkekeh 
kecil. 


"Ayah waktu itu nyempetin diri buat nengok anak Jhon sama 
Rio.mereka sama sama tampan kaya bapak mereka.dari situ 
Ayah gak pernah lagi ketemu sama mereka.Ayah yang sibuk 
sama perusahaan begitu pun mereka." 


"Sampe beberapa tahun kemudian Jhon ngabarin Papa kalo 
Istrinya udah meninggal." 


Arin menahan nafasnya.gadis itu menatap Ayahnya dengan 
mata terbelalak."Seriusan?" 


Kemal mengangguk."Iya.Ayah ikut sedih dengernya.usut 
punya usut,Istri Jhon itu menderita kanker otak yang sudah 
stadium lanjut.tapi dia gak bilang sama Jhon serta 
keluarganya yang lain." 


"Mungkin sekitar empat bulan setelah kepergian Istri 
Jhon.kabar duka datang lagi dari sahabat Ayah yang lain." 
Kemal menatap pemandangan indah halaman rumahnya 
dengan kosong. 


"Apa?" tanya Arin lirih. 


"Rio meninggal.dia kecelakaan." jawab Kemal pahit.duka itu 
masih terasa sampai saat ini.padahal kepergian sahabatnya 
itu sudah beberapa puluh tahun yang lalu. 


Arin membelalakkan matanya.gadis itu terkejut mendengar 
cerita Ayahnya. 


"Jadi Om Jhon itu nikah dua kali ya Yah?" 


Kemal mengangguk."Iya.Ayah dengar Jhon nikah lagi.Ayah 
sempet penasaran sih waktu itu,makanya ayah sempetin 
buat Dateng karna emang waktu Jhon nikah sama mendiang 
Istri pertamanya,Ayah gak hadir." 


"Nah pas Ayah nyampe disana,Ayah kaget banget waktu liat 
pengantinnya." 


"Oh ya? Kenapa emangnya Yah?" 
Arin tampak tertarik. 


"Kamu tau siapa yang jadi mempelai perempuannya?" 
"Tante Vita Kan?" 


"ya dia Vita." jawab Kemal yang membuat Arin 
mengerutkan dahinya heran. 


"Terus? Apa yang bikin Ayah kaget?" 
"Ya karna Vita itu mantan Istrinya Rio." 
"HAH?" Arin tak bisa menahan rasa terkejutnya. 


"Iya.nah waktu Ayah ketemu lagi sama Jhon,Ayah sempet 
nanya nanya 'kan kenapa dia sampe nikah sama Vita yang 
notabenenya adalah mantan Istrinya Rio." 


Arin semakin tertarik mendengar cerita sang Ayah."terus 
apa katanya?" 


"Katanya mereka memang sempat berpisah setelah 
kepergian Amanda mantan Istrinya Jhon,ya Karna Jhon 
sendiri kembali Ke Amerika sama Nathan kecil dulu ada 
mungkin umurnya sekitar dua atau tiga tahun.sedangkan 
Vita sendiri dia tetep di Indonesia ngurusin perusahaan 
peninggalan mendiang Rio." 


"Sampe akhirnya mereka ketemu lagi beberapa tahun 
kemudian.dan Yah akhirnya mereka memutuskan 
menikah,karna Jhon pikir,Nathan yang masih kecil itu butuh 
perhatian sama kasih sayang seorang Ibu,ya begitu pula 


sama Vita,Anak anak dia juga butuh figur Ayah dan yah 
akhirnya mereka menikah." 

tutup sang Ayah setelah panjang lebar menceritakan kisah 
mereka dulu. 


"Om Jhon cuma punya anak satu?" tanya Arin dengan 
jantungnya yang berdetak kencang entah kenapa. 


Kemal mengangguk."Iya.dia gak punya anak lagi.lagipula 
Vita juga kan punya anak,jadi ya mereka gak niat buat 
nambah anak kata Jhon.mereka mau fokus besarin anak 
anak mereka aja." 


"Tante Vita punya anak berapa dulu sebelum nikah sama 
Om Jhon?" 


"Dua.satu anak cowok sama anak cewek.Ayah lupa sih 
namanya siapa." 


Mata Arin berkaca kaca.kini semuanya terasa masuk akal 
baginya.sikap Nathan pada Princessa yang tidak 
mencerminkan sikap adik kakak pada umumnya memiliki 
alasan yang kuat.Hal yang dulu Ia anggap tak masuk akal 
sama sekali.lalu sekarang la harus bagaimana jika sudah 
seperti ini? 

Haruskah Ia melepaskan kesempatan untuk mendapatkan 
hati laki laki pujaannya? 


Semakin tak jelas 


Enam puluh. 


(minta votenya yang kawan) 


Cessa mengucek matanya yang terasa memburam.kedua 
netra gadis itu menoleh pada jam dinding yang berada 
diatas meja belajarnya.waktu sudah menunjukkan pukul 
sepuluh siang.semalam Cessa memang tak bisa 
tertidur.bayangan tatapan serta perlakuan lembut Nathan 
membuatnya terjaga sepanjang malam sampai akhirnya 
waktu sudah menunjukan pukul lima subuh barulah Ia bisa 
tertidur. 


Dengan langkah goyah gadis itu melangkah menuju meja 
makan yang berada di lantai satu.keningnya berkerut kala 
mendengar samar samar suara gadis yang tengah bercerita 
dengan santai mamanya.dengan penasaran Cessa lantas 
mempercepat langkahnya.kedua mata gadis itu membulat 
kala melihat seorang gadis yang dikenalnya tengah tertawa 
dengan cantiknya membuat Cessa merasa Insecure. 


"Oh Hai Ssa!" 


sapa Arin hangat.gadis itu tersenyum manis yang dibalas 
senyum kikuk dari Cessa.gadis itu memuji Arin habis 
habisan dalam hati.melihat betapa Cantiknya Kakak 
kelasnya itu dengan kemeja pendek berwarna hitam yang 
terlihat kontras dengan kulit putihnya serta celana jeans 
Coklat yang terlihat pas ditubuhnya. 


berbeda sekali dengan dirinya yang bahkan masih belum 
mandi dijam seperti ini.sungguh la tak ada apa apanya 
dibanding Arin.gadis itu memang memiliki segalanya.cantik 
yang paripurna,otak cerdas,Anggun dan Kaya.dan Nathan 
snagat beruntung memiliki kekasih seperti Arin. 


"Kamu ini bukannya mandi malah bengong disitu.buruan 
mandi,gak malu apa sama calon Kakak Ipar Kamu!" 


Deg 


Cessa membeku ditempatnya berdiri.dapat gadis itu rasakan 
sebuah tangan tak kasat mata yang meremas jantungnya 
dengan kuat hingga la merasakan sakit yang menghujam 
tepat di jantungnya. 


"Ada apa sih Ma?" 


Cessa masih membeku bahkan saat Nathan berjalan 
melewatinya dan ikut bergabung bersama sang Mama yang 
kini kembali menatap Arin antusias. 


"Ada Lo Rin,ngapain Lo Disini?" tanya Nathan heran. 


"Ah ini.Bunda nyuruh aku buat nganterin Kue buatan 
Bunda.bunda bilang Tante Vita harus cobain kue buatan 
Bunda." 


Vita menepuk lengan Arin pelan."aduh,jangan Tante dong 
manggilnya.panggil aja Mama,biar sama Kaya Nathan." 


"Em Bolehkah?" tanya Arin ragu.gadis itu menatap Nathan 
meminta jawaban. 


Nathan mengangguk."Ya silahkan.lo udah masuk jadi bagian 
keluarga kita." 


"Oh ya,Mama tuh suka banget tau gak sama kue,makanya 
kalo ada waktu Mama tuh suka bikin macem macem kue." 
suara Mamanya terdengar antusias. 


"Oh Ya Ma? Aku juga suka bikin kue loh." 
Kedua mata Vita berbinar. "yang bener kamu?" 


Arin mengangguk."Iya,ya gak jago sih,tapi lumayanlah bisa 
bikin dikit dikit." 


"Aduh Mama seneng banget.akhirnya punya temen bikin 
kue.kamu tuh ya bener bener menantu idaman." 


Cessa membalikkan tubuhnya.gadis itu tertawa 
miris.setelah semalaman la tak bisa tertidur karena terlalu 
terhanyut dengan sikap lembut Nathan,Kini la seakan 
disadarkan oleh kenyataan bahwa Rasa yang la miliki 
sangat salah.apalagi Kini Nathan sudah memiliki kekasih 
dan bahkan hubungan mereka agaknya sudah terlihat 
serius.Maka dari itu Cessa sudah bertekad untuk 
melenyapkan rasa cintanya pada Nathan. 


Tak terasa hari berlalu semakin cepat.malam ini adalah 
malam special yang sangat Nadia tunggu.pasalnya Hari Ini 
la berulang tahun yang ke tujuh belas.semua keluarganya 
hadir dalam pesta meriah itu termasuk teman teman 
sekolahnya yang memang sengaja Ia undang. 


Pesta Ulang tahun Nadia digelar disebuah Caffe mewah 
yang disewa keluarganya.tempat itu didekorasi sedemikian 
rupa hingga terlihat tampak indah dengan beberapa 
tambahan aksen bunga mawar putih.Nadia tak henti 
hentinya tersenyum cantik.gadis itu terlihat sangat 
menawan dengan gaun putihnya. 


"Happy birthday ya Na.semoga Lo panjang umur,bahagia 
selalu and apa yang Lo inginkan bisa terwujud ya Beib." 


Nadia mengangguk cepat.gadis itu menerima kado yang 
disodorkan Cessa sebelum akhirnya memeluk Cessa dengan 
Erat."thank's Ya Ssa." 


Cessa mengangguk seraya tersenyum setelah melepas 
pelukan mereka.dapat Cessa lihat raut wajah penuh bahagia 
milik Nadia yang Cessa Akui malam ini tampak sangat 
cantik dengan gaun berwarna putihnya. 


"Lo juga.Happy Birthday Ya Ji.gue gak nyangka banget 
kalian itu sodaraan." 


Tak lupa Cessa yang juga memeluk singkat Jinan.cowok sipit 
itu tampak sangat tampan dengan jas hitam yang membalut 
tubuhnya. 


"Hahaha..Iya.makasih Loh ya." 


"Happy Birthday Ya kalian berdua.Pokoknya do'a gue yang 
baik baik aja ya buat lo pada.pokoknya apapun Do'a Lo 
berdua gue aminin dah." 


Kini giliran Sheilla yang memeluk Nadia sebelum beberapa 
detik kemudian mereka melepasnya.tak ketinggalan,gadis 
itu juga memeluk Jinan sebentar. 


"Makasih loh Do'anya." Sheilla hanya mengangguk. 


"Eh selamat ulang tahun ya Na.do'a gue yang terbaik buat 
Lo deh." 


Nadia tersenyum ceria kala Bobby menyerahkan kado 
padanya."makasih loh ya udah Dateng." 


Bobby mengangguk.cowok itu lantas memeluk Jinan ala laki 
laki. "Gila ya.gue baru tau kalo kalian itu kembar.btw Happy 
Birthday Ya Ji." 


Jinan tertawa kecil."Iya.Makasih Bro." 


"Eh liat deh.Kak Nathan sama Kak Arin cocok banget.ya gak 
sih." 


tunjuk Nadia pada sepasang muda mudi yang terlihat 
menarik perhatian para tamu undangan.Arin yang terlihat 
malu malu menggandeng lengan Nathan yang terlihat datar. 


Cessa dan Sheilla sontak menoleh mendengarnya.benar saja 
keduanya terlihat serasi kala berjalan bersamaan.Arin yang 
tampan cantik dengan gaun merahnya begitu juga dengan 
Nathan yang terlihat sempurna dengan Jas hitamnya. 


Cessa menahan nafasnya kala kedua matanya bertemu 
dengan iris tajam Nathan yang hanya memandangnya 


datar.gafis itu lantas membuang wajahnya kala sebuah 
sentakan menyakitkan terasa dijantungnya. 


"Selamat ulang tahun ya Dek." 

Arin memeluk singkat Nadia sebelum kembali 
melepasnya.gadis yang sangat mirip dengan Idol K-Pop itu 
menyerangkan sebuah kado pada Nadia. 

"Iya.makasih Loh ya Kak udah Dateng." 


"Sama sama." 


Nathan menghembuskan nafasnya kasar." Hbd.sorry Gue gak 
bawa kado." ucapnya datar. 


Nadia berdekham kikuk."Ah--Iya.gak papa kok.makasih loh 
ya udah mau Dateng." 


Suasana hening setelahnya.entah kenapa atmosphire 
disana terasa canggung setelahnya.sampai akhirnya sebuah 
suara membuat perhatian mereka teralih. 


"Selamat ulang tahun ya Dek.gue harap apapun yang jadi 
keinganan Lo bisa tercapai." 


Nadia tersenyum senang.Gadis itu lantas memeluk Rega 
dengan erat. "makasih loh ya kak." 


Rega mengangguk.Cowok itu lantas beralih menatap Jinan 
yang hanya terdiam.hubungan Jinan dan Rega memang tak 
terlalu baik namun juga tak terlalu buruk. 


"selamat ulang tahun ya Ro.do'a gue sama kaya buat 
Nadia." 


Jinan mengangguk.cowok itu lantas memeluk Kakaknya itu 
dengan singkat."Makasih bang." 


"Oh ada Lo juga Rin." 


Rega terkesiap kala menyadari teman sekelasnya itu berada 
disana.namun Cowok itu lebih terkesiap kala melihat Nathan 
berada disamping Arin.dahinya mengerut memikirkan 
sesuatu yang terasa janggal. 


"Iya.Gue diundang sama Nadia.Eh btw Nadia ini kembar ya 
sama siapa tadi namanya?" Arin menatap Jinan meminta 
jawaban. 


"Jinan Kak." jawab Jinan pendek. 


Arin mengangguk."Oh iya Iya.btw maaf Lo gue gak tau kalo 
kalian kembar.makanya tadi cuma ngucapin buat Nadia 
doang." 


Jinan menggeleng."gak papa kok Kak." 


"ya udah.happy birthday kalo gitu." Jinan 
mengangguk."makasih." 


"Ngomong ngomong kalian Dateng berdua?" tanya Rega 
penasaran.Arin tersenyum malu malu sebelum 
mengangguk. 


"Wow!! Kalian pacaran?" sepertinya Rega masih penasaran. 


"Eh kita nyari makan dulu ya Na.gue juga gak enak lama 
lama dimari,liat tuh banyak yang antri." 


Sungguh.Cessa sudah tak kuat lagi melihat 
keduanya.hatinya terasa sakit. 


Nadia mengangguk mendengar ucapan Cessa."Oke" 


"Si Nadia cantik banget ya gak sih?" 


Sheilla mengangguk mendengar ucapan Cessa.Nadia 
memang tampil sangat cantik malam ini.aura bahagia 
terlihat terpancar di wajahnya. 


Cessa kembali menyuapkan potongan kue itu kedalam 
mulutnya.matanya tak henti hentinya menatap Nadia yang 
sedari tadi terus menerus menampilkan wajah bahagianya. 


"Masih gak nyangka gue si Jinan kembarannya si Nadia.kira 
kira siapa ya yang jadi kakak?" 


Cessa mengemut garfu kecil itu dengan pelan."Kayanya sih 
si Jinan.seenggaknya tuh cowok gak terlalu kekanak 
kanakan." 


"Eh kita gabung ya.bolehkan?" 


Arin tersenyum manis pada Cessa dan Sheilla. 


Cessa mengangguk kaku."Ya silahkan aja." katanya dengan 
nafas yang lagi lagi tercekat.kedua netranya bertemu 
dengan iris tajam Nathan yang hanya menatapnya datar. 


Arin dan Nathan Lantas mendudukan dirinya disamping 
Cessa dan Sheilla.tangan cantik Arin meraih kudapan yang 
memang tersedia di meja tamu.gadis itu memotongnya kecil 
kecil dan menusuknya dengan garfu.lantas dengan segera 
Arin menyodorkannya tepat pada mulut Nathan. 


"Cobain ini.aku yakin ini pasti enak banget." 


Nathan mendesah kecil sebelum akhirnya membuka 
mulutnya dengan tatapan yang tak lepas dari Cessa.Arin 
tersenyum senang melihatnya berbeda dengan Cessa yang 
merasakan hatinya hancur. 


"Kalian Sweet banget sih,pacaran dari lama kah?" tanya 
Sheilla yang gemas melihat interaksi mereka.keduanya 
memang terlihat cocok bersama.Nathan yang dingin dan 
cuek sedang Arin yang hangat dan manis. 


Arin tersenyum malu malu."ah I--itu--" 


Suara kursi yang berbunyi karena ditarik sontak membuat 
perhatian mereka teralih.Rega tersenyum manis sebelum 
mendudukan dirinya tepat disamping Cessa. 


"Gue gabung ya." katanya santai.matanya menatap Cessa 
dengan lekat.memindai dari atas sampai bawah membuat 
Cessa risih saja.penampilan gadis bernama lengkap 
Princessa Aurelia Zidney itu memang tampak memukau 
malam ini.dengan gaun putih selutut dengan aksen brukat 
yang nampak pas ditubuhnya.rambutnya pun ditata 
sederhana,hanya dengan diikat biasa serta beberapa 


helaian rambutnya yang dibiarkan terjuntai dikedua sisi 
wajahnya.namun nyatanya hal itu membuatnya terlihat 
sangat cantik.maka tak heran jika banyak sekali Cowok 
cowok yang merupakan undangan Nadia terlihat mencuri 
curi pandang kearahnya. 


"Lo cantik banget Ssa." 


lirih Rega yang sayangnya didengar semuanya.tangan 
Nathan mengepal erat menahan emosi.namun tak ada yang 
bisa dilakukannya selain terdiam dengan wajah dingin. 


"Apa sih kak?" tanya Cessa kikuk.gadis itu mencoba 
menatap Nathan sekilas hanya ingin melihat raut wajah 
Kakaknya itu namun sayangnya Nathan yang terdiam 
dengan mata yang menusuk tepat kedua netranya. 


Rega mengusap tengkuknya yang sama sekali tak 
gatal."Eng--gak kok," 


Cessa tak menjawab.gadis itu lebih memilih memasukkan 
kue coklat yang tadi pelayan antarkan itu kedalam 
mulutnya.matanya berpencar melihat suasana pesta yang 
semakin ramai.dapat Cessa lihat beberapa teman 
sekolahnya yang berada dikelas berbeda tengah mengobrol 
dengan Nadia.bisa dibilang,Nadia mengundang seluruh 
Siswa Siswi SMA Bunga Bangsa.walaupun la tak mengenal 
seluruhnya,namun la tetap mengundang mereka dengan 
dalih mereka semua bersekolah ditempat yang sama. 


Cessa tersentak kecil kala sebuah usapan lembut mengenai 
Bibirnya.kedua mata gadis itu membulat begitu menyadari 
jika jaraknya dengan Rega begitu dekat.gadis itu bahkan 
dapat merasakan hembusan nafas Rega yang menampar 
wajahnya. 


"Em ma-maaf,tadi ada Kue di sudut bibir Lo," jawab Rega 
dengan kikuk. 


Cessa mengangguk kaku."Ya gak papa.makasih." 
"Eh,gue ke toilet dulu ya." 


Cessa lantas melangkah menuju toilet yang memang sudah 
la hafal letaknya. 


Cessa memperhatikan wajahnya didepan cermin.gadis itu 
menutup matanya kala bayangan Arin yang menyuapi 
Nathan dengan Mesra kembali terbayang.gadis itu lantas 
tersenyum miris menertawakan nasibnya yang harus 
merasakan pahitnya jatuh cinta untuk pertama 
kalinya.ternyata benar kata orang.Cinta pertama itu selalu 
gagal dan Ya la merasakannya kini.namun tak ada yang bisa 
disalahkan disini.karena pada dasarnya la juga tak mau 
jatuh cinta pada Nathan.mungkin ini cara Tuhan 
menegurnya.dan ini peringatan agar la segera melupakan 
Nathan. 


Cessa menarik nafasnya mencoba menenangkan dirinya 
sebelum kembali menghembuskannya. merasa cukup.gadis 
itu lantas melangkah hendak membuka pintu kamar mandi 
sebelum seseorang merangsek maju dan memaksa masuk 
kedalam toilet itu dan menutupnya kembali.kejadian itu 
berlalu begitu cepat hingga Cessa tidak sadar bahwa la kini 
tengah dihimpit diantara pintu kamar mandi dan tubuh 
Kekar seseorang yang berada didepannya. 


Cessa mendongak kala kesadaran yang sebelumnya hilang 
telah kembali.kedua mata gadis itu membulat kala 
menyadari Nathan yang kini menatapnya sangat tajam. 


"Ka--k" lirihnya tak nyaman. 


Nafas Nathan memburu.cowok itu semakin merapatkan 
tubuhnya pada Cessa yang semakin tercekat. 


"Bukannya gue udah bilang kalo Lo gak boleh Deket Deket 
sama si brengsek itu lagi hmm?" bisik Cowok itu dingin 
tepat didepan wajah Cessa. 


"Tap--tapi.." 


"Apa lagi? Apa pelajaran yang gue kasih kemaren masih 
belum bikin Lo ngerti?" 


"Kenapa?" tanya Cessa lirih.gadis itu terisak pelan. 
"Apa?" tanya Nathan tak mengerti. 
"Kenapa gue gak boleh Deket Deket sama Kak Rega?" 


Nathan menggeram tak suka. 
"ya karna gue gak suka Lo Deket Deket sama cowok lain." 


"Terus?" 
"Terus?" tanya Nathan tak mengerti. 


Cessa menatap Nathan tajam kedua mata Kakaknya 
itu."kalo Lo gak suka hubungannya sama gue apa?" 


"Princessa!" tegas Nathan tak suka. 
"Apa lagi sih?" Cessa menantang. 
"Lo dengerin apa kata gue!.gue gak suka Lo Deket dek--" 


"Kenapa gue harus jauhin Kak Rega cuma karena Lo gak 
suka sama dia? Oke.gini." 


Cessa menghembuskan nafasnya. 


"Lo ngelarang gue Deket Deket sama Kak Rega karna Lo gak 
suka kan?" 


Nathan mengangguk meski la tidak mengerti."terus?" 


"Gimana kalo gue juga larang Lo buat gak deket deket sama 
Kak Arin?" 


Cessa sudah tak peduli lagi jika Ia harus mengakui 
perasaanya.la sudah lelah dengan semuanya. 


"Maksud Lo?" 


Cessa menghembuskan nafasnya kasar.mungkin memang 
ini adalah saatnya Ia mengakui perasaanya.persetan jika 
setelahnya hubungan mereka sudah tidak sama lagi.lagi 
pula,bukankah Nathan yang lebih dulu memulainya. 


"Gue gak suka lo deket deket sama cewek lain,apalagi Kak 
Ar--" 


"Sialan!" 


Desis Nathan sebelum beberapa detik kemudian Cowok itu 
meraih Wajah Cessa dan menyatukan bibir keduanya. 


Cessa membeku.gadis itu terlalu terkejut dengan gerakan 
cepat Nathan yang kembali menciumnya untuk kedua 
kalinya. namun entah apa yang merasukinya,hingga Yang la 
lakukan hanya terdiam sebelum beberapa detik kemudian 
tangannya bergerak menarik wajah Nathan untuk lebih 
mendekat.Cessa membiarkan Nathan melakukan apa yang 
la mau. 


Nathan menarik wajahnya kala la menyadari bahwa Cessa 
kehabisan nafas.jari laki laki itu bergerak mengusap bibir 
Cessa yang merekah karena ulahnya. 


Nathan tersenyum manis sembari menatap lekat wajah 
Cessa.jarak keduanya masih sangat dekat meski bibir 
mereka tidak lagi bertaut.keduanya beradu pandang 
dengan fikiran yang sama sama melayang.hingga beberapa 
detik kemudian Nathan membawa tubuh Cessa kedalam 
pelukannya. 


"Lo apain gue Princessa?" bisiknya pelan tepat didepan 
telinga Cessa. 


"Pokoknya Lo harus tanggung jawab." lanjutnya lagi 
membuat Cessa merinding entah kenapa. 


Enam puluh satu. 
Warning!! 


Chapter ini bener bener panjang. 


Cessa mengguling gulingkan tubuhnya diatas kasur.gadis 
itu bergerak gelisah lantaran teringat akan apa yang ia 
lakukan tadi.masih segar diingatannya bagaimana Nathan 
menciumnya dan la hanya terdiam pasrah seakan memberi 
izin. 


Kedua matanya lantas menoleh menatap jam dinding yang 
bertengger diatas nakas kecil dekat kasurnya.waktu sudah 
menunjukkan pukul setengah dua malam namun kantuk tak 
kunjung datang. 


Cessa menghembuskan nafasnya kasar.gadis itu menatap 
langit langit kamarnya dengan fikirannya yang 
melayang.memikirkan bagaimana besok jika la bertatap 
muka dengan Nathan.bisakah la bersikap seakan tidak 
terjadi apa apa?. 


Kenapa la bisa sebodoh ini? Membiarkan Nathan 
menciumnya sedangkan la juga tidak tahu pasti tentang 
perasaan Nathan padanya,jika pun cintanya 
berbalas,bagaimana dengan tanggapan keluarganya? Kedua 
orang tuanya pasti sangat kecewa padanya,dan Cessa yakin 
mereka berdua pasti ditentang oleh pihak keluarga 
manapun. 


Cessa tak henti hentinya merutuki dirinya yang sangat 
bodoh itu.bagaimana bisa Ia tidak berfikir sejauh itu? 


Cessa menarik nafas dengan mata tertutup.la berharap 
kantuk akan segera tiba,dengan begitu la bisa melupakan 
kejadian tadi. 


"Oh udah bangun,mau sarapan apa dek?" 


Cessa mendudukan dirinya disamping sang Papa.saat ini 
acara sarapan pagi keluarga itu terasa sepi karena hanya 
mereka bertiga saja. 


"Kak Kelvin sama Kak Nathan mana?" 


Vita menyodorkan nasi goreng kehadapan Cessa. "Pagi pagi 
Nathan udah berangkat ke Kampus katanya ada urusan 
mendadak,kalo Kelvin dia masih belum bangun katanya dia 
ada kelas nanti siang." 


Cessa kembali menyuapkan  sarapannya kedalam 
mulut."loh,bukannya harusnya sama ya Mama? Kan Kak 
Kelvin sama Kak Nathan satu jurusan belum lagi mereka 
berdua satu kampus?" 


Vita mengedikkan bahunya."Mama gak tau juga." 


Cessa melemaskan bahunya.entahlah tapi yang pasti gadis 
itu merasa kecewa.padahal pagi ini la berdandan secantik 


mungkin dengan harapan Nathan akan melihatnya.tapi ya 
sudahlah... 


"Tumben kamu pagi ini cantik banget,pake liptint ya?" 


Cessa gelagapan."apa sih Ma? Cuma pake liptint aja,iseng 
doang." 


tangan gadis itu bergerak meraih tissue yang berada dalam 
tasnya sebelum lantas mengusap bibir yang berpoles liptint 
pink muda itu.namun sayangnya tak semudah itu untuk 
terhapus. 


"Masih ada gak ma?" 

Vita menatap bibir putrinya."udah gak terlalu kok." 
"Yaudah ma aku berangkat sekolah dulu ya" 
"Iya.hati hati ya.berangkat sama papa 'kan?" 
Cessa mengangguk."Iya.yaudah yuk Pa." 


Sesampainya disekolah gadis itu terlihat tak bersemangat 
membuat Nadia dan Sheilla menatapnya heran. 


"Lo kenapa sih Ssa? Muka Lo kusut banget kaya ga ketemu 
Doi setahun aja." gurau Nadia. 


Sheilla berdecak."ya elah Na,si Cessa mana punya cowok 
coba." 


"Dihhh Kek Lo punya aja." seloroh Cessa sebal. 


"Gue punyalah,sorry ya gue itu bukan kaum jomblo kek lu 
pada." 


Sheilla mengibaskan rambutnya angkuh yang sontak 
membuat Nadia dan Cessa mendecih sinis. 


"Ngimpi." desis Cessa. 
"Terus Lo kenapa Ssa?" tanya Nadia lagi. 
Cessa menggeleng."enggak kok." 


Nadia dan Sheilla hanya menghela nafasnya.keduanya tahu 
jika Cessa merupakan sosok tertutup bahkan kepada kedua 
sahabatnya.la hanya akan bercerita jika sudah memiliki 
waktu yang tepat maka dari itu Nadia dan Sheilla tak 
berniat untuk mencerca gadis itu dengan banyak 
pertanyaan. 


"Hello ladies." 


Ketiga gadis itu sontak menoleh ke asal suara.tiga orang laki 
laki dari kelas sebelah tampak berjalan mendekati meja 
mereka. 


"Duh Sorry Ya Nadia,gue gak Dateng ke acara ulang tahun 
lo.gue baru nyampe Ke Jakarta tadi malem jam sebelas.jadi 
gak sempet Dateng." 


Randy.cowok itu tampak meringis tak enak. 


Nadia tersenyum sembari mengibaskan telapak 
tangannya."gak papa kok santai aja." 


"Emangnya Lo abis dari mana Ran?" tanya Cessa 
penasaran.sebenarnya Cessa dan Randy memang sudah 
jarang sekali bertemu mungkin sudah sekitar lima bulan 
padahal mereka berada di sekolah yang sama. 


"Gue abis pulang dari Bandung.Kakek gue kemaren 
keadaannya parah banget." 


"Oh ya? Terus sekarang gimana keadaannya?" 


Cessa khawatir.bagaimanapun juga la kenal Kakek Randy 
yang dibandung karena Ia dan Randy sudah berteman sejak 
kecil.hanya saja Mereka sempat berpisah sewaktu 
SMP.karena keduanya memutuskan untuk sekolah ditempat 
yang berbeda. 


"Udah membaik sih sekarang." 
"Syukur deh." 


Ketiga laki laki itu lantas mendudukan diri di kursi seberang 
meja Cessa yang masih kosong.mungkin pemiliknya masih 
belum sampai. 


"Ngomong ngomong Si Gaara gimana kabarnya ya 
sekarang?" 


"Gak tau juga gue.cuman beberapa bulan kemaren gue 
sempet ketemu sama dia.dia baik baik aja sih gak tau deh 
kalo sekarang." jawab Cessa. 


"Gue terakhir ketemu dia ya waktu tanding basket itu.udah 
itu gak pernah ketemu lagi sampe Sekarang." 


"Ya udah,gimana kalo malam Minggu nanti kita nongkrong 
di caffe,ajak Gara sekalian." 
usul Randy yang diangguki Cessa. 


"Siip,entar gue kabarin Lo kalo si Gara jadi dateng." 


"Oke oke,Eh Na,sebagai Kado ulang tahun lo,gimana kalo Lo 
gue traktir makan seminggu?" 


Nadia terperangah."Hah?" 
"Mau ngga?" tanya Randy lagi. 


Nadia sontak mengangguk cepat."Mau dong,eh tapi Kenapa 
gak sekalian aja sebulan?" 


Randy mengernyit sinis."gak tau diri Lo." 


Cessa mengernyit kala melihat meja makan terasa 
sepi.hanya terlihat sang Mama saja yang tengah membawa 
beberapa makanan hangat dari dapurtak ada sang 
papa,Kelvin ataupun Nathan disana. 


"Tumben sepi banget Mam,kemana yang lain?" 


tanya Cessa sembari mendudukan dirinya disalah satu kursi 
berwarna coklat itu.dihadapannya sudah tersedia beberapa 
menu makan malam yang akan disantap malam ini.masih 
hangat dan tentunya berbau sangat harum yang 
menggugah selera. 


"Papa belum pulang kerja,katanya ada beberapa masalah 
dikantor,jadi Papa pulang terlambat makanya dia nyuruh 
kita makan malem duluan." 


"Kak Kelvin sama Kak Nathan?" 


"Nathan belum pulang." jawab Mamanya sembari 
menyendokkan nasi untuk putrinya. 


"Kalo Kak Ke--" 
"Kok gak bangunin aku sih Ma," 


gerutuan yang berasal dari mulut Kelvin itu sontak 
membuat Cessa menoleh menatap Kakaknya yang tengah 


berjalan menuju meja makan.wajah Kelvin terlihat sekali 
sehabis bangun tidur. 


"Iya.tadinya Mama mau bangunin kamu,tapi liat kamu tidur 
nyenyak begitu bikin Mama gak tega." 


"Kak Kelvin udah pulang kuliah?" 


Kelvin berdecak."Ya ampun dek,ini itu udah jam berapa,ya 
wajarlah kalo gue udah pulang." 


Cowok itu mengusap wajahnya demi mengembalikan 
kesadarannya sebelum meraih piring yang sudah berisi nasi 
yang disodorkan Mamanya. 


Dahi Cessa mengernyit."tapi Kak Nathan belum pulang tuh." 


"Ya mana gue tau,orang tadi dia sama si Arin gue liat di 
kampus.tau deh kemana dulu,mojok dulu kali." jawabnya 
cuek. 


"Kelvin!" tegur Vita tak suka. 


Cessa membeku mendengar perkataan Kelvin.benar.sudah 
pasti Nathan tengah menghabiskan waktu bersama 
kekasihnya.untuk apa la menghabiskan waktu memikirkan 
laki laki itu jika pada kenyataannya Nathan tak pernah 
memikirkannya.lagi lagi Cessa merasa tertampar oleh 
keadaan. 


"Kenapa muka lo? Kok kek iri gitu? lo iri si Batu udah punya 
pacar sedangkan Lo masih jomblo? Makanya udah sana 
terima aja si Rega,dia keliatannya suka sama Lo." 
cerocos Kelvin yang membuat Cessa mendengus. 


"Bacot." 


Cessa mengaplikasikan sebuah liptint berwarna pink muda 
pada bibirnya.gadis itu tersenyum puas melihat tampilan 
wajahnya yang sudah cantik dibantu dengan polesan bedak 
padat.bulu matanya pun sudah terpoles maskara waterproof 
yang membuat wajahnya semakin cantik saja. 


Sesuai janji kemarin hari ini Cessa berencana untuk 
menghabiskan waktunya bersama kedua teman semasa 
kecilnya. Gara juga sudah menyetujuinya dan la akan 
langsung pergi Ke lokasi tempat mereka bertemu berbeda 
dengan Cessa yang meminta dijemput Randy. 


Gadis itu melangkah keluar setelah merasa cukup dengan 
penampilannya.diruang keluarga ada kedua orangtuanya 
yang tengah menonton televisi serta Kelvin yang sedang 
memainkan ponselnya. 


"Loh kamu mau kemana dek?" tanya sang Mama begitu 
menyadari keberadaan putri cantiknya itu. 


"Oh itu aku mau main bentar ke Caffe,bolehkan mam?" 
"Sama siapa?" 


Cessa menoleh menatap Papanya."sama Gara,sama Randy 
juga.bentar lagi Randy mau jemput aku.boleh kan Pa?" 


"Ya udah tapi pulangnya jangan malem malem ya,sebelum 
makan malem kamu harus udah ada dirumah.paham 
kamu?" 


Cessa mengangguk."Iya.yaudah aku berangkat dulu ya." 


"Loh katanya nanti di jemput Randy,emang Randy-nya udah 
Dateng?" 


"Belum sih.tapi aku tungguin di depan aja.yaudah ya bye." 


Cessa lantas berjalan keluar rumahnya.gadis itu 
memutuskan untuk menunggu sahabatnya itu didepan 
gerbang rumahnya saja.lagipula Ia tadi sudah meminta izin 
pada orang tuanya.jadi la atupun Randy tidak perlu lagi 
berpamitan. 


Sebuah motor ninja hitam berhenti tepat didepan gadis 
itu.pengendara itu membuka helmnya hingga 
menampakkan wajah tampannya. 


"Tumben lo kaga ngaret." 


Cessa hanya mendengus mendengarnya.gadis itu lantas 
memegang bahu Randy sebagai tumpuan sebelum 
mendudukan dirinya di jok belakang. 


"Lo ngapain sih bawa motor ginian,modus ya Lo," tuduh 
Cessa kesal . 


"Diih gue? Modus? Sama Lo? Gak tau diri banget Ssa.masa 
Iya gue Sudi modusin Lo yang kaya triplek gini? Mendingan 
gue modusin Neng Tasya." 


"Dihhh kaya si Tasya mau aja sama Lo." 


Randy tak menjawab.cowok tampan itu lebih memilih 
melajukan motornya menuju sebuah Caffe yang tak jauh 
dari rumah Cessa. 


Sesampainya di Caffe Cessa turun lebih dahulu disusul 
Randy kemudian karena laki laki berusia tujuh belas tahun 
itu harus memarkirkan kendaraannya terlebih dahulu. 


Kedua remaja itu memasuki Caffe tersebut.Randy dan Cessa 
sontak melangkah menuju meja nomor lima kala seorang 
laki laki yang mereka kenal melambaikan tangan kanannya. 


"Weitts gimana kabar Lo Bro?" 


Randy dan Gara berpelukan singkat ala laki laki."Baik,gue 
baik.Kalian sendiri gimana?" 


"Kita baik juga." jawab Randy seraya mendudukan dirinya 
disamping Gara diikuti Cessa yang juga ikut duduk 
disamping Randy. 


"Gila ya.kita udah lama banget gak ketemu." 


Gara mengangguk. "lya.terakhir kita ketemu waktu tanding 
basket itu kan?" 


"Iya.Eh Lo udah pesen belum?" 


Gara mengangguk."Udah,gue udah pesenin makanan buat 
kalian berdua.tenang aja,gue mah tipe tipe pengertian." 


Cessa mendecak.kedua mata gadis itu lantas menatap 
kamera yang sedari tadi berada diatas meja."Lo bawa 
kamera?" tanyanya sembari meraih benda itu.gadis cantik 
itu lantas mengotak antiknya guna mencari beberapa 
gambar yang sudah Gara tangkap menggunakan benda 
yang berada dalam genggamannya itu. 


"Iya.tadi gue abis motret gitu," 


Cessa mendecak kagum kala melihat beberapa foto yang 
benar benar bagus.Cessa memang tidak bisa mengabaikan 
bakat teman kecilnya itu.sedari kecil,Gara memang suka 
memotret bahkan kala itu usianya masih sepuluh 
tahunan.namun bocah itu mengetahui angle yang pas 
untuk mengambil foto bahkan hanya memakai ponsel yang 
lumayan jadul. 


"Oke,Fotoin gue dong Ga," 


pinta Cessa seraya menyerahkan kembali kamera itu pada 
pemiliknya.dan gadis itu tak bisa untuk tidak tersenyum 
kala Gara mengangguk mengiyakan permintaannya. 


"Iya iya,tapi kita makan dulu ya,tuh pesenan kita udah 
Dateng." tunjuk Gara pada seorang pelayan yang datang 
dengan senampan pesanan mereka. 


Ketiga Remaja itu lantas mulai menyantap makanan mereka 
dengan lahap.tak butuh waktu lama,pesanan mereka sudah 
raib masuk kedalam perut menyisakan minuman mereka 
yang tinggal setengah. 


Randy mengernyit kala melihat pemandangan dua sejoli 
tengah berbincang diseberang meja mereka."itu bukannya 
Kakak Lo ya Ssa?" 


Cessa mengikuti arah telunjuk Randy dan benar saja disana 
Ada Nathan dengan Arin yang tengah mengobrol.Wajah 
kakaknya terlihat frustasi sedangkan Arin sendiri memasang 
wajah prihatinnya.tangan gadis itu menepuk nepuk bahu 
Nathan seraya berucap yang entah apa.hingga tak lama 
kemudian Nathan mendongak menatap Arin.tangan Cowok 
itu mengelus tangan lembut Arin dengan wajah yang cerah. 


Lagi lagi dan lagi.Cessa merasakan hatinya kembali 
terluka.jadi ini kesibukan yang Nathan maksud? Berkencan 


dengan Arin.kedua mata Cessa berkaca kaca.Nathan bahkan 
tak pernah memperlakukannya sebegitu lembutnya.namun 
detik berikutnya Ia tersadar,memangnya la siapa? Maka dari 
itu,perempuan cantik itu lebih memilih mengalihkan 
pandangannya ke segala arah. 


Cessa mengernyitkan dahinya kala tak sengaja melihat 
pemandangan seorang gadis yang amat cantik tengah 
tertawa gembira dihadapan seorang laki laki tampan yang 
hanya terdiam dengan wajah amat datar. 


"Eh itu bukannya Tasya ya Ran?" 


Randy mengikuti arah telunjuk Cessa.benar saja disana ada 
gadis pujaannya yang tengah berceloteh didepan Cowok 
tampan yang tentu saja Ia kenal. 


"Iya.dia Neng Tasya." jawab laki laki itu masam.wajahnya 
terlihat lesu. 


"Sama siapa? Tuh cowoknya ganteng banget." puji Cessa 
yang membuat Randy berdecak. 


"Dia Vino.Cowok yang lagi dikejar kejar sama Gebetan gue." 
Mata Cessa melebar."Whatt? Seriusan Lo?" 
Randy mendengus."Ya iyalah.masa iya gue boong." 


"Yah kalo gue jadi Tasya juga pasti bakal milih dia lah,secara 
dia itu ganteng banget gila.mirip mirip Kim Taehyung." 


"Sialan Lo." umpat Randy yang hanya dibalas tawa oleh 
Cessa. 


Randy mengernyit kala menyadari Gaara tak mengeluarkan 
suaranya sama sekali.laki laki itu lantas menoleh menatap 


Cowok itu yang kini terdiam menatap sebuah meja dengan 
pandangan datar. 


"Lo ngeliatin apaan sih Ga? Serius banget," 


Randy mengikuti arah pandangan Gara dengan 
penasaran.Cowok itu semakin tak mengerti kala melihat 
objek yang menjadi pusat perhatian temannya itu. 


"Hah? Lo ngeliatin Tante Tante beranak itu Ga?" 
Gara menoyor kepala temannya itu dengan keras. 


"Gila lo!" jawab Gara sinis. 
"Oh,Lo ngeliatin si Nana ya Ga?" 


tanya Cessa kala mengenali gadis kecil yang tengah tertawa 
dengan teman laki lakinya yang mungkin 
sebaya.disampingnya ada Tante Riana dan seorang wanita 
muda lainnya yang tak Cessa kenali. 


"Gak." jawab Gara datar. 


Cessa tertawa kecil.gadis itu seakan lupa kesedihannya 
tadi.la lantas menggelengkan kepalanya tak percaya. 


"Lo cemburu sama anak kecil itu ya Ga?" goda gadis itu lagi. 
"Apa sih?" sergah Gara tak terima. 

"Udah ngaku aja," 

"Gue bilang Engga,ya Engga." 

Cessa berdecak."gak usah ngelak deh,udah ketauan juga." 


"Ber--" 


"Eh bentar deh bentar,gue gak ngerti sama obrolan kalian." 
ucap Randy tiba tiba. 


Cessa tertawa puas.matanya menatap Gara penuh goda. 
"temen Lo ini cemburu sama si Nana,tuh anak kecil yang 
lagi main sama cowok lain." 


"Hah? Lo pedo Ga?" 


Kali ini Gara tak lagi segan untuk menggeplak kepala 
temannya itu dengan keras. 


Cessa menatap Nathan dengan perasaan yang campur 
aduk.ada rasa marah,kesal namun juga rindu karena sudah 
beberapa hari kemarin Cowok itu tidak ikut makan malam 
dan sarapan bersama. 


Tadi sebelum makan malam berlangsung Nathan bilang ada 
yang ingin Ia katakan.maka dari itu selepas makan malam 
tadi Keluarga Elzard itu sudah berkumpul di ruang keluarga. 


"Ada apa sayang?" tanya Vita penasaran. 


Nathan menutup matanya sejenak sembari menarik 
nafasnya dengan panjang sebelum beberapa detik 
kemudian Ia kembali membuka mata. 


"Nathan pengen kuliah di Amerika Pa,Ma." ucap Nathan 
dengan tegas.laki laki itu menatap kedua orang tuanya 
dengan penuh keseriusan. 


Mata Cessa,Vita dan Kelvin melebar seketika.mereka terlalu 
terkejut dengan ucapan Nathan yang sangat mengejutkan 
mereka. 


"Maksud kamu apa Nak? Kamu mau pindah kuliah? Tapi 
kenapa?" tanya Vita bertubi tubi.mata Wanita itu bahkan 
berkaca kaca. 


"Aku cuma mau nyari pengalaman aja Mam,aku dengar 
kampus disana bener bener bagus,bukannya kampus disini 
buruk,cuma aku pengen lebih membuka wawasan aku aja." 


"Tapi kenapa harus pindah? Kenapa juga harus di luar 
negeri? Disana gimana sama kehidupan kamu nak? Mama 
bener bener gak rela ngelepasin kamu kesana," lirih Vita. 


"Ma,anak kita itu udah besar,biarin dia hidup sesuai dengan 
kemauan dia.hargain keputusan Nathan." 


sela Jhon tegas. 


"Ya tapi Pa,gimana hidup dia di Amerika nanti? 
Makannya,tidurnya,atau kehidupannya nanti,disana itu kan 
negara bebas." 


"Kamu lupa disana ada adik aku Ma,ada Melody ada Nenek 
sama Kakeknya juga." 


"Tapi Mama tuh mas--" 


Kedua tangan Nathan menggenggam telapak tangan ibu 
sambung yang sudah Ia anggap sebagai ibu kandungnya itu 
dengan erat. 


"Mama percaya sama aku,aku bakal jaga diri aku sebaik 
mungkin.aku udah dewasa.aku harus memikirkan masa 
depan." ucap Nathan meyakinkan. 


Vita menunduk.sungguh,la tak rela melepas putranya itu ke 
luar negeri meski demi pendidikannya sekalipun.tapi Ia 
sebagai Ibu hanya bisa mendo'akan serta mendukung 
apapun keputusan sang putra. 


"Kapan kamu berangkat?" tanya Vita dengan lirih. 
"Besok jam sebelas siang." 


"Tapi Lo bukannya harus ngurusin kepindahan Lo ya? Masa 
Iya besok Lo berangkat gitu aja,emang sempet?" tanya 
Kelvin yang sedari tadi terdiam. 


"Gue udah urus itu dari beberapa hari kemarin." 


"Oh itu,gue kira Lo sibuk mojok sama si Arin." jawab Kelvin 
tanpa dosa. 


Nathan hanya berdecak kesal. 


"Kira kira berapa lama kamu disana?" 
Nathan menggeleng."aku juga gak tahu." 


Cessa tak tahan lagi.gadis itu lantas melangkah cepat 
menuju kamarnya dengan air mata yang sudah tak bisa Ia 
tahan.Sekarang,yang ia inginkan hanyalah menangis 
hingga Ia puas. 


Cessa mengalihkan pandangannya ke segala arah guna 
menyembunyikan matanya yang berkaca-kaca.gadis itu 
sudah tidak mau lagi membuang air matanya secara 
percuma.ia sudah berjanji pada dirinya sendiri bahwa 
semalam adalah hari terakhirnya menangisi Nathan. 


Semalam gadis itu memang menangis selama Berjam jam 
hingga la tak bisa tidurmakanya tak heran jika penampilan 
gadis itu hari ini terlihat kacau dengan mata 
sembabnya.sebenarnya la berniat untuk tidak ikut 
mengantar Nathan ke bandara.Namun Mamanya itu tak 
henti hentinya membujuk hingga la terpaksa mengangguk 
menyetujui. 


"Kamu disana jaga diri ya,jjangan sampai kamu terjerumus 
ke hal hal yang ga bener.terus jangan sampai jam makan 
kamu terlewat, kamu bisa sakit nanti." 


Nathan mengangguk dalam pelukan Ibunya.Vita lantas 
melepas pelukannya sebelum beberapa detik kemudian 
menghujani putranya itu dengan ciuman penuh kasih 
sayang. 


"Mama sayang banget sama kamu." lirih Vita disela tangis 
Kecilnya. 


"Nathan juga sayang Mama." jawab Nathan seraya 
tersenyum kecil. 


Jhon menghela nafasnya.laki laki paruh baya itu lantas 
memeluk putranya dengan singkat."jaga diri kamu baik baik 
ya,Papa percaya sama kamu." 


Nathan mengangguk.kedua mata cowok tampan itu lantas 
menatap wajah kacau adiknya yang sedari tadi tidak mau 
menatapnya. 


"Gue gak tau sih harus ngomong apa.intinya kalo Lo nanti 
balik ke indo,Lo harus udah jadi orang sukses.gak mau tau 
gue." 


Kelvin menepuk pundak saudaranya itu dengan pelan. 
"Ya." jawab Nathan pendek 
"Buset,singkat amat." 


"Adek," tegur Mamanya kala Cessa masih terdiam tanpa 
menatap Nathan sama sekali. 


"Ma,Kita tungguin mereka di mobil aja,Kelvin ayo." 


Tanpa menunggu jawaban sang Istri Jhon lantas menarik 
lengan Vita dan menggenggamnya erat menuju mobilnya 
diikuti Kelvin yang menggerutu tak jelas dibelakangnya. 


"Ekhemm." 


Cessa berusaha sekuat tenaga untuk tidak menatap 
Nathan.Gadis itu lantas mengusap air mata yang 
mengkhianatinya. 


Nathan menghela nafasnya kala melihat tak ada respon 
sama sekali dari adiknya itu sebelum sedetik kemudian 
Cowok itu membawa tubuh Cessa kedalam pelukannya. 


Cessa tak kuasa lagi menahan tangisnya.gadis itu tersedu 
sedu dalam pelukan Nathan. 


"Kenapa Lo tega sama gue? Setelah apa yang Lo lakuin ke 
gue,Lo mau pergi gitu aja hah?" lirih Cessa disela tangisnya. 


Nathan memejamkan matanya mendengar isakan adiknya 
yang menyayat hati.tangan kekarnya mengusap lembut 
rambut Cessa.tak lupa la juga mendaratkan beberapa 
kecupan sayang pada rambut adiknya itu. 


"Udah ya,gak usah nangis." 


Nathan melepas pelukannya,jarinya bergerak menghapus 
Airmata yang keluar dari mata indah favoritnya.sebelum 
merapikan tatanan rambut Cessa yang berantakan. 


"Pake nangis segala sih,jadi jelek kan?" ejek Nathan.Cessa 
tak menjawab.gadis itu memilih menatap wajah tampan 
Kakaknya itu dengan lekat. 


"Kenapa? Baru nyadar kalau gue ganteng?" 
"Kak!" tegur Cessa. 


Nathan menghela nafasnya.cowok itu lantas mendekatkan 
wajahnya pada Cessa.dan detik berikutnya Cowok itu lantas 


mengecup bibir gadis itu dengan singkat. 


"Inget ini Princess, angan pernah Deket Deket sama cowok 
lain selama gue gak ada,Cause You are Mine!" 


bisiknya sebelum melangkah dengan santai seraya menarik 
kopernya menuju pesawat meninggalkan Cessa yang 
membeku. 


.hallo. 
Ada yang nungguin gak? 


Gimana? Yakin deh pasti ga puas dong sama 
endingnya cuma begini doang.ya kan? 


Sebenernya dari awal emang gini endingnya.tapi 
tentunya kisah cinta Nathan sama Cessa belum 
berakhir dong . 


Oh ya,aku mau ngucapin yang makasih yg sebesar 
besarnya buat kalian yang udah vote sama 
comment,sumpah itu bener bener berarti banget 
buat aku. 


Aku juga mau ngucapin maaf buat segala kekurangan 
cerita ini.typo,atau alur yang gak masuk akal,atau 
pun bahasa yang gak nyambung sama sekali. 


Big love from Taehyung Wife's 


Babay 


debar 


"Jadi to the point aja deh,Lo mau apa?" 


Sabrina tersenyum angkuh.gadis itu lantas mendudukan 
dirinya disamping Arin yang terlihat datar. 


"Ya gue juga gak mau basa basi,gue cuman pengen Lo 
tinggalin Nathan," 


Arin tertawa kecil,tertawa yang jelas sekali 
meremehkan."kenapa gue harus?" 


"Ya tentunya karena Lo itu gak Cocok sama Nathan," 
"Terus? Yang cocok buat Nathan itu siapa? Elo kah?" 


Sabrina melipat kedua tangannya didepan dada."Ya.lagipula 
Lo itu bukan tandingan gue,cuman karena Lo dijodohin 
sama dia,bukan berarti Lo menang dari gue." 


Arin menunduk sedih."Lo bener,gue emang gak sepadan 
sama Lo." lirihnya pelan yang membuat Sabrina tersenyum 
puas. 


"Akhirnya Lo sa--" 


"Karena Lo terlalu rendah dari gue," sambung Arin dengan 
cepat.jawaban yang keluar dari mulut Arin tentu saja 
membuat Sabrina terkejut. 


"Maksud Lo apa?" tanyanya dengan nada tinggi. 


"Lo gak tau kalo que ini dari keluarga terhormat? Gue itu 
putri Elean--" 


Arin tertawa kecil.dan Sabrina bersumpah demi apapun Ia 
sangat membenci jenis tawa yang keluar dari mulut gadis 
itu.ya karena tentu saja Itu adalah jenis tawa meremehkan. 


"Lo bilang Lo dari keluarga Eleanson? Lo gak malu kah?" 


"Malu? Kenapa gue harus malu? Keluarga gue itu keluarga 
yang san--" 


"Ya,ya,Keluarga Elenson itu memang keluarga terhormat gue 
tau itu,tapi setau gue putra dan putri keluarga itu juga 
bersikap terhormat, gak kaya Lo," 


Tangan Sabrina terkepal." maksud Lo apa?" 
Arin mengangkat bahunya acuh. 


"Ya.mereka terhormat.gak kaya Lo,atau lo memang bukan 
anak kandung mereka?." 


"JAGA YA MULUT LO!" 


teriak Sabrina keras sembari berdiri dari duduknya hingga 
menarik perhatian para pengunjung Caffe.namun gadis itu 
tak peduli. 


"Nah kan," tunjuk Arin santai. 


Arin ikut berdiri.gadis itu lantas mencondongkan dirinya 
pada wajah Sabrina yang memerah menahan emosi."Lo 
salah nyari lawan,gue bukan tandingan lo." bisiknya. 


"Oh ya? Kenapa lo bukan tandingan gue? Lo itu cuma anak 
dari pengusaha Kemal Wijaya,jadi--" 


"Ya,tapi gue tau rahasia lo," tantang Arin datar. 


Sabrina melipat kedua tangannya didepan dada."Rahasia? 
Gue gak punya Rahasia tuh," jawab Gadis yang sangat mirip 
dengan Jennie itu. 


"Oh ya?" Arin kembali mendudukan dirinya."Seby Krystallia 
Pradana,its your name, Right?" 


Sabrina tersentak kaget.kedua mata sipitnya melebar 
seketika."Lo dari mana Lo bi--" 


Arin mengangkat bahunya acuh.gadis itu menyesap 
minumannya dengan santai. "Lo gak usah tanya dari mana 
gue tau,yang perlu Lo lakuin itu cuma sadar 
diri.lo.bukan.tandingan.gue," 


Wajah Sabrina memerah penuh emosi."gue gak takut," 


Arin tertawa kecil mendengar jawaban Sabrina yang jelas 
sekali bergetar. 


"Oh oke,jadi gak papa ya,kalo gue kasih tau publik kalo Lo 
itu adalah anak kandung narapidana kasus korupsi,ibu Lo 
yang gak terima kenyataan itu jadi gila dan te--" 


"STOP!" 


pekik Sabrina kencang yang lagi lagi mengundang 
perhatian para pengunjung Caffe lain.namun sekali lagi 
gadis itu tak peduli. 


"keluarga Lo yang lain gak ada yang mau nampung Lo, 
karena dulu orang tua Lo sombong,and yeahh..Lo dibuang 
ke panti asuhan sebelum keluarga Eleanson mungut Lo," 
lanjut Arin dengan datar. 


"LO!" 


dengan Cepat Sabrina menjambak rambut Arin dengan 
kuat,gadis itu tampak kehilangan kendali atas dirinya 
sendiri. 


Arin menutup matanya menahan emosi.gadis cantik itu 
mencoba mengendalikan dirinya sendiri.la tak akan 
membalas perbuatan Sabrina padanya.karena menurutnya 
itu sangatlah rendahan. 


Sorakan sorakan yang terdengar dari beberapa pengunjung 
sontak membuat Sabrina tersadar.dengan wajah merah 
penuh emosi seraya rasa malu gadis itu lantas melepaskan 
tangannya dari rambut Arin yang sudah berantakan. 


Arin memasang wajah datarnya sebelum menyeringai 
sinis."gue penasaran gimana ya kalo kelakuan Lo ini gue 
sebar di sosmed?" 


Mata Sabrina membeliak melihat Arin menimbang nimbang 
ponselnya.la tidak bodoh untuk menyadari bahwa Arin 
merekamnya sedari tadi. 


Arin mencondongkan wajahnya tepat pada wajah Sabrina 
yang masih membeku tak tahu harus melakukan apa. 


"Kalo Lo mau Image Lo selamat,Lo cukup gak usah ngusik 
hidup gue," gadis itu menjeda ucapannya. 


"Cukup Lo urusin idup Lo sendiri,kecuali kalo Lo mau idup Lo 
ancur dalam beberapa detik," 


"ARGHHHHH!" 


Sabrina menendang Kursi kosong yang berada disebelahnya 
kala Arin beranjak dari duduknya dan melangkah 


meninggalkannya. 


Saingannya incess cantik semua, 
Sabrina Permata Putri 

Karina Nata Wijaya 

Raina Kim 

Princessa Aurelia 

Sheilla Agrianna 


Arzara Nadia Eleanny 


Arzero Ryuji Nantares 
Sorry kalo castnya gak sesuai sama ekspektasi kalian, 


Babay 


Ekstra part 


#Vote# 


"Kuliah jam berapa dek?" 
Cessa menoleh pada sang Mama."entar jam delapan," 


Tangan gadis itu dengan lincah menyendokkan Nasi goreng 
lezat itu pada piring sebelum lantas menyodorkannya 
kehadapan sang Papa.Waktu merubah segalanya.salah 
satunya adalah kebiasaan gadis itu dipagi hari.jika dulu 
gadis itu yang dilayani sang Mama,maka kini Cessa yang 
menyiapkan sarapan pagi untuk keluarganya. 


"Kak Kelvin udah berangkat Ke Kantor ya?" 


Vita mengangguk.Wanita paruh baya itu menerima sodoran 
piring berisi menu sarapan pagi ini dari sang Putri. 


"Iya." 
"Kamu berangkat bareng Mang Supri?" 
"Enggak deh,Entar aku minta jemput si Gaara aja." 


Cessa meregangkan ototnya yang terasa kaku.jam sudah 
menunjukkan pukul setengah delapan pagi sudah waktunya 
la bersiap siap untuk pergi Kuliah. 


"Sarapan dulu,baru mandi." 


Selesai menyantap menu sarapan paginya,gadis cantik 
berusia dua puluh satu tahun itu pun melangkah menuju 


kamarnya.tangannya meraih handuk putih itu sebelum 
berlalu menuju kamar mandi. 


Tak butuh waktu lama.Cessa sudah keluar dari kamar mandi 
dengan wajah yang sudah lebih segar.rambut 
sepunggungnya terbalut handuk kecil berwarna pink. 


Pagi ini Princessa memutuskan mengenakan blouse bermotif 
floral dipadukan dengan casual jeans yang membuatnya 
terlihat manis. 


Gadis itu lantas mendudukan dirinya didepan cermin 
rias.Cessa mengaplikasikan day Cream yang rutin la pakai 
setiap pagi sebelum menimpanya lagi dengan 
Sunscreen.Tak lupa la juga mengulas maskara Waterproof 
pada bulu matanya yang membuat tampilan bulu matanya 
semakin lentik.dan terakhir,la mengoleskan Lipcream 
berwarna Peach pada bibirnya. 


Puas dengan tampilan wajahnya.gadis itu lantas menyisir 
rambutnya hingga rapi sebelum mengenakan sepatu kets 
berwarna hitam.tangannya lantas meraih ponsel dan 
memasukkan kedalam tas punggung yang la gunakan Ke 
kampus. 


aa 


"Makanya nyari Cowok kek Ssa.lo mah tiap hari ngerecokkin 
gue aja.ngerepotin banget sih," gerutu Gaara kala Cessa 


baru saja mendudukan dirinya di jok belakang. 


"Gak usah banyak bacot deh Lo.inget,gue bayar ya sama 
Lo,biaya bensin lo emang siapa yang bayar?" 


Gara mendengus."Iya iya,lo mah emang gak mau kalah," 


"Ya iyalah,orang gue gak salah,udah deh gak usah banyak 
omong kek cewek Napa,cepet berangkat." 


Cessa menepuk bahu Gara keras yang sontak membuat 
Gara meringis. 


"Sialan Lo." umpat Gara. 


Sesampainya di Kampus Cessa lantas melangkah menuju 
kelas tanpa menunggu Gara.karena tentu saja Laki laki 
berusia dua puluh satu tahun itu pasti menghampiri teman 
temannya yang lain. 


"Ngeliatin apaan sih Lo,serius banget." 


Nasha mendongak menatap Cessa yang baru saja 
mendudukan dirinya disampingnya.gadis berwajah 
menggemaskan itu lantas menyodorkan ponselnya ke wajah 
Cessa. 


"Ini loh Mas Devan Sweet banget sih,mosting foto Lo di 
Ig.kalian udah jadian ya?" 


Cessa menggeleng santai.“Enggaklah.gue sama dia cuma 
temenan.dia minta gue nemenin beli kado buat 
sepupunya.terus kita mampir dulu ke restaurant.gue gak 
tau tuh dia motoin gue." 


Nasha menarik kembali ponselnya."Gila ya,Emang orang 
cantik kaya Lo itu selalu dikelilingi Cogan Cogan,bikin Envy 


Aja." keluh Nasha. 


"Apa sih? Lebay banget," 


"Aduh,maaf ya Mas Devan.aku mau mampir dulu ke suatu 
tempat jadi gak bisa langsung pulang," 


Cessa meringis tak enak.entah untuk yang keberapa kalinya 
la harus menolak ajakan Devan yang berniat mengantarnya 
pulang. 


Bahu Devan melemas.Cowok tampan berusia dua puluh dua 
tahun itu terlihat kecewa."ya udah deh,tapi besok janji ya," 


Cessa mengangguk tak yakin."Aku usahain deh," 
Devan mengangguk."Ya udah aku pulang dulu ya," 


Cowok itu lantas memakai helmnya yang berwarna hitam 
sebelum memulai menstarter motornya. 


"Ya hati hati," 


Cessa meraih ponsel dalam saku jeansnya.gadis itu 
mengirim pesan pada Gaara agar tak perlu menunggunya 
pulang. 


Gadis itu lantas naik kedalam sebuah angkot kala mobil 
berwarna hijau muda itu berhenti tepat didepannya. Hanya 


membutuhkan beberapa menit hingga gadis itu sampai 
pada tujuan. 


Suasana tempat itu terasa sunyi.mungkin bagi beberapa 
orang terasa mencekam.namun hal itu tak menyurutkan 
niat Cessa untuk kembali melangkah menuju sebuah nisan 
bertuliskan, 


"Mario Geraldino Zidney." 


Cessa mengelus nisan itu dengan lembut.tak terasa air 
matanya mengalir begitu saja.gadis itu selalu tak kuasa 
menahannya jika teringat sosok yang terbaring kaku 
didalamnya. 


"Papa Apa kabar?" gumamnya lirih, 
"Aku harap Papa baik baik aja ya,bahagia disana." 


"Papa gak usah khawatir,aku,Kak Kelvin sama Mama juga 
baik baik aja kok.kami saling menjaga.apalagi ada Papa 
Jhon." 


"Papa," lirihnya dengan suara tercekat. 


"Kenapa papa harus pergi sih? Emangnya Papa gak mau liat 
Princess Papa ini nikah?" 


Gadis itu terkekeh diantara tangisnya.hujan rintik yang 
mulai turun ke bumi menambah suasana yang terasa begitu 
menyedihkan. 


"Pa,aku kangen Papa,banget." gadis itu menangis tersedu 
sedu.menumpukan kepalanya pada nisan sang Papa. 


"Aku pengen peluk Papa kaya dulu lagi." 


Cessa menciumi nisan Rio dengan pelan."Aku sayang Papa 
banget," 


"Papa," lirihnya pelan sarat akan penuh kerinduan. 


Langit sudah mulai mengelap.hujan juga sudah mulai deras 
membuat Seluruh tubuh Cessa basah kuyup.gadis itu lantas 
menatap jam tangan berwarna peach yang melingkar 
ditangan Kirinya.jam sudah menunjukkan pukul Enam 
petang sudah waktunya la pulang.la yakin sang Mama pasti 
khawatir. 


"Pa,aku pulang dulu ya.Mama pasti Khawatir.Papa baik baik 
ya.Aku sayang banget sama Papa." 


untuk terakhir kalinya Gadis itu kembali mencium nisan 
ayahnya sebelum melangkah meninggalkan area 
pemakaman. 


"Kamu dari mana aja sayang? kenapa baju kamu basah 
kuyup kaya gini? Cepet mandi pake air anget,terus ganti 
baju." 


Cessa hanya mengangguk tanpa menjawab.gadis itu lantas 
melangkah memasuki kamarnya dengan langkah 
goyah.sesuai perintah sang Mama gadis itu berendam 
dengan Air hangat yang setidaknya membuat tubuh gadis 
itu juga menjadi lebih hangat. 


Selesai mandi dan berpakaian.gadis cantik itu lantas 
kembali turun menuju meja makan.perutnya terasa 


keroncongan karena memang sedari tadi gadis itu 
melewatkan makan siangnya. 


"Makan dulu ya nak.untung Mama tadi masak sup buat 
kamu." dengan cepat Vita mengisi piring putrinya itu 
dengan menu makan malam ini. 


"Makan yang banyak.biar tubuh kamu itu berisi," 
"Iya,iya." 


Vita hanya menghela nafasnya.Wanita itu lantas melangkah 
meninggalkan meja makan. 


Selesai mengisi perutnya,Princessa lantas melangkah 
menuju ruang keluarga.dapat dilihatnya sang Papa tengah 
menonton acara berita.sedang Mamanya sendiri sepertinya 
tengah bertelepon bersama seseorang yang entah siapa. 


"Iya.dia baik baik aja kok," 
"Kamu ini,kamu sendiri gimana nak? Baik baik aja kan?" 


Cessa menghela nafasnya lelah.la tahu dengan siapa 
Mamanya  berbicara.rupanya mamanya itu sedang 
menghubungi Nathan. 


"Syukur deh kalo gitu,kamu kapan pulang?" 


Vita menatap Cessa yang ikut mendudukan dirinya 
disampingnya. 


Dalam hati Cessa tertawa miris.Nathan benar benar 
menghindarinya.bukan hanya melarikan diri dengan pergi 
keluar negeri dengan dalih Kuliah,namun Cowok itu juga 
memutuskan kontak mereka begitu saja.selama lima tahun 
ini,Nathan tak pernah sekalipun menghubunginya atau 


hanya sekedar mengirim pesan.Kakaknya itu hanya 
menghubungi Orang tua mereka,ataupun Kelvin saja. 


"Kamu ini,Mama kangen banget sama kamu.cepet pulang 
ya?" 


Cessa memejamkan matanya mencoba menenangkan 
dirinya sendiri.la terlalu lelah hari ini.la tak mau menambah 
beban dengan memikirkan hal hal yang tak 
penting.mungkin dengan beristirahat la bisa kembali lebih 
Fit. 


Aku gak tau lagunya cocok atau enggak ya sama part 
ini.tapi sambil dengerin lagu Sammy Simorangkir 
yang judulnya "kesedihanku," mantep tuh. 


Lima tahun sudah berlalu.sudah banyak perubahan yang 
terjadi seiring waktu berjalan.salah satunya Princessa.gadis 
itu sudah berubah menjadi lebih dewasa sekarang.entah 
penampilannya,kelakuannya ataupun pola pikirnya. 


Saat ini gadis itu tengah menempuh pendidikan di salah 
satu universitas di jakarta.berbeda dengan Sheilla yang 
lebih memilih kuliah di Bandung begitu pula Dengan Nadia 
yang kuliah di Bogor bersama Jinan.kedua saudara itu kini 
lebih mengerti keadaan.maka dari itu,Nadia mengalah 
dengan ikut bersama sang Mama yang kini ikut sang suami 
barunya tinggal di Bogor. 


Ada pun Randy dan Gara.kedua sahabat itu lagi lagi harus 
terpisah.Randy memutuskan untuk kuliah di Australia pasca 
cintanya kembali ditolak oleh Tasya.sedangkan Gaara 
sendiri memilih kuliah di ibu kota yang kebetulan tempat 
Kuliah Cessa sahabatnya dari kecil. 


Kelvin.Cowok itu juga sudah berubah sekarang.Ia kini 
menjadi pimpinan disalah satu perusahaan yang merupakan 
milik Almarhum ayah kandungnya.penampilannya juga 
sudah berubah.la semakin bertambah dewasa dan juga 
Tampan pastinya. 


Cessa menghela nafasnya kala sebuah perasaan sesak tiba 
tiba menghampirinya.selalu seperti ini setiap malam.Ia akan 
merindukan Dia Yang mungkin saja tak pernah 
memikirkannya. 


Tak terasa air mata mengenang dipeluk matanya.la merasa 
kesal dengan dirinya sendiri.kenapa la tak bisa melupakan 


Cowok itu.padahal Dia sudah meninggalkannya Selama lima 
tahun.harusnya la sudah bisa melupakannya Bukan? namun 
nyatanya tak semudah itu. 


"Kenapa sih lo tega banget sama gue? Lo mainin perasaan 
gue gitu aja,Lo seolah narik ulur perasaan gue," 


lirih gadis itu seraya terisak kecil.gadis itu menatap layar 
ponselnya yang menampakan wajah tampan Nathan disalah 
satu postingan terbaru Instagramnya.foto itu baru diposting 
beberapa menit yang lalu. 


Cessa tertawa miris.Dapat dilihatnya,Wajah Nathan terlihat 
bahagia disana.disamping cowok itu terlihat gadis yang 
dikenalnya tengah mengenakan gaun berwarna merah yang 
terlihat pas ditubuhnya.keduanya terlihat cocok bersama. 


Hatinya sakit.selama ini ia selalu berpura pura baik baik saja 
kala Nathan tak pernah menghubunginya.tapi nyatanya,la 
tak sekuat itu.setiap malam ia selalu menangis karena 
merindukannya. 


Mungkin ini benar benar saatnya la harus melupakan 
dia.selama ini la bisa hidup tanpa Nathan disisinya.dan 
Cessa yakin la akan terbiasa dan kembali menganggap 
Nathan sebagai Kakaknya. 


Namun bayangan kenangan manis yang pernah mereka 
lewati tidak mudah terhapus begitu saja.kenangan itu masih 
teringat jelas diingatannya.padahal sudah beberapa tahun 
yang lalu. 


Cessa tak kuat lagi.gadis itu semakin terisak keras.rasanya 
sangat menyakitkan kala merindukan seseorang yang 
mungkin saja tak memikirkan dirinya sama sekali. 


Hallo,masih adakah yang nunggu? 


Iya,iya tau mana ada sih yang masih nunggu 


Extra part 2 


Vote juseyo 


"Keluhan muka Lo apaan Ssa?" 


"Muka gue kerasa kusam banget heran deh,ada beruntusan 
juga nih." 


keluh Cessa.saat ini Cessa tengah berada dikamar 
Nasha.selepas mengerjakan tugas tadi sore,temannya 
menyeretnya ke rumah gadis itu. 


Nasha yang tengah memilah milah beberapa Sheetmask itu 
menoleh setelah mendapat satu masker yang sesuai dengan 
kulit Cessa. 


"Lo mah kebanyakan begadang  tuh,jadi setress 
deh.makanya muka Lo ancur gitu," 


Nasha mendekat.ditangannya ada dua buah Sheetmask 
dengan varian berbeda. 


"Oh ya? Emang ngaruh ya?" Cessa tampak 
tertarik.tangannya meraih Sheetmask yang disodorkan 
Nasha. 


"Ya iyalah Jamilah,Lo mikirin apaan sih? Sampe setress gitu? 
Sayang tau muka Lo,ihh" 


Cessa terdiam.tak mungkin bukan jika ia jawab jika dirinya 
selalu menangis setiap malam karena merindukan Nathan? 


Gadis itu membuka kemasan masker sekali pakai itu 
sebelum memakainya. 


"Gak papa sih,cuma stress mikirin tugas," dalihnya. 


Nasha yang tengah mengenakkan maskernya 
berdecak."lebay banget Lo,gue aja santai aja." 


"Ya itu kan elo," 

"Eh btw,Lo pake yang varian apa tuh? Wangi banget," 
"Gue pake yang varian sakura," jawab Nasha kaku. 
"Buat Apaan tuh?" 

"Biar glowwing muka gue," 


"Terus,kalo yang varian jeruk kaya yang gue pake ini buat 
apaan?" 


"Buat nyerahin kulit sama beruntusan." 


Cessa berdecak kagum.Nasha ini memang si pakar Skincare 
sejati.gadis itu memiliki segala jenis kebutuhan untuk kulit 
cantiknya.tak heran jika wajah gadis itu putih dan 
mulus.tentunya karena la rajin merawat kulitnya. 


"Udah lima belas menit nih," 


Cessa mengikuti Nasha yang melepaskan Masker tisu 
itu.memijat mijatnya pelan agar essence yang terkandung 
itu meresap sempurna ke dalam kulitnya. 


"Lengket banget ih," keluh Cessa tak nyaman. 
"Ya iyalah,udah gak usah ribet,biarin aja." 
"Makan dulu ya,baru abis itu gue izinin Lo pulang," 


Nasha menarik lengan Cessa begitu saja tanpa menunggu 
jawaban gadis itu. 


"Gak ah,gue mau pulang aja." 


"Jangan kaya gitu lah,Lo harus ngehargain usaha Bunda 
gue," 


KKK 


"Bunda,Aku mau pulang dulu." pamit Cessa pada 
Rita,Bunda dari Nasha. 


"Loh,buru buru amat baru juga jam delapan,kirain bunda 
kamu mau nginep," 


Cessa menggeleng."Enggak Bun,Mama pasti nyariin soalnya 
aku lupa ngabarin tadi.hpku mati," 


"Ya kan bisa pake hpnya Caca," 


Cessa meringis."Entar entar aja deh Bun,Aku pulang dulu 
ya," 


"Pulang sama siapa?" 


"Aku pake GoJek aja Bun,jaman sekarang kan udah 
maju,gampang gitu doang mah." 


"Jangan ah bahaya.bentar ya Bunda panggilin dulu 
abangnya Caca," 


Cessa menggeleng panik."Enggak Bun,enggak usah, 
ngerepotin aja ah,aku gak enak." 


"Udah gak papa,yang ada kesenangan tuh Mas Dio 
nganterin Lo," 


Nasha mendorong punggung Kakaknya dengan jahil.sedari 
tadi gadis itu memang membujuk Dio untuk mengantar 
pulang sahabatnya itu.gadis itu tentunya tak mungkin 
membiarkan Cessa pulang malam dengan diantar taksi. 


"Aduh beneran deh,gue gak papa Sha,gue berani.lagian 
masih jam delapan ini." 


Cessa menolak sekuat tenaga.ia tak mau diantar Dio.Kakak 
dari sahabatnya itu pendiam,la takut keadaan akan 
canggung bila harus diantar cowok itu. 


"Gak papa," jawab Dio datar.sebelum melangkah menuju 
mobilnya yang berada didepan rumah. 


"Ya udah,aku pulang dulu ya Bun,Sha," 
"Hati hati,"peringat Rita. 
"MAS JANGAN MODUS LO YA," 


Nasha terkekeh puas setelahnya.gadus itu tak 
mempedulikan delikan tajam yang dilayangkan Dio dan 
Cessa. 


"Duh,maaf ya Mas jadi ngerepotin," ucap Cessa kala dirinya 
baru saja mendudukan dirinya disamping Dio yang mulai 
melajukan mobilnya. 


"Gak papa," 


Cessa menghela nafasnya kala mendengar jawaban datar 
yang keluar dari mulut Dio.dan yang la takutkan akhirnya 
terjadi.gadis itu lantas memilih menyadarkan kepalanya 
pada jendela mobil.memandang lampu lampu berwarna 
warni yang berjejer di sepanjang jalan. 


Fikiran gadis itu melayang.memikirkan dia yang jauh di 
negeri orang.terkadang Cessa berfikir, bagaimana 
kabarnya?sedang apa dia? apa dia juga merindukannya? 


Suara lantunan musik yang terdengar sontak membuat 
Cessa menoleh.rupanya Dio menghidupkan radio. mungkin 
Laki laki berusia dua puluh lima tahun itu juga menyadari 
suasana canggung diantara mereka. 


Sepinya hari yang ku lewati. 
Tanpa ada dirimu menemani. 


Sunyi ku rasa dalam hidupku. 
Tak mampu aku tuk melangkah 


Cessa berdecih sinis.kenapa lagu itu terasa menyindirnya. 


Masih ku ingat indah senyummu 

Yang selalu membuatku mengenangmu. 
Terbawa aku dalam sedihku. 

Tak sadar kini kau tak disini. 


Cessa memalingkan wajahnya.kedua mata gadis itu berkaca 
Kaca. 


Engkau masih yang terindah 
Indah didalam hatiku 
Mengapa kisah kita berakhir yang seperti ini. 


Gadis itu tak kuat lagi menahan bendungan air 
matanya.Cessa terisak pelan.tangannya menepuk nepuk 
dadanya yang terasa sesak.dalam hati gadis itu merutuki 
dirinya sendiri yang lemah.melupakan Nathan saja dirinya 
tak mampu. 


Hampa kini yang kurasa. 
Menangis ku pun tak mampu. 
Hanya sisa kenangan terindah 
Dan kesedihanku. 


Dio menghela nafasnya.Cowok itu cukup peka jika gadis 
yang duduk disampingnya itu tengah menangis.dalam hati 
Cowok itu merutuki dirinya yang menghidupkan radio yang 
tak sengaja memutar lagu yang mungkin memiliki 
kenangan bagi gadis yang merupakan sahabat adiknya 
itu.niat hati la ingin mencairkan suasana canggung yang 
selalu terasa jika mereka hanya berdua. 


"Nangisin mantan?" 


Cessa tersentak seketika.gadis itu dengan cepat menghapus 
air matanya.dalam hati la merutuki dirinya yang begitu 
bodoh.bisa bisanya Ia menangis dalam mobil orang lain. 


"Gak kok,gak papa.gue gak nangis," 


Dio tak menjawab.Laki laki itu lantas meraih tisu yang 
terletak diatas dashboard dan menyodorkannya pada Cessa. 


"Gue gak nangis kok Mas," elaknya lagi.namun beberapa 
detik kemudian gadis itu menyadari bila suaranya terdengar 
serak.dan Ia tak bisa mengelak lagi. 


Cessa menghela nafasnya pelan.tangannya meraih tisu 
yang disodorkan Dio sebelum lantas mengusap wajahnya 
yang basah karena air mata. 


"Nangis itu bukan berarti Lo lemah.makanya gak usah 
malu,gue ngerti kok," 


Cessa terdiam beberapa detik sebelum kemudian 
menggeleng. 


"Inget mantan itu juga wajar,"ucap Dio lagi. 


Gadis itu mendelik."mantan apaan? Punya mantan juga 
kaga." 


"Lah terus Lo nangisin siapa? Nangisin doi yang udah 
dimilikin orang? Atau nangisin diri sendiri yang Masih 
jomblo?" 


"Apaan sih Mas? Kepo banget," sinisnya yang membuat Dio 
tertawa pelan. 


"Oke.biar gue tebak,Lo nangisin perasaan Lo yang 
digantung? Gak di kasih kepastian?" 


Cessa menoleh seketika.gadis itu terkejut Dio bisa 
menebaknya dengan tepat. 


"Perfect," Dio menjentikkan jarinya."bener?" 
Cessa menghela nafasnya."setengah," jawabnya lesu. 


Sebelah alis Dio terangkat.dan Cessa jelas mengerti 
maksudnya. 


"Bisa dibilang kisah cinta gue ini terlarang Mas," 
"Huh? Lo cinta sama bapak Lo sendiri?" 
Mata Cessa membulat."Mas Ihh," 


Dio tertawa melihat respon Cessa.sedang gadis itu sendiri 
tampak Speechless melihat wajah Dio yang rasanya 
bertambah tampan dikala tertawa seperti itu. 


"Oke,oke terus." 


"Dia Kakak gue.ya emang bukan kakak kandung sih,cuma 
ya kan tetep aja gak boleh," Cessa menghela nafasnya. 


"Gue bingung sama sikap dia.dia itu seolah narik ulur 
perasaan gue,dia baik sama gue tapi juga pacaran sama 
gadis lain." gadis itu tertawa miris.namun dalam hati ia 
bertekad untuk tak lagi menangis membahas ini. 


"Baik kaya apa? Baik kaya sodara pada umumnya?" 


Cessa menggeleng."enggak.atau mungkin gue sendiri yang 
berlebihan?" 


"Dan setelah dia udah bikin perasaan gue kacau kaya 
gini.dia ninggalin gue gitu aja." 


Dio mengangguk mengerti."Oh,tipe tipe fuckboy berarti ya," 
Cessa tertawa mendengarnya."Iya kali ya." 

Dio menghela nafasnya."dan Lo belum bisa ngelupain dia?" 
Cessa mengangguk. 


"Ssa.sampe kapanpun Lo gak bakalan bisa ngelupain 
seseorang apalagi orang yang menurut lo berharga.yang 
harus lo lakuin itu adalah mengikhlaskan dia,ikhlasin dia 
sama yang lain,ikhlasin dia pergi." Dio menghela nafasnya 
pelan. 


"Enang gak semudah itu buat ngelakuin yang gue 
bilang.tapi setidaknya Lo harus berusaha.kalo Lo emang 
berniat buat ngehapus dia dalam hati Lo." Dio tersenyum 
tulus. 


Cessa tertegun  ditempatnya.apa benar la harus 
mengikhlaskan Nathan? Apa ia sanggup melihat Nathan 
menikah bersama gadis lain? 


"Sebenernya sih itu gampang banget Ssa,cukup hapus huruf 
L pada Lover supaya jadi Over," 


"Duh gampang banget tuh kalo ngomong," decak Cessa. 
"Ya iyalah tinggal ngomong doang,apa susahnya?" 


Dio menghentikan laju mobilnya tepat didepan gerbang 
rumah Cessa.memang bukan sekali dua kali laki laki itu 
mengantar sahabat adiknya itu pulang.makanya tak heran 
jika ia hapal jalan menuju rumah gadis itu. 


"Oh udah sampe ya,makasih loh mas udah mau nganterin 
gue," 


Cessa melepas seatbelt dan hendak membuka pintu mobil 
sebelum sebuah tangan mencekal lengannya yang hendak 
keluar. 


"Kadang kita harus mengikhlaskan.bukan karena tak 
sayang,tapi karena kita tau bahwa ada hal yang tak bisa 
dipaksakan." 

Dio tersenyum tulus. 


Lagi lagi Cessa tertegun ditempatnya.apa yang diucapkan 
Dio memang benar.Cessa tersenyum."Woahhhh kata 
katanya Bijak banget Mas,Fiks ini mah anaknya Mario teguh 
pasti," 


Dio berdecak sebal."apaan? Orang gue juga dapet dari 
Instagram." 


"Yeuuu.." 


"Udah udah sana keluar,bikin mobil gue banyak kuman 
aja.untung gue bawa disinfektan." 


Rahang Cessa terbuka."Whatt?" 


Gadis itu mendecak sebal.namun beberapa detik kemudian 
gadis itu tersenyum.entah kenapa rasanya beban dihatinya 
terasa ringan setelah bercerita pada orang lain.dan orang 
itu adalah Dio.kakak sahabatnya.orang yang benar benar 
tak disangkanya.karena memang mereka sama sekali tak 
dekat.hanya beberapa kali pernah mengantarnya 
pulang.padahal la tak pernah menceritakan kisah cintanya 
itu pada orang lain.Entah pada Sheilla dan Nadia atau pada 
Nasha  sendiri,atau Bahkan pada Kelvin kakak 
kandungnya.namun setelah dipikir pikir tak mungkin juga ia 
bercerita pada Kelvin.yang ada semuanya semakin runyam. 


"Dianter siapa Lo?" 


Cessa menoleh singkat pada Kelvin yang tengah menonton 
televisi."Mas Dio," jawabnya sebelum kembali melangkah 
menuju kamarnya. 


Kelvin berdecak."Kan gue udah bilang,jangan Dulu 
pacaran,Lo masih kecil." 


Ini memang bukan pertama kali Kelvin melarangnya 
berpacaran.bukan hanya Kelvin sebenarnya tapi juga kedua 
orang tuanya.namun tak jarang hal itu Cessa jadikan alasan 


untuk menolak beberapa laki laki yang mengajaknya 
berkomitmen. 


Cessa menghela nafas lelah."apa sih Kak? Gue gak 
pacaran.lagian kalo pun gue pacaran itu wajar,gue udah 
gede." 


"Gede apanya?" 
"Udah deh ah,berisik banget sih Lo." 


"JANGAN PACARAN DULU DEK,LO NANTI LANGSUNG NIKAH 
AJA." teriak Kelvin kala Cessa sudah berada ditangga. 


Cessa hanya mendelik sinis."GA JELAS LO." 


Cessa menghempas tubuhnya diatas kasur.mata gadis itu 
menerawang Keatas dengan fikiran yang 
melayang.memikirkan masa depannya.ia tak mungkin terus 
terusan memikirkan Nathan.ada kalanya la harus 
melupakannya.tidak tidak,la harus belajar mengikhlaskan 
Nathan.karena setelah dipikir pikir jikapun Nathan memiliki 
rasa yang sama,semuanya tak semudah itu.mereka pasti 
terhalang restu. 


Cessa tersenyum manis.tangannya meraih ponsel dalam 
sakunya.gadis itu lantas membuka akun sosial media milik 
Nathan. 


"Mungkin bener kata Mas Dio.gue harus belajar ngikhlasin 
Lo Kak,emang gak mudah.tapi gue bakal berusaha." 
ucapnya seraya memandangi potret tampan Kakaknya itu. 


Cessa bergerak tak nyaman.gadis itu merasa ada sebuah 
benda berat yang melingkari pinggangnya.mata gadis itu 
terbuka seketika kala merasakan hembusan nafas yang 
menerpa tengkuknya. 


Tubuhnya mulai bergetar karena takut.seingatnya tadi Ia 
mengunci kamar tidurnya sebelum tidur jadi tak mungkin 
ada orang yang menyelinap masuk ke kamarnya.tak ada 
penerangan dalam kamar gadis itu karena memang sudah 
menjadi kebiasaannya tertidur dengan lampu mati. 


Dengan perasaan takut yang menyelimuti gadis itu 
berusaha melepas belitan tangan kekar yang melingkari 


pinggangnya. 
"Lep--pasin gue," lirihnya dengan bergetar. 


Tak ada jawaban.yang ada hanya dekapan yang semakin 
erat. 


"Gue mohon," pintanya lagi. 


"Diem," tubuh Cessa membeku mendengar suara serak yang 
begitu dekat dengan telinganya itu.jantungnya mulai 
berdetak kencang karena takut. 


"Lep--pasin," tangan Cessa masih berusaha melepaskan 
belitan itu. 


Terdengar suara geraman yang semakin membuat Cessa 
mengkerut takut."Gue bilang diem Princess,tidur." 


Tubuh Cessa melemas seketika.hanya satu orang yang 
memanggilnya dengan sebutan itu.namun rasanya tak 
mungkin bila dia ada disisinya bukan? 


"Gue kangen banget sama Lo," 


dapat gadis itu rasakan beberapa kecupan yang mendarat 
di pipi serta rambutnya.Cessa tak mampu lagi menahan air 
matanya.gadis itu terisak pelan. 


"Kenapa Lo jahat banget sama gue? Lo ninggalin gue gitu 
aja." 


Tak apa.Cessa tahu ini tak nyata.namun meski begitu Ia 
akan menganggap ini adalah mimpi yang paling indah 
selama lima tahun belakang ini.bermimpi jika Nathan ada 
disampingnya dan memeluknya erat. 


Cessa membalik tubuhnya sebelum membalas erat pelukan 
ilusi itu.wajah gadis itu membenam didada laki laki itu. 


"Gue gak mungkin ninggalin Lo Princess.justru semua ini 
gue lakuin buat dapetin Lo," 


Cessa tersenyum diantara tangisnya kala merasakan elusan 
lembut pada rambutnya. 


"Udah,tidur ya." 


Cessa mengangguk.walau sebenarnya ia tak ingin,la masih 
ingin berada dalam mimpi indah ini.namun elusan lembut di 
punggungnya membuat gadis itu mengantuk. 


"Jangan pergi," gumamnya pelan sebelum menyamankan 
dirinya didalam pelukan tak nyata itu.hanya terdengar 
Kekehan pelan namun itu saja sudah cukup. 


Sungguh Mimpi ini terasa sangat nyata dan Indah. 


Masih mau dilanjut gak? 

Sumpah komen kalian bikin aku semangat, makasih 
banyak loh ya yang udah vote sama comment, love 
banget pokoknya): 


Ekstra part 3 


Vote 


Cessa mengerjapkan kedua matanya.Tubuh gadis itu 
menggeliat.semalam adalah tidurnya yang paling nyenyak 
selama lima tahun belakangan ini. 


Seakan tersadar sesuatu,Cessa lantas menoleh kesamping. 
Kosong. 


Gadis itu menghembuskan nafasnya kasar.ternyata 
benar.semalam itu hanyalah mimpi indahnya saja.tapi tak 
apa,itu saja sudah cukup.Tuhan telah berbaik hati padanya 
dengan memberikan mimpi indah itu. 


Tak ingin berlama lama melamun,Cessa akhirnya 
memutuskan untuk membersihkan  tubuhnya.sebelum 
mengisi perutnya yang sudah kelaparan. 


Suara berisik yang berasal dari ruang makan itu sontak 
membuat Cessa mengerutkan dahinya.tumben sekali 
pikirnya. 


Semakin dekat dengan ruang makan,suara suara itu 
terdengar lebih jelas.samar samar Cessa dapat mendengar 
tawa bahagia yang keluar dari mulut sang Mama. 


"Kamu mau sarapan sama apa sayang? Biar Mama 
siapin,aduhh Mama kangen banget sama Anak Mama yang 
tampan ini." 


Dengan langkah ragu Cessa kembali berjalan mendekat. 
"Sama apa aja Mam," 


Langkah Cessa terhenti seketika.benar.Orang itu ada 
disana.duduk santai dengan kaus oblong berwarna 
hitam.wajah laki laki itu terlihat Fresh.mungkin sehabis 
mandi. 


"Eh adek kamu udah bangun,ayo sini sarapan.liat tuh 
siapa?" 


Cessa tersenyum kaku.gadis itu lantas mengerjapkan kedua 
matanya mencoba menyembunyikan matanya yang 
berkaca-kaca. 


"Iy-a Mam," jawab Cessa dengan Nada bergetar.sebelum 
melangkah dan mendudukan dirinya di kursi. 


"Oh ya, gimana Amerika?"pertanyaan itu keluar dari mulut 
sang Papa. 


"Not bad," jawab laki laki itu santai.bahkan tanpa menatap 
Ayahnya. 


Cessa meragu dalam hati.semalam itu benar benar mimpi 
atau memang nyata? 


"Dimakan dong dek,sarapannya jangan diaduk aduk doang," 


Cessa hanya mengangguk pelan mendengar teguran sang 
Mama.gadis itu bahkan tak memiliki nafsu makan. 


Suara bel yang terdengar sontak membuat perhatian 
teralih."siapa yang pagi pagi Dateng kerumah orang?" 
gerutu Vita.namun meski begitu wanita itu beranjak 
melangkah hendak membuka pintu. 


"Loh Arin? Kamu disini Nak? Ayo ayo masuk," 


Arin tersenyum manis.gadis itu mengangguk seraya 
melangkah masuk kedalam rumah."duhh maaf ya Mam,aku 
pagi pagi udah Dateng kerumah.abis aku denger kalo 
Nathan pulang semalem," ringis gadis itu tak enak. 


Vita menggeleng."Enggak kok.Mama malah seneng kamu 
Dateng.ayo kita sarapan bareng bareng." 


"Liat siapa yang Dateng?" ucap Vita kala keduanya sampai 
diruang makan. 


"Hallo," sapa Arin canggung. 


Cessa menghentikan suapannya kala suara yang tak asing 
itu terdengar.dengan cepat gadis itu mendongak dan 
seketika itu pula kedua matanya melebar. 


"Kak Arin," ucapnya tercekat. 
"Eh Lo Rin,ayo sini duduk," 


Arin mengangguk mendengar ucapan Kelvin.dengan 
canggung gadis itu lantas mendudukan dirinya disamping 
Nathan. 


"Sarapan dulu ya Nak," 


Vita dengan semangat mengisi piring dengan menu sarapan 
pagi ini dan menyodorkannya pada gadis itu. 


"Mam,aku dulu--an ya," 


tanpa menunggu jawaban sang Mama,Cessa melangkah 
dengan perasaan yang hancur. 


Cessa menghembuskan nafasnya kasar.gadis itu mencoba 
menenangkan dirinya sendiri.bagaimanapun juga la harus 
terbiasa dengan hal ini.karena cepat atau lambat Nathan 
pasti akan menikahi Arin. 


la juga sudah berjanji pada dirinya sendiri.bahwa kemarin 
adalah terakhir kalinya la menangisi Cowok yang 
dianggapnya Brengsek itu. 


Gadis itu meraih ponselnya kala suara dentingan 
terdengar.sebuah chat yang masuk dari nomor tak dikenal 
namun berfoto profil seorang pria tampan yang dikenalnya. 


Dio.Pria itu mengajaknya jalan jalan.setelah Cessa pikir pikir 
ini adalah kesempatan yang bagus untuk mencoba 
mengikhlaskan Nathan.Ia akan berusaha membuka hatinya 
untuk orang lain.Oke,Saatnya Move on. 


Setelah menyetujui ajakan Dio,gadis itu lantas berjalan 
menuju lemari.memilah milah pakaian yang sekiranya cocok 
untuk dipakai.pilihannya jatuh pada sebuah kaus Oversized 
berwarna putih yang akan ia padukan dengan rok jeans 
pendek berwarna hitam.hari ini ia memutuskan berdandan 
ala Korean girl. 


"Gue harap,ini memang jalan terbaik dari Tuhan." 


Cessa tak menyangka jika menghabiskan waktu dengan Dio 
akan semenyenangkan ini.ternyata Pria itu tidak sedatar 
dan secuek itu.Dio merupakan pria yang humoris sehingga 
tak ada lagi suasana canggung kala mereka berdua. 


"Eh bentar ya gue mau beli skincare dulu,muka gue udah 
ancur nih," 


"Ribet bat dah Lo," gerutu Dio.namun meski begitu cowok 
itu tetap mengikuti langkah Cessa. 


Selepas membeli perawatan wajah cantiknya.Cessa lantas 
menyeret lengan Dio pada Stand baju baju yang terlihat 
menarik. 


"Mas menurut Lo bagusan yang warna apa? Putih apa pink?" 
Cessa memperlihatkan dua blouse berwarna Putih dan 
Pink.Dio menghela nafasnya.la mana mengerti hal seperti 
ini. 


"Pink," jawabnya singkat.perut cowok itu sudah lapar karena 
belum mengisi perut sama sekali.dan gadis yang merupakan 


sahabat adiknya itu masih saja sibuk sendiri.padahal ini 
sudah masuk jam makan siang. 


"Apaan? Warnanya kaya anak kecil." 
"Ya udah warna putih aja kalo gitu." 


"Enggak.warna putih itu jorok mas.keliatan kalo misalnya 
kotor dikit,males ah." 


"Bagus Pink sih emang." jawab Dio asal.Cowok itu rasanya 
ingin sekali menggeplak kepala Cessa untuk melampiaskan 
kekesalannya. 


"Ya udah deh,kalo gitu gue ambil yang warna item aja." 


Dio mencoba menahan emosinya.la tak menyangka Cessa 
begitu menyebalkan. 


"Serah lo.udah buruan laper nih gue," 


Cessa mencebikkan bibirnya."ishhh bawel banget sih lu 
mas," 


Gadis itu menatap tiga paper bag yang berada ditangan 
Dio.la sudah membeli skincare,baju,dan sepatu.kira kira apa 
lagi yang harus la beli? 

"Bukan bawel,tapi Lo emang nyebelin parah." 


Cessa mendecak."Iya iya.Mas Dio teguh," 


Keduanya lantas melangkah menuju restaurant yang berada 
di kawasan Mall.memesan beberapa makanan untuk 
mengisi perut mereka. 


Tak menunggu lama,keduanya langsung menyantap 
pesanan yang baru saja tiba itu hingga tandas. 


"Eh mas,makasih loh ya udah mau nemenin gue jalan 
jalan,baik banget mas nya." 


Dio mendecih sinis.Cowok itu menyandarkan punggungnya 
pada sandaran kursi."nemenin apaan? Yang ada gue jadi 
babu Lo," 


"Babu apa sih mas?" 


Dio menunjuk paperbag yang ia letakkan di kursi 
kosong."itu apa?" 


Cessa menyengir lucu."ya itung itung latian 
Mas,supaya nanti kalo misalnya mas punya pacar gitu.biar 
disebut Boyfriend material." 


"Bawain belanjaan pacarnya.kan Sweet tuh mas." lanjut 
Cessa. 


"Bacot." 


"Eh tapi mas,emangnya mas gak punya pacar apa? Kalo 
diliat liat,muka mas gak jelek jelek amat kok," ucap gadis itu 
tanpa dosa setelah meneliti wajah tampan Ardio mananta. 


Dio tak tahan untuk tidak menggeplak kepala gadis 
itu."enak aja.lo gak liat muka gue sebelas dua belas sama 
Dio Exo?" tanya cowok itu kesal. 


Kedua mata Cessa membulat.gadis itu menatap Dio dengan 
tatapan tak percaya."Mas! Lo tau D.o Exo?" 


Dio menelan ludahnya.cowok itu membuang 
pandangannya."kaga," jawabnya kaku. 


"Mas,lu jangan boong deh sama gue,Lo tau D.o? Jangan 
jangan Lo juga Kpopers?" 


Cessa mengguncang bahu cowok itu dengan kuat.meminta 
jawaban. 


"Apa sih ah?" Dio menghempaskan lengan Cessa begitu saja 
hingga tak sengaja terbentur ujung meja. 


"Aw..mas,Lo kasar banget sih." Cessa mendelik kesal seraya 
mengusap punggung lengannya yang memerah. 


"Ya ampun,maafin gue Ssa.gue gak sengaja sumpah,sakit 
gak?" tanya Dio Panik.cowok itu dengan segera meraih 
tangan kiri Cessa.mengelusnya lembut sebelum meniupnya 
pelan. 


Cessa terkekeh dalam hati melihat wajah Dio yang terlihat 
lucu kala sedang panik seperti ini. 


"Iyalah," jawab Cessa dengan kesal. Dalam hati gadis itu 
tertawa puas karena sebenarnya tentu saja tidak sesakit 
itu.itu hanya benturan kecil. 


"ya udah iya, gue minta maaf ya," 


Cessa tak kuat menahan tawa.melihat wajah Dio yang 
begitu memelas terlihat sangat lucu. 


Suara tawa yang terdengar sontak membuat Dio 
mendongak menatap Cessa yang tengah tertawa 
puas.membuatnya sadar jika ia tengah dikerjai. Dengan 
geram, cowok itu melepaskan tangan Cessa begitu saja.ia 
tak bisa menahan diri untuk tidak menggeplak kepala gadis 
itu. 


"Io ngerjain gue hah?" 


Cessa mengusap kepalanya yang terasa berdenyut akibat 
geplakan Dio.sisa tawa masih keluar dari mulut nya. 


"ya abis muka lo lucu banget mas," 


"tapi ya mas, ngomong ngomong lo sweet banget tau gak 
sih? pengen deh jadi pacar lo," ucap Cessa dengan nada 
main main.gadis itu tanpa sadar mengeluarkan sisi 
centilnya yang tak pernah ia perlihatkan pada siapapun. 


"gue yang gak mau punya cewek kek lo, " 


"dih,sok jual mahal banget sih mas, udah deh jual murah 
aja.masih mending itu juga ada yang mau," 


"Io kira gue rongsokan apa?" 
"eumm sejenislah," 


Dio hanya berdecak sinis tanpa berniat membalas ucapan 
Cessa. 


"aduh mas Dio,gemesin banget sih," 


Kedua tangan Cessa terjulur mencubit kedua pipi laki laki 
itu.lagi,gadis itu bersikap tanpa sadar. 


Dio baru saja hendak melepas kedua tangan Cessa sebelum 
sebuah pukulan tiba tiba mendarat dipipinya. 


Tubuh Cowok itu terjatuh dari kursi akibat hantaman tiba 
tiba itu.belum sempat ia membalas,beberapa hantaman 
keras kembali menghantam wajahnya. 


Cessa  menjerit.gadis itu terlalu terkejut melihat 
pemandangan didepannya. Dio yang tengah dipukuli oleh 
seorang laki laki yang sangat dikenalnya. 


Dengan cepat Cessa meraih bahu laki laki yang tengah 
menduduki perut Dio itu.tanpa terasa air mata gadis itu 


meluruh seketika.lagi ia harus melihat orang yang berada 
disekitarnya harus babak belur ditangan Nathan. 


"LO GILA HAH?!! LO GAK WARAS? APA YANG LO LAKUIN 
SAMA DIA?" 


Cessa berteriak keras dengan air mata yang masih 
berderai.gadis itu sudah tak peduli lagi jika mereka menjadi 
tontonan pengunjung lain. 


Nathan menatapnya tajam serta menusuk.rahang laki laki 
itu tampak mengeras menahan emosi.tak dipungkiri Cessa 
merasa takut. 


"bukannya gue udah bilang sama lo,jangan pernah deket 
deket sama cowok lain? " 


Cessa tertawa sinis."kenapa gue harus dengerin lo? Gak 
penting," 


Nathan semakin menggelap."Princessa," tekannya. 


Cessa tak menghiraukan Nathan. Gadis itu mendorong 
tubuh Kakaknya itu agar menyingkir dari Dio yang berada 
diambang kesadarannya. 


"mas,lo ga papa?" Cessa menggeleng."engga.jelas lo kenapa 
napa," gadis itu membantu Dio berdiri ditengah isakannya. 


Nathan menepis tangan Cessa yang berada dibahu 
Dio."lepasin dia kalo lo gak mau liat dia mati disini," 


Cessa tahu ancaman Nathan tak main main.Namun gadis itu 
sudah terlalu muak mendengar ucapan laki laki itu. Maka 
dari itu la memilih meneruskan langkahnya memapah Dio 
kearah mobil laki laki itu.Cessa berniat membawa kakak 
Nasha itu ke rumah sakit. 


"jalan selangkah lagi,lo bakalan tau akibatnya." suara 
Nathan kembali terdengar. 


Cessa menghembuskan nafasnya kasar. Gadis itu mencoba 
menyabarkan dirinya sendiri dan berpura pura tak 
mendengar ucapan kakaknya itu. 


"Oke.Kalo gitu gak usah kaget kalo besok cowok berengsek 
itu udah tinggal nama," 


"Mau lo apa sih hah?" 


Cessa membalikkan tubuhnya dengan emosi.matanya 
menatap benci Nathan yang menampilkan raut dinginnya. 


"bisa gak sih lo urusin idup lo sendiri?" 


kedua mata Cessa tak sengaja menatap gadis yang berdiri 
disamping Nathan.rupanya ia tak menyadari keberadaan 
Arin.Gadis itu lantas terkekeh sinis. 


"bukannya gue udah bilang,kalo lo itu milik gue?" 


"gue bukan milik siapa siapa,gue bukan barang." tegas 
Cessa. 


"Princessa!!" 


"Stop ngurusin hidup gue!asal lo tau,gue benci sama 
lo.dasar cowok berengsek.bahkan buat ngeliat muka lo aja 
gue gak sudi." 


Nathan wmengepalkan kedua tangannya.Laki laki itu 
menatap punggung adiknya yang menjauh dengan tatapan 
yang sulit diartikan. 


"maaf ya mas,gara gara gue lo jadi gini." 


Saat ini Cessa dan Dio berada di klinik terdekat.luka luka 
Dio pun sudah diobati. 


Cessa menatap Dio penuh penyesalan.melihat luka luka 
yang berada di wajah Dio membuat Cessa rasanya ingin 
menangis saja.apa yang akan ia katakan pada Nasha dan 
Bunda Rita? 


Dalam hati gadis itu merutuki Nathan yang benar benar 
keterlaluan.atas dasar apa ia memukuli Dio begitu saja. 
Semakin hari Cessa semakin tak mengerti jalan fikirannya. 


"dia siapa?" tanya Dio pelan.kedua sudut bibirnya yang 
terluka membuat laki laki itu terasa sulit untuk berbicara. 


"dia kakak gue," 
"yang lo ceritain itu?" 
Cessa mengangguk. 
"dia suka sama lo," 


Cessa terkekeh.Dio bukan orang pertama yang mengatakan 
Jika Nathan menyukainya.namun nyatanya tidak 
begitu.buktinya Nathan sudah memiliki Arin disisinya. 


"Io tau gak sih mas lo bukan orang pertama yang bilang 
gitu,tapi sayangnya itu gak bener.Kak Nathan gak suka 
sama gue, bahkan nganggep gue adeknya aja engga." 


"ya karna dia nganggep lo lebih dari itu," 
Cessa menggeleng."itu gak mungk---" 


Getaran pada ponselnya yang berada disaku roknya 
membuat Cessa sontak menghentikan ucapannya.sebuah 
panggilan masuk dari sang Papa membuat Cessa sontak 
dengan cepat mengangkat panggilannya. 


"Hallo Pa," 
"kamu dimana nak? " 


"aku ada di klinik Pa,temen aku lagi dibawa kesini.ada apa 
ya Pa?" 


"bisa gak kalo kamu cepet pulang?" 


Cessa menatap Dio."ya sebenernya sih kayanya belum 
bisa,kenapa pa?" 


Terdengar hembusan nafas Papanya diseberang membuat 
Cessa Entah kenapa merasakan firasat buruk.perasaannya 
tak enak tiba tiba. 


"Kakak kamu... Nathan..Kecelakaan." 


Cessa berlari sekuat tenaga kala kakinya baru saja 
menginjak halaman rumah sakit tempat Kakaknya dirawat.la 
benar benar cemas dengan keadaan Nathan. 


Setelah mendapat kabar dari sang Papa gadis itu tanpa 
berfikir panjang langsung berpamitan pada Dio.untung saja 
laki laki itu mengizinkan bahkan sempat menawarkan diri 
untuk mengantarnya ke alamat rumah sakit yang sudah 
Jhon kirimkan.Cessa bersikeras menolak.ia tak mungkin 
membiarkan Dio mengendarai mobil disaat tubuh laki laki 
itu luka luka.maka sebagai gantinya,Cessa menghubungi 
Nasha memberi kabar bahwa Kakaknya itu tengah berada di 
klinik. 


Setelah menanyakan nomor kamar Nathan pada bagian 
informasi,Cessa lantas kembali melangkah dengan cepat 
menuju kamar yang Dituju. 


Sesampainnya disana dapat dilihatnya sang Papa yang 
tengah mengelus bahu mamanya yang tengah 
menangis.ada pula Kelvin yang menutup wajahnya dengan 
kedua telapak tangannya.dan...Arin yang tengah menangis 
dalam diam. 


"Ma,Pa gimana keadaan Kak Nathan? Dia baik baik aja 
'kan?" 


Jhon,Vita Dan Kelvin menatap penampilan Cessa yang 
terlihat kacau.wajah sembab serta rambut yang acak 
acakan. 


Cessa lantas mendudukan dirinya disamping 
mamanya.matanya menatap kedua orangtuanya meminta 
jawaban. 


"papa juga belum tau.Nathan masih ditangani dokter.kita 
berdo'a aja semoga dia baik baik aja." 


Bahu Cessa meluruh seketika.air mata kembali mengalir dari 
kedua matanya."kena-pa kena-pa dia bisa kecelakaan?" 
tanyanya dengan susah payah. 


"Papa juga bel--" 


"itu semua gara gara lo! Nathan gak bakalan kecelakaan 
kalo bukan karna lo!" Arin menyela dengan keras.gadis itu 
menatap tajam Cessa yang menatapnya tak mengerti. 


"Lo! Bisa gak sih lo jaga sikap lo hah? Gak usah jadi Cewek 
murahan bisa gak sih lo?!" tunjuk Arin dengan keras. 


"Karina!" tegur Kelvin tegas.Laki laki itu hampir saja 
menampar Arin. Kalau saja ia tak sadar ini dirumah 
sakit.Kelvin tak terima adiknya dihina oleh teman 
sekelasnya. 


Nafas Arin tampak memburu menahan emosi.gadis cantik 
itu menatap tajam Cessa yang kini menangis semakin keras. 


"maksud kamu apa Arin? Kenapa kamu nyalahin anak saya 
begitu?" tanya Jhon tak suka. 


"ya karna emang gara gara dia Nathan kecelakaan.asal Om 
tau,Nathan bawa mobil dengan kecepatan tinggi setelah 
berantem sama Cessa." 


Jhon menatap putri bungsunya."kalian berantem?" 
Cessa mengangguk kaku.gadis itu masih menangis pilu. 
"kenapa?" 


"dia mesra mesraan sama Cowok lain Om,dan Nathan 
ngeliat itu.bisa Om bayangkan betapa hancurnya perasaan 


dia? Setelah perjuangan yang dia lakukan,ini yang dia 
dapetin," 


Arin kembali menangis.matanya kembali menyorot Cessa 
dengan tajam."gue udah ikhlasin dia milih lo walaupun gue 
hancur.tapi apa yang lo lakuin Princessa? Apa Hah?" 


Cessa semakin tergugu ditempatnya.perkataan tajam yang 
keluar dari mulut Arin tak dapat la cerna semuanya.namun 
yang pasti ia adalah penyebab Nathan kecelakaan. 


"Arin, Om ngerti kamu juga ngekhawatirin Nathan.tapi 
sebaiknya kamu pulang dulu.tenangin diri kamu." 


Arin menggeleng."Enggak Om.aku gak mau.aku pengen tau 
keadaan Nathan." 


"ya.Om ngerti.tapi sebaiknya kamu pulang dulu ya.nanti 
kamu balik lagi kesini." 


Arin terdiam sejenak sebelum akhirnya mengangguk 
mengerti.gadis itu lantas mengusap air matanya sebelum 
berjalan menjauhi ruangan tempat Nathan dirawat. 


"hati hati ya nak." Arin mengangguk tanpa menoleh. 


Jhon menghela nafasnya kasar.pria paruh baya itu menatap 
putrinya dengan tegas."bisa kamu ceritain apa yang terjadi? 
Penyebab kalian berantem?" 


Cessa menunduk.air matanya tak henti hentinya berlomba 
lomba untuk keluar. 


"ak--aku juga gak tau pa,aku-aku lagi nongkrong sama 
temenku.tapi tiba tiba aja Kak Nathan dateng terus mukulin 
temenku gitu aja." jelasnya dengan susah payah. 


"cowok?" Cessa mengangguk. 


Lagi lagi Jhon menghela nafasnya.bagaimanapun juga ini 
bukan salah Cessa.melainkan salah dirinya. 


"sekarang Papa mau tanya.tapi Papa harap kamu jawab 
jujur." 


"i--iya Pa," 
"kamu suka sama Kakak kamu?" 


Cessa mendongak seketika.gadis itu tak mengerti dengan 
pertanyaan yang keluar dari mulut Jhon. 


"Suka? Papa apaan sih? Kok ngelantur gitu." Cessa 
mengalihkan pandangannya. 


"Princessa jawab Papa!" suara Jhon semakin tegas. 
"Pa!"protes Cessa. 


"Papa tanya kamu sekali lagi.kamu suk--Cinta sama 
Nathan?" 


Kedua mata Cessa membulat seketika.jantung gadis itu 
berdetak kencang tak tahu harus menjawab apa.tak 
mungkin bukan ia menjawab jujur. 


"ak--aku--" 
"Princessa Aurellia Zidney!!" 


Cessa tak kuat lagi.gadis itu lantas bersimpuh dibawah kaki 
papanya.air mata lagi lagi keluar dari matanya.ia merasa 
berdosa telah memiliki perasaan tak wajar pada Kakaknya 
sendiri. 


"maafin aku Pa,aku berdosa sama kalian.." 


Cessa terisak pilu.gadis itu membenamkan wajahnya pada 
paha sang Papa. 


"papa tanya untuk terakhir kalinya.dan Papa harap kamu 
jawab jujur! Kamu cinta sama Kakak kamu?" 


Mungkin ini memang saatnya untuk ia mengakui 
perasaannya.ia tahu setelah ini hubungan mereka tak akan 
lagi sama. 


Cessa mengangguk kaku."Iya.aku cinta sama Kak Nathan." 
jawabnya seraya menangis.Cessa memejamkan matanya 
bersiap menerima tamparan ataupun makian yang akan 
keluar dari mulut Papa,mama atau bahkan dari Kelvin. 


Cessa membuka matanya setelah beberapa menit berlalu 
namun la tak kunjung mendapatkan tamparan ataupun 
makian.gadis itu mendongak menatap papanya sendu. 


"maafin aku Pa,Ma aku pasti ngecewain kalian kan? Tapi 
kalian tenang aja,aku bakalan berusaha buat hapus peras--" 


Jhon membawa tubuh putrinya itu kedalam pelukannya.pria 
itu mengusap punggung Cessa dengan lembut. 


"Engga sayang,kamu gak ngecewain kami kok." 


Jhon menghembuskan nafasnya kasar."Papa bahagia 
perjuangan putra papa gak sia sia.kamu balas perasaan 
dia." 


"maksud papa?" 


Jhon menarik nafasnya.sebuah senyum terbit 
dibibirnya."Papa restuin kalian." 


Cessa mendudukan dirinya di sebuah kursi yang 
tersedia.gadis itu menatap tubuh Nathan yang terbaring 
diatas ranjang itu dengan sendu. Benar kata Arin.ini semua 
memang salahnya.ia yang menyebabkan Nathan kecelakaan 
hingga berakhir Koma. 


Benar.Nathan dinyatakan koma.Laki laki itu entah kapan 
akan membuka matanya.sudah terhitung tiga bulan sejak 
peristiwa itu terjadi.namun Nathan tak kunjung membuka 
matanya. 


Dengan lembut Cessa mengusap Wajah Nathan.gadis itu tak 
bisa menahan desakan air mata yang selalu keluar kala ia 
melihat kondisi Nathan. 


"kapan bangun sih? Gak bosen apa tidur terus?" lirihnya 
sendu. 


"maafin aku ya.ini semua memang salah aku.aku--aku gak 
tau kalo selama ini Kakak merjuangin aku segitunya." 


Cessa menangis pilu kala ingat cerita sang Papa akan semua 
perjuangan Nathan untuk mendapatkannya. 


"aku janji,kalo kakak bangun, aku bakalan ngabulin semua 
permintaan kakak," 


"apapun yang kakak mau,aku pasti kasih.aku janji.tapi 
please,bangun" 


lirihnya lagi.gadis itu membenamkan wajahnya pada tangan 
Nathan yang terinfus. 


"bener?" 
Cessa mengangguk."Iya ben--" 


Gadis itu mendongak setelah tersadar akan sesuatu.kedua 
matanya membulat kala melihat Nathan sudah membuka 
matanya dan menatapnya sayu. 


"Kak Nathan? Kakak udah sadar? Bentar ya aku panggil 
dokter dulu." 


Cessa dengan cepat melangkah hendak memanggil 
dokter.namun sebuah cekalan pada lengan kanannya sontak 
membuat gadis itu menghentikan langkahnya. 


"Kak ak--" 


"bener apa yang lo bilang tadi?" tanya Nathan dengan 
serak. 


Cessa mengangguk cepat."Iya.Kakak mau apapun pasti 
akan aku lakuin,Kakak butuh apa? Makan? Min--" 


"kalau begitu,menikahlah denganku!" 


Hai...masih ada yang nunggu kah? 


Perjuangan apa sih? Ada yang penasaran? 


Nathan Gabriello Elzard. 
(Divote ya) 


Sebelumnya aku mau ngingetin kalo part ini sangat 
panjang. 


Nathan mengepalkan tangannya dengan erat hingga buku 
jarinya memutih.tatapan tajamnya yang menusuk membuat 
siapapun yang melihatnya akan paham jika laki laki berusia 
nyaris sembilan belas tahun itu tengah emosi. 


"Ba-bapak ada diruangannya tuan." 


Sesil menunduk hormat kala putra dari atasannya itu 
hendak memasuki ruangan ayahnya. 


Nathan hanya berdecih.sungguh demi apapun ia tak 
bertanya.ia tak membutuhkan izin siapapun untuk masuk 
ke dalam ruangan sang Papa. 


Suara pintu yang terbuka sontak membuat Jhon 
mengalihkan pandangannya dari berkas berkas yang sedari 
tadi ditekuninya.dapat dilihatnya Putranya itu tengah 
berjalan menghampirinya. 


"hei boy,ada apa?" 


"aku mau minta restu," ujar Nathan dingin tanpa bertele 
tele. 


Jhon mengerutkan dahinya tak mengerti."Restu? Restu 
apa?" 


Nathan berdecak kesal."aku mau menikah," 


Jhon tertawa.pria paruh baya itu merasa lucu atas lontaran 
Nathan. 


"kamu ini ada ada saja,memangnya kamu menikah dengan 
siapa? Tak sabaran sekali." 


Nathan mendengus."Princess," 
"Princess? Siapa?" 


Nathan memutar bola matanya.cowok itu merasa kesal 
Karena papanya itu masih tak mengerti. 


"Princessa Aurellia Zidney,aku mau menikah sama dia." 


Rahang laki laki itu mengeras kala mengingat kejadian 
tadi.bisa bisanya Cowok brengsek itu meminta gadisnya itu 
menjadi pacarnya.sampai kapanpun Princessa hanya 
miliknya seorang.bahkan sejak gadis itu masih bayi merah 
Nathan sudah mengklaimnya. 


Kedua mata Jhon membulat.pria itu terlalu terkejut 
mendengar ucapan putranya itu. 


"kamu gila? Dia adik kamu Nathan!" 


"tapi aku gak pernah nganggep dia adik aku Pa,dari dulu 
Princessa itu hanya milik aku.calon istri aku." 


"NATHAN GABRIELLO ELZARD!" 
teriak Jhon.nafas pria paruh baya itu tampak memburu. 


"kenapa? Kenapa aku gak boleh milikin dia pa?" tanya 
Nathan dengan emosi. 


"karna dia adik kamu,kamu tau itu." 


"tapi kami gak punya hubungan darah sama sekali.kita lahir 
dari ibu dan ayah yang berbeda." 


Jhon memijit pelipisnya yang terasa berdenyut."tapi tetep 
aja,dia udah--" 


Pria itu membulatkan matanya kala Nathan bersimpuh 
dikakinya.tak ada lagi tatapan tajam yang sedari tadi 
dipancarkan di kedua netra putrnya itu.yang tersisa 
hanyalah tatapan sendu penuh permohonan sebelum 
akhirnya Nathan menundukkan kepalanya. 


"aku mohon pa,restuin kami.Papa tau,dalam hidupku hanya 
ada tiga perempuan yang berharga dihidup aku." Nathan 
menjeda ucapannya. 


"itu Mama,mama Vita dan Princess.selama ini hanya mereka 
semangat hidup aku.apa papa tega misahin aku sama 
princess?" 


Jhon terdiam.pria itu tidak buta untuk tidak menyadari 
bahwa tatapan putranya itu berbeda pada Princessa.bahkan 
dari segi sikap pun Nathan terbilang lebih mengistimewakan 
adiknya itu dibanding Kelvin. 


Jhon tidak menyangka hari ini akan tiba.dimana putranya 
memohon restunya untuk mendapatkan gadis pujaannya. 


"kalian gak bakalan pisah,kamu kakakn--" 


"asal papa tau.tadi ada cowok berengsek yang meminta 
Princess buat jadi pacarnya.aku gak terima pa," 


Jhon menghembuskan nafasnya kasar.putranya ini memang 
sangat keras kepala.persis seperti dirinya. 


Sebenarnya pria itu bukan tidak merestui hubungan 
putranya itu,lagipula tak ada salahnya jika kedua putra dan 
putrinya itu bersatu.Nathan adalah putranya yang baik 
dibalik sikapnya yang dingin.sedangkan putrinya sendiri 
sudah tentu gadis itu gadis baik baik.namun yang Jhon 
khawatirkan adalah bisa saja perasaaan Nathan itu hanya 
perasaan semu.laki laki itu salah menafsirkan perasaannya 
sendiri.karena bisa saja itu hanya perasaan sayang sebatas 
kakak pada adiknya.hanya saja karena terbatasnya 
pergaulan putranya itu dengan perempuan yang 
minim,membuat Nathan salah menafsirkan perasaan itu. 


"kamu yakin kamu mencintai Princes?" 
Nathan mengangguk yakin."yakin pa," 


"kamu tau,bisa saja perasaan yang kamu bilang itu cuma 
perasaan semu.papa takut setelah kalian bersama kamu 
akan menyadari bahwa rasa sayang kamu itu cuma rasa 
sayang pada saudara pada umumnya.dan akhirnya kamu 
ninggalin Prin--" 


"papa ragu sama perasaan aku?" 


potong Nathan cepat.cowok iti mendongak menatap 
papanya. 


"ya.papa ragu sama perasaan kamu." 
Nathan berdecak sinis."apa yang bikin papa ragu?" 


"karna kamu mungkin gak pernah deket sama perempuan 
lain selain adik kamu.kamu bisa sa--" 


Nathan mengangguk mengerti.apa yang diucapkan 
papanya memang benar.la tak pernah dekat dengan 
perempuan manapun karena baginya itu percuma.karena 


sedari dulu ia sudah memiliki gadis yang sangat 
dicintainya.jadi untuk apa ia mendekati gadis lain? Hanya 
membuang buang waktu saja. 


"terus apa yang harus aku lakukan buat buktiin kalo aku 
beneran cinta sama Princess?" 


Jhon menghembuskan nafasnya."papa akan mengenalkan 
kamu sama perempuan lain,kalo kamu masih belum bisa 
melupakan Princess,ka--" 


"aku boleh nikahin dia?" 


Jhon menatap putranya itu datar."pergilah ke luar 
negeri,papa ingin tau apa kamu bisa ngelupain dia?" 


"Pa! Itu terlalu berat buat aku," 


"gak ada negoisasi Nathan," 


"kenapa lo?" 


Kelvin menatap saudaranya itu dengan heran.tidak 
biasanya Nathan masuk kekamarnya.selama ini mana mau 
Nathan menginjakkan kaki ke kamarnya. 


Nathan tak menjawab.laki laki itu lantas mendudukan 
dirinya disamping Kelvin yang tengah berbaring memainkan 
ponselnya. 


"gue cuma mau bilang kalo gue cinta sama Princess," ujar 
Nathan dingin. 


kelvin menghentikkan gerakan jari pada ponselnya.cowok 
itu menatap Nathan tajam. 


"maksud lo apa?" 


Nathan mengedikkan bahunya."gue cinta sama Princess dan 
gue berniat buat nikahin dia set--" 


Bughh 


Nathan hanya menampilkan wajah datarnya kala sebuah 
hantaman keras mendarat di sudut bibirnya. 


"Io sadar gak sama apa yang barusan lo bilang hah?" 
"gue sadar," jawabnya santai. 


Kelvin berdecih sinis."lo pikir gue bakalan ngizinin lo?" 
cowok itu lantas menyeringai sinis. 


"mimpi!" lanjutnya. 


"terserah lo.asal lo tau aja,gue udah dapetin First kiss nya 
Princes--" 


Bugh bughh 
"SIALAN LO!" 


Hari hari yang berlalu terasa berat bagi Nathan.setiap hari Ia 
hanya bisa menahan emosinya kala melihat gadis 
pujaannya itu semakin dekat dengan Rega.ingin sekali 
rasanya ia mengurung Princessa hanya untuk dirinya 
sendiri.namun syarat yang diajukan sang Papa membuatnya 
mau tidak mau harus banyak banyak bersabar. 


Nathan menatap tajam Cessa dan Rega yang tengah 
berbincang seru. 


"Iya.kalian pacaran ya?" 


Rasanya ingin sekali Nathan menyumpal mulut Arin yang 
seenaknya saja berbicara hal yang menjijikan menurut 
Nathan. 


Gelengan kepala yang dari Cessa membuat Nathan dapat 
bernafas lega.setidaknya gadisnya itu masih sendiri.itu 
artinya ia masih memiliki kesempatan untuk mendapatkan 
hati Princessnya. 


"kalian lagi ngapain?" 
"kita lagi--" 
"pacaran," 


sungguh tak ada maksud lain dari ucapannya itu.ia hanya 
ingin melihat reaksi gadisnya apakah ia cemburu 
melihatnya bersama perempuan lain. 


"Oo-h H 


Apa Nathan tak salah lihat? la merasa melihat kedua netra 
favoritnya itu berkaca kaca serta suaranya yang terdengar 
bergetar seperti menahan tangis. 


Sungguh Nathan ingin sekali menggenggam tangan 
gadisnya itu dengan erat untuk menunjukkan 
kepemilikkannya.namun ia tidak bisa. 


Nathan menatap tajam Arin kala gadis itu mengajak Cessa 
dan Rega makan bersama.hah...bukankah gadis itu sudah 
tahu bahwa hatinya itu milik Princessa.tapi bagaimana bisa 
dengan entengnya gadis itu menagajak mereka makan 
bersama.apa Arin ingin melihatnya mengamuk disini? Atau 
jangan jangan Arin merasa besar kepala setelah la 
mengatakan bahwa mereka pacaran? 


Laki laki itu hanya mendengus kesal kala suara Arin lagi lagi 
terdengar menyebalkan.bisakah gadis itu memesan apa saja 
tanpa harus bertanya padanya.apa ia tak juga mengerti 
kalau saat ini ia sedang dalam mode cemburu. 


"Eh iya kalian pacaran ya?" 


Rasanya Nathan sudah tak bisa lagi menahan 
emosinya.gadis itu.. benar benar. 


"uhuk..uhuk.." 


Kedua mata laki laki itu membulat kala mendengar gadisnya 
itu tersedak.Nathan mengeraskan rahangnya kala melihat 
tangan cowok sialan itu hendak mendarat di punggung 
Cessa.dasar sialan,berani beraninya dia menyentuh tubuh 
pujaannya.maka dengan cepat ia menepisnya dan 
memberikan tatapan menusuk pada laki laki itu sebelum 
dengan lembut Nathan mengusap lembut ujung bibir 
gadisnya itu penuh hati hati sedangkan tangan kirinya 
menepuk lembut punggungnya. 


"sakit hmm?" 


Anggukan kaku serta semburat merah yang muncul dikedua 
pipi gadisnya membuat Nathan tak bisa menahan tawa 
kecilnya.gadisnya itu memang cantik.ah tidak tapi sangat 
cantik.Nathan tak akan bosan untuk memujanya. 


"makanya hati hati." 


Nathan mendengus kasar.laki laki itu memandangi wajah 
serta penampilannya pada cermin besar yang berada 
dikamarnya itu dengan datar.sungguh ia sangat amat malas 
untuk menemani Arin ke pesta ulang tahun Nadia.ia sudah 
tak bisa lagi berdekatan dengan gadis itu.mungkin setelah 
pulang dari acara tak penting itu ia harus cepat cepat 
menemui papanya meminta agar syarat sialan itu 
dimusnahkan saja. 


Laki laki itu menutup kedua matanya mencoba menahan 
gejolak emosi yang terasa membuncah didadanya kala 
dengan lancangnya tangan cowok sialan itu menyentuh 
ujung bibir Princessnya.terlepas dari alasan tak berguna 
yang Rega ucapkan,baginya itu hanya alasan saja. 


"aku ke toilet dulu," 


Melihat kesempatan itu tak mungkin Nathan sia 
siakan.maka dengan cepat ia melangkah mengikuti Princess 
tanpa mempedulikan pertanyaan yang keluar dari mulut 
Arin. 


Laki laki menyandarkan dirinya didepan pintu toilet.ia tak 
mempedulikan bisikan bisikan beberapa gadis yang lewat 
kala melihatnya.baginya itu sangat tak penting. 


Suara pintu yang terbuka membuat Nathan dengan cepat 
menoleh dan dengan segera ia merangsek 
maju.menghimpit tubuh gadis yang sangat cantik dengan 
balutan dress putihnya itu kepintu toilet. 


Nathan jelas bisa melihat keterkejutan yang tergambar 
diraut cantik adiknya itu.dilihat sedekat ini membuatnya 
semakin menganggumi wajah cantik gadisnya. 


"bukannya gue udah bilang kalo lo gak boleh deket deket 
sama cowok brengsek itu hmm?" 


Sungguh dirinya tak kuat berada sedekat ini dengan 
Princessnya.rasanya ia ingin cepat cepat memiliki gadis itu 
dengan utuh hanya untuk dirinya sendiri. 


"tap--tapi.." 


"apalagi? Apa pelajaran yang gue kasih kemaren masih 
belom bikin lo ngerti?" 


"kenapa?" 


Sorot mata Nathan menyendu.ia paling tidak bisa melihat 
gadisnya itu sedih ataupun terluka.karena itu adalah 
kelemahan terbesarnya. 


"apa?" 


Gadisnya itu menatapnya tajam."kenapa gue gak boleh 
deket deket sama Kak Rega?" 


Hanya dalam hitungan detik sorot mata sendu yang 
terpancar dari kedua mata Nathan berganti seketika.apa 
gadis itu tak juga mengerti kalau la sangat tak suka 
miliknya itu dekat dekat dengan laki laki manapun. 


"karena gue gak suka lo deket deket sama cowok lain," 
jelasnya lagi. 


"terus?" 
"terus?" 


la dapat melihat sinar tajam yang dipancarkan dari kedua 
mata perempuan itu."kalo lo gak suka apa hubungannya 
sama gue?" 


Nathan menggeram tak suka.gadis ini benar benar tak 
paham juga maksudnya. 


"Princessa!" tegasnya.sungguh ia tak mau sampai kelepasan 
pada gadis ini.bisa saja ia membentak Cessa karena emosi. 


"apalagi sih?" tanyanya menantang. 


Nathan mencoba menahan segala emosinya.menghadapi 
gadis itu benar benar membutuhkan stok kesabaran yang 


tinggi. 
"Jo dengerin apa kata gue.gue gak suka lo deket dek-" 


"kenapa gue harus jauhin Kak Rega cuma karena lo gak 
suka sama dia?" 


"Oke gini," gadis itu menghembuskan nafasnya. 


"Io ngelarang gue deket deket sama Kak Rega karena lo ga 
suka kan?" 


Nathan mengangguk walaupun dirinya sama sekali tak 
mengerti maksudnya. 


"terus?" 


"gimana kalo gue juga ngelarang lo buat deket deket sama 
Kak Arin?" 


"maksud lo?" Nathan masih tak mengerti. 


Cowok itu menatap lekat gadis cantiknya itu yang tengah 
menghembuskan nafasnya kasar. 


"gue gak suka lo deket deket sama cewek lain.apalagi Kak 
Ar--" 


"sialan," desisnya.la sudah tak bisa menahan dirinya lagi 
sekarang. 


benarkah? Benarkah gadis ini, gadis pujaannya ini 
melarangnya dekat dengan gadis lain? Itu artinya gadis itu 
cemburu bukan? Rasanya seperti mimpi.Princessnya 
membalas perasaanya. 


"Pa aku bener bener udah gak sabar lagi Pa.sekarang 
Princess udah balas perasaan aku.aku mohon pa,tolong 
restuin kami." 


Jhon menghembuskan nafasnya kasar.pria itu lantas 
menutup berkas yang sedari tadi dibacanya.putranya itu 
benar benar berambisi untuk mendapatkan keinganannya. 


"habis darimana kamu?" 


Tanya Jhon heran.ini sudah jam sepuluh malam namun 
putranya itu masih mengenakkan jas hitam sepeti baru 
menghadiri sebuah acara. 


"itu gak penting pa,yang penting sekarang aku mau minta 
restu papa buat nikahin Princ--" 


"Apa? Maksud kalian apa hah?" 


Jhon dan Nathan sontak menoleh ke asal suara.dapat 
dilihatnya Kelvin berjalan menghampiri keduanya dengan 
langkah cepat. 


"jelasin! Jelasin maksudnya apa,aku dengar tadi minta 
Restu? Restu buat nikahin siapa?" 


Jhon menghembuskan nafasnya kasar."duduk.kalian berdua 
duduk!" 


Kedua putranya itu menurut.Nathan dan Kelvin 
mendudukan dirinya disofa kecil yang berada disebrang 
meja kerja Papanya. 


"Apa?" tanya Kelvin tak sabar. 


"gue cuma mau minta restu Papa buat nikahin Princess." 
ujar Nathan santai.tanpa mempedulikan raut wajah Kelvin 


yang menggelap. 
"Io bener bener gila! Lo pikir Papa bakalan restuin lo apa?" 


Nathan mengedikkan bahunya."papa bakalan restuin.Papa 
udah janji." 


"Apa?" 


Kelvin menatap papanya itu meminta penjelasan.bagaimana 
mungkin papanya itu memberi restu pada Nathan.tidakkah 
itu terdengar gila? Menikahi adik sendiri? 


"Papa gak pernah janji Nathan." tegas Jhon. 
"Apa? tapi Papa kemar--" 
Kelvin menatap Nathan penuh kemenangan." see?" 


"Pa pokoknya aku gak mau tau.selepas Princess lulus 
sekolah aku pengen cepet cepet nikahin dia." 
protes Nathan yang terdengar sangat gila Ditelinga Kelvin. 


"Lo---" Kelvin kehabisan kata kata.saudaranya itu benar 
benar berengsek.bukannya dia sudah memiliki kekasih? 


"gimana sama putrinya Kemal Wijaya?" 


"Pa aku gak bisa sama dia.aku gak suka sama dia sama 
sekali.aku cuma cinta sama Princess.aku deket sama dia 
juga kan karna papa." 


"Oke oke Anggeplah lo sama Arin gak jadian.tapi apa lo 
yakin adek gue mau sama lo?" 


Nathan mengangguk tegas.tentu saja ia yakin gadisnya itu 
juga memiliki perasaan yang sama.jika tidak,bagamana 


mungkin gadis itu membiarkannya mencium bibirnya begitu 
Saja. 


"yakin banget." 


Kelvin mendecak sinis."Gue gak yakin sih sebenernya.tapi 
kalopun dia juga cinta sama lo,lo pikir bakal semudah itu?" 


Kelvin menggeleng tegas."Engga! Gue gak bakal restuin 
kalian berdua." 


"Vin! Gue tau gue emang belum punya apapun buat 
bahagiain Princess,tapi gue bakal ber--" 


"bukan itu yang gue maksud."potong Kelvin cepat. 
"terus?" 
"gue ragu sama perasaan lo.apa lo yakin itu rasa cinta?" 


Nathan meremas rambutnya kasar.kenapa semua orang 
meragukan perasaanya.ia benar benar mencintai Princess 
demi apapun juga.tapi kenapa tak ada satupun yang 
percaya padanya. 


"gue bukan orang bodoh Kelvin.gue jelas tau perasaan gue!" 
"Oke kalo gitu buktiin!" tantang Kelvin. 


"gue harus apalagi? Ngedeketin cewek lain? Udah gue 
lakuin Vin,tapi gue tetep gak bisa ngelupain adek Lo." ujar 
Nathan frustasi. 


"Pergilah Ke luar Negeri." 


Kelvin mengangguk setuju mendengar perintah sang 
papa.la ingin tahu apakah dengan berjauhan dengan 
Princessa Nathan bisa mempertahankan perasaanya atau 


sebaliknya.dan dengan begitu pula Kelvin bisa percaya 
bahwa perasaan Nathan bukanlah perasaan semu. 


"Aku gak bisa Pa.aku gak bisa jauh dari Princess.Papa mau 
aku tersiksa hah? Papa gak sayang sama aku?" 


"bukan begitu Nathan.Papa hanya ingin kamu memastikan 
perasaan kamu.jika kamu masih mencintai Princess,Restu 
ada ditanganmu." 


"tapi itu terlalu berat buat aku," 


"Anggap saja Papa ini adalah calon mertua kamu yang ingin 
mendapatkan pembuktian dari calon menantunya." 


"tapi gimana kalo Princess deket sama Co--" 


"biar gue yang urus.gue bakal pastiin dia jadi istri lo." 
potong Kelvin.setelah dipikir pikir memiliki adik ipar seperti 
Nathan tidaklah buruk.setidaknya Kelvin sudah mengetahui 
sifat Nathan dengan baik. 


Lima tahun sudah berlalu.Nathan tak menyangka 
penantiannya sudah tiba.selama beberapa tahun ia lalui 
dengan sangat sulit karena tersiksa rindu pada 
gadisnya.akhirnya bearkhir sudah. 


Selama lima tahun ini Nathan selalu menahan dirinya 
sendiri untuk tidak menghubungi Princessa.karena ia sangat 
tahu kalau ia mendengar suara gadis itu pertahanannya 
akan runtuh seketika.Nathan berjanji dalam hati ia akan 


memeluk gadis itu dengan erat sesampainya ia di negeri 
asalnya itu. 


Selain kuliah Nathan juga mulai mempelajari mengolah 
perusahaan milik almarhum Mama kandungnya disana.agar 
kala ia kembali ke Indonesia ia sudah mapan untuk 
memperistri gadis pujaannya. 


Nathan segera turun dari taksi kala mobil itu berhenti 
didepan rumahnya yang begitu ia rindukan.waktu sudah 
menunjukkan pukul dua dinihari kala ia sampai 
dirumahnya.untung saja satpam yang bekerja dirumahnya 
itu masih terjaga hingga ia tak harus lama menunggu 
dibukakan pintu gerbang. 


"Aden udah pulang?" tanya mang Maman sang satpam yang 
sudah bekerja dikeluarganya selama kurang lebih delapan 
tahun. 


Nathan hanya mengangguk sebelum kembali melangkah 
cepat menuju pintu utama rumahnya.Laki laki terdiam 
didepan pintu kala ia menyadari bagaimana caranya ia 
masuk kedalam. 


Setelah memutar otaknya selama beberapa menit Nathan 
akhirnya menemukan ide.ia ingat bahwa mamanya itu 
selalu menyimpan kunci cadangan dibawah pot bunga besar 
yang berada tak jauh diteras rumah.hal itu dilakukan karena 
sang papa terkadang selalu pulang larut malam.namun ia 
tak ingin menganggu tidur nyenyak istrinya. 


semoga saja hal itu masih dilakukan sampai sekarang. 


Nathan tersenyum senang kala nasib baik berpihak 
padanya.cowok itu lantas memasukan kunci itu kedalam 
lubang pintu dan tak menunggu lama pintu pun terbuka. 


Dengan cepat ia lantas memasuki rumahnya yang gelap dan 
sangat sepi.tentu saja siapa yang akan terjaga di tengah 
malam seperti ini. 


Terkecuali Jhon.ya pria paruh baya itu masih terjaga diruang 
kerjanya.setiap malam ia tidak bisa tidur nyenyak 
memikirkan putranya yang jauh di anegeri orang.belum lagi 
masalah perusahaaan yang harus ia urus. 


Nathan tersenyum kecil kala melihat pintu ruang kerja 
papanya itu terbuka sedikit.suasana ruangan yang terlihat 
terang juga membuat Nathan yakin bahwa papanya itu 
masih terjaga.maka dengan cepat ia melangkah memasuki 
ruangan minimalis itu. 


Suara pintu yang terbuka membuat Jhon seketika 
membuyarkan pria itu dalam lamunannya.kedua matanya 
membulat kala melihat putranya itu berada dihadapannya. 


"Nathan,kamu sudah pulang Nak?" 


Tanyanya bahagia seraya melangkah menghampiri putra 
tampannya yang terlihat lebih dewasa itu. 


"aku mau nagih janji Papa." ucap Nathan tanpa 
mempedulikan sapaan papanya. 


Langkah Jhon terhenti."janji? Janji apa?" 


Nathan berdecak kesal."Janji Papa yang akan merestui aku 
dan Princess.aku sudah membuktikan perasaanku.dan 
lagi,aku sudah siap mengambil alih perusahaan.itu artinya 
aku sudah mapan.sudah mampu menafkahi istriku nanti." 


Jhon menghembuskan nafasnya kasar.namun meski begitu 
senyum bangga tak bisa ia tahan untuk tidak terbit.pria itu 
mengangguk. 


"Papa serahkan putri Papa padamu." 


Nathan tak dapat menahan senyum bahagianya kala 
melihat gadis pujaannya itu tengah terlelap.sebuah 
keberuntungan baginya karena sepertinya Princessa lupa 
mengunci kamarnya hingga membuatnya dapat memasuki 
Kamar gadis itu dengan mudah. 


Laki laki itu menekuk kedua kakinya tepat dihadapan wajah 
cantik Princessa.menatap lekat wajah polos itu dengan 
senyum yang tak sirna dari bibir sexinya sebelum ikut 
membaringkan tubuhnya dibelakang gadis itu seraya 
membawa tubuh Princessa kedalam pelukkannya serta tak 
lupa beberapa kecupan ia daratkan pada seluruh wajah 
gadis itu. 


Ah betapa ia merindukan gadisnya ini. 
"lepas-in gue.." 


Nathan dapat merasakan tubuh dalam pelukannya itu 
bergetar.tidak.ia sungguh tidak berniat untuk menakuti 


Princessa.ia hanya menumpahkan rasa rindu yang 
membelenggunya. 


"gue mohon," lirihnya lagi. 
"diem," 


"lepasin." gadis itu berusaha melepaskan pelukan 
Nathan.namun tentu saja hal itu tak berpengaruh apapun 
untuk dirinya. 


"gue bilang diem Princess.tidur." 


Dapat Nathan rasakan tubuh gadis itu membeku kala 
mendengar suaranya.apa Princessnya itu sudah mengenali 
suaranya? 


"gue kangen banget sama lo," 


Nathan tak tahan untuk tidak mendaratkan beberapa 
kecupan pada pipi dan rambut gadisnya itu. 


"kenapa lo jahat banget sama gue? Lo ninggalin gue gitu 
aja." 
suara Gadis itu terdengar parau. 


Sungguh ia juga sangat tak mau meninggalkan 
Cessa.namun semua ini ia lakukan justru untuk 
mendapatkan Princessnya. 


Nathan tersenyum kala gadis pujaannya itu membalas 
pelukannya.wajah Princessa terbenam didadanya. 


"gue gak mungkin ninggalin lo Princess.justru semua ini gue 
lakuin buat dapetin lo." 


Tentu saja.mana mungkin la meninggalkan gadisnya.hatinya 
sudah terlanjur jatuh pada gadis itu. 


"udah tidur ya." 


Hari ini adalah hari terbahagia dalam hidupnya.akhirnya 
gadis pujaannya itu menjadi miliknya. 


Nathan mendengus jengah kala Arin sudah berkunjung pagi 
pagi kerumahnya.kalau saja ia tak membutuhkan gadis 
itu,mana mau ia menghabiskan waktu dengan Arin.lebih 
baik ia menghabiskan waktunya dengan 
Princessnya.memeluknya erat atau mungkin berkencan 
dihari yang cerah ini. 


"Io mau konsepnya yang seperti apa?" 


Nathan mendengus jengah."gue gak ngerti begituan 
Karina.makanya gue minta bantuan lo.lo kan 
cewek,mungkin sekiranya seleranya sama kaya lo." 


"ya tiap orang kan beda beda selera Nathan.coba lo inget 
inget,Cessa itu suka yang romantis? Tapi hampir semua 
cewek suka yang romantis sih.tapi kan gak semua juga,bisa 
aja Cessa engga." 


"Nath," 
"Nathan," 


Arin mendengus.gadis itu lantas mengikuti objek yang 
sedari tadi menarik perhatian  Nathan.ia cukup 
penasaran,kira kira apa yang membuat laki laki itu sampai 
terdiam dengan wajah dinginnya. 


Mata Arin melebar kala melihat sebuah pemandangan 
seorang gadis yang sangat dikenalnya tengah berbincang 
dengan seorang laki laki.keduanya terlihat dekat. 


Nathan  mengepalkan kedua tangannya menahan 
emosi.persetan dengan semuanya, ia sudah tak bisa 
menahan diri kala laki laki sialan itu mengelus lembut 
tangan gadisnya. 


Maka jangan salahkan dirinya kala ia mendaratkan 
beberapa pukulan pada wajah laki laki sialan itu.ia hanya 
memberinya pelajaran. 


"LO GILA HAH? LO GAK WARAS? APA YANG LO LAKUIN SAMA 
DIA?" 


Teriakan yang keluar dari mulut gadis itu membuat dirinya 
sontak menghentikan pukulannya.laki laki itu menahan 
segala emosi yang bercokol didadanya. 


"bukannya gue udah bilang sama lo,jangan pernah deket 
deket sama cowok lain?" 


Harus berapa kali lagi Nathan peringatkan agar gadisnya itu 
mendengar perintahnya.kenapa Princessa begitu keras 
kepala. 


"kenapa gue harus dengerin lo? Gak penting." 
"Princessa!" 


Melihat gadis itu menghiraukannya serta lebih memilih 
membantu cowok itu membuat hatinya terluka.semua 
perjuangannya terasa sia sia. 


"lepasin dia kalo lo gak mau liat dia mati disini," 
ancamnya.namun ternyata hal itu tak berpengaruh pada 
gadis itu.ancamannya hanya dianggap angin lalu. 


"jalan selangkah lagi lo bakalan tau akibatnya." Nathan 
masih mencoba menahan langkah gadisnya. 


"Oke kalo begitu gak usah kaget kalo besok cowok 
berengsek itu tinggal nama." 


Berhasil.gadisnya itu berhenti melangkah dan membalikkan 
tubuhnya.menatapnya dengan tatapan yang demi apapun 
terasa menghujam jantungnya. 


"mau lo apa sih hah?" 

milikin lo. 

"bisa gak sih lo urusin idup lo sendiri? 
tidak.tentu saja tidak. 


"bukannya gue udah bilang kalo lo itu milik gue?" 


"gue bukan milik siapa siapa,gue bukan barang," 
lo emang bukan barang,tapi lo ratu dihati gue. 


"stop ngurusin idup gue.asal lo tau gue benci sama lo.dasar 
cowok berengsek! Bahkan buat ngeliat wajah lo aja gue gak 
sudi!" 


Kepalan tangannya melemah.detik itu juga Nathan merasa 
dunianya hancur.gadis yang sangat ia cintai 
membencinya.lalu setelah ini apa yang harus ia lakukan? 
Semua perjuangannya berakhir sia sia. 


Arin tak tega melihat tatapan laki laki itu yang terlihat 
kosong.dengan cepat gadis itu mengguncang bahu Nathan 
agar laki laki itu kembali sadar. 


Sebenarnya dalam hati ia juga cukup terkejut mendengar 
ucapan tajam yang keluar dari mulut Cessa.Arin tahu betul 
bagaimana perjuangan Nathan untuk mendapatkan gadis 
itu. 


"Nath,lo gak papa kan?" 


Nathan menepis tangan Arin yang berada dibahunya.cowok 
itu dengan langkah cepat menghampiri mobilnya dan 
mengendarainya dengan kecepatan tinggi.laki laki itu 
terlalu larut dengan fikirannya hingga tak menyadari 
sebuah mobil truk yang melaju kencang dari arah 
berlawanan.Nathan terlambat mengindar,dan akhirnya 
peristiwa mengerikan itu terjadi. 


Nathan mengerjapkan kedua matanya yang terasa 
berat.seberkas cahaya terasa menusuk kedalam retinanya 
kala ia membuka matanya.belum lagi rasa pusing yang 
mendera dikepalanya. 


Samar samar laki laki itu dapat mendengar isakan pilu 
seseorang yang sepertinya berada tak jauh darinya. 


"maafin aku ya.selama ini aku gak tau kalo Kakak 
merjuangin aku segitunya." 


Itu suara gadisnya.Oh apa sekarang gadis itu tahu semua 
perjuangannya? 


"aku janji,kalo kakak bangun aku bakal kabulin semua 
permintaan Kakak," 


Benarkah? 


"apapun yang Kakak mau aku pasti kasih. Aku janji,tapi 
please,Bangun." 


"bener?" Nathan memaksakan dirinya untuk berbicara 
walau rasanya tenggorokannya terasa kering dan sakit. 


Laki laki itu menarik sudut bibirnya kala melihat gadis itu 
mengangguk tanpa sadar. 


"iya ben--" 


Nathan terkekeh dalam hati melihat raut terkejut yang 
tergambar diraut wajah cantik gadis pemilik hatinya itu. 


"Kak Nathan,Kakak udah sadar? Bentar ya aku panggil 
dokter dulu." 


Laki laki itu sontak menghentikan langkah Princessa kala 
gadis itu hendak beranjak. 


"bener apa yang lo bilang tadi?" 


Nathan tak mampu menahan dirinya untuk tersenyum kala 
melihat anggukan dari gadis itu. 


"Iya.Kakak mau apapun pasti aku lakuin,Kakak butuh apa? 
makan? Min--" 


"Kalo begitu menikahlah denganku!" 


Persetan dengan semuanya!ia tak akan menyia nyiakan 
kesempatan untuk mendapatkan gadis itu seutuhnya.dan 
setelah itu la berjanji tak akan pernah melepaskan 
Princessnya itu sampai kapanpun. 


Puas gak? 
Hayoo kemaren siapa yang kesel sama Nathan? 


Happy new Year!! 


